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Untuk keluargaku, aku cinta kalian. 
Untuk kamu, teman-teman pembaca yang sedang memegang buku ini, 


selamat jatuh cinta! Pssstt... Ngakaknya jangan kenceng-kenceng ya :p 
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Prolog 


: | & ic 
From: Antares Abimana ares.abimana@gmail.co 


To: Anye Ars.AnyeJs@gmail.co 
Date: 05 Dec 2015 10:09 AM 


Anyerila, are u okay£ kenapa kamu nggak balas email ak, 
Kamu di mana? Whatsapp nggak aktif, nomor pun nggak aktif, 


From: Antares Abimana ares. abimana@gmail.co 


To: Anye Ars. Anyelsagn a 
Date: 05 Dec 2015 0:12 AN 
Baby, aku bikin sale 


Ares, maaf r X 
bertanya “aku lagi di ma 


ikin salah sama 


2 


Aku tau kamu pasti akan 
nyamperin aku. Tapi itu nggak 
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perlu. Aku baik-baik aja. Aku cuma mau bilang setelah ini kamu nggak 
perlu kirim email lagi ke aku, karena aku bakal hapus alamat email 
ini. Dan sorry karena harus bilang ini, aku udah nggak bisa lanjutin 
hubungan kita. Aku mau kita putus. Semoga kamu bahagia. 


From: Antares Abimana ares.abimana@gmail.co 
To: Anye Ars.AnyeJs@gmail.co 

Date: 11 Dec 2015 09:05 PM 

Kamu bercanda? Nggak lucu. 


From: Antares Abimana ares.abimana@gmail.co 
To: Anye Ars.AnyeJs@gmail.co 

Date: 11 Dec 2015 09:05 PM 

Apa ini april fool? Kamu tau siapa aku, kang 


From: Antares Abimana ares.abimana@gmail.co 


To: Anye Ars.AnyeJs@gmail.co 

Date: 11 Dec 2015 09:09 PM 

Aku Antares Abimana. Kamu nggak akan pernah dapat laki-laki 
sepotensial aku setelah ini. Kamu tau setelah aku available, banyak 


perempuan yang mau sama aku, kang 


From: Antares Abimana ares.abimana@gmail.co 

To: Anye Ars.AnyeJs@gmail.co 

Date: 11 Dec 2015 09:11 PM 

Aku pikir kamu masih butuh waktu. It’s okay, aku tunggu 


kamu hubungin aku dalam satu minggu ini. Dan kalau kamu minta 


balikan, aku bakal terima kamu. 
3 
SEBULAN KEMUDIAN 


From: Antares Abimana ares.abimana@gmail.co 
To: Anye Ars.AnyeJs@gmail.co 
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Date: 25 Jan 2016 15:00 AM 
Anyet Ini udah satu bulan. Kamu benar-benar seriuse 

Mail Delivery SubSystem 

To: Me ates.abimana@gmail.co 

Date: 25 Jan 2016 15:01 AM 

Address not found 

Your message wasn’t delivered to Ars.AnyeJs@gmail.co because 
the address couldn't be found, or is unable to receive mail. 

[Fhe response was: 

(he email account that you tried to reach does not exist, Please 
try double-checking the recipient's email address for typos or 


mat/#p NaSuchUser 08801182008 Tuad.4 - gsmtp 
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BAB | 


$ adi, sekarang apa lagi masalahnya?” 


Lorong rumah sakit sore itu terbilang lengang. Antares atau lebih 
dikenal dengan panggilan Dokter Ares, keluar dari ruang operasi 
setelah berada di dalam sana hampir tujuh jam dengan masker 
yang masih menggantung di leher. Ares berjalan agak cepat menuju 
ruangannya diikuti asistennya di belakang. 

“Fadhlan, Dok, pasien pengidap jantung bawaan yang beberapa 
hari lalu Dokter operasi. Orang tuanya bilang, kalau Fadhlan 
mengeluh sakit di luka bekas jahitan dan luka itu sedikit mengalami 
pembengkakan. Apa Dokter mau menemui orang tuanya secara 
langsung untuk membicarakan hal itu, atau saya saja?” 

Tepat saat berada di belokan pertama, Ares dan asistennya 
berbelok ke kanan. Ketika melewati plang bertuliskan Bedah Anak, 
Ares masuk ke dalam sana. Sesampainya di sebuah ruangan bercat 
putih dengan sedikit sentuhan biru, Ares langsung mengganti baju 
operasinya menjadi kemeja berwarna dongker. 

“Kapan orang tua Fadhlan bilang itu ke kamu? Hari ini?” 

“Tadi pagi, sebelum Dokter datang.” 

Selesai mengganti pakaian, Ares langsung menarik kursi kerja- 
sambil mengambil secarik kertas yang terletak di atas meja 
yang tertera papan nama bertuliskan namanya. Ia menuliskan 
itu pada kertas itu. 

“Setelah ini kamu ke ruangan Fadhlan. Tanya dia, masih ada 
ikit terkait luka operasi kemarin atau nggak. Kalau masih 


rat 


a a | en ae PEN ra - Catelah 
Ayda mengganggu banget, tolong Kamu catat. Setelah 


telepon saya, biar saya kasih resep obat pereda rasa sakit, 
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dan menyerahkan kertas yang baru ia TH 
E | ag, 
aa isten Doktemy?. Ia lalu membereskan barang 5. k 
adrian, 35 
" ç dimasukkan ke dalam tas. 
untu j 
“Baik, Dok. 
“Kasih penjel 
pembengkakan ada 
terlalu khawatir. 
Setelah mengata 


| luar ruangan. 
berjalan ke | 
“Saya pulang dulu, kamu ikut saya sebentar, ada yang may 2. 


res keluar begitu saja tanpa membawa jas Dokter, 
dikit bingung, setahu dia Dokter Ares TR 
ya jika akan meninggalkan rum. 


Riy 


iuga sama orang tuanya, rasa sakit 4. . 
asan Jug | NA dan hut. 
lah hal wajar pascaoperasi, jadi ngeak | 


d 
q 

Dp. 
A 
“ 


kan hal itu, Ares mengangkat tasnya q 


sampaikan.” A 
Awalnya Adrian se | 
membawa pulang jas putihn 
sakit, kecuali saat... 

“Dokter Ares!” 

Saat berjalan menuju luar gedung, tiba-tiba seorang ana 
perempuan berumur tujuh tahun menghampiri Ares. Suara anak ir, 
lumayan keras, hingga menyita perhatian orang-orang yang berada 
di sana, Khususnya para perawat perempuan yang sedang bertugas. 
Mereka selalu bereaksi saat nama Ares disebut. 

Mendengar teriakan anak itu, langkah Ares pun terhenti. Lelaki 
itu melempar senyum kepada si kecil. Senyum yang juga berdampak 
kepada para perempuan yang berada di sekitar area itu. Melihat 


man 


senyum Dokter berusia 32 tahun itu saja bisa membuat kaki mereka 
lemas seperti tak bertulang. 

Ares berjongkok untuk menyetarakan tinggi badannya dengan 
si kecil yang juga menjadi salah satu pasiennya di rumah sakit ini. 

‘Halo! Tasya mau ke mana? Lagi jalan-jalan, ya?” 

“Tya, Dok. Dokter Ares mau pulang?” 

“Iya. Dokter mau istirahat dulu, capek.” 

“Yahh..., jadi Tasya nggak bisa main sama Dokter hari ini: 


Padahal Tas .. A | . ; 
a VYA camin dari si sibuk 
operasi.” ri siang, tapi Dokter katanya lagi 
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Dari belakang, Adrian mampu menangkap raut tidak enak dari 
Ares setelah mendengar nada kesedihan Tasya. 

“Tasya mau main sama, Dokter?” 

Gadis kecil itu mengangguk singkat. 

“Oke, nggak masalah. Tapi ada satu syarat, mau, nggak?” 

Anak itu mengangguk cepat. 

“Sini, Dokter bisikin.” 

Tasya mendekat dan Ares mulai membisikkan sesuatu padanya. 
Saat itu Adrian bisa melihat anggukan singkat dari Tasya. 

“Maut” 

“Tasya mau!” 

“Tos, dulu sama Dokter,” ajak Ares dan disambut oleh Tasya. 
Sampai saat ini, Adrian begitu takjub melihat cara Dokter Ares 
menghadapi pasiennya—yang semuanya anak-anak—dengan 
sangat luar biasa. Laki-laki itu benar-benar panutannya. Dia sama 
sekali tidak menyesal menjadi asisten Ares. Meski tergolong muda, 
tapi Adrian benar-benar mengagumi sosok Dokter satu ini. 

“Dokter serius?” tanya Adrian saat Ares sudah berdiri dari jongkoknya. 

“Apanyas” 

“Dokter serius mau main sama Tasya?” 

“Iya, serius.” 

Tapi seakan berbeda dengan apa yang diucapkannya, bukan 
kembali berjalan menuju ruangannya, Ares malah melangkah 
menuju ke luar gedung. Melihat itu, sontak Adrian pun menahan 
sebentar tas atasannya. 

“Kamu kenapa, sih?” tanya Ares. 

“Bukannya Dokter mau main sama Tasya?” 

“Iya,” jawab Ares cepat. 

“Kok, Dokter, masih mau pulang? Ini anak kecil, dok. Jangan 
dikecewakan,” ujar Adrian kepada atasannya. 

“Tasya, kapan tadi kita janjinya” tanya Ares lembut kepada 
Tasya. 

“Besok!” jawab Tasya. 
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aa sa | 

Tasy 1 main sama siapa dulu? i; | 
barat, TAP | 

sekatan i 

yoktef Adrian. 


ni Mainnya 


“Tetus 
PEN ai | 


Si sama kamu. Sudah, ah, .., saya 
CHERA 


Å 
sjah, d N 
pulang. Capek mau kembali melangkah, lagi-lagi Adri 
t i res ji 
qr saat $ . srt 3 al. 
si a. Sambil berdecak seba 
' Apa lagis 


jsit Fadhlan nanti, Dok. Nggak 


d h 


sahan tangani) 
pear 


me | 
si gi menoleh. 


Ares lagi-la 


se 
sih ada tugas ' Mpat 


“Çaya ma 
Tasya. | 
ain sama Tasy , | TN | 
main bisa nunggu, kok. Iya, kan, Tasyas Dokter Adrian kerh 
“Tasya M6 O , di k | D k 
Ta ggu saja tian 
| ar va. Tasya tul 
sebentar, Y 
jemput. 
Adria 
anggukan d 
yang namanya pe 


sudah ngomong. WAN | 
“Dok, saya sudah ada rencana mau nyicil kerjain tesis. Saya may 
J~ C 


1 ” 
alis secepat mungkin. Please, Dok. 


menoleh dan wajahnya makin melas setelah melihat 
j 4 . 

ari Tasya. Adrian juga bingung, mau kecil atau dewasa 
rempuan, rata-rata jinak banget kalau Dokter Ares 


kejar spesi 
“Besok bisa kerjain tesis,” kata Ares ketus. 


“Tapi, kan, Dokter yang minta besok pagi.” 

“Begitu, ya? Ya sudah, saya minta sore saja. Jadi, subuh masih 
bisa lah, kamu kerjain tesisnya.” 

“Pagi sudah jam kerja, Dok!” Adrian menahan emosi. 

“Ya terserah kamu, lah, mau kapan. Yang penting, ajak main 
Tasya. Saya mau pulang, capek.” 

“Tapi, Dok—” 

Ucapan Adrian terpotong saat ponsel milik Ares berbunyi. 


Ketika panggilan itu sudah diangkat, rasa dongkol Adrian semakin 
keluar berkali-kali lipat. | 


“Ya? Udah di sanad 


Oke, inilaptdi: Waka 
dong. See you tonight.” e, ini lagi di jalan, baru selesai operasi. lya 


CS memasukka . Sik 
senyum-senyum Saat Kembali ponsel-nya ke saku celana sambil 
itu matanya bertemu dengan mata Adrian 
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yang sedang menatapnya sengit. 
| “Kamu kenapa ngeliatin saya begitu?” 

“Dokter bohong, kan? Sebenarnya Dokter nggak pulang, kan? 
Katanya tadi capek, tapi nyatanya Dokter mau pacaran!” 

Ares menghela napas mendengar ucapan Adrian. Laki-laki itu 
melangkah mendekat dan merangkul erat bahu asistennya itu. 

“Dengar..., saya nggak bohong. Saya emang mau pulang,” bisik 
Ares sambil menepuk bahu Adrian kemudia tersenyum licik. 

“Pulang ke pangkuan wanita....” 

Setelah membisikkan hal itu, sambil tertawa kecil, ia 
meninggalkan Adrian begitu saja menuju pelataran parkir di mana 
mobilnya berada. Ya, gila aja, sih. Udah seharian di ruang operasi dari 
pagi sampai sore, ya malamnya harus party, lah! batin Ares. 

Ares segera masuk ke mobil lalu melajukannya menuju 
salah satu kawasan elit hiburan malam, tempat salah satu teman 
perempuannya sudah menunggu. Ia membuka dashboard dan 
mengambil sebuah buku kecil di sana. Dibukanya sekilas buku itu, 
lalu pada lembaran ke lima, telunjuknya bergeser menunjuk sebuah 
nama yang tertera di sana. 

“Namanya Bianca. Oke, Bianca. Bianca. Sip, untung namanya 
gampang.” 

© 

Anye mengerutkan dahi dengan ponsel yang masih menempel 
di telinganya. Perempuan bernama lengkap Arsanin Anyerila 
Jashid itu terlihat sedang mengurut-urut keningnya. Dulu ia pernah 
berpikir, menjadi seorang bussines woman di bidang kuliner seperti 
ini, asal bisa menguasai ilmu bisnis dan kuliner maka semuanya 
akan berjalan lancar. Tapi nyatanya, praktik selalu tidak sama 
dengan teori. Seperti sekarang misalnya, bukan perihal menu atau 
manajemen restoran yang menjadi masalah terbesarnya, melainkan 
salah satu pelanggannya. Tidak, tidak..., pelanggan saja rasanya 
tidak cukup. Ini bisa dibilang pelanggan mahabesar-nya. 

Sore itu Anye baru saja mendapat kabar bahwa proyek besarnya 


lI 
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tanduk, karena pelanggan mahabesarnya 1 


di ujung | | 
abila gagal menikah, maka itu artin 


al menikah. Ap | i 
ladang uang yang paling potensialnya juga akan ku 
g si pelanggan mahabesarnya itu, sud 
asa hidangan dari restoran miliknya 
„atuk kebutuhan acara pernikahannya nanti. | 
un ad ini pihak pelanggannya berkata, bahwa dia berkemungkinan 
akan gagal menikah karena tunangannya berselingkuh 
Mendengarnya saja sudah membuat anye sakit kepala. 

7 unggu, Pak Tommy. Sepertinya tidak mungkin sekali kalau 
tunangan Anda berselingkuh.” Anye berusaha meyakinkan 
pelanggannya. Tapi sebenarnya, mungkin-mungkin aja, sih.... Bisa jadi, 
1 „mmy ini, tipikal orang yang yang banyak uang tapi agak perhitungan, 
makanya tunangannya kabur, batin Anye. 

“Nggak mungkin gimana, Bu Anye Baru saja saya dapat kabar 
dari pegawai saya kalau Bianca sedang berada di salah satu kawasan 
hiburan malam paling elit di Jakarta. Kemungkinan besar dia di sana 


$ sa 
rita 


P ej 
terancam ga 
iadi 

ng menjadi 


yan 
' - 7 
| na sejak awal, 


kilang. Kare 
Ide k a | 
berianii akan mengguna an j 


bersama selingkuhannya!” 

“Mungkin saja, itu temannya Bu Bianca, Pak Tommy$”Anye 
masih kekeuh. 

“Saya tidak kenal laki-laki itu. Pokoknya saya mau batalin kerja 
sama kita, Bu Anye. Saya akan bayar penaltinya, jangan khawatir." 
Anye bereaksi cukup keras. Dari pada penalti, jumlah uang yang 
sebenarnya lebih menggiurkan, pikir Anye. 

“Jangan terburu-buru begitu, Pak Tommy. Begini saja, bagaimana 

au saya utus salah satu pegawai saya untuk menjemput 

an san dari kelab malam itu sekarang? Saya bisa jamin, 

kan Da selingkuh. Jadi, Bapak nggak perlu saji 

menghela napas Ma melakukan pembatalan. W 

Cancel. Proyek besar iia am cara gue lakuin, deh, biar lo ngg’ j 
"u Jerit Anya dalam hati. 


kal 


esa)” 


j t 
kerja sama, akhirnya Anye mendap” 
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ea wi Deng dan meng lean loan 
| . Apa benar selingkuh atau tidak. 

“Baik, tunggu kabar baik dari saya, ya, Pak Tommy. Terima 
kasih.” 

Setelah percakapannya dengan Pak Tommy berakhir, Anye 
langsung menekan nomor lain di layar ponselnya. Kali ini, nomor 
salah satu asistennya. 

“Halo, Rist Tolong ke ruangan saya sebentar.” 

Tidak lama setelah itu, sosok Rista pun muncul dari balik pintu 
ruangan. Anye mempersilakan asistennya untuk masuk dan segera 
menyuruhnya untuk menghubungi Doni, salah satu pegawai yang 
kebetulan sedang berada di luar untuk ditugaskan menuju kelab 
malam tempat tunangan pelanggan mahabesarnya disinyalir berada. 

Setelah kurang lebih satu jam sejak titahnya sampai pada Doni, 
tiba-tiba Rista kembali menemuinya. “Maaf, Bu.... Doni bilang dia 
nggak bisa masuk ke dalam Under Dome.” 

“Kenapa nggak bisa? Doni bawa KTP, kan? Kenapa nggak boleh 
masuk” 

“Kata Doni, Under Dome ini bukan kelab sembarangan, Bu. 
Kelab ini isinya kaum jetset semua. Jadi, orang sembarangan, nggak 
bisa masuk.” 

Anye kembali memijat kepalanya pertanda pusing. 

“Jadi Doni bilang, kayaknya mesti Bu Anye aja yang ke sana 
langsung. Soalnya Bu Anye bukan orang sembarangan, pasti 
dibolehin masuk,” terang Rista. 

“Sama aja, Ris. Emangnya, saya siapa? Bukan anak presiden, 
pejabat atau menteri. Mana kenal mereka sama saya.” 

“Tapi kata Doni, Ibu sebutin nama belakang aja, pasti udah 
dibolehin masuk. Jashid itu besar, loh, Bu, efeknya kalau disebut.” 

“Besar efeknya? Itu nama papa saya, Ris. Bisa-bisa saya digantung 
kalau papa saya tau pake nama dia untuk masuk ke dalam tempat 
seperti itu!” 

“Ya, terus gimana, dong, Bus” 
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decak sebal. Apalagi melihat ekspresi Rista yang 


b . 
Anye ber Kenapa malah asistennya yang terlihat 


angat putus asa. | 
a aa ia yang lebih pusing! 
3 
Mata Ares berkeliling menatap keadaan kelab. Senyumnya 
verbit saat ia masuk. Semakin malam, kelab elit itu semakin ramaj 
Entah sudah berapa perempuan yang lewat dan mencuri pandang 
ke arahnya. Tak hanya itu, satu atau dua perempuan juga mencoba 
menghampirinya. Mungkin bagi perempuan yang sudah tahu siapa 
Ares, mereka akan berpikir ulang untuk menghampirinya. Bukan 
karst tidak ingin didekati, melainkan karena Ares terlalu mahal, 
meski hanya sekadar untuk mereka ajak bicara sebentar. 

Nyaris 85% pengunjung kelab ini tahu betul siapa dirinya. 
Menyandang nama Abimana di belakang namanya sudah lebih 
dari cukup untuk orang-orang tahu siapa dirinya yang sebenarnya. 
Menjadi seorang Dokter spesialis paling terkenal, sekaligus pewaris 
kerajaan bisnis Abimana Group yang merupakan perusahaan nomor 
satu di Indonesia. Perusahaan yang memimpin sektor kesehatan 


dalam negeri, baik itu kepemilikan rumah sakit, klinik, sampai 
apotek dan produsen obat-obatan. 
Men lingkungan pekerjaan yang dekat dengan anak-anak, 
Mau š uat Ares may berusaha untuk menjaga image-nya, meski 
Da Sg Naa sekalipun. Terlepas dari catatan kariernya 
Aa aa a tidak ada yang bisa menampik seberapa playboy- 
keuangan r a Wajah tampan, karier cemerlang dan kondisi 
Menarik sah dari cukup ditambah dengan kemampuan") 
Menjadi Kei perempuan, membuat Ares berhak unt 
k rang Playboy. 
Bianca Pa Saat seorang perempuan yang ia kenal an 
begitu “In k 2. menghampirinya. Sejujurnya, Ares $ iy 
minggu, api, Nan Mereka baru berkenalan kurang saus 2 | 
Bermain bersam, 4 Salahnya untuk sedikit bermain-main, 


à Wanita cantik adalah kegemarannya. 
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“Lo beneran datang!” 

Ares mengedarkan pandangannya kepada perempuan yang 
sedang berdin di hadapannya Dengan balutan dress ketat dan La 
berwarna merah, perempuan itu tersenyum menggoda padanya 
yang kemudian direspons dengan senyum tipis oleh Ares Neh 
cewek mabuk deh kayaknya, batin Ares 

libasuba, sebuah tangan halus menyentuh rahang Ares. la 
mendongak dan posisi Bianca sudah begitu dekat dengannya 
Bibir perempuan itu berjarak kurang dari satu senti dan bibirnya 
Ares bereaksi cepat menahan tubuh perempuan itu sebelum bibur 
mereka bertemu. 

“Gue tau, lo udah punya tunangan. Emang tunangan lo nggak 
masalah kalau calon istrinya nyium laki-laki lain: Ya, meski gue 
nggak keberatan, sih....” 

“Ternyata, rumor Antares Abimana yang nggak mudah dibodotu 
emang beneran, ya?” 

“Jadi sekarang apa? Gue bakal jadi headline news di koran dan 
berita online dengan judul selingkuhan artis cantik yang kabarnya, 
batal menikah dengan pengusaha batubaras Begitus 

“Keberatan?” tanya Bianca cepat. 

“Nggak. Tapi kasih tau gue apa yang lo rencanain," jawab Ares.. 

“Gue diikutin.” Bianca menatap Ares. 

Alis Ares naik sebelah mendengar ucapan Bianca. 
“Siapa yang ngikuting” 
“Syruhan tunangan gue, mungkin. Gue muak sama dia. Gue 


mau putus, tapi susah banget. Jadi cara satu-satunya ya, gue harus 


selingkuh,” jelas Bianca. 
“Jangan bilang selingkuhannya itu gue?” tanya Ares curiga. 


“Why Abimana's so smart? Wow. ...” Bianca berdecak kagum. 

“Jadi, lo mau suruhan tunangan lo lihat kalau lo beneran 
selingkuh?” 

“Exactly! Jadi, lo bisa bantuin gue, kanè” 

“Imbalannya apa¢” Ares tersenyum licik. 


|3 
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“Gue.” Bianca tersenyum penuh arti. 

Alis Ares terangkat sebelah. “Lot” 

Ares menunduk saat Bianca mulai mengecup ujung bibirnya laly 
gan ciuman yang lebih dalam. Tubuh mereka 
k. Sebenarnya, Ares tidak keberatan 


disambut Ares den 
» sudah menempel tanpa jara 


jug Ke ! 
merasa rugi kalau malam ini 1a ditemani perempuan cantik 


apalagi 
seperti Bianca. 
Perempuan yang sedang menciuminya ini adalah seorang 


model sekaligus artis top yang paling berpengaruh di Indonesia satu 
tahun belakangan. Wajahnya ada di mana-mana, baik di layar kaca 
maupun papan billboard. Hal paling membuat Ares patut berbangga 
adalah, Bianca bukanlah jenis artis kampungan yang alay dan 
memiliki banyak sensasi untuk kariernya. 

Image-nya bagus, dan menaklukkan perempuan 
dengan image seperti itu merupakan pencapaian tersendiri untuk 
Ares. Satu lagi, Bianca ini merupakan salah satu contoh nyata artis 
yang dikenal publik sebagai sosok yang baik, meski kenyataannya.... 

Ares bukannya bodoh atau tidak peduli. Bahkan Ia tahu persis 
salah satu alasan Bianca berani memutuskan tunangannya adalah 
Ingin mendapatkan Ares yang lebih segala-galanya. Sayangnya 
Ares bahkan sama sekali tidak berminat berpacaran dengan Bianca: 
Kalau kencan semalam atau dua malam, sih, oke. 

"0 5 

kaa deal : Terus, lo mau gue ngapain sekarang?” 
aa ai Ha gues Di sini? Suruhan tunangan gue udah jalan ke 
b 7 nt Bianca tanpa ragu sambil melirik ke arah orang y2”? 

erjalan mendekat k 

2 e tempat mereka. 

h, ya?” senyum A u issù” 

i res merekah. “How about french kiss! 
7 ome on, Baby. Ke e ini gu 
juga bakal noas: napa, pake nanya,,sih? Toh, malam 1™ | 
ters Basih sesuatu yang lebih dari french kiss ke lg. Bian" 

“nyum menggoda 
| Ares mengangguk D . ‘napua 
itu agar bersand - Dalam sekali entakan, diputarnya peremP i 

ar pada meja bar yang sejak tadi menjadi sanda! | 


Punggun Ha 
gnya. Bibir keduanya bertemu, dan Ares benar-ben 
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menepati janjinya saat itu untuk memberikan ciuman terbaiknya. 
Ciuman panas yang diiringi entakan musik disko kelab. 

“Bu Bianca” 

Ares cukup terkejut karena suara yang memanggil nama Bianca 
adalah suara seorang perempuan. Sayang sekali, posisi tubuhnya 
sedang membelakangi sumber suara itu, jadi ia tidak bisa melihat 
langsung ekspresi perempuan yang bertugas sebagai penguntit 
Bianca tersebut. 

“Bu Bianca, saya diminta oleh Pak Tommy untuk menjemput 
Ibu.” 

Ares terus melanjutkan ciumannya. Apalagi Bianca juga sama 
sekali tidak terpengaruh dengan suara perempuan itu. Memangnya, 
sejak kapan ada perempuan yang bisa mengelak kalau sudah 
merasakan ciuman Ares? Bianca saja sampai tidak memedulikan 
ucapan perempuan suruhan tunangannya. 

Kira-kira, sampai kapan perempuan itu bisa bertahan menunggui 
kegiatan Bianca dan Ares itu? Mata Ares tiba-tiba terbuka. Sambil 
melanjutkan ciumannya, tatapannya jatuh pada lemari kaca bar yang 
berada tepat di depannya. Dari sana, ia bisa melihat postur tubuh 
perempuan yang berada di belakangnya saat ini. Dahi Ares berkerut, 
perempuan ini gila apa, ya? Bukannya buang muka, dia malah berdiri 
anteng sambil nontonin gue sama Bianca. Nggak risih apa! Damn, kenapa 
malah gue yang jadi risih, sih, diliatin begini sama dia? batin Ares. 

Ares berdecak tanpa sadar. Kalau ciuman saja masih nggak 
mempan, mungkin perempuan ini harus dikasih tontonan yang 
lebih wow lagi. Seketika Ares mulai menggerakkan tangannya, 
menyusuri tubuh Bianca. Ia sengaja melakukannya agar perempuan 
itu risi dan akhirnya pergi. Tapi saat melihat perempuan itu tidak 
bergerak sedikitpun dari tempatnya, Ares semakin tidak sabar. 
Jangankan bergerak, ia bahkan tidak merasa terganggu. Tidak tahan 
pada aksi tenang perempuan itu, dengan kesal Ares menarik diri 
dan melepaskan ciumannya. Sambil memutar tubuh, Ares siap 
melempar umpatan untuk perempuan di belakangnya. 
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lag “din di ael 


hl h Ang 
EK tik a hil i 


nggak, sih, pergi atau — 


tio bis: 
ya bertemu dengan mata perempuan ya 
t 


“Sialan 


i yatan 
Namun, saat D 


semua umpatan dan rasa jengkel yang Mmemenyp 
| ! 


( berganti dengan sebuah perasaan membuncah i 
Leoalanya DETIK: | 
dadanya 


tunik Ares 


lat berdetak cepat. Ia terkejut bukan main ketika 
là 
setahu siapa perem 


puan yang memanggil Bianca. Orang yang 
Met å . + 5 ©: . 
| | tahun menghilang, kini berdiri di hadapannya, Ora 
sei ‘ama “ < E | 3 | 
em ih mengoyak-oyak hatinya nyaris tak bersisa dan selama 
Vi ng | C i 4 y 


kurang lebih empat tahun menghilang tanpa jejak. Meninggalkannya 


tanpa perasaan. | | | 
Ares menatap dalam perempuan itu. Mata itu masih sama, 


hidungnya, bibirnya...masih sama. Bahkan detak jantungnya pun 


masih berirama sama persis seperti beberapa tahun silam. 

“Anye...&” 

Saat nama itu keluar dari bibirnya. Ares tersentak mendengar 
nada suaranya sendiri yang bergetar bukan main. Berengsek, 
bahkan setelah bertahun-tahun berlalu, perempuan ini masih sangat 
memengaruhinya. Sialan! 


32 
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iinyd kalimat yang sudah siap keluar dari mulut Are 
1 tl; 3 


BAB 2 


Á 23 D 

ye il Jashid. Satu nama yang tidak pernah hilang dari 
> Perempuan yang berani menyudahi hubungan 
iya. Sekarang, perempuan itu berdiri tepat di 


semu pandang dengannya. Hanya dengan melihat 


ebek mnya ia menganggap Anye masih sama seperti 

igatannya, kali ini ada satu perbedaan paling mencolok 

puan itu sejak terakhir mereka bertatap muka. Rambut 

Anye yang dulu sebatas bahu, kini sudah tergerai melewati 

punggung. Harus ia akui, Anye yang sekarang dengan rambut 

panjangnya adalah pemandangan terindah yang pernah ia temui 

setelah bertahun-tahun hidup di dunia. Pengaruh Anye memang 
sungguh besar dalam kehidupan Ares. 

“Anyet" 

Ares terkejut saat menyadari ia memanggil nama itu lagi. 
Panggilan kesayangannya untuk perempuan yang pernah menjadi 
bagian hidupnya. Sensasi setelah mengucapkan nama itu masih 
menjadi favoritnya. Seketika dadanya menghangat. 

“Itu..., kamu kenapa bisa—” 

Kaki Ares sudah berpindah dua langkah ke depan bersamaan 
dengan Anye yang sudah lebih dulu maju. Ares memilih diam. Ia 
pikir, Anye akan berhenti tepat di hadapannya, tapi perempuan itu 

justru berjalan melewatinya begitu saja. Anye baru menghentikan 
langkahnya saat sudah berdiri tepat di sisi kiri tubuhnya. Bahkan, 


perempuan itu tidak melihatnya sama sekali. 
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1 
y NUK 
“Dia mal tu 


nasih syok pun tersadar. la menoleh kepada Anye 
lontarkan pertanyaan untuknya, tapi | 


Ares yang ! 
Da ma MO AN Mu me arah 
ICiCiiAr HA yg 1 | | | 
tidak ditujukan untuk Ares, melainkan kepada Bianca 
ANAK 
sadarkan diri akibat mabuk. 


2 
Lan 
tatapaiu va 


` 

sh tid 

vang sugan Ut ak 
ang 
č 


r res langsung terkesiap. la kembali tersadar dengan apa y 
Ares idis H D 1 | A 
(13 ja dan Bianca lakukan, di depan Anye pula. Sialan! 
Gju 1s , o» 
*Ehm... iya dia mabuk. Oh ya, kamu 


saku? Aku lagi bantuin Tommy Suteja untuk mantau 


ang 


onpa Nggak nyangka, ternyata dia lagi sama kamu,” 

Kali ini. Anye bicara cukup panjang. Perempuan itu melirik 
sebentar lalu melempar senyum tipis penuh makna ke arahnya, 
Ares tahu betul apa arti senyuman itu. Apalagi, mengingat tadi Anye 
melihat secara langsung aktivitas bercumbunya dengan tunangan 
Tommy Suteja barusan. 

Ares spontan menarik rambutnya gemas. Niat awal ingin 
menghilangkan penat dengan berpesta, tapi yang terjadi malah 
sebaliknya. Lelaki itu memutar tubuh menghadap Anye yang belum 
juga mau menatapnya. 

“Oh, ya, itu... kamu datang sendirian?” tanya Ares kepada Anye. 

Ares tetap mencoba mengabaikan fakta kalau ia bersama 
tunangan Tommy Suteja dan memilih untuk menanyakan hal lain 
kepada Anye yang kini sedang mengotak-atik ponsel di tangan. 

“Datangnya, sih, sendirian. Tapi—bentar ada yang nelepon” 
Anye mengangkat ponsel dan mulai mengedarkan pandangan 
seperti sedang mencari seseorang. 

“Doni, kamu di mana? Dekat tangga Oh, Iya! Kelihatan, kok 
Coba kamu liat arah jam sembilan.” 


aes mengernyit mendengar obrolan Anye dengan seseorang 
yang dipanggil Doni. | 


; $ w vät 
Siapa Doni? Pacar Anye? Bukannya tadi dia bilang datang sendi } 


“K 

amu : TA 

Pik; ke mana aja¢ Dicari-cari nggak ketemu.” 
ikiran Ares ten 


tang Doni pun buyar saat orangny? 


munet! 


20 
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Terlihat jelas laki-laki itu tersengal-sengal seperti habis lari maraton. 

“Kok, kamu sampe ngos-ngosan gini? Udah..., tarik napas dulu.” 
Anye menepuk-nepuk bahu Doni pelan. 

Melihat kejadian itu, Ares seketika bereaksi. Ia hampir saja 
menyingkirkan tangan Anye dari bahu Doni. Ares tidak pernah 
membiarkan Anye menyentuh apalagi disentuh laki-laki mana pun 
kecuali dirinya. Tapi, itu dulu, sebelum mereka berpisah. Sekarang, 
Ares tidak memiliki hak apa pun untuk tetap melakukan hal itu. Jadi 
terpaksa, ia mengurungkan niatnya. 

Sialan! umpat Ares dalam hati. 

“Kayaknya dia mabuk,” ucap Doni kepada Anye sambil melihat 
ke arah Bianca. 

“Iya. Kamu gendong dia, ya. Langsung bawa ke mobil aja, terus 
kita antar dia.” 

Ares mendelik. Kita! Jadi Anyerila datang ke sini satu mobil sama 
Doni! Dia siapanya Anye, sih! 

Doni sudah berlalu sambil membawa Bianca bersamanya. 
Ares bisa melihat Anye yang juga bersiap pergi. Sebelum Anye 
beranjak, Ares kembali menghampiri perempuan itu. Ares tidak 
tahu apa penyebabnya sampai ia bisa bersikap seperti ini terhadap 
Anye. Ares merasa ia harus memberikan penjelasan kepada Anye 
perihal ciumannya dengan Bianca tadi. Demi Tuhan Ares, perempuan 
ini adalah perempuan yang udah bikin lo patah hati! Lo kenapa, sih! 
batinnya berkecamuk. 

“Ada apa?” 

Ares mengepalkan tangan ketika mendengar dua kata yang 
keluar dari mulut Anye. Dua kata yang seakan mengatakan memang 
sudah tidak ada lagi hal yang perlu mereka bahas. 

“Aku dan Bianca nggak ada hubungan apa-apa.” 

Anye mengerjapkan mata setelah mendengar ucapan Ares. 

“Iya, tau, kok. Kalian cuma teman, kang” 

Seharusnya Ares mengakhiri percakapan sampai di sini saja. 
Seharusnya ia cukup puas dengan tanggapan Anye yang sudah tahu 
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an, Tapi kenapa perasaan Ares jadi « 
anya teman. Tapi ke Kitai 
anca hanya | 
ia dan Ria 
lebih baik 
“Tapi kamu t 
kupikir, kamu bisa 


"know you S0 well, 


adi liat aku dan Bianca—ya, you know... Jadi 
aja mengira kalau kami...” 

Ares. | guess, seorang Ares mencium perempuan 
aran. Aku benar, kan 


2” 


bukan berarti kalian pac | < potong Anye. 

Ares sama sekali tidak menyukai bara Anye berbicara dap 
tersenyum padanya saat ini. Perempuan wy seolah tidak peduli 
dengan apa yang sedang Ares pikirkan. Ketika Anye sudah berbalik 
dan melangkah menjauhinya, Ares kembali memanggil. 

“Anyerila.” 

Anye berhenti dan berbalik. “Ya?” 

“Empat tahun ini. .., apa kamu baik-baik aja?” tanyanya sedikit ragu. 

“Yap. Aku baik-baik aja.” Anye menjawab dengan yakin. 

Ares kemudian mengangguk kecil. Senyum miring pun muncul 
dari bibir lelaki itu. Jenis senyuman yang biasa Anye lihat ketika 
Ares ingin menunjukkan kepercayaan dirinya. 

“Baguslah. Aku juga baik-baik aja.” 

Anye mengangguk singkat dan berlalu meninggalkan Ares. Itu 


menjadi hal terakhir yang mereka bicarakan setelah empat tahun 
baru bertemu kembali. 


S 


Anye sudah berdiri di dekat mobilnya dengan Doni yang sudah 
duduk di belakang kemudi. 


kursi belaka | Saat masuk ke mobil, matanya melirik 
harus ia 2 tempat Bianca tergolek tak sadarkan diri. Apa yang 
laki-laki it aa Tommy Suteja setelah ini bahwa tunangan 

& memang benar berselingkuh dengan seorang laki-laki 


Sita tidak lain adalah mantan pacarnya sendiri? Memikirkan)" 
aja sudah membuat Anye pusing 


“Bu Anye baik-baik aja?” 
| ye menoleh kepada Doni. 
| Saya takut Ibu diapa-apai 
ingkuhannya Bianca, kan, Bu 


“Kenapa kamu tanya begitu?" 


di. 
n sama mas-mas yang " 
g” 


ju 


sel 
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“Oh, itu—eh, bentar maksudnya apa takut saya diapa-apain?” 

“Soalnya si mas tadi serem, Bu. Matanya melotot ke saya terus 
kayak tukang jagal. Padahal, kan, saya baru datang. Saya pikir, Bu 
Anye habis berantem sama dia, jadi saya yang baru datang kena 
getahnya, deh.” 

Anye mengerutkan dahi. 

“Jangan ngaco. Perasaan kamu aja kali. Saya nggak berantem, 
kok.... 

“Beneran nggak berantem, kan, Bu?” 

“Beneran, nggak berantem.” Anye menatapnya gemas. 

Doni mengerutkan dahi. Lalu, kenapa laki-laki itu memelototinya 
seperti tadi? 

S5 

Awalnya, Ares ingin melupakan kejadian pertemuannya dengan 
Anye di kelab malam waktu itu. Toh, mereka sudah tidak ada 
hubungan lagi. Jangan pernah berpikir Ares akan mengejar-ngejar 
perempuan itu layaknya remaja labil yang gagal move on. Tidak 
sama sekali. 

Memangnya siapa Arsanin Anyerila Jashide Dia hanya satu 
dari sekian banyak perempuan yang pernah menjadi pacarnya. 
Kebetulan saja, dulu Anye yang memutuskan hubungan terlebih 
dahulu. 

Bukannya dia baik-baik aja selama empat tahun ini! 

Memikirkan hal itu kembali membuat Ares kesal. Memangnya 
hanya dia yang baik-baik saja selama empat tahun ini? Ares juga 
sama. Kariernya sedang di puncak saat ini, dan ia juga tidak pernah 
merasa kesepian. Banyak perempuan yang rela menemaninya, salah 
satunya Bianca. Ah, sialan! Mengingat Bianca membuat kepala Ares 
pening. Kenapa juga ia harus bertemu dengan Anye di saat seperti 
itu¢ 

But, wait! Memang, masalahnya apa jika Anye melihatnya dan 
Bianca sedang berciuman? Toh, mereka sudah selesai, kan? Ares 


juga sudah move on. 
23 


p 
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stikan segala urusan di rumah sakit Selesaj i 
Ta tentang mantan kekasihnya itu. Setelah 
g informasi tentang Anye, Ares cukup kager 
mendapatkan se ne bisnis di Jakarta. Ia pikir, selama in 
kalau EA bahkan pindah negara. Temyata mereka masih 
AT . a. 
gr e malam seperti biasa, Ares malah 
membelokkan Porsche putihnya k pelataran parkir restoran 
bintang lima yang diduga adalah mk Anye. | 
Di sinilah ia berada saat ini. Di depan restoran Mewah | 
Anye. Dengan kacamata hitamnya, Ares aun dari mobi | 
sambil mengangkat dagu. Dari balik lensa, Ares bisa Merasakan 


Setelah m 
akhirnya mencar 


keberadaannya cukup menarik perhatian orang-orang yang berlalu. 
lalang di sana. 

Ingat ya, Antares Abimana, lo berada di sini hanya karena perut k 
lapar setelah seharian berkutat dengan pasien. Bukan karena lo ingin 


melihat Anye! Catat itu, Ares! Bukan karena Anye! Ares mengembuskan 
napas. 


Ares melangkah dengan santai menuju pintu masuk restoran. 
Baru dua langkah ia menginjak lantai gedung, seorang pegawai 
sudah menghampirinya. Dari balik lensa kacamata hitam, Ares 
menilik pegawai itu, menatapnya dari atas ke bawah. 

“Maaf, Pak, ada yang bisa saya bantu?” 


Seharusnya Ares tinggal berkata bahwa ia ingin memesan salah 


satu meja da ing! 
ja dan makanan, karena memang niat awalnya hanya ing"! 


paa Tapi Justru, hal lain yang keluar dari mulutnya. 
âu Saya mau boo; 


dengan peri: " Satu restoran, apa saya perlu bertem? 
« pemilik restorannya langsun èn 
Oh, benar, Pak. Ba £ 


beras) pak mau bo oking untuk tanggal berapa?” 
Kalau untuk malam inj se 


un 
tuk acara khusus kami perl 
; u 


pertinya tidak bisa. Apalagi K” 
Waktu—? 
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'Nggak ada acara khusus. Kalian cuma perlu kosongkan isi 
restoran ini dan hidangkan apa pun itu yang sudah ada,” potong 
Ares. 

Ares menyadari bahwa pegawai itu tampak linglung. Meski 
begitu ia tetap mempersilakan Ares untuk mengikutinya menuju 
satu ruangan dan menyuruhnya untuk menunggu sebentar di salah 
satu sofa. Selang beberapa menit, pegawai itu kembali muncul dan 
berkata Ares sudah bisa menemui bos mereka. 

Ares melangkah memasuki ruangan. Ia bisa melihat Anye 
sudah menunggu kedatangannya. Ares cukup sadar, perempuan 
itu terkejut saat mengetahui orang yang ingin menemuinya untuk 
mem-booking seluruh restoran adalah Ares. Tapi Anye cukup bisa 
mengatur ekspresi wajahnya kembali. Saat hanya mereka berdua 
yang ada di ruangan itu, Anye langsung melempar senyum formal, 
walau sebenarnya Ares sempat melihat perempuan itu memutar 
bola matanya. ketika melihatnya muncul di pintu. 

“Jadi, yang mau booking seisi restoran itu, kamu?” tanya Anye 
dengan datar. 

Ares tidak menjawab. Ia mengelilingi ruang kerja Anye. Tanpa 
melepas kacamata hitamnnya, Ares mengedarkan pandangannya 
ke sekeliling ruangan. Seolah sang pemilik ruangan tidak berada di 
sana. 

Seharusnya Anye tahu sekali dia bertemu dengan laki-laki ini, 
maka akan sulit untuk kembali menghindar. 

“Ruangan kamu bagus. Aku suka,” komentar Ares. 

Anye mendelik mendengar ucapan Ares. Tidak peduli dengan 
komentar laki-laki itu soal ruangannya, Anye mengembuskan napas 
jengah sambil menatap tajam Ares. 

“Bisa kita duduk dan mulai bicara masalah bisnis?” 

Ares menghentikan langkahnya sejenak lalu melepas kacamata 
hitamnya yang masih bertengger di hidung mancungnya dan mulai 
berjalan menuju sofa yang disediakan. Anye hanya memberikan 
tatapan jengah untuk laki-laki itu. Dia seperti sudah bosan dengan 
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olah ingi enarik perhatian 
tingkah Ares yang seolah ingin M i Anye lewat 


pona T ! sre di luar sana, mungki | 

Untuk sebagian perempuan na, mungkin meliha 
serak-gerik Ares bisa membuat mereka histeris. Tapi, itu tidak 
piraku untuk seorang Anye. la justru merinding. Kalau dipikir. 
pikir, kenapa dulu dia bisa mau berpacaran dengan laki-laki ini? 

“Oke. Aku ulangi lagi. Kamu mau booking seisi restoran?” tanya 
Anye dengan penuh penekanan. 

Ares mengangguk. Keduanya sedang duduk berhadapan di sofa 
ruang kerja Anye. Membuatnya bisa dengan leluasa melihat sosok 
Anye tepat di hadapannya. 

Hari ini, Anye sedang memakai dress selutut berwarna 
cokelat. Tidak seperti sebelumnya yang dibiarkan tergerai, kini 
Anye menggulung rambutnya, membuat Ares bisa dengan jelas 
memandangi leher jenjang perempuan itu. 

“Ehem! Kata pegawaiku kamu mau booking untuk malam ini dan 
nggak ada acara khusus, benar?” ulang Anye. 

Anye sengaja berdeham cukup keras karena menyadari arah 
pandangan Ares yang tidak fokus padanya, melainkan ke arah lain. 
Nih, laki-laki liat ke mana, sih?! batin Anye. 

“Benar.” 


“Ini serius?” 


“Emang kapan aku nggak pernah serius kalau sama kamu?” 

Untuk beberapa saat, ruangan itu mendadak hening, baik Anye 
maupun Ares sama-sama diam. Terlebih Ares, ia seperti menyesali 
sudah mengeluarkan kalimat barusan. Anjir! Gue barusan ngomong 


apa, sih?! 
pa siht! Pake acara ngomong kayak gitu lagi. Kan gue udah move on 
Ceritanya! Ares membatin 
“E | g 
i hm, maaf lya, aku serius.” Ares menatap Anye yang sema 
vat Jarak di antara mereka. 


, m | Ae 
sambil Sa serius masalah booking restoran, lanjut 
ncoba Menghilangkan kecanggungan. 
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Eh, ini Ares baru bilang gitu doang, loh. Belum ngajak balikan, 
belum ngajak tunangan, belum ngajak nikah tapi kenapa reaksi 
Anye udah jijik banget begini, sih?! 

“Kalau seperti itu, maaf kayaknya nggak bisa.” Anye menolak 
permintaan Ares. 

Alis Ares naik sebelah. Nggak bisa? Nggak bisa yang mana, nih? 
Nggak bisa masalah diseriusin apa masalah booking restoran! 

“Nggak bisa kenapa?” tanya Ares langsung. 

“Karena nggak sesuai sama visi misi restoran ini dari awal. Kami 
memang mengedepankan pelayanan. Tapi kalau kasusnya yang 
seperti kamu bilang, restoranku nggak bisa. Karena menurutku, 
pelayanan kami jadi nggak bisa maksimal dan mendadak juga. 
Maaf.” 

Ares mengangguk paham, meski sebenarnya ia merasa dongkol. 
Entah sejak kapan rencananya yang hanya ingin makan, malah 
berubah jadi ingin mem-booking restoran ini. 

“Oke, nggak masalah. Aku bisa cari restoran lain. Lagian, ini juga 
sebenarnya nggak sengaja lewat dan ternyata yang punya adalah 
kamu,” terang Ares dengan nada sombong. 

Anye mendengkus pelan. Giginya bergemeletuk menahan rasa 
kesal yang siap meledak. Tolong ingatkan Anye untuk membuat 
pengumuman resmi kepada para pegawainya agar mem-blacklist 
laki-laki ini dari daftar tamu restorannya. Sambil terus menahan 
rasa kesal, Anye menyodorkan tangannya kepada Ares untuk 
mengajaknya bersalaman. 

Ares yang masih duduk bersandar di sofa pun siap menyambut 
uluran tersebut. Namun, saat tangannya akan menggapai tangan Anye, 
Ares melihat sebuah cincin tersemat di jari manis perempuan itu. 

“Maaf, aku nggak bisa penuhi permintaan kamu. Mungkin lain 
kali kita bisa kerja sama.” 

Ares merasakan rahangnya mengeras. Dia sudah tidak 
memedulikan lagi yang diucapkan Anye saat ini. Apa yang ada di 
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kepalanya hanyalah sebuah pertanyaan, kenapa bisa ada cinci 
Cpe í 4 Cin y 


jari manis Anyes 
Setelah empat tahun, dia udah me 


Jadi dia udah menikahi 

| uat U rapa lamat Satu tahun Dua tahuni Ti an 
pengganti wu l aan pi apa dai Tiga ty 
Atau empat tahun ! 


a hidup kamu benar-benar udah sempurna. Karier, 
an 


“Kayakny 
4 semuanya udah kamu dapatkan.” 


keluarga, sepertiny 
inve tampak bingung saat Ares tiba-tiba berbicara seperti itu 

“Karierku masih jalan santai aja. Malah kayaknya kamu yg 
kariernya udah luar biasa. Kalau keluarga..., alhamdulillah semua. 
nya sehat,” terang Anye sambil mengernyit sedikit tidak Mengeri 
kenapa tiba-tiba laki-laki ini membahas karier dan keluarganya, 

“Karierku..., ya, kamu benar. Seperti yang kamu lihat. It's most, 
perfect! Oh, ya, doakan segera nyusul kamu.” 

Seakan tidak bisa menahan perasaan setelah melihat cincin di 
jari Anye, Ares rasa ia perlu untuk bersikap sedikit sombong. Tentu 
saja, kariernya lebih maju daripada Anye. Bedanya, Ares belum 
menemukan perempuan yang tepat. Tapi tunggu saja, ia juga bisa 
menemukan perempuan lain dan membangun keluarganya sendiri. 
Seperti halnya yang Anye bisa lakukan. 

“Nyusul akut Maksudnya?” Anye semakin tidak mengerti 
maksud ucapan Ares. 

“Menikah. Aku akan bangun keluarga dalam waktu dekat." 
Bed ng baru menyadari makna keluarga versi 

“Oh jadi k gan yang ia pikirkan. 

Ni Pn menikah: Selamat kalau begitu.” | 

jumawa menyadari kekagetan dari Anye. Kasi 

“Ya, terima im a ai pgang | 

bosan, jadi udah ak oakan aja secepatnya. Kayaknya aku e 

baik, yang nggak tunya untuk menikah dan punya istri Y' 
a 88ax akan pernah meninggalkan aku seenaknya." 


Oh...i | 
moa Amin.” ri 
sedang menyindirnya Anye tersenyum aneh. Ia merasa kalau Ae 


kan, lo? Gue juga bis 
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WEE ta aa Lk KAA Tk 


'Oh ya, kamu gimana kabarnya? 
berapa?” 

“Hah? Anak-anak?” 

“Iya. Kamu udah punya anak, kan?” 

“Aku? Kata siapa?” 

Ares langsung berdiri dari sofa. Jadi dia belum punya anak! Laki- 
laki lemah siapa yang nikah sama Anye? Ares mulai berma 
pikirannya. Kalau gue yang jadi suaminy 


Anak-anakmu Sudah umur 


in dengan 
| a 'a, bisa gue jamin, Anye bakalan 
langsung hamil. Ah Sialan! tiba-tiba Ares ingin menggantikan posisi 


lelaki itu dan menunjukkan performanya. 

“Maaf, jadi kamu belum punya anak?” tanya Ares dengan 
senyum khasnya. 

“Belum. Memangnya kenapa aku harus punya anak?” tanya 
Anye semakin bingung. 

“Kamu bilang tadi keluarga kamu baik-baik aja. Jadi kamu udah 
menikah, kan? Suami kamu?” 

“Maksudku keluarga itu... ya, Papa, Mama dan masku. Mereka 
baik-baik aja. Bukan keluarga yang isinya suami dan anak. Kok, 
kamu bisa mikirnya begitu?” 

“Jadi, kamu belum menikah?” tanya Ares dan langsung dijawab 
Anye dengan anggukan cepat. 

“Menikah dengan siapa£ Aku lagi mau fokus sama karier dulu, 
belum kepikiran.” 

“Tapi cincin—” 

“Cincin?” Anye menatap Ares heran. 

Anye langsung menyadari sesuatu. “Oh, cincin ini? Ini cuma 
aksesori biasa.” 

Ares mengerjap. Jadi, Anye belum menikah? Bahkan, belum 
berpikir ke sana? Seharusnya itu menjadi kabar baik, sebelum dia 
berkoar-koar mengenai rencana pernikahan. 

“Sebelumnya, aku minta maaf soal rencana pernikahanku dalam 
waktu dekat tadi—” 
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Nggak 1 


S.A 


! 
el | ikah di Oar | 
mbicarakan keinginannya untuk menikah di depan Perempuan 


iu minta maaf. Malah aku kagum sama kamu Nggak 
eilu . j à 
yu punya pikiran mau menikah dalam waktu dek 
u pun) at 


ry 


ka aja, kan 
| berubah ternyata. Aku ikut senang. 
melongo. Ini kenapa jadi seperti ini? Kemarin Any 

elot | | 
-~ sedang berciuman dan sekarang dia malah berkoar-k 


ANI 
Id Li 


an! Tadi dia hanya asal bicara. 


S 
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P 
t 4 
' 
ly 
. 
4 B < “ 
ae p 
..J. 
4 
y 


| g dagu ketika pintu ruang kerjanya diketuk 


setelah itu muncul asistennya yang 
} ‘pistu. Mata Anye pun langsung tertuju 


iñ pergis” tanya Anye cepat. 
dalam-dalam saat mendengar jawaban 
laksud adalah Ares. Laki-laki yang dengan 
| berkata ingin mem-hooking seisi restoran 


5 i h merasa aneh mendengar maksud 
tidak wajar la “itu, tapi Anye mencoba tetap bersikap 
profesional. Awal ya Anye sedikit ge-er, Ares sengaja datang untuk 
menemuinya. Sampai akhirnya Ares membahas tentang rencana 
pernikahan, Anye pun menghilangkan segala rasa ge-er-nya dan 
berusaha untuk tetap terlihat santai. 

Namun ketika laki-laki itu berkata bahwa kabar tentang per- 
nikahannya hanyalah candaan semata, Anye geram sekaligus 
meradang. Persetan dengan sikap profesional yang sedari tadi 
ia pertahankan. Anye langsung mengusir laki-laki itu tanpa 
ampun. Sejak kemunculan Ares di ruang kerja Anye, laki-laki itu 
benar-benar sudah membuatnya menghabiskan waktu untuk 
hal yang tidak penting. Salah satunya adalah mendengarkan 
ocehan absurd laki-laki itu. 

“Untuk ke depannya, kalau orang tadi kembali muncul, saya 
ninta kamu aja yang berurusan sama dia. Nggak perlu langsung ke 


ya. Tolong kasih tahu pegawai lain.” 
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uk dan segera keluar dari ruangan. Sejuta, 
4 kenapa Ibu Anye sangat antipati denga, Ta 
laki barusan. Bahkan dari radius sepuluh meter saja Rista suda 
bisa melihat masa depan cerah saat melihat Mas-Mas tadj Tan 
zaman sekarang itu langka banget bisa menemukan laki-lak: 
tampang dan isi dompetnya sama-sama bagus! 

Setelah Rista keluar dari ruangannya, Anye langsung ie 
jatuhkan kepalanya di atas meja. Dia pikir Ares benar-benar sidi 
berubah. Nyatanya laki-laki itu masih sama saja. Seharusnya ketik, 
Ares mulai berkata akan segera menikah, Anye tahu iki hat. 
bualan semata. 

Tiba-tiba dering ponselnya berbunyi, Anye mengangkat kepal; 
dari atas meja dan dengan cepat meraih ponselnya, untuk beberan: 


saat dahi Anye berkerut membaca nomor tidak dikenal yang terter: 
di layar. 


Rista mengangg 


Rista sedikit bingun 


à 
yan 
g 


“Halo?” Anye pun mengangkat panggilan tidak jelas itu 
Mungkin telepon penting, pikirnya. 

“Anye?” 

“Iya saya sendiri. Ini Siapa ya?” 

“Ini Ares, ini nom—” 


Dengan cepat An 
ye menutu : : , 
agak Jaa utup panggilan itu sambil melempar 


ka ponsel tersebut darinya. Ekspresi Anye berubah horo: 
iR “nya menatap ponsel itu dengan tidak percaya. Dari mana laki- 
aKI itu bisa tahu nomor ponselnya?! 


S 


aki di depannya dengan seksamè 


Na uanya sedang berada di ruangan Dokter Ares deng” 
membahas tesis. Tapi ya 


Mata Adrian m 
e . 
Saat ini ked ngamati lel 


Yang tidak berhenti ng terjadi malah Dokter AW 
nt 
“Adrian.” menatap layar ponsel. 
“Siap, Dok!” 
Saya mau me 


uç. na 
Silakan, Dok!” nyakan sesuatu kepada kamu.” 
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“Kira-kira, apa penyebabnya ketika seorang perempuan yan 
mendapat telepon dari saya, tapi teleponnya malah ditutup?” 8 

Awalnya Adrian terdiam sejenak mendengar e S 
Ares. Tapi setelah mencerna kembali isi kalimat itu, Adr ji 
terkejut. Perempuan mana yang bisa menutup 
dari seorang Antares Abimana? 

“Dokter nelpon perempuan, terus teleponnya ditutup?” 

“Iya. Kira-kira kenapa?” 

“Dia tahu kalau yang nelpon Dokter?” 

“Iya, saya sebutkan nama saya dan teleponnya langsung 
ditutup.” 

“Mungkin dia kaget. Kan, secara yang nelpon dia Dokter?” 

“Jadi menurut kamu, dia kaget? Karena terlalu senang, begitu?” 

“Kayaknya begitu. Tapi mbaknya nelpon Dokter balik, nggak?” 

Ares menggeleng. Adrian makin bingung. 


ian pun 
panggilan telepon 


“Mungkin belum aja, Dok. Tunggu saja, sejam atau dua jam lagi. 
Pasti Dokter akan ditelepon balik.” 

“Masalahnya ini udah lebih dari 24 jam.” 

Dahi Adrian semakin berkerut. Entah kenapa pertanyaan Dokter 
Ares ini begitu sulit untuk ia analisis, lebih sulit dari materi tesis. 

“Mbaknya cantik banget, ya, Dok?” 

“Kenapa kamu tanya-tanya Awas kamu kalau naksir.” 

Adrian melongo dituduh seperti itu. Astagfirullah, liat orangnya 
aja belum, gimana bisa naksirt! batin Adrian. 

“Bukan begitu, Dok. Mungkin kalau liat wajah mbaknya, saya 
bisa tau alasan dia itu nutup telepon dari, Dokter. Gini-gini saya 
| bisa baca karakter orang dari muka, Dok” 

Ares tampak berpikir sejenak. 

“Emang bisa?” 

“Ya bisa lah. Ada fotonya nggak, Dok?” 
“Foto profil whatsapp, nggak apa-apa” 
“Nggak apa-apa... coba saya lihat, Dok.” 


Ares pun menyodorkan ponsel yang aplikasi whatsapp-nya telah 
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la Aduan. Kalau tidak salah foto profil Anye di Whatsapp 
Nu Ad l ` s | i | 

Pra fic perempuan itu Cantik banget pokoknya, 

adalah tato NIK 


` . , j Ak é i » 
at Udah liat belum? Jangan lama-lama liatnya! Ates 
SX NAM A5 ` 


' nselnya. 
sepeti N nanuk po | Ta 
i Ares Heran, “Yang kontaknya Anyerila i 
Adnan menatap Ares | leran, “Yang akny y ni kan 
Dok " 
lva 
“Nggak ada fotonya, Dok. 


ve 


“Masa? Mungkin udah dia ganti sama gambar lain. Gambar apa 
yang ada? Pemandangans " 

“Nggak ada gambar sama sekali, Dok.” 

Dahi Ares berkerut. Ah, nggak mungkin. Semalaman ia 
mandangin toto profil Anye masih ada. 


"Mana, siniin hape saya." 


Ares mengambil alih ponselnya dari tangan Adrian 
Dipandanginya foto profil whatsapp Anye yang memang sudah 
tidak sama seperti apa yang ta lihat semalam. Kenapa jadi seperti ini 
batin Ares, 

“Itu, Dok... mungkin saya salah, tapi saya minta maal 


sebelumnya, Dok...." Adrian tiba-tiba bersuara. Membuat Ares 
mendongak. 


“Setahu saya kal 
Itu, tandanya kit 
Dokter diblokir S 


au foto profil di kontak kita nggak keliatan sep? Tu 


| , inan 
a diblokir sama orang itu. Berarti, kemungkina 
ama Mbak Anyelira.” 


Ares melongo, 


“Terus, | 


: h 
. Maaf lagi yg aya uda 
tahu kenap 481 ya, Dok. Maaf banget, Kayaknya say 


a telepon Dokter ditutup.” 


"Kenapae” 

ADA 

Ka Par tanya Ares penasaran. 
Hati | 

| ak Anyelir 


Nggak Mung 


Ares seketik 
main, Dok 


Sambil Me 


“nggak suka sama Dokter.” 
kin! Jangan sembarangan kamu.” bukan 
Ga Taka dari kursi dan membuat Adr can ang" 

edah anak itu langsung pergi kelu n 


. ian ya 
awa ponsel bersamanya. Meninggalkan Adra! 
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menatap Dokter panutannya itu dengan tatapan prihatin 

Adrian sendiri lumayan syok dengan fakta S | 
Abimana yang diabaikan oleh seorang perempua 
Adrian jadi penasaran seperti apa sosok Anyerila. P 
dan mana itus 


Corang Antares 
n. Entah kenapa 
erempuan langka 


ke 

Dua minggu sejak kontak whatsapp-nya diblokir oleh Anyerila, 
Ares sudah tidak pernah lagi bertemu dengan perempuan itu. Setiap 
Ares datang ke restorannya pun, Anyerila tidak pernah ada. Entah 
kenapa hal ini makin memperburuk keadaan mood-nya. Kalau dulu, 
Ares hanya perlu pergi ke kelab untuk memperbaiki mood jika sedang 
rusak, kali ini kelab malam pun tidak banyak membantu. Justru Ares 
semakin emosi mendengar suara musik yang berdentum-dentum 
seakan mengejeknya. 

Hari ini Ares bertekad untuk melupakan Anyerila. Dua minggu 
tidak pernah melihat Anye sudah lebih dari cukup untuk Ares 
jadikan alasan melupakan perempuan itu. Empat tahun belakangan 
ini saja Ares bisa mengabaikannya, tidak mungkin kali ini ia gagal. 
Perempuan bukan Anye saja. Apalagi perempuan itu pernah 
mencampakkannya. Sudah cukup harga diri Ares terinjak-injak. 

lapi hati dan pikiran memang suka tidak sejalan. Yang justru 
berlawanan. Ares ingat sekali jika tujuannya adalah pulang ke 
apartemen karena jam kerja telah habis. Tapi yang terjadi justru 
mobilnya sedang terparkir di pelataran restoran Anye. Padahal dia 
sudah bertekad untuk move on. 

Sialan! Pasti ada yang nggak beres, nih, sama navigator gue. Kenapa 
arahnya harus ke tempat dia mulu, sih? rutuk Ares dalam hati. 

Tapi kalau sudah seperti ini, ya, mau bagaimana lagi? Berhubung 
mobilnya sudah ada di sini, tidak ada salahnya untuk sekaligus 
makan malam di restoran Anye. Dengan kacamata hitamnya, 
Ares turun dari mobil sambil mengangkat dagu. Oh, dan ingat! Ini 
kesalahan navigator mobilnya, bukan kemauan Ares. 

Ares sudah menempati salah satu meja dengan sebuah 
p 
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aa Menurut informasi dari pegawai di Bini, Semu, 
hidangan a adalah buatan langsung dari pemilikny; 
a Anye. Memikirkan seberapa terampilny, 
apur, entah kenapa membuat Ares sedikit kesal 


resep MENI 
yang tidak lain ad 


perempuan itu di d 


| 4 Anye? Semua bisa ia dilakukan. Hanya saty ha! 
Apalagi kurangnya ny | Li Ike i 
ia yang tidak bisa, tidak bisa dimi iki Ares. 

“Selamat malam, Bapak. Maaf mengganggu waktunya sebentar’ 

Tiba-tiba seorang pegawai mendatangi Ares. Ares nyaris bosan 
melihat pegawai yang bernama Rista ini selalu melayaninya. Setiap 
Ares mau bertanya A, maka Rista yang menjawab. Setiap Ares 
meminta B, maka Rista lagi yang datang. Kenapa dia mulu, sih yang 
datang! Sekali-kali Anye gitu yang datang, Mentang-mentang bos jadi 
nggak mau terjun langsung ke lapangan, omel Ares dalam hati. 


>” 


“Ada apa?” tanya Ares. 

“Kami ada sedikit hadiah untuk Bapak. Hadiah ini selalu di- 
berikan kepada setiap pelanggan setia, khususnya yang minimal 
lima hari berturut-turut mengunjungi restoran kami. Berdasarkan 
data kami, Bapak berkunjung ke sini, dari tanggal sebelas hingga 
hari ini. Jadi, Bapak berhak mendapatkan hadiah dari kami. Terima 
kasih sudah datang berkunjung setiap hari.” 


“Setiap hari datang ke sini? Saya?” tanya Ares heran. 
“Benar sekali, Pak Ares.” 
Ares melongo. Jadi, terhitung sejak sepuluh hari lalu dirinya $” 


tiap hari datang ke restoran ini? Navigator mobilnya benar-bena' 
perlu diperbaiki. 


"Jadi ini hadiah untuk saya?” 
yang entah apa isinya. 

“Betul sekali, Ba 
menandatangani su 


: ngkisa! 
tanya Ares menunjuk bingk! 


k 
. | untu 
pak. Jadi sebagai tanda terima, mohon 
rat ini.” 


Ares ; | at 
isi k Mengambil bolpoin yang disodorkan Rista dan P” j 


ertas tersebut. Jenis 
yang menjadi fokus uta 
erada di samping kolo 


T 
surat tanda terima seperti biasan)” ang 


“ 


in Y 
ma Ares saat itu adalah kolom - any" 


m tanda tangan yang berisikan 
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Senyum licik seketika muncul di bibir Ares. 

“Hmm... rasanya kurang etis kalau ada dua kolom ta 
tapi hanya ada saya di sini. Serah terima itu lebih bai 
ketika dua pihak saling bertatap muka. Mungkin say 
tangan bersamaan dengan pemilik restoran langsung?” 

“Maaf, Bapak. Itu sebenarnya—” 


nda tangan 
k dilakukan 
a bisa tanda 


“Ya... kalau keberatan, sih, saya nggak memaksa: Tapi, maaf 
saja saya nggak bisa terima hadiah ini. Seharusnya sebuah hadiah 
diberikan sebagai simbol ketulusan dan rasa terima kasih kepada 
pelanggan. Tapi kalau seperti ini saya sama sekali nggak merasakan 
ketulusan itu.” 

Melihat kekalutan Rista, Ares tahu kalau ucapannya sudah 
mulai memengaruhinya. Tidak lama setelah itu. Rista memohon 
izin untuk pergi sebentar. Ares bisa yang dituju Rista adalah ruang 
kerja Anye. Tidak lama berselang, Rista kembali muncul dan dan 
ekspresinya Ares tahu kalau ia sudah mendapatkan apa yang ia 
inginkan. 

Ares kini sudah berdiri di dalam ruang kerja Anye bersama 
Rista yang sudah berdiri tidak jauh darinya Bingkisan yang disebut 
sebagai hadiah pun juga sudah berpindah ke atas meja sofa lalu 
Rista pun sudah pamit keluar ruangan. Ares berjalan menuju sofa. 
Laki-laki itu tidak langsung duduk, ia hanya menyentuh sebentar 
bingkisan yang ada di atas meja. Senyum di bibir Ares terbit saat 
menyadari Anye sudah melangkah mendekatinya. 

“Aku nggak nyangka ternyata—" 


“Saya mewakili nama baik Own Hill, mohon maaf atas ke- 
| tidaksopanan yang kami lakukan beberapa saat lalu hingga 
|. membuat Anda merasa kurang nyaman. Yang pasti kamu sangat 

tulus memberikan hadiah ini kepada anda.” Anye tersenyum sopan. 

Ekspresi Ares yang semula santai berubah kaku seketika. Apa 

lagi kalau bukan karena cara bicara Anye kepadanya saat i 

“Mau Anda atau saya terlebih dulu yang tanda tangane tawar 

Anye. 
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Ares menggantung dan entah kena 
Kaumat AME 5 
Naili 


ah YA jawaban atas pertanyaannya. Ares 


N VE 


melihat Anye menandatangani surat serah terin 


la tangan, sekarang giliran anda. Silakan.” 
u ih tanda Le dis « DN Kè | 
yi menvodorkan kertas itu kepada Ares. Tapi bukan a 
i laki-laki itu masih diam tidak merespons, 
tnya. iaKi-ia 


n 
4 `f Àr — 
‘Maat. guran An 


3; Anda? Sejak kapan bahasa yang kamu gunakan sekaku 


tipis, berusaha untuk tetap sabar. 


“Anda adalah pelanggan. Jadi, sudah seharusny 
profesional. Pada dasarnya hubungan di antara ki 
itu. Jadi tidak perlu terlalu akrab.” 


“Hanya sebatas itu? Oh...” Ares mengangguk paham. 
Anye bisa melihat rahang laki-laki itu 
bertanya-tany 


a saya bersikap 
ta hanya sebatas 


yang mengeras. Anye 

pannyas Mereka bukan 

juga rekan kerja, dan status yang 

nbuat keduanya berada di ruangan ini hanyalah sebagai penjual 
dan pembeli. 


à, apa ada yang salah dari uca 
teman, bukan musuh, bukan 


mer 


| “Jadi, benar-benar tidak ada yang tersisa, ya?” Ares kembali 
bersuara. 


Laki-laki itu mulai bergerak, bukan untuk tanda tangan 


mel i 
- inkan mendekati Anye. Anye cukup kaget melihat gerakan 
€s. Mau apa orang inig 


| 

| 

Anye menatap Ares kaget. Ia menghela napas lalu tersenyum 
| 

| 

| 

1 | 
Dengar Anyerila. ” | 
1 

| 


atapan o udah berdiri kurang sepuluh senti dari hadapan” 
atu angkap 3 PeTtemu, Saat Jaki-laki itu kembali mende“? 
atas Teka "Ye merasa alarm tanda bahaya menggema 3 
an jatuh CO d p o tiba tubuh Anye kehilangan keseimba?! | 
i s 
Mengurungn N Hi di sofa, Ketika Anye mendongak, Ares 


"antara Sandaran sofa dengan tubuhnya. 
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Pep a Pa T Aa 


“Aku nggak nyangka kalau empat tahun sudah bisa bikin 
memori perempuan usia dua puluh enam tahun sedikit terganggu 
Kamu bilang apa tadi? Hanya sebatas itu? Hubungan kita Hanya 
sebatas profesional?” 

“Memangnya apa lagi selain hubungan profesional? Nggak ada, 
kan?” Anye berusaha tetap tenang walaupun bisa terdengar kalau 
suaranya sedikit bergetar. 

Mendengar ucapan Anye, Ares semakin memajukan wajahnya. 
Bibir mereka semakin tak berjarak. Anye bahkan bisa bertaruh. 
Sedikit saja ia maju, bibir mereka akan bertemu. 

“Anyerila, jangan paksa aku untuk mengingatkan kamu tentang 
hubungan seperti apa yang pernah ada di antara kita. Apa lagi kamu 
bilang?” 

Anye bisa merasakan embusan napas Ares membelai wajahnya. 
Jantungnya berdetak cukup kencang. Peluh kecil mulai membasahi 
dahinya. Senyum Ares terbit melihat ia tidak lagi berusaha 
menjawab. Jenis senyum yang paling Anye benci. 

“Apa kita perlu berciuman dulu? Agar kamu ingat siapa aku?” 


3 
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eta 
j“ ê 
T Dg 


-ERAN 
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eF 
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um hanyalah salah satu dari Sekian haj 
asa, apalagi bila itu menyangkut teman. 
it Ares, berciuman hanya sebatas perihal 
kan, dan ia tidak pernah gagal untuk hal ir 
jasar tersendiri jika melihat perempuan 
a itaklul pada ciumannya. Karena sampai 
ikan pernah membiarkan dirinya sendiri 
akan eka rang justru berbeda. Saat bibirnya 
- Ares bersedia menjadi satu-satunya yang 

p säat bisa merasakan bibir perempuan itu. 
ngumpat sekaligus memuja. Mengumpat karena 
encium wanita yang pernah mencampakkannya. 
Je yang luar biasa manis. Lebih manis dari 
j yang p ah ia cecap. Ares menggeram dalam setiap 
kecupannya. Gila! Ares merasa ia sebentar lagi akan jadi gila karena 

berciuman dengan Anye. Sensasinya benar-benar memabukkan. 
Dengan tangannya, Ares menyentuh kedua sisi wajah Anye 
nene Memastikan agar apa yang tengah ia nikmati a’ 
ga dalam jarak tubuhnya. Tadinya Ares hanya berniat 


untuk memberi pelaia 3 
kenangan Mena Me apada Anye yang pura-pura melupa 


Namun, saat bibir 


DEFT S 


r , t 
In y 


sulit mengakhi nya menyentuh bibir Anye, ia tahu dia akan 
akhiri | : 
Dana yang tengah ia mulai. Bak oasis di padang 


pasir, Ares 
i c! 

ini. Semak: colah menemukan pengobat dari dahaganya selama 
“Semakin ia mem Ares 


mengingink perdalam ciumannya, semakin besar pul 
an perempuan itu 
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Ar mendesah frustrasi. Tubuhnya bereaksi saat telapak tangan 


a rasa panas yang 
meralar di setiap sendinya. Kakinya terasa melemah Rasanya ia 


arve menyentuh halus garis rahangnya. Ad 


mini p ngsan 


I:donya mulai naik. Ares tahu ini mulai berbahaya. Bahkan 
Ares tidak pernah tahu jika hanya dengan berciuman seperti ini 
sara, ta langsung menginginkan Anye lebih dari ini. Isi kepalanya 
mulai membayangkan sensasi lain jika ia bisa membenamkan 
din di dalam tubuh Anye. Ares bahkan tidak mengerti apa yang 
sedang dipikirkan oleh perempuan itu. Anye masih terlihat tenang 
sedangkan 1a sudah merasa porak-poranda. Sialan, perempuan ini 
benar-benar membuatnya gila! 

Ares dia sudah tidak bisa menahannya lagi. Dengan isi kepala, 
reaksi tubuh dan hasrat yang semakin tidak terbendung, Ares 
memberanikan diri untuk menambah ritme cumbuan mereka, 
Lidahnya merajalela, bibirnya melumat bibir Anye tak terkendali, 
Mengisap dan mengecup seakan tidak ada esok hari. Tepat saat 
bibirnya sudah berlabuh di ceruk leher Anye, saat itu jugalah Ares 
menyadan ada yang mencengkram kedua tangannya. 

Ares terkesiap. Bertepatan dengan kedua matanya yang terbuka, 
seseorang memutar tubuhnya hingga berakhir dengan posisi 
berlutut menghadap dudukan sofa. Ia meringis menahan sakit. 
Kepalanya mendongak berusaha menatap Anye yang sudah berdiri 
tepat di belakangnya sambil memegangi kedua tangannya. Sialan! 
Ares lupa jika selain memasak, Anyerila merupakan salah satu 
mantan atlet pencak silat nasional. 

“Tunggu, ini—” 

“Mau pergi sendiri atau aku panggil pihak keamanan?” 

“What: Kamu mau ngusir aku?!” 

Ares kaget luar biasa diperlakukan seperti ini. Demi Tuhan, 
tidak sampai sepuluh detik yang lalu mereka masih saling melumat 
bibir satu sama lain dan sekarang Anye tengah mencoba untuk 


Mmengusirnyat! 
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Te 


aku coba sabar. Tapi kayaknya kamu e 
nggak, sih, kamu berhenti ngerecokin hid, 
hidup kamu? Akus Buat apa?” 

sini setiap hari, apa namanya kalau 3 


Bak p; 


Paku, 


“Dari kema! in 
dikasih hati. Bisa 
#Ngerecokin 
“Datang Ke 
ngerecokin" i 
Ares mengang 
aganya, lelaki it 
yang TL memberontak, Membuat 
| lelaki itu kini sudah kembali berdiri tepat 


4 mendengar ucapan Anye. Dengan mengelar, 
n 


nap ten u mencoba berdiri dan melepas, 
segeng 


diri. Mendapati A 


Anye tidak siap. Alhasi 
di hadapannya. Anye menatap Ares dengan pandangan Fa 


Terlihat lelaki itu yang tengah mengibas-ngibaskan tangannya yang 
beberapa saat lalu dipelintir Anye. 

“Oke, kita mantan kekasih. Itu kan yang mau kamu dengar: 
Aku akui itu...” Anye menghela napas sambil menatap Ares. 

“Justru karena status itu, rasanya sangat nggak nyaman untuk 
kita terus-terusan bertemu. Jadi bisa berhenti gangguin aku?” lanjut 
Anye. 

“Gangguin kamu? Akut Bentar, kayaknya kamu salah paham. 
Jangan bilang kalau kamu berpikir aku masih suka sama kamu: 
Iyas” 

Anye mengernyit mendengar ucapan Ares. Dia benar-benar 
tidak menyukai cara Ares menatapnya saat ini. 

"Sebenarnya aku nggak mau berpikiran begitu. Tapi kamu 
terus-terusan muncul, jadi jangan salahin aku kalau tiba-tiba puny’ 
pikiran seperti itu!” 

gi ucapan Anye membuat Ares berdeham cukup ke” 
D da a aku datang ke sini setiap hari* Aku cun" 

Tani | oang, kok.” P 
D a hari juga. Tempat makan bisa di pa g : 
aaa Bi Anyerila. Emangnya aku sengaja 0 
“Ya Udah, kalau sha doang? Buat apa, coba?” 

Situ jadi jangan datang lagi!” 
dengar ucapan Anye. Jadi selain meng" 


sini 


Ares melotot me i 
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A 


karang perempuan itu juga memintanya untuk tid 
sekat , 
Ares menyentuh kepal 


ak pernah 
jatang lagi: anya yang mulai terasa pening, 


Seumur hidupnya, Ares tidak pernah diperlakukan sebegini 
| rupa oleh orang-orang, terlebih oleh seorang perem 
| jpe | 

kapan kehadiran seorang Antares Abiman 
Ap 


Peng — 


puan. Sejak 
a tidak diinginkan seperti 


ina! 


“Ok, nggak masalah. Kamu kira nggak ada tempat makan lain 
| selain restoran kamu? 


‘Baguslah kalau kamu sadar ternyata masih ada tempat lain 
selain restoranku. Jadi..., sekarang bisa keluar?” 


Ares menganga tidak percaya. Reallye Sekarang perempuan itu 
benar-benar sedang mengusirnya. Sangat tidak bisa dipercaya. 
“Ka—kamu ngusir aku sekarang?” 
“Iya. Bisa kamu pergi?” 
: “Dengar, Anye. Aku pelanggan setia, lho, di sini. Kamu siap 
| kehilangan?” 
Tidak ada balasan dari Anye. Membuat Ares kembali berdeham 
cukup keras. 

Sialan, gue dikacangin, batin Ares 

“Oke, fine. Nggak usah kamu suruh juga, aku bakalan pergi.” 

Ares berbalik badan dan berjalan dengan langkah cepat. Melihat 
itu membuat Anye mulai bisa bernapas lega. Awalnya dia menerima 
saja saat Ares menciumnya karena berpikir tindakan laki-laki itu 
hanya sebatas bentuk rasa penasaran, jadi Anye tidak melawan. 
Dengan catatan mungkin saja Ares akan berhenti mengganggunya. 
Tapi bukannya menjauh, Ares justru malah semakin menjadi-jadi. 
Oleh karena itu, Anye langsung mengambil tindakan. 

“Kenapa kamu balik lagi?!” tanya Anye melihat Ares yang 
tadinya sudah pergi tiba-tiba kembali berbalik arah. Refleks Anye 
melangkah mundur. 

“Hadiahku ketinggalan. Jangan ge-er.” 

Anye melongo melihat Ares yang sedang membubuhkan tanda 
tangan lalu segera mengambil bingkisan di atas meja kemudian 
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dengan langkah tegap 


Sambil mit mbawa bingks, 
y 7 eR P 


qap dan paip 
kata: 
, itu PETRICI k | 
$ ke Rica f w 1 A * | | ter 15 t 
Lori kabiny t sudah berj | au lun ter, 


» f 1 $í | 
| mes adaa pun ne 


A der 3 
: j nek hnya Satu tangannya yang bebas PA 
chent kan PHN i | pa 
pha MENA? . an bersandar, 

calah atu Gang! TE toran dan da 
Hk | k napas dalam dalam, dadanya Masih he 
men ti ea i 


hih ketikta kakinya tiba-tiba kepil 


IS 


[erle 


paran Ares mengumpat dalam diam. Tidak pernah ia begs. 
f 5 t h, Ju 


seperti sad 


ter) 
semandangi | Jokter Ares yang kini tengak 
ya. Jika dulu laki-laki itu hanya sibu, 


Agan 


| rang ia menginginkan Anye, 
“Akan Kue La 


Mata Adnan lagi lagi Ir 
ann 
duduk tepat di hadapan! 


a ponsel, kali ini selain sesekali memandangi ponsel 


menatap 
impak mencoret-coret buku kosong dengan asal, Adi 


Dokter Ares t 
masalah apa la 
“Adrian.” 
“Iya, Dok?” 
“Saya ingin bertanya ke kamu tentang satu hal.” 
Adnan menghela napas panjang. Entah kenapa akhur-akhi 
in, Dokter Ares sering bertanya kepadanya tentang sesuatu di 
luar urusan pekerjaan. Meski Dokter Ares tidak terang-terangan 


pi, dia? batin Adrian. 


AE ERA A PET PETA AAA ET AN Pe A ma ran ma dai LA 


a OOIE OAE NA AT AT BAR RA 


tapi Adnan tahu ini masih berkaitan dengan perempuan bernam 


Anyenila, 

“Tanya apa lagi, Dok?” 

Bentar, apa kamu bilang? Lagi? Kok, kedengarann 
bosan gitu kalau saya tanya-tanyain?” tuduh Ares. 

Adrian langsung menggeleng cepat. Selain sering be 
rentang hal-hal yang aneh, Dokter Ares juga jadi tambah se” 
aa Adrian, Saat ini Ares masih bisa dianggap wajal. y 
aah aara A 

“Nggak bosan, kok, Dok ha Mb apa" 

ok. Emang, Dokter mau tanya 


ya kami 


rtany” 
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um 


“Saya... ganteng, kang” 
Adrian melongo. Yang di de an gue im benar-benar | dokter Antares 
Abimana, kani Sejak kapan dia kehilangan kepercayaan diri kayak gini 

“Kalau Dokter nggak ganteng, tampang saya bisa dikategorikan 
tidak tertolong, Dok,” jawab Adrian cepat. 

Ares mengangguk-angguk paham, 

“Satu lagi. Saya... sudah cukup mapan, kan?” 

“Kalau, Dokter nggak cukup mapan, gimana dengan saya?” 

Ares kembali mengangguk-angguk paham. 

“Tampang saya oke. Urusan materi juga nggak perlu ditanya. 
Terus menurut kamu, kenapa sampai ada perempuan yang bisa- 
bisanya nggak mau ketemu saya lagi?” 

“Mbak Anyerila ya, Dok?” 

“Iya Anyeri—eh jangan sok tahu kamu!” 

Adrian langsung menutup mulutnya dengan cepat. Tuh, kan, 
sensian banget! Adrian merutuk dalam hati 

“Kalau perempuan normal, sih, rasanya nggak mungkin banget 
nolak orang kayak Dokter. Asal—” 

Mendengar ucapan Adrian mau tidak mau membuat Ares 
menegakkan tubuhnya. “Apa?” 

“Asal masih berstatus single, ya, Dok. Saya bisa jamin, Dokter 
nggak akan ditolak. Tapi—"potong Adrian. 

“Tapi apa lagi? Kamu jangan bikin saya penasaran!" Ares terlihat 
gusar. 

“Tapi, lain hal kalau dia udah nggak single. Jadi, mungkin Mbak 
Anyerila ini udah punya pasangan, Dok." Adrian menlanjutkan 
pendapatnya. 

“Anyerila bilang belum punya pacar, dia... kenapa kamu jadi 
bahas Anyerila lagi, sih? Ini bukan tentang Anyerila!” 

Adrian diam-diam mencibir, udah ketahuan masih aja ngeles. 

“Ya, pendapat saya begitu, Dok. Kalau dia belum jaa 
pasangan, rasanya nggak mungkin menolak Dokter Ares. : 
halnya kalau dia udah punya seseorang. Tapi misal dia nggak puny 
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Pa “an 
„nya siapa Y 


g bisa jamin kalau dia lagi no., 
Nggak à 
Ta 


uk saat sesuatu tiba-tiba terjatuh. Poni 
sang Dokter Ares sudah tergeletak di lantaj Dag 
sang | : 


Dok, ynselnya jat— 
Dok. P“ n? Jadi maksud bu ada kemungkin,, . 
laki-laki lains & 


sedang | : ' 
RAN nan terbesal, sih, begitu. Tapi Dok, ponsel Dy 
ka ig 3 | 


Begitu?” 
“Itu hanya P 
“Laki-laki lain Ya 


endapat saya. Dok. mungkin bisa salah.” 
nggak mungkin.” Suara Ares tiba, | 


melemah. | 
Seketika Adrian merasa tidak enak. Kenapa Dokter Ares th: | 


tiba menjadi murung seperti ini; 


“Itu Dok, maaf saya—” 


“Keluar!” 

"Ya?" 

“Keluar. Saya butuh waktu sendiri.” | 

Adrian menatap prihatin atasannya yang tiba-tiba menjadi ui | 
Diambilnya i? | 


bertenaga. Perlahan Adrian berdiri dari kursinya. | 
bahan tesis yang beberapa saat lalu sempat ia bahas bersama Dok | 
Ares. Dengan hati-hati, ia mohon izin keluar dan hanya dibazi | 
anggukan lemah dari lelaki itu. Adrian mendesah lemah. Gaw | 
aa 3 perlu mencari perempuan bernama Anyerila itu sekar” | 
3 

din yg 2 restoran sekitar pukul lima sore pr 
terkait kerja sama a dengan pihak Tommy P 
acara pernika tepatnya pemutusan kerja sa” m 
han yang niat awalnva ingi akan p 

A ya ingin menggun 


NAN AA 


bel 


AI ET EP MRT TA, 
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layanan restorannya tapi sampai kapan pun tidak akan pernah 


au bukan karena mantan tunangan 
mama Bianca Alisandra, ketahuan 


nadi Penyebabnya apalagi kal 
ter 


antik Tommy Suteja yang be 


berselingkuh 
Memikirkan perselingkuhan Bianca saja, sudah membuat kepala 
Anye pening. Kalau tahu akan seperti ini jadinya, 
menjalin kerja sama dari awal. Selain berakhir gagal to 
harus kembali bertemu dengan Ares. Benar-benar, 


Dengan malas Anye turun dari 


ia tidak mau 
tal, Anye juga 
zonk! 


mobilnya dan melangkah 
keluar. Langkah Anye terhenti saat pintu mobil lain yang berjarak 


tidak begitu jauh dari mobilnya terbuka. Seakan semesta sedang 
mempermainkannya, selingkuhan Bianca Alisandra sekaligus 


mantannya yang turut andil mengacaukan kerja samanya kembali 
muncul. 


aaa ea ME 


Orang ini mau apa lagi, sih! Bukannya gue udah 
jangan pernah datang lagi! Kontak whatsappny 
kans batin Anye 


bilang, ya, kalau 
a juga udah gue blokir, 


“Well, kali ini kedatanganku bukan untuk makan. Aku udah 
bilang, kan, restoran di Jakarta bukan restoran kamu aja?” 

Sabar, Nye... sabar.... Anye komat-kamit dalam hati berusaha 
untuk menenangkan diri. Ya Tuhan, terkutuklah Tommy Suteja dan 
Bianca Alisandra! Karena mereka berdua, gue bisa ketemu laki-laki ini 
lagi, huft! 

“Ada urusan apa lagi?” 

“Seperti yang kamu tahu, kalau pertemuan kita terakhir kemarin 
berlangsung nggak terlalu baik. Lalu aku ingat sesuatu sebelum 
kejadian itu. Tujuan kedatanganku ke restoran kamu. Aku tiba- 
tiba ngerasa bersalah aja karena kerja sama antara kita waktu itu 
nggak deal.” Ares menatap Anye dengan tenang. 

Anye Nampak bingung dengan jawaban Ares. Kerja sama apat 

“Soal booking restoran waktu itu...,” lanjut Ares. 


Seketika Anye paham maksud dari kerja sama yang disebutkan 
Ares, 
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Sa booking restoran orang lain, leb; 
dar sek 


Kupikir, aku berencana mengad àj 
| Lagi pula, Badakan “an , 


an 
restoran MU. kar 


5 | k kontak whatsapp-nya diblokir dan Anye teraNg-tera, 
A 4 kehadirannya ditambah dengan pendapat Adrian 
mi sa | ka kemungkinan besar Anye sedang deka Ae, 
mengata aa dia perlu mencari tahu sendiri alasan yang a 
eR samipi bersikap antipati kepadanya. iý 
jpo Adrian, itu terjadi Karna iia nggak Suka sama di, 
sedangkan bagi Ares itu adalah jawaban paling ngawur, Karen, 
menurut Ares, hari gini siapa yang nggak suka sama Antar, 
Abimana' 

Alhasil Ares pun berpikir, alasan Anye bersikap begitu kepadany 
karena kesal terkait kerja sama yang tidak kesampaian di han 
pertama Ares berkunjung. Tapi karena terlalu malu, Anye mencan. 
cari alasan lain. Ckckck... Bagaimana bisa dia tidak menyadarinya! 

“Nggak perlu merasa bersalah. Aku nggak pernah mengganggan 
setiap diskusi harus berakhir dengan kata sepakat.” Anye berusaha 
profesional. 

‘No. Kalau kamu bilang begitu, rasa bersalahku makin besi: 
Jadi aku semakin yakin untuk melanjutkan kerja sama." 

Anye mengurut dahinya frustrasi. Bekerja sama dengan Ars 
sama saja dengan membiarkan dirinya untuk terus menen 
Nan lelaki itu. Tapi menolak juga sama saja deng 

ntidak profesional. Sia-sia saja dia mengorbankan diri untuk 


dicium laki-laki ini beberapa hari lalu, kalau pada akhirnya A? 
tetap saja muncul. 


Ban 


“ 
Aku benar-benar serius. 


Testoranky nggak bisa 
konsep awal.” 


Apa yang kamu mau kem" 
y bë 


menyediakan, jadi kamu nggak perl 


“Nggak masalah, Ini y 


“TES, aku Serius.” 


“ 
uj 
IUga serius, Anyerila.” 


dah keputusanku.” 
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Entah itu hanya perasaannya saja, Anye merasa jika kalimat 
terakhir Ares itu lebih ke permohonan daripada pernyataan. Hal itu 
membuat Anye semakin menghela napas panjang. 

“Fine. Kita bicarakan di dalam.” Anye akhirnya menyerah. 

Keduanya pun melangkah masuk ke restoran. Rista yang melihat 
keberadaan Ares yang berjalan dengan atasannya pun tampak 
bingung. Anye langsung melempar senyum ketika menyadari 
perubahan raut wajah Rista. Lewat tatapan mata, ia menyuruhnya 
agar tidak perlu khawatir. 

“Silakan duduk, ini ada katalog contoh untuk konsep acara. 
Kamu bisa pilih-pilih dulu.” Anye menyerahkan bebera 
dari restorannya ke Ares. 

Ares mengangguk santai. Tapi bukannya melihat ke arah 
katalog, Ares lebih tertarik memandangi Anye yang sedang 
berdiri di pinggir meja kerja sambil mencari sesuatu. Jika saat di 
luar Ares tidak terlalu menyadarinya karena Anye mengenakan 
jaket, tapi setelah perempuan itu melepaskan jaketnya dan hanya 
menyisakan dress selutut tanpa lengan, Ares sontak menelan ludah. 
Bagi Ares lekuk tubuh Anye adalah sesuatu yang paling indah. 
That was so amazing! Ares sangat ingin melayangkan siulan untuk 
memuja lekuk tubuh perempuan di hadapannya itu. 


“Maaf agak lama. Bagaimana Kira-kira udah dapat konsep yang 
mau dipakai?” 


pa katalog 


Ares buru-buru membuka katalog saat menyadari Anye sudah 


berjalan menuju sofa. Sambil duduk bersandar, Ares membuka 


Knee saka TE Im si An TENS 


East LIA ME mu 


pelan kacamata hitamnya. 

“Yang paling mewah yang mana?” 

“Yang kode modelnya Luxury.” 

“Yang mana? Bisa kamu tunjukkan?” 

Anye menghela napas panjang sebelum bangkit dari duduknya 
dan mendekati Ares. Sedikit menunduk, perempuan itu membuka 
lembar demi lembar katalog yang ada di tangan Ares. Ia tidak 
menyadari jika Ares sudah tidak lagi menatap lembar katalog 
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a pe minat. 
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melainka tahun Anye benar-benar Semakin 


RE „mpat ; Um 
shl! Setelah en seorang jerk | 1 
Hi a dirinya adalah seorang jerk, tapi setidaknya dia ; 
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biarkan matanya menatap lekuk tubuh Wanita den x 
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pem 


g Ban 
2 n seperti INI. . : 
tidak sopan sep i terisi dengan hal yang tidak-tidak 
ulai t -S 
Kepalanya m ala 


Ares tahu jik 


imajinasinya saat ini adalah dirinya sedang mengoh, 
satunya IMajiteP 


a. Mmpit 

| Laba Aa ir yan 

perempuan itu di atas sofa, dengan bibir yang berkelana ke Mang, 
ana. >31 

i “Memangnya ini untuk acara apa” Anye bertanya tanp 


menoleh pada Ares. ne 
“Anniversary pernikahan orang tuaku. 


“Oh, oke. Mungkin kalau untuk anniversary pernikahan, ak, 


saranin yang luxury atau marvel. Tapi untuk variasi Warna desain 
ruangan, bisa kamu diskusikan lagi sama orang tua kamu. Merek, 
suka yang mana. Katalognya bisa kamu bawa dulu aja.” 

“Kalau kamu suka yang mana?” 


“Aku, sih, lebih suka yang marvel, kayak—tunggu kenapa tanya 


pendapatku?” tanya Anye kemudian menoleh pada Ares. 
“Cuma pengin tau aja. Oke, aku pilih marvel.” 


Anye menegakkan posisi berdirinya yang sejak tadi menunduk 
Kini perempuan itu sudah ke 


berganti memegang katalog yang berisi deretan menu makanan. 
“Orang tua kamu, anniversa 


Penting untuk menyesuaikan keadaan ruangan dan kuenya nanti 
Ares mendongak dan menatap Anye. 
“Tiga puluh empat.” 


Any € mengangg 
“Kadonya ud 
: ebenarny 


uk dan menuliskan sesuatu di catatannya. 
ah dipikirin mau apa?” 


mbali menuju sofa dan Ares sudah | 


ry ke berapa kalau boleh tah 


at YO 
menantu,» a kado yang paling disukai orang tuaku itu, ) 


Kado barang bukan Orang.” 


in paket liburan ke Eropa.” 
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Anye mengangguk paham. Perempuan itu sedang serius dengan 
apa yang sedang ia tulis. Ares mengamati Anye dalam diam. 
Terutama ke arah bibir perempuan itu yang beberapa hari lalu 
sempat ia cecap. 

Tiba-tiba Ares teringat kembali dengan ucapan Adrian bahwa 
Anye sedang menjaga jarak dengannya karena sedang pedekate 
dengan laki-laki lain. Laki-laki yang berkemungki 
bisa mencecap bibir manis perempuan itu. Mem 
tiba-tiba membuat kepala Ares migrain. 

“Anyet” 

“Kenapas 


nan besar juga 
ikirkannya saja 


Ada saran lain perihal anniversary orang tua kamu 
nanti?” 


“Kamu free nggak kalau kuajak makan malam?” 

“Nggak.” 

“Oh, ok.” 

Ares terdiam tak banyak bicara. Oke, serangan mendadak sama 
sekali tidak mempan untuk Anyerila. 

Tiba-tiba ponsel Anye berdering. Awalnya Ares memilih untuk 
kembali memperhatikan katalog yang ada di tangannya. Namun 
saat menangkap senyum lebar Anye ketika melihat layar ponsel, 
Ares berubah pikiran. 

“Aku permisi angkat telepon sebentar,” pamit Anye. 

Anye bangkit dari sofa dan berlalu keluar ruangan. Mata Ares 
menatap ingin tahu. Dari celah pintu, Ares bisa melihat Anye yang 

| memutuskan untuk berdiri di depan ruangan, sambil menjawab 
` telepon entah dari siapa. Karena penasaran Anye menerima telepon 
| dari Siapa, tanpa sadar Ares sudah berdiri dan melangkah mendekati 
| pintu bermaksud ingin menguping apa yang dibicarakan Anye 
— lewat telepon, 

| “Iya, Mas? Tumben nelpon aku. Kangen?” DA 

: Ares langsung bereaksi. Rahangnya mengeras. Terakhir kali N 
| melihat Anye tersenyum lebar dan berbicara dengan nada jra 
| Seperti sekarang adalah empat tahun lalu sebelum hubungan mere 


| , 
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r. Tanpa sadar tangannya sudah terkepal menahan 
o. Bentar lagi mau pulang, kok. Oh €Mogj 

unit apartemen Yang di CBD itu beneran buat aku, kane A a, Mas, | 

janji bakal kasih itu.” = Mas udah 


Ares terdiam di belakang pintu. Percakapan maca 
m a 4 
gucapkan kata kangen, tiba-tiba membaha apa ini; 
S tentan 
8 


berakhi 
“Aku masih di rest 


Setelah men 
apartemen. Kenapa Anye harus menerima unit apartemen d. 

ari orano : 

ng in ` 


Mereka punya hubungan apaftanya Ares dalam hati. 
Beneran buat aku ya, Mast Ya ampun, baik ban 
dapet imbalan apa, nih? Nanti aku kasih, deh Bet, deh. May 
Mas mau....” | Papa Dara yang 
Rahang Ares hampir j | 
jatuh. Apa pun itu ya 
Ares kembali teringat ucapan Adrian Pa an 
Jadi benar, Anye dekat sam | | 
, a laki-laki lain? D 
| | £ Dada 

- B Sialan, jangankan unit apartemen ja bergemuruh 

n . 7 i 
yerahkan semua yang ia miliki hanya untuk pe es bahkan bisa 

rempuan itu! 
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BAB 5 


ye menutup teleponnya sambil tersenyum lebar. Tampaknya 
A: sangat bahagia setelah menerima telepon tersebut. Masih 
belum memudarkan senyum di wajahnya, Anye kembali berbalik 

isuk ke ruangan. Matanya kembali bertemu tatap dengan Ares 
yang masih duduk di sofanya. Anye sedikit merasa bersalah karena 
meninggalkan laki-laki itu di tengah-tengah diskusi. Anye pun 
dengan cepat melangkah menuju tempat duduknya. 

“Maaf bikin kamu menungg—” 

Ucapan Anye terpotong bersamaan dengan Ares yang tiba-tiba 
berdiri. Anye pun akhirnya ikut berdiri sambil menatap laki-laki 
itu bingung. Ares terlihat merapikan kemeja dan kembali memakai 
kacamata hitamnya. Tampaknya, laki-laki itu terlihat tidak sedang 
dalam mood yang baik. Dia kenapa? Padahal sebelum gue tinggal 
celuar, dia masih terlihat normal. batin Anye. 

“Kamu... udah mau pergi?” Sesaat pertanyaan itu keluar dari 
mulut Anye. Ia bisa melihat bagaimana Ares tersenyum sambil 
mengangkat dagunya dengan gaya pongah. 

“Menurut, kamu? Aku sibuk, Anyerila. Aku bukan pe- 

ingguran yang bisa kamu tinggal seenaknya untuk mengangkat 

epon padahal kita sedang membicarakan sesuatu yang bersifat 
ionalitas.” 

aku tahu kamu pasti sibuk. Tapi, yah, panggilan tadi juga 

jadi....” Anye bisa melihat rahang Ares tiba-tiba mengeras 

ngu apkan kata ‘penting’ pada kalimatnya. Anye belum 


kenapa laki-laki itu tiba-tiba bersikap seperti itu. 
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ku minta maaf kalau ninggalin kamu di saat meet, 
“Oke, ak 
$ okay kalau k 


ag amu mau pulang. Aku mengerti ba 
Aku salah. 41 $ urus. Jadi selanjutnya terserah kamu, kapan i 
yang po pan diskusi perihal anniversary orang tua kamue” 
„aktu lagi U é 
W na dah nggak punya waktu, maaf. 
«Ya? Jadi siapa yang 
“Aku bisa utus orang buat mewa 


Nyak 
unya 


kili. Silakan kamu diskusi sama 


dia nanti.” 

Anye yang ingin kem 
PI ia pun mengangguk pelan. 

i “Oh, oke. Tapi bisa aku minta nomor kamu?” 

“Nggak perlu, aku udah tinggalin kontak asistenku. Kamu bisa 
hubungi langsung orangnya tanpa harus lewat aku.” 

Ares berkata sambil melirik meja sofa. Anye bisa melihat sebuah 
kertas berisi nomor telpon sudah tertulis di sana. 

“See? Aku udah tepatin janji, kang Tenang saja, Anyerila. Aky 
nggak punya niatan lain datang malam ini. Ini murni tentang 
profesionalitas. Jadi lupakan semua asumsi di kepala kamu yang 
bilang aku masih niat ngejar kamu.” 


bali berbicara terpaksa mengurungkan 


Ingin sekali Anye membalas, namun ia terpaksa menelan kembali 
niatnya saat Ares sudah berlalu begitu saja dari hadapannya. Dahi 
Anye mengernyit melihat perubahan sikap laki-laki itu. 

“Oh, iya. Satu lagi...” 

| Anye menoleh pada Ares yang sudah berdiri tepat di dekat 
Pa Laki-laki itu kembali menoleh padanya. 
TEREA berak hati. Setidaknya kalau aku pulang 

Tah 1 22 leluasa bicara lagi dengan orang D 

pentingnya "aa bertemu langsung. Mendengar betap 
yang kamu angkat tadi.” 


e€ men | 
melihat a mendengar ucapan Ares, matanya hanya pisa 


tinggi i | | Tg 
as Wrong with Tn Menghilang dari balik pintu. Hey! What! 
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Adrian berdiri tepat di sebelah Dokter Ares sambil mendengarkan 
atasannya sedang berbicara dengan salah satu pasien dan walinya, 
perihal persiapan praoperasi yang akan dilaksanakan. Mulai dari 
keluhan, riwayat penyakit sampai daftar obat-obatan yang tengah 
dikonsumsi. Setelah beberapa lama berdiskusi, pasien beserta wali 
tersebut pun keluar dari ruangan. 

Adrian mengamati penuh selidik Dokter Ares yang sedikit 
berbeda hari ini. la tampak lebih diam. Tidak ada pertanyaan- 
pertanyaan aneh seperti sebelumnya. Namun bukannya merasa 
baik-baik saja, justru dengan kondisi laki-laki itu yang seperti itu, 
membuat Adrian semakin merasa ada yang tidak beres. 

“Menurut kamu, setelah mendengar semua keluhan dari pasien 
barusan. Apa diagnosis yang bisa kamu berikan?” 

Adrian mulai bereaksi saat Dokter Ares menanyainya. 

“Atresia Esofagus'£” jawab Adrian. 

“Yakin hanya kerongkongan yang bermasalah?” 

Ditanyai seperti itu membuat Adrian berpikir ulang. 

“Yakin, Dok.” 

“( Dk, good.” 

Adrian menelan ludah. Dokter Ares dalam mode pembimbing 
begini bawaannya mesti serius. 

“Jadi apa yang harus dilakukan saat operasi nanti” 

“Kita harus nyambungin kedua ujung esofagus? biar pasien bisa 
bernapas dan diberi makan dengan benar.” 

“Kapan operasi multipel dan pemberian medikamentosa' 
mungkin diperlukan” 

“Saat esofagus yang diperbaiki menjadi sempit, ini terjadi karena 

1. Cacat lahir di mana bagian esofagus bayi (saluran yang menghubungkan 
| mulut dan lambung) tidak berkembang dengan baik. 

2. Disebut juga dengan kerongkongan - tabung (tube) berotot pada vertebrata 
yang dilalui sewaktu makanan mengalir dari bagian mulut ke dalam 
lambung, Makanan berjalan melalui esofagus dengan menggunakan proses 
peristaltik. nvakit 

3. Berkenaan dengan obat-obatan dalam pengobatan atau sia pan 
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smk dalam menyalurkan makan mi 
( 


udak he kerja | 


ka makanan yang dicerna di lambung Tg 
1 4 ' é lå 


nE atau | : 
serak kembali ke esofagus 
Paketan s 
A p Ia 10, la " nggak : 
yu teori, saya yakin kamu jag pi nggak tahu ii 


masih dalam bahasan tesis kamu," 
i INI Has 

; o ra ada sesuatu yang 
angguk pé lan. Sejujurnya « yang Ingin 


hubung Dokter Ares yang terlalu seny 


Tapi ber 
Adnan jadi sedikit segan untuk bertanya. 
Adri € , i 

ish. kamu bisa pergi. Kalau ada kerjaan lain, ya, silakan 
sui , (A3 A £ 


Tadi kamu bilang, harus gantiin asisten Dokter Min 


Tati 
) Li, 


Ya 
utkan Ki 

saand by di lab sampai sores 

Itu, Dok. Boleh tanya nggak?” 

“Tanya apa?” 

Ditanya seperti itu membuat Adrian buru-buru mengeluarkan 
ponsel dari saku jas dan memperlihatkan salah satu chat room-nya. 

“Saya tiba-tiba dapat chat begini. Ini benar, Dokter yang kasih 
nomor saya ke Mbak ini?” 

“Oh, dia udah hubungin kamus” 

"Iya. Tadi pagi, Dok. Katanya mau diskusi soal anniv orang tua, 
Dokter. Kok, Mbak Anye jadi hubungi saya, ya, Dok?" 

“Saya lupa bilang ke kamu. Saya minta tolong kamu untuk 
gantiin saya temuin dia.” 

“Tapi saya nggak tahu apa-apa, Dok. Ini kan acara keluarga 
woke Mana bisa saya ambil keputusan sendiri?” 
by ban Ea ~ ce sama kamu. Kamu tanya aja, saya stand 

watir, ucap Dokter Ares. 


ga jawaban Ares sama sekali belum memuaskan Adrian. 
Ba Tg tanya nama Mbaknya. Dia bilang Arsanin Anyeria | 
. Mbak Anyerila yang itu kan, Dok? Nggak apa2 | 

| 

| 


eman 
Nggak rusi, s FA i a bukan Dokter saja yang bertemu langsunb" 
“Ngga | wi Adrian memberondong Ares dengan pertany?" 
, a aja. Ngap—bentar kenapa saya harus mera” 


Sya kenapa kalau itu Anyerila2 Dia bukan siapa SP” 


a ke 
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Adrian mengernyit semakin dalam. Setelah berminggu-minggu 
selalu menanyainya segala hal terkait Anyerila, tiba-tiba tidak mau 
bertemu dengan orangnya langsung. Membuat Adrian merasa jika 
benar-benar ada yang tidak beres. 

“Kata Mbak Anyelira tempat diskusinya terserah saya, Dok, dia 
ngikut aja. Apa saya minta ketemuan di rumah sakit aja, ya?” 

“Terserah kamu. Kan, ketemunya sama kamu.” 

Adrian menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Matanya me- 
ngamati Dokter Ares yang terlihat begitu tidak tertarik dengan 
pembahasan mengenai Anyerila ini. 

“Maaf, Dok. Saya nggak bisa. Silakan Dokter aja yang temuin 
Mbak Anyelira langsung,” tolak Adrian. 

Ares langsung mendongak menatap Adrian. 

“Saya udah nggak tahan lagi, Dok. Alasan Dokter nggak bisa 
saya terima. Kalau Dokter ada keperluan penting, mungkin saya 
bisa gantikan buat nemuin Mbak Anyelira. Ini jelas-jelas Dokter 
bisa, tapi Dokter yang nggak mau ketemu. Jadi sebelum alasannya 
jelas, saya nggak mau.” Adrian memberanikan diri menatap Ares. 

“Kamu nggak mau nolongin saya? Saya minta tolong, lho, ini.” 

“Saya mau nolongin. Hanya saja saya belum nemu alasan jelas 
kenapa saya harus nolongin Dokter. Toh, Dokter bisa, kok, nemuin 
Mbak Anyelira langsung.” 

“Saya minta tolong sama kamu karena saya nggak bisa. Ngapain 
saya minta tolong, kalau saya bisa sendiri” 

“Alasannya apa?” 

Ares diam. Laki-laki itu terlihat ragu. 

“Tuh kan, Dokter aja nggak punya alasan yang jelas.” 

“Fine! Saya cuma nggak mau ketemu perempuan itu. Saya bisa 

meledak kalau liat dia.” 
“Meledak? Emang Mbak Anyelira kenapa?” 
“Perempuan itu terlalu bodoh! Saya nggak tahan liat perempuan 
bodoh!” | 
“Dari mana Dokter tahu dia bodoh?” 
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” 
“Dia udah punya En > Emang u 
aa alahnya apas Emi rusanny 
sHah? Terus masalahnya AP Ya sama q 


alau Mbak Anyelira punya pacar? Dia, kan, berna 
pun. Bodohnya dari mana” Adrian tampak h, “an, 
aki itu kasih apartemen ke Anye! Pasti laki A 
uma kasihan sama Anye. Perempuan à Fa à 


Ares apa k 
laki-laki mana 
“Tapi laki-l 
wak tulus! Saya € 
Hanan Dia cuma diperalat!” 

“Dokter bilang, kan, itu pacmya Mbak Anyerila. Wajar da 
pacarnya kasih sesuatu yang luar biasa ke Mbak Anyerila 1 
aja, belum punya hubungan apaapa sama perempuan lain, 
udah beliin tas mahal, perhiasan, pakaian, apa bedanya?” 

“Itu beda kasus, saya —" 

“Saya pikir nggak ada bedanya. Apalagi ini kan, pacarnya, Beran 
pacar Mbak Anyelira orang yang romantis. Dia cinta banget "i 
Mbak Anyelira kalau sampai ngasih apartemen.” 

“Dengar, Adrian. Ini apartemen. Harganya bisa milian 
Menurut kamu, apa ada laki-laki yang kasih sesuatu dengan harg 
segitu tapi nggak ada maksud lain Dia pasti berharap bisa mili 
Anye seutuhnya! Laki-laki itu pasti picik banget!” 

“Emang salah, kalau laki-laki itu berharap bisa milikin Mbak 
Anye seutuhnya? Kan, mereka pacaran, Dok.” Adrian masih 
menimpali 


“Kamu ngerti nggak, sih, maksud dari miliki seutuhnya?” geram 
Ares 


pi 


“Ngerti. Making love kan?” tanya Adrian polos. 
Mulut Ares menganga. 


o making love. Menurut kamu apa itu wajar!” 
n, mereka pacaran. Ja—” 


Haa mereka belum menikah!” 
nan m | 
Ingin sekali ras icara di hadapannya ini adalah Antares Abim?” 
Ares, Emang ag kini menyodorkan cermin ke wajah Dok” 
À ganu sama temen-temen cewek lo kemarin ijab it | 
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dulut! dume! Adrian dalam hati. 
"Ya, kalau Mbak Anyelira begitu sama pacarnya, apa urusannya 
3) 


juga, sih, sama Dokter” Adrian sudah tidak bisa menahan 


kekesalan. 

“Begini ya, Dokter Antares Abimana... pacarnya mau jungkir 
balik juga kan nggak ada urusannya sama, Dokter. Kan Dokter 
bilang, kalau Dokter nggak suka sama Mbak Anyelira Jadi 
masalahnya apalagi? Ya, kecuali kalau Dokter merasa cemburu...,” 
lanjut Adrian. 

“Saya udah bilang kalau saya kasihan sama Anye yang udah 
dibodohil!” elak Ares. 

“Dibodohi gimana, sih, Dok? Mereka kan pacaran! Kalau Mbak 
Anyelira mau, ya mau gimana lagi?!” Adrian tampak tidak mau 
kalah. 

“Kenapa kamu jadi belain Anyerila dan pacarnya, sih?! Kamu 
seharusnya bela saya 

"Ya, habisnya Dokter aneh-aneh aja. Nolak ketemu Mbak 
Anyerila cuma gara-gara nggak tahan liat dia dibodohi! Sebenarnya, 
bukan nggak tahan liat dia dibodohi. Dokter tuh, nggak suka karena 
Mbak Anyelira ternyata udah jadi milik orang lain! Dokter nggak 
mau ngaku kalau Dokter cemburu!” semprot Adrian sementara 
Ares terdiam syok melihat Adrian yang tiba-tiba marah. 

Adrian menghela napas panjang. Entah sampai kapan perdebatan 
ini akan berakhir. Mengaku kalau cemburu emang sesusah itu, ya? 

“Kalau suka bilang suka, Dok. Akui aja. Kalau nggak suka, ya, 
sudah. Biarin Mbak Anyelira bahagia sama laki-laki lain. Life is 
simple! Permisi! Assalamualaikum!” 

Setelah mengatakan itu Adrian langsung keluar dari ruangan 
Ares, meninggalkan si pemilik ruangan begitu saja. Tidak menyadari 
jika di luar, beberapa suster menguping perdebatan mereka dengan 
serius. Sampai sosok Adrian sudah tidak terlihat lagi, salah satu 
` Suster pun bersuara. 

“Itu Dokter Adrian udah nggak mau spesialis lagi apa, ya” 


J7 
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3 
è” 
ini ya, Mbak | 
| f masuk. Ibu sudah ditunggu.” 
mengangguk sambil tersenyum dan berterima 2 
Ma pegawai restoran yang mengantarnya ka na 
pada s Tiba-tiba saja tadi sore Anye mendapat pesan i 


“Di ruanga ý 
“Benar, Ibu. Sila 


VIP. . 
a yang kemarin diberikan Ares. Dalam pesan ity, Any, 
2. k bertemu di sebuah restoran untuk membicarakan Perihaj 
1aja 


acara anniversary Orang tua Aes: 

Perlahan Anye membuka pintu dan melangkah masuk, Untuk 
beberapa saat, Anye sedikit terkejut mendapan Ares yang berada à 
sana. Bukannya dia kemarin bilang kalau mau ngirim asistennya aja, ya; 

«Maaf. Aku lama, ya? Tadi macet banget.” 

Ares mendongak sebentar. Laki-laki itu hanya mengangguk 
singkat lalu mempersilakan Anye untuk duduk. Tidak lama setelah 
itu, diskusi mereka langsung terjalin. Terlihat dalam diskusi ini 
Anye yang lebih banyak berbicara sedangkan Ares hanya sesekali 
menimpali. 

Anye sama sekali tidak sadar jika yang diperhatikan Ares sejak 
tadi bukan apa yang tengah ia ucapkan tapi gerak-gerik yang ia 
timbulkan. Hingga sampai pada akhir diskusi dan Anye bersiap 
untuk pergi, Ares yang sejak tadi tidak bersuara, tiba-tiba bertanya. 

“Apa laki-laki itu baik?” 

Anye berhenti melangkah. Ia menoleh dan menatap Ares yang 


terlihat ikut berdiri dari kursi. Perlahan Anye berjalan menuju 
tempat Ares berdiri. 
“Laki-laki? Siapa?” 


Anye balik bertanya bersamaan dengan Ares yang sudah 
melangkah ke sak 


jauh, Ar Anye. Saat jarak antara mereka tidak terlalu 
A | es kembali bersuara. Bukan untuk m enjawab pertanyas? 
ye, melainkan melayangkan kalimat bea 


“Bil , 
api | Pa. Sama laki-laki itu, kalau kamu udah nggak bisa sama git 
- Ares Menatapnya taj am 
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“Whati!” Anye semakin tidak mengerti 

“Tinggalin laki-laki itu, aku bakal kasih a 
minta sebagai gantinya,” 

Dahi Anye semakin berkerut. 
dibicarakan ini sebenarnya siapa?! 

“Sebentar, aku nggak ngerti. Benar-benar n 
kamu apa, dan ini juga nggak ada hubungann 
tua kamu. Jadi permisi, aku pergi.” 

Baru Anye akan kembali melangkah, Ares Ia 
halanginya. Kini lali-laki itu sudah berdiri tepat di hadapannya. 

“Kamu mau apa? Mobil? Rumah? Apa pun itu akan aku kasih 
ke kamu. Jadi bilang ke laki-laki itu, kalau kamu udah nggak bisa 
sama dia lagi.” 

Anye bahkan bisa melihat kepanikan dari sikap Ares. Padahal 
selama diskusi tadi ia terlihat tenang. Anye bahkan tidak t 
yang membuat laki-laki ini panik. 

“Laki-laki mana, sih? Aku nggak ngerti.” 

“Kamu baru dikasih apartemen, kan?” 

“Iya. Dari mana kamu—” 

“Yang ngasih kamu, laki-laki, kan?” 

“Yang kasih emang laki-laki, tapi—” 

Ares semakin panik mendengar Anye yang mengiyakan perihal 
pemberian apartemen. Ares tahu Anye bukan jenis perempuan yang 
senang menerima hadiah, bahkan dulu Ares pernah membelikannya 
sepatu, namun Anye tidak mau menerimanya. 

“Bilang sama aku, apa aja yang udah dia kasih? Aku bakal kasih 
apa pun itu, asal bilang sama dia kalo kamu nggak bisa sama dia 
lagi. Kamu mau apas Lambot Rover Rumah? Iya Kasih tahu aku, 
Anyerila! Aku bakal kasih semua ke kamu! Aku akan kabulkan 
semua permintaan kamu, asal kamu ninggalin dia. Asal kamu putus 
hubungan dengan dia.” Ares nampak frustasi. 

— Empat tahun benar-benar mengubah segalanya. Anyerila Si 
dulunya tidak begitu menyukai hadiah, kini sudah menjadi pencinta 


pa pun yang kamu 
Tunggu, laki-laki yang sedang 


ggak ngerti maksud 
ya dengan acara orang 


gi-lagi meng- 


ahu apa 


Gl 
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Nga 


aiai alah. Ares tidak | 
hadiah mahal. Tap! tidak mas peduli de Ban 


perubahan Itu: Dia bisa an Pangean perem TN 
itu meminta seluruh yang /\res | akan Memberika, 
2s Bilang sama orang itu untuk berhenti kasih kam, Sesuan, 
balikin apa pun yang udah dia kasih ké apa Apartemen atau an. 
pun itu. Biar aku yang ganti. Tinggalin dia.” Ares memohon. 

Anye diam. Kepalanya sedang berusaha meluruskan apa y 
sedang terjadi. Ares bilang jika ia baru saja menerima pemberi, 
apartemen. Benar, tapi kan yang memberi adalah kakaknya sendir 
Apa ada yang salah? | | 

Untuk beberapa saat Anye terkesiap. Ares tidak tahu kalau yang 
memberikannya apartemen adalah kakaknya sendiri. Jangan bilang 
laki-laki itu menuduhnya senang mendapatkan barang mahal dar 
sembarang laki-laki! 

“Anye. Kamu mau, kan” 

Akibat terlalu fokus berpikir, Anye bahkan tidak menyadari 
jika Ares sudah berjarak begitu dekat dengannya. Anye bahkan 
baru terkesiap saat sebuah telapak tangan menyentuh pelan kedua 
pipinya. Mata Anye melotot. Berani-beraninya dia nyentuh gueSetelah 
berpikir kalau gue suka nerima hadiah mahal dan morotin uang laki-laki! 

“Tinggalin laki-laki itu, kamu bakal aman sama aku. Ya, sayang” 

Orang ini bicara apa, sih! geram Anye. 

“Aman kamu bilang?” Tiba-tiba Anye bersuara. 

“Ya aman. Aku bakal sediain apa pun yang kamu mau.” 

“Apa pun?” 


“Ya. Atau ada yang kamu mau sekarang? Apa? Bilang sam 
aku?” tanya Ares, 


a Anye tiba-tiba tersenyum. Lebih tepatnya senyum meng 
yangnya Ares tidak membaca itu. 
Apa ps ulang Anye dan Ares mengangguk cepat. t 
Ta a Anye sengaja menggantung kalimatnya gg 
ya menyentuh telapak tangan Ares yang j 
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berada di kedua sisi wajahnya Digengpamnya tangan itu dati 
perlahan menjadi sebuah cengkraman, “Aku inau ini, hberengsek!” 

Tanpa menunggu, kaki Anye sudah menpayun dan berhenti 
tepat di titik terlemah milik Ares. Dalam hitunyan detik, tubuh Ares 
sudah jatuh berlutut di lantai. 

“Anye, kamu—" Ares tidak sanggup berbicara, nyeri yang 
ditimbulkan dari tendangan Anye, luar biasa membinasakan semua 
energinya, 

“Dengar. Kamu bilang apa?! Kamu bakal kasih apa pun itu 
dengan catatan aku mau sama kamu?! Woahhh! Kaya banget 
ya, kamu?! Aku bahkan baru tahu, kalau syarat memiliki aku itu 
bisa dengan mobil, rumah dan sebagainya. Makasih banget udah 
kasih tahu. Tapi kayaknya Papa dan masku nggak akan senang 
dengarnya.” 

Setelah mengatakan hal itu, Anye mengibaskan rambutnya 
ke belakang sebelum melangkah pergi dari sana. Namun, tepat di 
dekat pintu perempuan itu kembali menoleh. 

“Satu lagi. Mulai sekarang, jauh-jauh dari aku! Aku nggak mau 
dekat-dekat sama kamu. Kenapa? Kamu mau tahu, kan? Karena aku 
nggak mau deket sama laki-laki yang nggak steril otaknya kayak 
kamu!” 

Ares menganga mendengar ucapan Anye. Nggak steril dia bilang? 
Sialan! 


D 
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BAB 6 


1 


3 napas gusar. Sejak pagi han ia sudah stand by 4: 
JAE aa dan suasana hatinya masih belum juga membu, 
| : kalau bukan karena Anyerila yang tidak mau menerin,, 
, rannya semalam. Padahal Ares 2 an menebalkan muk, 
uan itu untuk kembali padanya. Bukannya seryj, 
malah si Krucil yang jadi sasaran. 
kal mati seketika, saking kuatnya kaki Anye 
| nendang si Krucil. Awas aja, kalau Krucil kenapa-napa. Gini-gini ia 
masih ingin mencetak Ares Junior. Kalau si Anye mau numpang 
cetak Anye Junior juga nggak apa-apa, Krucil siap membantu. 

Demi mensukseskan terciptanya Ares dan Anye Junior, Ares baru 
saja melakukan sebuah terobosan. Setelah semalaman memikirkan 
apa yang tengah terjadi, Ares pun bertekad untuk mengganti taktik 
lain untuk mendapatkan Anye. 

Jika dengan taktik menawarkan aset seperti kemarin tidak 
berhasil, maka Ares akan memanfaatkan feromon'-nya yang konon 
katanya nggak bisa dihindari oleh para wanita. Ares akui kalau ia 
masih sayang Anye. Jadi jangan bully Ares. 

Ares tidak peduli dengan laki-laki yang memberikan Any! 
apartemen. Entah sudah pacaran atau baru sekadar dekat, yang 
jelas Ares akan gaspol tanpa kendor. Selama janur kuning belum 

melengkung, Anye masih available. Anye masih bisa diajak bikin Ares 
Can Anye junior, dan Anye masih bisa jadi nyonya Abimana. 
Jangankan belum melengkung, sudah melengkung juga Ares ak" 


` usaha Se fi mand 
kuat tenaga. Baru tahu, kan, sesakau apa Antares Abim 
Mamanya , 


nis zat kimia vano harf j 
ua yang berfungsi untuk merangsang dan mem! 


kelenjar en" 


Its Aa 
[iK] Ga 


ssual pada jantan m; 3 
an di | antan maupun betina. Zat ini berasal dari 
Heun 


NaKan oleh makhluk h: ) Pe 

npok. d vb ak hidup untuk mengenali sesama jeni 
ompok clan s c Oo 
: "Ny dll unt Le e i 24 , 
tuk me mbantu proses repr duksi 
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karena Anyeliras Jadi sekali lagi stop bully Ares! Dia sudah mengaku. 
Kali ini Ares kembali stuck dengan layar ponselnya. Ares baru 
— saja menembakkan amunisi menuju perempuan itu. Sekitar sepuluh 
buket bunga baru saja Ares kirimkan menuju restoran Anye. Sejauh 
ini tidak ada satu pun wanita yang menolak pemberian Ares. 
-Ares tidak pernah mengirimkan bunga. Biasanya ia langsung 
mengirimkan Gucci, Channel, Prada, Dior, Louis Vuitton, beserta kawan- 
kawannya. Tapi berhubung ditawari lambo dan rumah saja Anyerila 
menolak, ya sudah kirim bunga saja. Apalagi seingatnya, Anye paling 
suka dengan bunga mawar merah. 
Tiba-tiba ponsel Ares berbunyi. Dari kursinya Ares nyaris 
melompat saat membaca nama kontak yang muncul. Nama 
| Anyerila tertulis di sana. Senyum Ares muncul seketika. Luar biasa, 
kalau tahu akan seperti ini, sudah dari kemarin Ares mengirimkan 
bunga satu truk untuk perempuan itu. 
Ares tahu, Anyerila tidak menelponnya karena menyukai apa 
yang ia kirimkan. Tapi masa bodoh, yang penting perempuan itu 
akhirnya mau menghubunginya. Satu lagi, sepertinya Anye sudah 
tidak memblokir nomor Ares lagi. 
“Halo?” suara Ares mengalun pelan, senyumnya tidak bisa ditahan. 
“Ini aku Anye. Kamu di mana sekarang!” 
“Aku? Di rumah sakit. Kenapa?” 
“Aku mau ketemu sama kamu. Bisa!” 
“Bisa. Biar aku aja yang nyamperin. Kamu di manas” 
“Nggak perlu. Biar aku yang ke rumah sakit. Share location aja. Aku 
tunggu. Terima kasih" 
Panggilan singkat itu terputus dengan cepat. Tapi bukan itu 


sa yang menjadi pusat perhatian Ares saat ini. Tidak hanya membuka 


blokiran whatsapp, Anyerila juga ingin bertemu dengannya. 
Sialan! Kalau tahu akan seperti ini, Ares rela mengirimkan bunga 
— sebanyak apapun. Masa bodoh kalau hal yang ia lakukan akan disukai 
| 3 atau tidak oleh perempuan itu. Yang jelas, pancingannya berhasil. 
| | - 
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mencoba untuk beraktivitas seperti biasa 


s : , es 
kejadian kemarin masih menyisakan kekesa i 
a 


Awalnya Anye 


kolan akibat 


bedong Deli nik j n 

kedong 'v disalurkan. Jika dipikir pikir lagi, Anye Sungguh tj i 
~ periu ` N 

yang pe! lengan pola pikir Ares Anye sangat paham, Ate 

mengerti O in j i aa 

ni ki ego tinggi dan tahu apa yang ia inginkan. Tapi tiba-tih, 

memiliki €g € 


“ enawarkan berbagai aset padanya agar MAU Menjadi milik ta. 
y 3 lagi: Dasar orang gila! E | 

E Dia pikir, Anye tidak bisa berais dengan kakinya Sendiri? 
Memang benar penghasilannya unak akan bisa menyamai 
ea Ares. Tapi Anye yakin, jika tabungannya masih bisa 
aman untuk memanjakan dirinya sendiri. 

| Belum selesai kedongkolan yang ia rasakan, tepat saat i 
membuka pintu ruang kerja, dahi Anye berkerut melihat apa yang 
ada di dalam sana. Sekitar belasan buket bunga memenuhi Tuang 
kantornya. Kiriman bunga? Siapa pengirimnyat 

“Tadi ada kurir gitu, Bu, yang datang. Mereka bilang ada kiriman 
bunga buat Bu Anye, ya udah saya iyain. Nggak taunya bukan cuma 
satu buket, ternyata mereka bawa hampir satu mobil.” 

Anye hanya bisa menganga saat Rista menjelaskan kepada Anye 
menanyai perihal bunga-bunga itu. Setahu Anye, restoran ini sudah 
lumayan lama dibangun dan diresmikan. Jadi kenapa ada kiriman 
bunga? 

Anye melangkah menuju salah satu buket yang berada paling 


dekat. Diambilnya sebuah kartu dari sana dan dibacanya sesuatu 
yang tertulis di sana. 


Aku tahu kamu paling suka mawar merah. Jadi aku kasih buat kamu 
Your Ex. | 
Anye melongo. Your Ext 
- Anye kembali mengambil kartu-kartu lainnya dari buket i 
rbeda dan membacanya 
B | 
si 4 m untuk perempuan yang cantik. - Your Ex. 
A hari kamu h A. - 
Aku minta maa o deia. - Your Ex. 


f untuk kejadian kemarin. - Your Ex. 
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Jangan suka manamana Anyerila, nanti makin cantik. - Your Ex. 
Anye menarik napas dalam-dalam setelah membaca beberapa 
kartu ucapan dari tumpukan bunga-bunga di atas mejanya. Sekali 
lihat saja Anye sudah tahu dari mana kalimat-kalimat menjijikkan itu 
berasal. Ini ulah Ares. Bunga-bunga ini adalah kiriman laki-laki itu! 

Anye mengurut dahinya frustrasi. Dia benar-benar tidak tahu 
harus bagaimana lagi. Mengembalikan bunga-bunga ini pada laki- 
laki itu? Kenapa pula dia harus rela direpotkan untuk melakukan 
hal ini? Tapi membiarkan sekumpulan bunga ini di ruangan juga 
bukanlah solusi yang tepat. 

Oleh sebab itulah Anye sekarang sedang melangkah di koridor 
rumah sakit tempat di mana Ares bekerja. Laki-laki itu benar-benar 
harus disadarkan dengan segera. Apa tendangan di selangkangannya 
kemarin masih belum cukup? 

Tidak... ini tidak bisa dibiarkan. Dia harus membuat perhitungan 
dengan Ares. Sampai saat ini dia masih tidak tahu kenapa Ares 
kembali merecoki hidupnya setelah empat tahun semuanya berjalan 
baik-baik saja. Bahkan Anye nyaris percaya jika melepaskan diri 
dari Ares adalah sesuatu yang mudah. Mengingat setelah mereka 
putus, laki-laki itu tidak pernah muncul lagi. 

Sekarang Ares tiba-tiba ada di mana-mana, hanya karena sebuah 
kejadian yang tidak sengaja mempertemukan mereka kembali. Lalu 
secara ia tiba-tiba meminta Anye untuk kembali padanya dan laki- 
laki sekarang mengirimkan banyak buket bunga ke kantornya. 

Apa laki-laki itu masih tidak terima karena pernah Anye 
putuskan secara sepihak? Rasanya tidak masuk akal. Empat tahun 
bukanlah waktu yang sebentar. Empat tahun mereka tidak pernah 
bertemu dan berkomunikasi, membuat Anye yakin jika Ares 
tidak memiliki masalah atas keputusannya yang ingin mengakhiri 
hubungan. Memang benar Anye memblokir semua akses untuk 
menghubunginya. Tapi jika melihat apa yang dilakukan Ares San 
ini, rasanya akan lebih masuk akal jika hal semacam itu terjadi 
empat tahun Jalu bukannya sekarang. 
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Sambil menarik napas pelan, Anye berdiri tepat di tebu, 
pintu ruangan. Dia tidak mungkin salah, karena di pintu tersebu 
tertulis jelas nama Ares beserta gelarnya. Dengan sekali ketuka, 
Anye mendorong pintu itu pelan. Seakan memang menung,, 
kehadirannya, di ruangan itu hanya ada Ares seorang. 

“Apa maksud kamu kirim bunga sebanyak itu ke restoran aky 

Tepat saat pintu tertutup, Anye langsung melemparkan per 
tanyaan kepada Ares yang terlihat santai di balik meja kerjanya 

“Oh, bunganya udah sampai$ Gimanaè Suka?” 

Anye speechless ketika Ares malah balik bertanya. 


“Apa aku terlihat menyukai bunga-bunga itu sekarang di may 
kamu? Kamu bahkan belum jawab pertanyaan aku tadi, kenapa 
kamu kirimin bunga-bunga itu ke restoran?” 

“Aku tawarin mobil, rumah dan lain-lain kamu nolak. Ya sudah 
aku kasih bunga. Kurang banyak?” 

“Ares, aku serius!” 


“Menurut kamu ngirim bunga satu mobil seperti itu, aku nggak serius" 

“Pokoknya bawa pulang bunga-bunga itu. Aku nggak terima," 

“Kalau nggak mau, ya, buang aja! Toh, aku nggak ngarep, kok 
kamu bakal terima.” 

“Whar! Jadi apa maksud kamu kirim bunga ini buat akut Jelas- 
jelas sudah tahu kalau nggak akan aku terima!” 


: Mendengar nada bicara Anye yang semakin naik, Ares akhirnya 
eran 


jak dari duduknya dan melangkah menuju tempat Any 


berdiri. Laki-laki itu berhenti saat jarak mereka sudah berkisar sa 
meter. Ares menatap Anye tajam. 
Alasannya? Ya, kayak sekarang. Biar bisa lihat kamu dal" 


jarak 
x fp mang dari satu meter. Biar bisa dengar suara kamu secala 
“Or 8. a Dia natap wajah kamu tanpa penghalang.” 
ang gila! Anye melotot 


aa karena kamu, maksudnya” 
elihat Wajah An i apanya 
Ares tak tah ye memerah padam mendengar ucaP 
an Untuk tidak tersenyum. 
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“Apa senyum-senyum?! Kamu pikir aku sekarang 
hah?” tanya Anye judes kepada Ares. 

Ares menggeleng. Masih dengan senyum tipis di bibirnya, laki- 
laki itu menatap Anye lurus. 

“Apa mau kamu?” tembak Anye. 

“Maunya aku ya, kamu. Semalem aku udah bilang, kan?” 

Anye menganga. 

“Ka—kamus! Arrghhh... kamu lupa sebelumnya pemah bilang 
kalau nggak ada niat buat ngejar aku lagi?” Anye menggeram frustasi, 
“Aku nggak lupa, aku cuma baru sadar,” jawab Ares enteng. 

Anye tidak bisa berkata-kata lagi. Baru sadar dia, bilang! Jangan 
sebut kejadian semalam yang menyadarkan laki-laki ini2 Kalau jadi 
seperti ini, lebih baik laki-laki itu tidak sadar-sadar selamanya. 

“Dengar, Ares. Aku sama sekali nggak berniat untuk balikan 
sama kamu!” ucap Anye penuh penekanan. 

“Kenapa?” 

“Kenapa? Ya, karena udah nggak ada alasan lagi aku harus 
balikan sama kamu.” 


lagi ngelawak, 


“Oh, udah nggak ada alasan ya?” 

“Iya. Nggak ada. Udah tamat. Finish!” 

“Tapi kenapa kamu balas ciumanku di restoran malam itu?” 

Mata Anye melotot. 

“Ya, memang setelahnya kamu tiba-tiba melintir tangan aku. 
Tapi aku masih ingat, gimana lidah kamu bergerak di mulutku 
malam itu,” ucap Ares tetap tenang. 

Anye tergagap mendengar kalimat tidak senonoh itu keluar dari 
mulut Ares. 

“Me—memangnya salah? Kamu aja ciuman sama perempuan 
yang bukan pacar kamu, kenapa aku nggak bisa ciuman sama laki- 
laki yang bukan pacar akut” Nada suara Anye terdengar panik. 

“Lebih tepatnya mantan pacar, Anyerila,” koreksi Ares. 

Ya, apa pun itu. Apa kamu ciuman sama EIEN 
perempuan itu lantas bikin kamu punya alasan untuk jadiin mere 
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è Begitu juga aku. Bukan karena aki bala 
§ , 


A yg 1k kat 
a ar Ngg: ! Tn i Stj 
pac waktu itu, lantas bikin aku mau balikan sama kamu : Un, 
kamu v“ | | Satu" 
k kapan Antares Abimana baper hanya karena Sebuah j "lag | 
CIA t Kapt : , ~ í 
sej lu ngelakuin hal yang biasa kamu lakuka Una, 


itu, si A Cha | 
adi sesusah itu, sih?” ng, | 


kadar ciuman$ Nggak ada pentia | 
B din 


Kamu cuma per | 
an. Kenapa J 


lalu lupak 


“Oh jadi cuma Se 


spesialnyas 
. ” 
“Ya cuma ciuman! balas Anye cepat. 


Ares mengangguk-angguk paham. Meski begitu, Awi 
melihat kilatan emosi memancar dari mata laki-laki itu, Isa 

“Kalau gitu, kayaknya nggak masalah, dong, kalau kita berg 
kembali ngelakuin hal yang disebut biasa itus Kali aja bisa jadi ka 


biasa.” Ares berkata sambil mempersempit jarak antar keduanya 


Anye langsung bersiaga. 

“Kamu mau apas!” 

“Kenapa? Takutt Katanya udah biasa.” 

Tubuh Anye melangkah mundur. Menyadari hal itu, Ares 
tersenyum tipis. 

“Ini rumah sakit, kamu jangan macam-macam.” 

“Macam-macam apa, sih? Kita cuma mau ngelakuin sesuatu 
yang biasa aja, kok. Kenapa panik?” 

Anye melotot horor ketika Ares tiba-tiba melepas jas Dokternyi 
sembari berjalan mendekat ke arahnya. Anye bisa melihat kemej 
biru menempel pas di tubuh laki-laki itu. : 
Ka Ta memiliki postur luar biasa untuk ukuran laki-laki 
ba mera da cm, bahu lebar, serta otot lengan a 
termasuk dirinya, E ana 
Tea saat Ini, Anye masih bisa menahan diri denga" i 
menjad; insiden ciumannya dengan Ares di restoran a 

jadi contoh besar k “nya dia V! 
Memberi perhitun egagalan Anye. Meski akhirny 1 
san pada Ares, tapi Anye sadar ia cukup 


kendali wW 
aktu į 
tu itu, Sekarang, melihat bagaimana superior)? 
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berduri di hadapannya, sedikit membuat Anye segak napas 

# Apo, aku peringatkan karmo I” 

Anye tidak jadi melanjutkan kalunatnya saat wajah Ares tiba- 
tiba bergerak cepat mendekat wajahnya. Perempuan itu spontan 
memejamkan mata dan memalingkan muka 

Satu detik... 

Dua detik... 

Tidak terjadi apa-apa. Tidak ada sentuhan seperti yang ia 
takutkan, Anye membuka mata dan mendongak, Ia menoleh 
ke belakang, Di sana ia bisa melihat jas Dokter yang Ares sudah 
tergantung di tiang gantung tepat di belakangnya, Ketika ia 
mendengar suara tawa dari laki-laki itu, Anye tidak bisa menahan 
kesabarannya lagi. 

“Kamu ngerjain akus” geram Anye, 

“Nggak gitu... Ya, habisnya kamu—” 

Ares tidak jadi melanjutkan ucapannya saat melihat Anye 
melepas tali tas dari bahunya, lalu mencengkram ujung tali dan 
menggulungnya mengitari kepalan tangannya. 

“Anye, kamu mau ngapain?” tanya Ares yang kini sudah benar- 
benar berhenti tertawa. Namun ketika tas berukuran 20 cm x 10 cm 
itu sudah melayang ke tubuhnya, Ares bergerak menjauh. 

Eh, buset, udah main nabok ajal 

“Siniin kepala kamu, biar sadar!” 

Melihat tas itu sudah akan melayang menuju kepalanya, Ares 
terkesiap. Beruntung dengan cepat ia bisa menghindar. Anye tidak 
menyerah, ia kembali mengayunkan tasnya membabi buta menuju 
Ares. 

“Bahaya, Nye! Tasnya keras. Sakit, Iho, kalo kena kepala!” 

“Kepala kamu kan batu! Kerasan manag!” 

Kurang lebih tujuh menit Anye mengejar Ares yang tidak 
henti-hentinya menghindar. Selama itu juga mereka mengitari 
isi ruangan tanpa lelah, Anye tahu dia terlihat begitu kekanak- 
kanakan sekarang. Tapi sebelum ia bisa menggeplak kepala laki-laki 
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«. Anye belum puas. Sambil menarik napas Panjan 


R n ta , AN 
denga dengan sekuat tenaga. Tapi dengan sigan 4 
ês 


mengayunkan tasnya 
menahan tangan Anye. 

«ares lepasin!” 

“Apanya?” god 

“Isi kepala kamu!” | 

“Kepala atas atau bawah? 

Anye melotot kesal mendengar Ka Una Ares. Sekuat tenaga j 
memberontak agar cekalan laki-laki itu lepas. Tapi percuma Saja 
tenaganya tidak sebanding dengan Pa | 

“Kamu tuh, ya! Lepasin nggak!” 


a Ares jahil. 


“Lepas sendiri dong, katanya pernah jadi atlet pencak silat | 


tenaganya cuma segini doang” ejek Ares. 

Anye menatap tajam Ares yang berdiri di depannya. Sesekali ja 
tetap berusaha melepaskan diri dari laki-laki itu namun tetap gagal 
Kepalanya mulai berasap, apalagi saat melihat Ares tersenyum 
mengejeknya saat melihat ketidakberdayaannya sekarang. 

Tiba-tiba Anye teringat akan sesuatu. Ada satu hal yang dulu 
paling ampuh untuk mengalahkan laki-laki ini. 

“Kenapa? Nyerah2 Kalau gitu —” 

Cup! 

Tepat saat Ares sedang berbicara, Anye berjinjit dan 
mengarahkan wajahnya menuju wajah laki-laki itu. Mata Ares 
membulat saat sebuah kecupan mampir di pipinya. Reflekss 
Pe tangannya pada tangan Anye mengendor. Beberapa 
Tia “angan mereka bertemu. Saling menatap tanpa bia 

Melihat km ndangnya dengan sorot tak terbaca. yg 
mund patan yang bagus, Anye cepat-cepat melang 

ur. Ternyata cara lama masih 
Anye a i masih mempan, batin Anye. mial 
Pergi saat itu į ngenakan tasnya dengan benar dan be 
a itu Juga. Namun Ba an belia badan untu 
Balkan ruangan itu Z ango 
Sebuah tangan menyentuh pingg ai 


dan menari 
Narik 
» Ta Anye terkesiap, saat Ares mem" 


Í 
| 


| 
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tubuhnya dan mendekapnya erat. Mata mereka kembali bertemu. 
Melihat cara Ares memandangnya saat ini, sudah cukup membuat 
Anye merasa gerah. 

“Kalau nyium Antares Abimana itu nggak boleh tanggung. 
Harus dituntaskan.” Ares tersenyum penuh arti. 

Setelah mengucapkan hal itu, hal terakhir yang Anye lihat 
adalah bagaimana Ares yang menunduk dan memiringkan wajah 
kemudian menciumnya dalam. 


© 
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BAB 7 


| lukan lady killer yang disematkan pada 3 


4 ! | | : : : 
7 Ba Anye kadar isapan jempol semata. Julukan itu jugalah 


; bukanlah s€ lih untuk menghindari laki-laki itu Sebis, 


mi 
i buatnya me 

; mem ica memanfaatkan pesonan 

in. Ares benar-benar bis 3 ya denga, 


# mungkin | 
mung at paham tentang hal itu, dan menurut Any, 


i an 
maksimal. ai ane bahayakan. 


itu salah satu hal yang paling mem 
| | hingat di hari 


lalu. Terlepas dari instingnya yang mengatakan 
h betah menjadi seorang jerk, hati kecilny, 
i bahwa Ares semakin terlihat fucking hy 


, ma ia kembali melihat 
Anye masi perta Ares Setelah 


|. empat tahun yang | 
a kalau laki-laki itu masi 
j masih menjerit mengaku 


as hell. 
Perubahan usia benar-benar 


matangkan Ares secara fisik. Meski Anye kesal mengakuinya 
rasanya masuk akal jika Ares masih betah menjadi berengsek. Fo 
god's sake, he is hot and can bea jerk peacefully cause of that! 

Maka ketika Ares memiringkan kepala lalu kemudian mengecup 
bibirnya, Anye tahu alarm tanda bahaya mulai berdering di dalam 
kepalanya. Anye langsung mendorong bahu Ares sebisa mungkin 
Namun pelukan laki-laki itu di pinggangnya semakin mengerat 


Anye semakin sesak napas saat merasakan usapan lembut Ares 


menyempurnakan dan me. 


di area pinggangnya. Belum lagi sensasi dingin bercampur pani: 
akibat lumatan demi lumatan dari gerak bibir laki-laki itu. 

A i . : , A : an 

- r: bergeming, dia tidak ingin kalah. Tapi karena serang” 

ertubi-tubi | D. 

NO dari Ares, Anye tahu, ia tidak bisa berbuat ap2*? 

palagi saat tas berten di SY . jatuh 

gger di bahunya kini sudah terhempas | 


ke lantai | 
e lantai, Anye tahu dia sudah menyerah 
Matanya per | 


bahkan tidak 


laha : : Anys 
n , 4 3 pa 
terpejam, isi kepalanya mulai penuh, 


Sadar : : roel 
ketika kedua lengannya secara tiba-tiba berg 
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k: 
f 

1 

k 
z 


lo aa 
S$ 


D, 


dari memilih untuk memeluk leher Aren lepat agat 
4 


sudah memeluk laki laki itu, tubuh Area bereaksi, 


PN 
SA Pa IN 


| MANA Ia 


tatripak bagai 
dengan postur yang baru saja Anye lakukan 
v t 


Masih dengan bibi ya saling bertaut, Ates Hije mibiba triat 
atas reaksi yang diberikan Anye Hamun ketika melihat di HRAN mata 
dati kepalanya senditi, bagaimana Penetiinaan iti LIETI beria, 
adanya -disadari atau tidak oleh Anye Ates Inetasa gelte nalinnya 
kembali terpacu, Semua sendi tubuhnya seolah bera Hak, hasratnya 
bergejolak dengan tidak tahu diri. Ketika bibir Anye terbuka 
perlahan, Ares tahu mereka akan tre nppila setelah ini 

Ares menyerang semakin liar Lumatan jtu berganti dengan 
belitan, Tubuhnya melangkah maju hingga Anye ikut mundur, seakan 
semesta mengamini tindakan pila keduanya, Kini mereka sudah 
berdiri tepat di dekat tempat tidur pasien yang memang disediakan 
di ruangan Ares, Suara decitan bed tak terelakkan bertepatan dengan 


Aliya 


. tubuh Anye yang jatuh terduduk di atasnya, Ates menarik wajahnya, 


napasnya memburu, aroma tubuh Anye terngiang ngiang di dalam 
kepalanya, Ini jelas berbahaya untuk Ares, 

“Kalau kamu mau berhenti, aku bisa berhenti, Tapi kalau kamu 
—persetan, aku nggak mau berhenti!” Ares berkicau frustrasi dan 


tidak karuan, 
la ingin berhenti, tapi saat bibirnya kembali bertemu dengan 


“milik Anyerila, akal sehatnya seketika menghilang. Hanya Anyerila 
. Yang ada di kepalanya, bahkan seberengsek apa pun dia selama ini, 


Ares masih cukup waras untuk tidak pernah making out di ruang 


kerjanya, 


Demi Tuhan! Segila-gilanya dia, Ares tidak pernah lepas kendali 


= Seperti saat ini, Apalagi saat melihat Anye yang terlihat pasrah di 
E; pelukannya, Oh my godl Ingin sekali Ares mengutuk sesuatu yang 


bernama libido! 
o “Rest” | 
Suara Anye terdengar di sela kuasanya dari bibir perempuan itu. 


| Bahkan mendengar Anye yang menyebut namanya saja Ares ingin gila. 
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| 


er 


76 


“Yes, baby!” 

«Sop i,” pinta Anye 

aj can lesah perempuan itu putus asa sementara kecupa, 

“Please, ih dila yangkan Ares. 

demi kecupan mas a nggak mau berhenti. Gimana bisa kamu, 
mat pa peheni? bisik Ares tepat di depan bibir Anye, 
a a melihat kejengkelan dari mata Anye, namun tubuh 
sa aa ingin saling menempel. mebel Any e kembali 
berbicara, Ares pun kembali melumat bibir perempuan itu. 

Anye semakin kehilangan akal, terlalu banyak perasaan yang 
membuncah di dadanya saat ini. Gairah, jengkel, marah, bahkan 
gemas. Apalagi saat mendengar erangan dari Ares ketika jemarinya 
yang menjambak kasar rambut laki-laki itu. Di sela ciuman mereka, 
Anye bisa merasakan Ares yang tiba-tiba memeluk dan mengangkat 
tubuhnya. Laki-laki itu kemudian duduk di pinggiran bed dengan 
Anye yang ia dudukkan di atas pangkuannya. 

“Aku capek berdiri,” bisik Ares pelan. 

Seakan tidak bosan-bosannya, keduanya kembali melanjutkan 
ciuman seakan tidak ada hari esok. Seperti kerasukan setan, Anye 
tiba-tiba menggerakkan tangannya menyentuh bahu Ares dan 
kemudian turun menuju dada laki-laki itu. 


Terdengar jelas lenguhan keluar dari bibir laki-laki itu sesaat 
Ani tangan Anye bertengger di dadanya. Bukannya berhenti 
A S gencar menyentuh laki-laki itu. Dalam benaknya 

ertanya-tanya, kapan terakhir kali ia merasa ingin sekali 


mendengar suara | 
enguhan kel i i-laki hanya 
karena perbuatannya? eluar dari seorang laki-la 


“Kamu sadar, ka 
sentuhan Anye 


ini bibi 
dengan ena Ka sudah 


dadan | nar Saat telapa 
di Melakukan 


n, lagi ngapain?” bisik Ares menahan hast | 
menjauh. Ares tidak bisa berkonsent?” . 
k tangan Anye tiba-tiba menye 
gerakan-gerakan provokatif di s” d 
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Seakan tidak terganggu sama sekali dengan pertanyaan Ares, Anye 
hanya diam. Perempuan itu terlihat menikmati perbuatannya yang 
telah berhasil membuat Ares frustasi. 

“Anye, aku—Oh fuck!” Ares mengumpat saat Anye tiba-tiba 
melayangkan kecupan tepat di sisi rahangnya. Satu-satunya hal 
yang ada di kepala Ares adalah bagaimana caranya untuk membuat 
tubuh mereka semakin menempel tanpa batas. 

Ares tahu, ia menjadi gila dalam situasi ini. Tapi dirinya benar- 
benar tidak menyangka jika seorang Anyerila bisa lebih gila lagi 
darinya. Ketika ada dua orang gila, berlawanan jenis, dewasa, dan 
sedang dibakar gairah tengah berada di salah satu ruang tertutup 
dengan ranjang di dalamnya—meski itu adalah ranjang pasien— 
maka yang ada di kepala mereka saat ini adalah bagaimana caranya 
saling melepaskan pakaian satu sama lain. 

Seakan semesta mengamini kegilaan mereka, begitu tangan Ares 
bergerak menuju kancing blouse milik Anyerila, saat itu juga Ares bisa 
merasakan ada yang menyentuh ikat pinggangnya. Mata mereka 
bertemu tatap satu sama lain. Tepat ketika Ares mulai melepas 
satu kancing blouse Anye, bunyi tarikan sabuk di pinggangnya ikut 
terdengar. 

Ares membawa kepalanya menuju ceruk leher Anye dan 
menghirup aroma tubuh perempuan itu dengan sepenuh hati. 
Menyapukan bibirnya di permukaan kulit sembari menikmati 
setiap sentuhan-sentuhan yang juga dilayangkan perempuan itu 
pada tubuhnya. 

Namun ketika jemari Ares mulai bergerak cepat, tiba-tiba 
Anye bangkit dari posisi baringnya, menyebabkan Ares yang 
berada di atas pun terpaksa mundur dan sukses jatuh terduduk 
menyentuh permukaan bed. Ares mengerjap ketika melihat Anye 
kembali mengancingkan blouse-nya yang sempat terbuka. Tidak 
| lama berselang sebuah ketukan dari luar ruangan menyadarkan 

— Ares sepenuhnya. Cepat-cepat Ares bangkit dari bed dan kembali 
mengenakan ikat pinggangnya dengan benar. 
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m—kamu mau ke man—” 


aku belu 
Ag Bo melanjutkan ucapannya Saat Ates men Angka 
ae 2 mengintruksikan agar Anye tidak perlu khaway, 
satu tang | 


n tenang Ares melangkah men uju pintu dan Membukany, 
Denga | 


lahan. PA 

P tembak Ares pada sosok yang berada di balik pinty 
Jah bisa ia tebak adalah Adrian. Ia baru ingat jika jaman 

ang Su DA : aapi 

e ni adalah jadwal juniornya itu bimbingan. 

“Saya mau bimbingan, Dok. 

“Nanti.” 

Adrian lumayan shock mendengar ucapan Ares. Karena setahy 
Adrian, Dokter Ares sangat tepat waktu dalam segala hal. Laki-laki 
itu selalu menjadwalkan seluruh kegiatannya, dan jadwal tersebut 
tidak bisa diganggu gugat. 

“Dokter lagi sibuk, ya” 

“Banget.” 

“Mau saya bantu biar cepat selesai, Dok?” 

“Jangan mimpi.” 

Adrian melongo. Lah, dia kenapa lagi, sih? Kan, gue nawarin 

bantuan. Bukan minta jadi kaya. Nggak nyambung, ah! 

“Beneran nggak perlu dibantu, Dok?” 

“Kok, kamu maksa?” 

: Adrian terkesiap. Astagfirullah, ini orang kurang belaian apa, yal 
ensi banget. 

e Dok, nanti saya balik lagi kalau begitu.” 


Adrian berbalik dan menjauhi ruangan Ares. Ketika melihat 


Juniornya itu $ 
udah pergi, Ares intu. Ia memut?! 
tubuh kembali eg pun menutup pintu. pe 


i hadap An ; da peremP 

itu yan | ye. Tatapan jatuh pada P 

di ben A sudah kembali rapi. Melihat hal itu sedikit terer 
' ak Ares, ketidakrela sala 

ah mau pulang?” 


ekaligus rasa lega. 


u 
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«Mau aku antare” 
“Aku bawa mobil,” terang Anye kemudian melangkah menuju 


pintu keluar. Perempuan itu terlihat sedang menghindari tatapan 
Ares. 

Ares mengangguk tanda mengerti. Terlalu muluk rasanya jika 
ia berharap Anye akan berubah ramah padanya hanya karena 
kejadian barusan. Tapi melihat perempuan itu yang tidak terlalu 
dingin seperti sebelumnya, ia sangat syukuri. 

“Anye,” panggil Ares. 

Anye yang sedikit lagi sampai di pintu pun berhenti dan menoleh. 
Dari posisinya berdiri sekarang, perempuan itu bisa melihat Ares 
yang melangkah mendekat menujunya. 

“Ada ap—” Anye urung bicara saat Ares tiba-tiba memeluknya. 
Pelukan itu singkat, bahkan ekspresi shock-nya masih belum hilang 
ketika Ares melepas pelukannya. 

“Nanti aku telepon lagi. Hati-hati nyetirnya,” ujar Ares sambil 
membawa kedua telapak tangannya membelai halus wajah Anye. 

Anye tidak menjawab ucapan Ares. Perempuan itu hanya diam 
sembari menatap Ares dengan tatapan bingung. 

“Anyerilas Dengar aku nggak?” 

“Ya?” 

“Nanti aku telepon, kamu hati-hati nyetirnya, ya?” 

“Oh, oke.” Anye berbalik dan memutuskan untuk benar-benar 
pergi dari ruangan itu. 

Ketika pintu ruangan sudah kembali tertutup dari luar, Ares 
tidak kuasa menahan senyumnya untuk tidak merekah. Anye 
memang masih terkesan cuek, dari empat tahun lalu bahkan sampai 
sekarang. Tapi satu fakta lagi yang baru Ares temukan, Anye masih 
menggemaskan dan Ares masih menyukainya. Sama seperti ketika 
Ares pertama kali jatuh cinta pada perempuan itu dulu. | 

- | 

Anye mendongak saat sebuah ketukan terdengar dari arah 

luar, sosok Rista terlihat di sana. Seharian ini Anye lebih bany si 
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waktu di ruangan karena urusan restoran " 
buknya. Semakin dekat acara annivers Ary oran 
„embuat Anye semakin fokus dengan persiapan acara ity 
n ppa mengenai Ares, entah harus disyukuri atay i 
er mereka semakin baik. Sejak kejadian di rumah sakit b 
hubungan mu untuk melakukan diskusi perihal persiapan Oh 
percakapan mereka cukup aman dan lancar. Tidak ada tarik 5 
seperti sebelumnya. Ares juga tidak menyebalkan seperti bias, 
Entah memang seperti itulah adanya atau dirinya saja yang ti dak 
lagi terlalu sensi akan kehadiran dan tingkah laku laki-laki itu. 


“Permisi, Bu, ada tamu.” 


Pn enghabiskan 
sedang sibuk-si 


setiap berte 


“Siapat” 
“Pak Ares.” 


Mata Anye membulat mendengar ucapan Rista. Tiba-tiba dia 


baru ingat jika ada janji temu dengan laki-laki itu. 
“Astaga, ini hari apa?” 
“Senin, Bu.” 


“Ya ampun! Saya lupa kalau hari ini ada janji mau menunjukkan | 


salah satu menu untuk acara minggu depan.” 
Anye memijat kepalanya pening. Bagaimana dia bisa lupa? 
“Apa saya suruh Pak Ares kembali ke sini lagi besok, But" 
“Nggak, nggak usah. Sekarang Pak Ares di mana?” 
ka luar, Bu. Mau saya panggilkan?” 
Iya, kamu suruh dia masuk. Biar nanti saya aja yang bicara.” 
Rista pun keluar dan tidak lama dari itu sosok Ares muncul. Tarf 


menu | ; 
a pun lagi Anye langsung melangkah menghamP 


u 
dis Ares, maaf... 
Salah satu 
menu untuk acara Orang tua kamu nanti. Aku 


akan berala 
San untuk untuk kelalaianku. Tapi kalau = pe 


keberatan ak ` 
1 AKU b le: 5 7 
šatu jam. Tapi D menu itu sekarang. Mungkin paa pis 


: u ` mu 
Marahi aku sekaran kamu sibuk, ya, nggak apa-apa. Ka j P 
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a liat 
aku lupa kalau hari ini ada janji ngasih Y | 


jelas dari wajahnya 

“Kamu nggak capek?” 

“Nggak, kok. Masak satu jam nggak akan bikin aku « apek.” 

“Kamu nggak capek bicara cepet dan nggak ada jeda kayak gitu?" 

"Maksud kamu?” 

“Santai aja. Kalau kamu butuh waktu satu jam, aku bisa nunggu, 
Nggak perlu cemas begitu.” 

“Beneran? Nggak masalah kamu nunggu aku masak?” 

“Satu jam, kang” 

“Iya satu jam. Semoga bisa lebih cepat." 

“Jangan dipersingkat, satu jam aja." 

“O—oke, Kalau gitu kamu bisa tunggu di ruanganku, aku mau 
ke dapur dulu. Kalau ada perlu apa-apa kamu bisa—" 

“Aku ikut kamu ke dapur.” 

“Hahs Kamu mau ikut ke dapur?” 

“Iya. Nggak masalah, kanè Nunggu di ruangan kamu selama 
satu jam, sendirian pula, kayaknya terlalu membosankan.” 

“Tapi di dapur banyak asap, kamu nggak masalah?” 

“Asapnya nggak mengandung zat berbahaya, kan?” 

“Ya, nggak, sih. Tapi—ya udah oke. Kamu bisa ikut.” 

Ares tersenyum puas dan mengikuti langkah Anye keluar 
ruangan. Mereka memasuki sebuah pintu bertuliskan dapur. di 
sana Ares bisa melihat beberapa juru masak sedang bekerja. Ares 
pikir, Anye akan memasak di sana, tapi ternyata dugaan Ares salah. 
Tujuan mereka bukan di ruangan dengan para juru-juru masak 
tersebut, melainkan menuju satu buah ruangan lain di dalam sana. 

“Dapur ini kosong?” tanya Ares saat pertama kali melangkah 
masuk ke sebuah ruangan dapur yang lengkap namun tidak ada 
Orang selain mereka berdua di sana. 

“Ini dapur khusus, sengaja dipisah sama dapur di luar tadi, 
y y 5 lebih ke sarana para juru-juru masak kalau mau latihan 

u eksperimen nyiptain menu-menu baru. Oh, ya, itu ada kursi, 
Re u kamu mau duduk, bisa di sana.” 
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mengiyakan ucapan Anye. Tatapan, 


Ares mengangguk sea | 
langsung membuka pa ah satu laci dan 


tertuju pada Anye yang | ae 
| | nemaka | 
bil sebuah apron kemudian me inya. Perempua, 


iuga m ambutnya ke atas dan melipat lengan bajunya 
At . 

am mulai memasak. Untuk pertama kalinya Ares Merasa 
ang sibuk seperti ini jauh lebih seksi bahkan H 


mengam 
enggulung ! 
sebel 
Anverila yang sed 
kini sekalipun. 


perempuan berbi 
pake ruangan ini?” tanya Ares. 


“Kamu sering 
an. Minimal dalam satu kali minggu pasti aku pakai 


“Lumay 
as Anye sembari memulai kegiatan memasaknya. 


dapur ini,” jel 
Ares pikir kehadirannya di ruangan ini akan membuat Anye 
sedikit terpengaruh bahkan terganggu. Tapi yang terjadi, malah 
Anye terlihat begitu nyaman dan menikmati aktivitasnya. 
Seolah memberitahu jika tidak ada yang bisa mencuri fokusnya 
saat berada di dapur. Perempuan itu benar-benar menikmati setiap 


“Kamu mau ngemil nggak?” tanya Anye tiba-tiba. 

“Ngemil?” tanya Ares. 

“Di belakang kamu ada kulkas, coba buka.” 

Ares menuju kulkas yang dimaksud Anye dan membukanya. 
Matanya jatuh pada beberapa cup yang Ares tebak berisi puding 
F Cukup lama Ares terpaku menatap puding tersebut 
Ba ia tidak pernah melihat puding cokelat sebelum 
Topan rena makanan ringan di depannya adalah salah sa 

sa orit Ares. Anye ternyata masih mengingatnya- < , 

oknya di atas kulkas, ada di kotak kecil warna hijau, 


Ucap Anye memberita | lah itu 
kembali serius d ritahu keberadaan sendok puding dan an 


kalau Ar 
255 sedang tersenyum seperti orang gila menatap isi pr 
mendekat Bag “UP puding coklat di tangan, Ares u 
uju An j 
sedang merebus beb ye. Matanya menatap sebuah Pa ng 
dil Medang dipana ain 


| 

| 

| 

| 

| 

| 

detik dan menitnya di tempat ini. 
| 

engan pekerjaannya. Anye tampak tidak me 


Crapa jenis sayuran dan sebuah pang 


i skan. Sementara Anye kini teng? 
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dengan pisaunya, mehgids Opis sepatan daging 

“Reda, yat” 

Kepala Aren mendongak dari yang mengamati daging mnc 
Anye yang tiba tiba berbicara ' 

“Apa yang beda?" tanya Aren 

"Tanganku, Beda banget pasti sama perempuan perempuan 


yang sering kamu lihat.” 

Ares mengamati tangan Anye 

«Kalau tangan perempuan-perempuan Jain, jarinya cantik. Ii 
kuteks, mulus, halus, Langankus Boro boro dikuteks, Tapi percaya 


nggak percaya, aku malah suka liat tanganku yang kayak habis nguli 


ini. Keren aja,” ucap Anye sambil tetap fokus pada daging 

Anye tersenyum memperhatikan tangannya. Bagi sebagian 
perempuan, tangan dan jari adalah salah satu anggota tubuh yang 
harus dirawat, lapi bagi Anye, karena memasak adalah dunianya, 
jadi merawat tangan versinya dengan versi perempuan kebanyakan 
sedikit berbeda, 

Setelah kurang lebih 60 menit berada di dapur, Anye pun 
menyicipi hasil masakannya. 

“Mmh..., menurutku udah 
cicip...,” tawar Anye pada Ares ket ika selesa 
Anye mengambil sendok baru dan memberikannya pada Ares. 

“Coba deh, kalau ada yang kurang pas, nanti kam —Ares!” 

Anye langsung memekik melihat perilaku Ares, bukannya 
kanannya, 


Jas. sih. Coba kamu yang 
| 1 85 


i mencicipi hidangannya. 


mengambil sendok baru yang berada di tangan 
Ares malah menggenggam pergelangan tangan kiri Anye yang 
masih memegang sendok yang sudah dipakai sebelumnya dan 
menggunakan itu untuk mencicipi makanan. 

Abaikan dengan tatapan kesal Anye padanya, Ares lanjut 
mengunyah makanan itu dengan pelan, Mencoba merasakan secara 
detail kalau ada yang kurang pas. Tapi tetap saja, ia tidak juga 
menemukan sesuatu yang kurang dari masakan itu. 

“Enak,” jawab Ares. Tapi Anye tidak menanggapi opininya 
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puan itu masih terlihat kesal. 
k, Iho. Responsnya manag” 
, 


“Ya, udah kalau enak,” jawab Anye ketus. 


“Kamu marah?” 
“Siapa yang marah.” 
“Fix! Kamu marah.” 
Anye menarik napas 


menghadap Ares. 
“Ya, habisnya! Ada sendok bersih malah pakai sendok bekas 


dalam-dalam, ia bertolak pinggang lalu 


” 


aku 

“Kan, kita udah pernah ciuman?” 

“Logika dari mana itu!” 

“Ya, udah, oke. Ciuman tukar-tukaran saliva boleh. Tapi pake 
sendok bareng-bareng nggak boleh. Oke, siap!” 

“Kamu tuh, ya!” geram Anye. Merasa tidak ada habisnya 
meladeni Ares, ia pun memutuskan untuk membereskan peralatan 
masak saja. Melihat bibir Anye yang masih cemberut sebal, Ares 
hanya bisa tersenyum geli. 

“Anye?" 

“Hmm? 

Pu Baa yang Tag aku bilang, dan aku harap kamu setuju, 
jy ng acara minggu depan.” 

Ap Ada request lain untuk acara? N ggak apa-apa, kasih tahu aja” 
3 Minggu depan, di acara Anniv orang tuaku, bisa nggak kam! 

ngan datang sebagai panitia persiapan acara” 
Dahi Anye berk i | any 
erut mendengar ucapan Ares. Tangan? 


yang se 
Sima menumpuk beberapa alat masak, tiba-tiba berhenti: 
P meh ae menghadap laki-laki itu 
mau x à 

“Kamu ie kamu ke orang tuaku.” 

“Terserah ka i 
Ucapan Ares y a bilang apa. Yang jelas, aku mav aT 
terdengar jelas d Mika kala pintu dapur terbuka. Decakan ag | 

an mulut Ares ketika asisten Anye yang be | 
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Rista muncul dari sana. 

“Maaf, Bu, ganggu sebentar.” 

“Kenapa, Ris£” 

“Ada tamu, Bu.” 

“Cari sayat” 

“Bukan, tamunya Pak Ares.” 

Anye menoleh pada Ares. Laki-laki itu tampak bingung. Ares 
tidak tahu siapa yang mencarinya sampai ke sini. 

“Oke, nanti Pak Ares segera keluar, bilang sama tamunya—” 

Belum selesai ucapan Anye, pintu dapur tiba-tiba terbuka lebar 
dan seorang perempuan yang Anye kenal muncul dari sana. Dengan 
penampilan anggunnya, perempuan itu melangkah penuh percaya 
diri menuju tempat di mana Ares berdiri, tepat di sisi sebelah Anye. 

“Bianca, lo ngap—” 

Ares tidak jadi bicara saat Bianca tiba-tiba menciumnya. Bahkan 
Anye yang ada di sana tidak sempat untuk memalingkan wajah. 
Ruangan itu seketika hening tak bersuara, tidak sebelum Ares yang 
langsung mendorong kasar Bianca darinya. 

“Ya ampun..., aku cari kamu ke mana-mana. Aku sekarang 
udah selesai sama Tommy, jadi kita bisa bebas kalau mau ngapa- 
ngapain.” 

Bianca berceloteh manja, tidak menyadari jika waj ah Ares sudah 
pucat akibat kemunculannya yang tiba-tiba. 

“Oh, ya, aku dengar minggu depan kamu mau gelar acara untuk 
orang tua kamu di sini? Emang beneran, Mbaks” tanya Bianca 
bergantian pada Ares dan Anye. 
| Tersadar jika Bianca sudah mengikutsertakan Anyerila ke d 

percakapan mereka, Ares buru-buru angkat suara. 
“Nggak, acara mana? Itu cuma—” 

Oh, betul, kok. Minggu depan pukul delapan malam.” 
ap melotot menatap Anye yang malah memberitahu 
La melem i depan Bianca. Namun bukannya terusik, Anye ma | 

2 par senyum sarkas. | 


alam 
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su 


“Kalau begitu kebetul 


ara, dan itu sukses mem 
“Kebetulan apa?” tan 
pert ubahan atmosfer di ruangan itu. 


“Kebetulan 


mbuat Ares panas dingin. 


pasangan 
anniversary , mereka min 


Iya kan, Pak Ares?” 
e 


an sekali.” Tiba-tiba Anye kembali u 
i 

ya Bianca yang masih tidak menyadari 
baru saja Pak Ares bilang kalau dia sedang men 

Cari 


untuk dikenalkan dengan orang tuanya di aan 
ggu depan. Sepertinya, Bu Bianca pilihan tepat 


| 
| 
| 
| 


3 
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` | J 
D Na 
- + 
sAr 


MU 
Ta MP 


N Haven, Connecticut. Lima tahun lalu. 


eng 

Sambil keluar dari mobil setelah memarkir kendaraan di 
pelataran Departemen Gizi, Ares melangkah memasuki gedung 
dengan gontai. Berdasarkan jadwal, hari ini Departemen Gizi 
Universitas Yale akan menggelar sebuah acara penting yang juga 
akan melibatkan para murid dari CIA (Culinary Institute of America). 
Meski acara ini akan terfokus untuk kedua departemen itu saja, 
namun departemen bedah khususnya bedah anak, di mana Ares 
melakukan studi pun juga ikut dilibatkan. Jadi di sinilah Ares. 
Menjadi salah satu peserta, selagi menuntaskan masa studinya yang 
kemungkinan akan selesai tahun depan. 

Sesampainya di aula, Ares langsung mencari kursi di salah 
satu pojokan dan berniat untuk tidur. Karena Ares baru tiba di 
apartemennya pukul lima dini hari setelah sebelumnya menghadiri 
acara ulang tahun salah satu teman di sebuah kelab. Bahkan Ares 
masih yakin bau alkohol belum sepenuhnya hilang dari tubuhnya. 

“Gilak! Lo habis mabuk atau apa?" 

Ares membuka matanya yang baru saja terpejam saat sebuah 
suara tiba-tiba terdengar. Ares menoleh dan menemukan salah satu 
teman setanah airnya di Universitas Yale, Denis. 

‘Lo ngapain ke sini Emang Departemen Bisnis diundang?” 
tanya Ares bingung melihat Denis yang notabenenya merupakan 
mahasiswa bisnis tiba-tiba ada di tempat ini. 

“Ya, nggak apa-apa. Kan, dibuka untuk umum? Eh, lo belum 


wab pertanyaan gue, lo habis mabuk?” 


> 


Ares mengangguk singkat 
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“Ada birthday party. Ya, mabuk, lah. Lo kayak nggak pernah lia 
| 4? Gue udah sadar aja, baunya masih belom ilang,” 


, mabuk ajas i 
orang n Kok, gue nggak tahu Biasanya, kan, temen 


“Birthday party siapat 
lo, ya, temen gue juga.” 
“Ulang tahunnya, Anneth.” 
“Anneth cewek lot” 
“Bukan cewek gue.” 
“Lah, anjir! Jadi cuma TTM doang lo sama dia?” 
“Hmm.” 
“Udah lo tidurin” 
“Belum.” 
“Alhamdulillah...” 
“Malem ini rencananya.” 


4 | , ” 
Fuck! Sialan lo, Res! umpat Denis mendengar ucapan Ares, 


Bra Se Pa tertawa menyebalkan melihat Denis yang kesal. 
Tang ah, lo diem jangan ganggu gue. Gue mau tidur. Ngantuk 


u . 
Lo serius mau tidu 


“Departemen Beda 
“Oh 


« ' ... tan ” 
a 


: 
ah, Palingar bed Ocah. Nggak, deh,” tolak Ares. 
a enam tahun doang. Songong lo.” 


m 
Ok, lo “a bagi gue it 5 
Bebet anget Bit ya lumayan jauh, Emang an ul | 
88 tuh, perempuan? Pacarin sana | 


ih 
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pe a a O E EEE O ATT 


mau!” seru Ares. 
Belum sempat Denis menyahut, Ares sudah menambahkan 


“Lagian cantik ya, gitu-gitu doang. Gue mah, udah sering liat 
yang cantik. Malah yang udah matang umurnya. Ngarepin apa, sih, 
dari perempuan baru gede kayak gitu?” 

“Lah, gue di sini juga karena penasaran. Bukan gue mau macarin, 
tuh, perempuan. Gue, kan, udah bilang... ada temen yang juga 
sekolah di CIA. Nah, temen gue naksir sama perempuan itu. Kayak 
tergila-gila gitu, deh. Mumpung ada di sini, gue mau liat secantik 
apa perempuan itu.” Denis menjelaskan. 

“Emang penting banget gitu tahu perempuan kayak apa yang 
temen lo suka?” 

“Banget, Res. Secara temen gue itu tipe yang dikejar-kejar 
perempuan sama kayak lo. Tiba-tiba dengar dia naksir sama 
perempuan sebegini gilanya, ya, gue penasaran, lah!” jawab Denis. 

“Teman lo aja yang cupu. Mau-maunya diperbudak sama cinta.” 

“Ya, makanya gue mau liat langsung. Apa si Deryl beneran cupu 
atau nggak,” ucap Denis yang tanpa sadar berhasil membuat kepala 
Ares menoleh cepat menatapnya. 

“Jadi temen yang lo maksud itu Deryl 


“Emang gue belum bilang?” 
“Beneran Deryl? Cowok yang sok polos tapi doyan nidurin 


È 7 


perempuan itu?” 
“Lo sama Deryl sama aja, Res.” Denis tersenyum mengejek. 


“Seenggaknya, gue nggak pernah sok-sok alim kayak dia.” 


“Ya, terserah lo aja, deh.” 
Ares terdiam cukup lama. Ketika telinganya mendengar nama 


Deryl disebut. Ares tiba-tiba ingin tertawa terbahak-bahak. 
“Siapa nama perempuan itu” 
“Perempuan mana?” 
“Yang ditaksir Deryl. Siapa namanya?” 
Ares melirik Denis yang tiba-tiba mengeluarkan ponsel dan 


tampak membuka chat room. 
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> ? P 
la. Kenapa lo tiba-tiba nan—eh, lo mau ke mana?! 
"Aranin Anyenia. Kenape | 
| Denis bertanya, Ares yang mulanya duduk Santai 
Tepat saat Denis . J | 
ii ha berdiri sembari membawa ransel dan kembali 

i ci tiha-tiha DE I 5 

1 KUISI Jati 

memakai jaketnya | , 
‘Mendadak gue jadı penasaran. Gue mau liat ceweknya Deryl. 


1” 


“l O Serius 


Ares tidak lagi menanggapi pertanyaan Denis. Ia langsung 


melangkah menuju sisi kanan Aula, ruangan para peserta dari CIA 
Konon berada. Sesampainya di ruangan yang lumayan besar itu, 
pandangan Ares mengedar ke seisi ruangan. Keadaan aula memang 
tergolong crowded mengingat masih ada cukup waktu untuk bersiap- 
siap. | sedang sibuk dengan 

arang mereka. Ares sedikit tidak mengerti, tapi sepertinya 


mereka akan melakukan demo masak di acara ini. Mungkin demo 
akanan bergizi. 


"Excus 


'ara peserta dari CIA juga tampak 
baranp-b 
6 


masak m 


e me. Where can | see sor 


pada salah seorang murid CIA 
ih. Arsanin is there! 


Pants 
M 


Benar 


neone named Arsanin?” Ares bertanya 
yang berjalan tidak jauh darinya. 
The one who's wearing yellow shirt and denim 
ata Ares mengikuti arah yang ditunjuk oleh orang di depannya. 
dis 


ana ada "Orang perempuan berkemeja kuning dan jeans 
yang sedang duduk lese 


han di lantai sambil menghadap beberap? 
kompor Portabel. 


Are VOU Sure” 


a an night? That is Arsanin, We only have one Arsanin in CIA 
eski masi Da 
A masih kurang yakin dan sedikit ragu, Ares tetap berte! 
sih karena telah 


| q dalam 
memberitahu keberadaan Arsanin. Masih os 
S Menata 


e ang 
rabu”? 


ia 
ilag! 
, r 
In tertawa, bisa-bisanya Dery di 
90 
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pada tipe perempuan seperti ini. 

Ares melangkah pelan menuju perempuan yang bemama Arsanin. 
Rasa penasarannya semakin menjadi-jadi. Ketika dia sudah berdiri 
tepat di belakang Arsanin, perempuan itu tiba-tiba berdiri seraya 
memutar tubuh menghadapnya. 

Mata bulat, kulit putih, serta rambut hitam pendek sebahu. Hal 
yang pertama kali Ares tangkap. Ketika pandangan mereka bertemu, 
perempuan itu hanya menatap lurus mata Ares tanpa keraguan 
sedikitpun. Saat itu juga Ares menyadari kalau perempuan ini 
berbahaya. 

Dari dulu tidak ada satupun perempuan yang tidak salah tingkah 
apabila bertatapan dengan Ares. Untuk pertama kalinya, ada seorang 
perempuan yang menatapnya biasa saja, tanpa salah tingkah sama 
sekali. 

“Ada yang bisa saya bantu?” 

Ares berkedip sesaat ketika perempuan itu berbicara padanya. 
Tidak hanya menatapnya kian lekat. Perempuan bernama Arsanin 
itu tampak membawa kakinya satu langkah lebih dekat ke arahnya. 
Secara tidak terduga Ares ikut mundur, dan dirinya cukup terkejut 
dengan reaksi yang ia lakukan. 

“Kak?” 

“Ya? Dari mana kamu tahu kalau—” 

“Kakak pakai gantungan kunci bendera Indonesia. Kakak orang 
Indonesia, kan?” 

Ares mundur satu langkah lagi tanpa sadar. Entah kenapa dia 
seakan ditelanjangi nyaris tak bersisa melalui tatapan perempuan 
di hadapannya sekarang. Dery! sialan! Bagaimana bisa dia masih 
bertahan menjadi berengsek saat ada perempuan seperti ini yang 
bisa dipandangi setiap hari di CIA? 

“Itu saya—” 

“Eh, sebentar.” 


Tiba-tiba perempuan bernama Arsanin itu bergerak menuju salah 
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box tidak jauh dari tempatnya berdiri. Mata Ares masih mengawasi 
pa a Hingga sampai perempuan itu kembali menghampirinya 
da yoi enibe sebuah termos mini lalu memberikan kepada Ares, 
sem 


“Untuk kakak.” 

Ares menunduk mena 
termos mini tersebut. Tunggu, ma 

“Ini apa?” 

“Ini air kelapa. Ampuh buat 
minta pereda mabuk, kan?” Anye tersenyum padanya. 

Setelah itu Arsanin pergi begitu saja. Sementara Ares masih 
diam dan matanya hanya mengikuti ke mana arah perempuan itu 


tap tangannya yang sudah memegang 
ksudnya apa memberikan init 


hilangin mabuk. Kakak ke sini mau 


menghilang. 

“Lo ngobrol sama siapa” tanya Denis yang sudah berada di sisi 
Ares. Namun Ares masih tidak bereaksi. 

“Woy, Res! Lah, gue dikacangin! Siapa, tuh, perempuan: 

“Nggak tahu. Gue juga bingung. Mungkin Bidadari..." jawab 
Ares seraya tersenyum tipis dan melirik Denis singkat. 

Melihat Ares yang malah bersikap aneh sedikit membuat Denis 
mengernyitkan dahi. Bidadari? Ares masih mabok kayaknya. 

“Den?” 

“Apa?” 

"Hubungan lo sama Dery! baik?” 

“Ya baik, lah. Gue mah, orangnya netral. Mau hubungan lo sama Dey! 
jas baik juga nggak ada ngaruhnya sama gue. Itu urusan lo berdua.” 

fas gitu gue mau minta maaf ke lo.” 

Minta maaf?” 

po mulai dari detik ini lo harus milih.” 

ilih apaane” 

Kening Denis men 

“Pilih, lo mau tem 
Sue rasa Deryl bakala 


4 s a. 
gernyit ketika Ares menoleh menatapny*: | 
uB, 
enan sama gue atau Deryl. Karena setela 
n bunuh gue.” 


© 
d 
1 
9) $ 
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Jakarta, sekarang. 


Anye berjalan mengelilingi seisi restoran sambil mengawasi para 
pegawainya serta situasi-kondisi acara. Sudah sekitar satu jam acara 
itu berlangsung dan sampai saat ini masih terpantau aman. 

Dari posisinya Anye sesekali melirik MC dan orang tua Ares 
yang sedang berbicara di depan sana. Meski pernah berpacaran 
dengan Ares, faktanya baru kali ini ia melihat orang tua laki-laki itu 
secara langsung. Ia tahu, jika Ares berasal dari keluarga kaya dan itu 
sudah sangat terlihat ketika mereka berpacaran dulu. Tapi malam 
ini, Anye baru tahu kalau ‘kaya’ yang berada dalam pikirannya 
selama ini adalah ‘kaya’ dengan level di mana seorang menteri 
kesehatan sampai datang menghadiri acara mereka. 

Ketika sedang serius mengamati, tanpa sadar pandangan Anye 
bertemu dengan Ares yang entah sejak kapan sudah melihat 
ke arahnya. Tersadar akan hal itu, buru-buru Anye membuang 


: pandangan ke arah lain. 


Tiba-tiba Anye merasakan getaran ponsel di dalam handbag 
Seketika ia memutar 


| nya. 
| Ia lalu segera mengecek ponselnya. 
| mata malas saat mengetahui bahwa Ares lah yang sedang 
| meneleponnya. Sumpah ya! Dia nggak bisa apa duduk anteng sebentar 
| doang? Ini tuh, acara orang tuanya Iho! gumam Anye dalam hati. 

Anye membiarkan panggilan itu berakhir dengan sendirinya 
dan kembali memasukkan ponsel ke dalam tas. Namun saat 
kembali meluruskan pandangan ke depan, Anye tidak lagi melihat 
keberadaan Ares. Tunggu! Ke mana orang itus 

“Awalnya aku pikir kamu sibuk banget sampai nggak tahu kalau 
ada yang nelpon. Tapi ternyata kamu pura-pura nggak tahu.” 

Anye tersentak saat sebuah tangan tiba-tiba menyelinap 
melingkari pinggangnya. Anye menoleh dan menemukan Ares 
sudah berdiri tepat di sampingnya. Mata Anye membulat kaget. 
Dengan cepat dia mencoba melepaskan tangan Ares yang sudah 
sangat kurang ajar menyentuhnya. Tapi bukannya terlepas, laki-laki 
| itu malah semakin mempererat rangkulannya. 


— AA A 
- LL LE PAN PLT 
” TP LAN 
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g makin ngeliatin ki 
amu mau orang orang se g n kita, terus aa 


“Kalau K 
es pelan. 


ak,” ucap Ar 
berontak, ut 
| setelah mendengar 
Anye berhenti memberontak Bar ucapan Ares, 


Matanya mengamati sekitar dan benar, mapen para tamu yang 
| ari di sana mereka memang sedang tertuju pada mereka. Atay 
lebih tepatnya tertuju pada Ares yang tiba-tiba menghampirinya, 

“Lepasin tangan kamu. Aku nggak mau orang-orang mikir yang 
aneh-aneh.” 

“Bagus, dong, kalau mereka mikir yang aneh-aneh tentang kita.” 

“Asal kamu tahu, di antara mereka itu ada orang tua kamu!” 

“Kamu keberatan kalau orang tuaku liat kita sekarang?” 

Anye merasa makin kesal. Tidak peduli pada tatapan dari tamu 
lain, Anye menyentak kasar tangan laki-laki itu dan pergi dari 
sana. Anye tidak tahu apa Ares mengejarnya atau tidak. Yang jelas 
Anye tidak tahan lagi, melihat wajahnya saja Anye sudah merasa 
kesal setengah mati. Sepertinya dia sudah terlalu baik pada Are 
untuk beberapa hari ini, terlihat dari laki-laki itu yang malah jadi 
seenaknya seperti ini. 

Peka aa an Aa 
TA ei juga berada di acara ini tiba-tiba G pi 
Pengamatannya mand Anye tidak perlu kaget. Apalagi m tida! 
menganggap Taun acara berlangsung, Ares benar-benar j 
an Bianca sama sekali. Lengkap sudah ala 


mengapa Biar 
| ica tampak ingi ' ni 
Kn pak ingin mencekiknya saat ini. 


Ar 
pa hubungan kamu sama Arese” . j h 
engh | | a 

berubah apa napas panjang. Cara bicara Bianca 5 


| ari ya m 
“karang ika, Hii memanggil Anye deng?” 
Nggak ada, ra | 


Kamu n, Cuma klien.” 

, Pikir | 

Kalay ù aku percaya” Any” 
Menantan percaya, kenapa masih nanya?” balas 
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Anye rasa tidak ada gunanya meladeni Bianca. Oleh karena itu 
ia lebih memilih untuk melanjutkan langkah dan kembali bekerja. 
“Kamu bahkan liat sendiri sewaktu aku sama Ares bermesraan 


di kelab malam itu. Rasanya... nggak tahu malu banget kalau kamu 


1” 


masih mau deketin Ares 
Baru dua langkah ia berhasil melewati tubuh Bianca, kalimat 


menyebalkan perempuan itu kembali membuat Anye nyaris berasap. 
Apalagi Bianca mengatakannya dengan suara yang cukup keras. 
Anye bahkan bisa merasakan tatapan para tamu memperhatikan 
mereka. Bianca berjalan mendekat dan berdiri tepat di hadapannya. 

“Jauhi Ares!” 

Anye memutar bola mata tanpa sadar ketika mendengar permintaan 
Bianca. Entah kenapa Anye tidak sanggup menutupi kejengkelan atas 
ucapan perempuan itu barusan. 

Anye bukan kesal karena diminta untuk menjauhi Ares. Tapi ia kesal 
kenapa dia harus menuruti perintah perempuan itu? Memangnya dia 
siapa?! Bahkan sealergi apapun dirinya pada Ares, rasanya tidak ada 
yang berhak untuk mengaturnya seperti ini. Gawat, sifat buruknya 
mulai keluar, dia tidak yakin bisa lebih sabar lagi. 

“Aku mau ketemu sama siapa pun itu urusanku. Bukan urusan 
kamu.” 

“Lihat! Jadi benar kamu lagi godain Ares, kan, sekarangs!” 

“Aku bahkan nggak peduli sama laki-laki itu! Apalagi kamu! 
Aku bahkan lebih nggak peduli lagi.” 

Sesaat sebelum Anye berbalik d, ia bisa melihat wajah Bianca 
yang memerah menahan amarah. 

“Perempuan sialan!” 

Mata Anye membulat kaget mendengar teriakan Bianca. Ia 
sadar Bianca marah. Bahkan Anye sengaja berkata seperti itu untuk 
membuat perempuan itu jengkel. Tapi Anye sama sekali tidak 
menyangka respon Bianca bisa sejauh ini. 

Dia publik figur kanè Dia sadar nggak, sih, sama apa yang dia 
ucapint! batin Anye. 
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96 


wek tangannya tiba ditarik dari belakang 1: 


Satu hal yang bisa ia lihat adalah Pig 
dan siap untuk menamparnya, 


“Dasar Ce 
Anye tersentak saat 
berputar. 
tubuh Anye 
Bianca yang sudah terayun 
Plak...! 
Bunyi tamparan 
acara itu. Namun $€ 
bahkan rasa panas 4 


dari Bianca mencuri perhatian tamu Undangan i 
telah beberapa detik berlalu, tidak ada denyu 
kibat tamparan yang Anye rasakan. Anye 
kat kepalanya yang sempat tertunduk. Untuk beberapa 
pa anga saat menyadari seseorang Sudah berdiri tepat di 
Aan ag keadaan pipi yang sudah menga Bukan 

Anye saja yang tampak shock, bahkan Bianca pun ikut terkejut. 

“Anye!” 

Tiba-tiba sebuah suara menyebut namanya. Anye berbalik dan 
Ares ada di sana. Laki-laki itu tampak berjalan menujunya dengan 
ekspresi khawatir. | 

“Kamu nggak apa-apa?” Ares kembali bertanya. Seakan ikut 
mengenal suara yang berada di belakangnya. Sosok yang tengah 
berdiri di antara Anye dan Bianca itu pun ikut menoleh. 

“Itu aku—” 

“Anin baik-baik aja.” 

Seseorang menjawab pertanyaan Ares yang seharusnya 
ditujukan pada Anye. Anye dan Ares sama-sama menoleh. Mata 
mereka menatap sosok yang tengah berdiri tepat di depan mereka. 
Anye tertegun, apalagi saat laki-laki itu ikut membalas tatapannya, 
tersenyum dan kemudian kembali berbicara. 

r ‘Dia baik-baik aja. Nggak perlu khawatir, ada gue. lya, kan, 
ing” 

Anye tertegun. Dia tidak mungkin salah mengenali seseorang, 


Seseorang yang juga selama empat tahun ini tidak pernah ia temui 
Deryl Ankara. 
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"R 


(3 Institute of America, lima tahun lalu. 


Sambil bersandar di salah satu tiang gedung, Ares yang saat i | 
itu tengah mengenakan jaket bertuliskan Yale University tampak | 
bersedekap sembari mengedarkan pandangan ke sekelilingnya. 


Berada di salah satu perguruan tinggi yang bukan tempatnya 
me-nuntut ilmu, sedikit membuatnya sadar bahwa ia lumayan 


mencuri perhatian murid di sana. Tan Ares kebetulan sedang 
mengenakan jaket universitasnya. 

Setelah beberapa belas menit dia berdiri di sana, akhirnya 
pandangan Ares menangkap sosok perempuan yang tengah ia cari. 
Perempuan yang beberapa hari lalu baru saja ia temui, Arsanin 
Anyerila Jashid yang sedang mengobrol dengan seorang temannya. 

Ketika teman Anye tiba-tiba memisahkan diri, seringai terbit 
dari bibir Ares melihat perempuan itu kembali sendiri. Alhasil 
dengan cepat dirinya berjalan menuju Arsanin berada. 

“Hai,” sapa Ares saat sudah berdiri tepat di hadapan Arsanin. 

Melihat kehadiran seseorang di depannya, Arsanin berhenti 
melangkah dan mendongak. Ekspresi perempuan itu hanya diam 
saja setelah melihat kehadirannya. Itu sedikit membuat Ares 
tersenyum pongah. Sebenarnya ia sedikit tidak percaya dengan 
reaksi perempuan itu tempo hari saat melihatnya. Namun kali 
ini Ares sudah membuktikannya, Arsanin juga tidak bisa lari dari 


pesonanya. Melihat bagaimana perempuan itu tampak tak bisa 


eta AK 


è Mj aa PEN | EN ée PE LA PT NT - 
al tti adip 


berkata-kata saat menatapnya. 
Sambil menggeleng-gelengkan kepala tak habis pikir, Ares 


semakin tersenyum pongah. Padahal niat awal hanya ingin me- 
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“ni yang kemarin perempuan itu heri, 


TEVE a yang menyangka, jika perempuan ity Mash 


: Ka | 
Asaya 1 y enya pada pertemuan kedua? Ah.. Ares beh 
„eaat rtean? ! lum 


1 


isa diminta! nomor ponsel. 
imi Gi iii 


tahu kamu kaget tapı— 
tahi 


stik beberapa saat. Tunggu, sepertinya pa 


am 
terganggu. Tadi perempuan itu bilang 


cedikit 
MN | 


>” 
c..Giana?! Kamu nggak kenal... saya? 
s Tunggu. PP 
57 
Oh., Kakak kena! sayas 
Buk , menjawab, Arsanın malah kembali bertanya 
ukann ye 


Kat Ares menganga tidak percaya. Jadi setelah hari itu, hanya 
Membuat / mengingat? Bahkan Ares saja ingat nama lengkap 
Benar-benar tidak bisa dipercaya. Bagi Ares in, 
bahkan lebih kejam dan fitnah akhir zaman! | 
“Kita pernah ketemu di Yale. Kamu pernah ke sang; kany | 
Arsanin tampak mengerjap, mata perempuan itu melirik jaket 
yang dikenakan Ares dan seketika mengangguk paham. 
“Oh, iya.” 
“Kamu ingat kan sekarang?” tanya Ares yang tanpa sadar terlalu 
bersemangat. 
“Iya saya ingat. Kakak yang minta pereda mabuk itu, kan? 
Ares berdehem cukup keras. Bagaimana bisa dari segala sn 
yang ada pada dirinya, hanya perihal mabuk yang perempuan sil 
ingat? Untuk pertama kalinya Ares merasa menyesal karena pe 
mabuk. 
“Hmm... yang itu.” 
“Kakak kenapa ke sini? Mau minta pereda mabuk lagi?” 
“Eh, nggak! Saya lagi nggak mabuk!” ' 
Melihat Ares yang tampak gelagapan seperti itu mau tidak D 
membuat Arsanin tersenyum geli. Dia kan cuma bercanda. 


Ares saja yank 


pt rempuan itu 
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Melihat senyum itu, tiba-tiba Ares menjadi salah tingkah. Sial, 
kenapa dia bisa seperti ini hanya karena gadis berumur 21 tahun? 

“Itu..., saya cuma mau balikin termos ini ke kamu. Terima 
kasih.” 

Ares berbicara seraya menyodorkan termos yang ia pegang. 
Arsanin pun menyambutnya sembari tersenyum tipis. 

“Iya sama-sama, kak.” 

Setelah mengembalikan termos itu kepada Arsanin, Ares 
kembali salah tingkah. Matanya melirik Arsanin yang masih setia 
menatapnya lurus-lurus, tampak menunggunya kembali berbicara. 

Jika biasanya yang selalu berani menatap mata lawan jenis 
adalah Ares, kali ini Ares benar-benar tidak berani menatap mata 
Arsanin. 

Apa tidak ada yang ingin perempuan itu tanyakan padanya? 
Hello, ini Antares Abimana. Banyak wanita yang selalu ingin 
bertanya ini-itu padanya bahkan di saat pertemuan pertama. Apa 
tidak ada yang ingin perempuan itu ketahui mengenai dirinya?! 

“Kamu—nggak ada yang mau kamu tanyakan ke saya?” 

“Kakak ke sini cuma mau balikin termos, kan? Ya udah, kalau 
gitu.” 

Ya—ya udah?! Antares Abimana baru saja di-ya-udah-in?! 

Cukup sudah! Ares sudah tidak tahan lagi. Memang benar 
dia merasakan ketertarikan dengan perempuan ini. Niat Ares 
mencarinya sampai ke sini juga untuk memberikan kesempatan 
kepada Arsanin agar bisa dekat dengannya. Tapi nyatanya? Lebih 
baik Ares tidak pernah bertemu dengan perempuan ini lagi. Lagi 
pula masih banyak perempuan yang mau dengannya. Dikira gue 
ngebet banget apa, ya, sama dia. Dih! 

“Oh, ya udah, kamu benar. Saya cuma datang untuk balikin 
termos itu. Saya juga mesti balik ke kampus. Banyak hal yang harus 
saya lakukan selain berlama-lama di sini.” 

Ares berbalik dan melangkah menjauhi perempuan itu. Ya 
udah dia bilang? Feromonnya bahkan bergejolak dan meronta tak 
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ata itu! 
terkendali mendengat dua kata it 
Lek. $ 
Kak!” | i | : 
Langkah Ares terhenti saat mendengar ada yang memanggilny, 
aw es terangkat sebelah, apa perempuan 
n 


Arsanin. Alis At 
abaikan seoran Antare | 


itu suara 


tu akhim 


It 


a meng 


hal yang tidak normalę 
Terdengar langkah kaki dari belakang tubuhnya. Ares kembali 


membalikkan tubuh dan benar saja, Arsanin sedang melangkah 
menghampirinya. Ares berdehem cukup keras, sebisa mungkin ia 

! kspresi tidak peduli. Apa boleh buat, melihat kegigihan 
itu sepertinya Ares harus rela memberikan nomor 


va sadali jik 


merupakan 


memasang e€ 


perempuan 
a jika diminta. 


ponselny 
"tanya Ares mencoba songong. 


“Ada apa ya" 
“Kakak sudah makan siang” 

an Arsanin itu sukses membuat Ares ternganga, 
tapi buru-buru Ares mengatur ekspresinya. Meski kenyataannya, 
laki-laki itu tidak bisa menahan senyumnya. Gila, jadi langsung 
ngajakin makan, nih, ceritanya Nggak pakai tanya-tanya nomor 


Sontak pertanya 


ponsel lagi 
Ah, sejujurnya ia tidak menyukai tipe yang terlalu a 
jika itu Arsanin, sepertinya Ares bisa menerima. 
“Belum sih, kenapa? Kalau mau ngajakin saya mak—' 
“Ini buat kakak.” 
Ares tertegun saat Arsanin tiba-tiba menyodorkan seb 
makan berbahan plastik padanya. Apa inis 
“Kenapa—” 
“Tadi di kelas, saya ada praktek masak. Tapi tiba-tiba chef-nya 
dan datang, jadi masakannya nggak jadi dinilai. Saya 20 i 
ka kakak juga belum makan siang, kan?” 
dan res menunduk saat tangannya tiba-tiba ditarik oleh Arsani? 
ere i 
Ketika Ba itu memberikan sebuah kotak makan padany” 
tangan itu kembali meni i Ares ti? 
a mol | menjauh, demi alam semesta, 
an ketidakrelaan sebesar ini. 


gresif, tapi 


uah kotak 


100 | 
F. 


Scanned by CamScanner 


“Kotak makannya nggak perlu dibalikin, itu emang khusus 
dibeli buat kegiatan praktek masak dan satu kali pakai. Jadi kakak 
nggak perlu repot-repot ke sini lagi cari saya. Kakak pasti sibuk,” 
ucap Arsanin tersenyum tipis. “Ya udah, kak itu aja. Permisi.” 

Tubuh Arsanin kembali menjauh. Sementara Ares hanya 
bisa menatap punggung itu yang semakin menghilang ditelan 
keramaian. Dadanya masih berdegup kencang dan terasa hangat. 
Gawat, sepertinya dia tidak hanya tertarik pada perempuan itu. Dia 
sudah jatuh cinta. 

© 
Jakarta, sekarang. 


Profesional. Begitulah yang bisa Ares tangkap dari kinerja 
panitia acara di restoran ini. Tidak sampai sepuluh menit lalu 
acara anniversary orang tuanya hampir berantakan hanya karena 
ulah barbar Bianca. Tapi semuanya dengan cepat ditangani oleh 
para panitia, termasuk Anyerila. Sekarang, acara kembali berjalan 
kondusif. 

Perempuan itu bahkan sudah kembali berjalan ke sana ke mari, 
mengawasi jalannya acara. Setidaknya itu yang bisa Ares tangkap 
menggunakan matanya. Namun bukan itu yang menjadi inti 
permasalahannya saat ini. Melainkan masih ada sepasang mata lain 
yang kini juga tengah serius memelototi Anyerila. Sialan! Tuh orang, 
kok, tiba-tiba nongol aja, sih?! Siapa yang ngundang!! Katanya artis 
papan atas, kok, masih ngejomblot 

“Adrian, saya mau tanya sesuatu sama kamu!” 

Adrian yang juga berada di meja yang sama bersama Ares 
sontak menoleh. Laki-laki itu mulai mengambil ancang-ancang jika 
percakapan kali ini akan kembali berakhir menyebalkan. Apalagi 
melihat aura badmood dari laki-laki itu. Karena menurut pengalaman, 
saat Ares mulai meminta izin untuk bertanya, maka bersiaplah. 
Dokter ini akan menjadi sangat menjengkelkan. 

“Tanya apa, Dok?” 
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cara ini ada artis yang datang" Siapa yang undang, 
“rasa ngundang artis.” : 

aya a ada Bukannya itu pacarnya Dokter, yy. 

aaa Jangan asal ngomong, nang yan yang dengar? 
tegur Ares cepat. Matang em Ang Ane kala Saja 
perempuan itu mendengar, padahal jaraknya dengan Anye lumayan 
jauh, rasanya Anye saja tidak peduli. 

“Ya terus, Artis yang mana?” Tn 

“tu yang kerjaannya mondar-mandir di acara gosip. Yang 


namanya aneh itu, lho.” | 
“Siapa, sih, Dok? Artis Indonesia, kan, kerjaannya mondar. 


“Kenapa dia 


mandir di acara gosip semua.” 
“Ah, kamu kudet banget. Masa gitu aja nggak tahu.” 


“Ya, terus ngapain situ nanya sama Orang kudet?” 

Mendengar ucapan Adrian, Ares seketika melotot. 

“Kamu! Jangan mentang-mentang lagi di luar rumah sakit jadinya 
malah berani, ya. Walau kita sepupuan, nasib spesialis kamu masih 
saya yang pegang!” 

Adrian mencibir dalam diam. Banyak orang yang berkata 
jika Adrian beruntung karena memiliki Ares sebagai Dokter 
pembimbing yang juga sekaligus merupakan sepupunya. Tapi 
kalau bisa memilih, Adrian ingin ganti Dokter pembimbing dan 
tukar sepupu saja. Menghadapi orang seperti Antares Abimana di 
lingkungan kerja dan keluarga benar-benar melelahkan. 

“Ya, mana saya tahu. Tanya aja sama Om dan Tante. Ini kan 
acara keluarganya Dokter.” 

Terre keras menanggapi ucapan Adrian. Dasar Adr?" 
idak bisa diandalkan. 


Adrian k 3 
e Dn aa 
mbali menoleh. Tuh, kan, dia tahu nama artisnya" Terus 


-t Oh, Deryl yang Celebrity Chef itu?! Emang?” 
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“Hebat apanya? Biasa aja!" 

Dahi Adrian mengerut. Gila nih, orang! Sekelas Deryl Ankara aja 
masih bisa disongongan. 

“Tapi kenapa dia bisa di sini, Dok? Mungkin ada hubungan kerja 
dengan Om dan Tante” 

Ares berdecak tidak puas. Kenapa malah Adrian balik bertanya 
kepadanya" Tapi mungkin benar yang dikatakan laki-laki itu. Deryl 
kemungkinan besar datang sebagai tamu dari kedua orang tuanya. 

Mata Ares kembali menyipit mengawasi Deryl. Laki-laki itu 
bahkan tidak berniat untuk repot-repot menyembunyikan ke mana 
arah pandangannya berkelana. Awas saja, selangkah saja laki-laki 
itu mendekati Anyerila-nya, Ares kejar sampai dapat! 

“Adrian.” 

“Ada apa, Dok” 

“Dari angka satu sampai sepuluh, dari segi tampang, menurut 
kamu nilai saya berapa dan nilai Deryl berapas” 

“Kalau tampang, Dokter Ares 9. Deryl 8. Karena 10 atau 
kesempurnaan hanya milik Allah SWT.” 

Ares manggut-manggut menyetujui penilaian Adrian. 

“Tapi kalau segi kepopuleran. Deryl 10. Dokter Ares 6.” 

Eh, buset! Kenapa nilainya bisa jauh banget begitus! Giliran 
dia yang menang, itu menang tipis. Tapi giliran dia kalah, kenapa 
malah kalah telak?! Terus juga kenapa ada angka 10% Katanya 
kesempurnaan hanya milik Allah SWT! 

“Jangan sembarangan kamu! Saya —” 

“Eh, kok, itu Mbak Anyerila dari tadi ngeliatin Deryl Ankara 
terus ya Kayaknya —" 

“Sialan!” | 

Belum sempat Adrian menyelesaikan kalimatnya, Ares yang 
tadinya sudah terlihat ingin menyemprotnya pun tiba-tiba bangkit 
dari kursi hanya karena ia menyebut nama Anyerila. Padahal Adrian 
hanya bermaksud mengetes saja. Tapi siapa sangka reaksi Dokter 
Ares bisa secepat itu£ Adrian menggeleng-gelengkan kepala takjub 
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Dokter Ares tahu pasti kalau dirinya | 
a rupa Anyerila. Menyedihkan, bana. i 


sahatin Padahal 


y tahu bagaiman 


MU dihh an 

| se itu tengah fokus memperhatikan sekelilingnya 

Anye vang saat i , f A 
th ketika sebuah suara tiba-tiba terdengar dar 
kk menoleh Lea | 
Laua Meski sudah sempat bertemu dengan Dery! 
(Akan tuDbuliiys z : è à í 
Lang lalu, namun reaksinya masih saja kaget ketika 

1d Vdilin Ia ' 


» 'aki-laki itu 


hh hai,” sapa Anye pela 


34 


| pandangannya menemukan Deryl yang ternyata sudah 


Udi la 


n. Senyum tipis muncul dari wanita 


esaa 
berada di dekatnya. 

| maaf ya, aku nggak sempat say hai tadi, you know | 
need to keep this event to be conducive. Kamu apa kabar, Der?” tanya 
Ar ye pada Deryl. Seakan tidak mendengarnya. laki-laki itu hanya 


menatap Anye nyaris tak berkedip. 


t 
LAN 


“Der.” 
"Ah maaf. Itu—apa: Ah iya... Aku baik.” 
Anye tersenyum sembari mengangguk paham mendengar 
awaban Deryl. 
“Oh ya, pipi kamu gimana? Masih sakit? Aku nggak tahu mesti 
buang makasih atau maaf.” 
“Oh ini.” Deryl menyentuh pipinya. “Nggak usah khawatir: 
aku baik-baik aja." 
| Anye maju selangkah. Tangannya reflekss terangkat seolah 
Às menyentuh pipi Deryl. Namun pada kenyataannya, telapak 
nie Anye hanya melayang saja di depan wajah laki-laki 1" 
mengemyitkan dahi, Anye meringis melihatnya. 


“Pipi kamu k U- 
“gores. Ini pasti k incin Bianca. Kam" 
ada syuting TEA p arena kena cincin 


“G t p | i | 
dan da : a, sih, tapi...” Deryl bisa melihat ekspre“ e 
"1 Anye ketika ia menjawab. Tapi untuk i 
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bukan itu yang menjadi fokusnya, “Kamu tahu aku ada syuting?” 
tanya Deryl senang. 8 

mangan siapa yang nggak kenal Deryl Ankara? Honestly... 
aku sering nonton acara masak kamu.” 

“Benerang!” 

Anye langsung mundur akibat syok saat Deryl tiba-tiba maju ke 
arahnya secara tiba-tiba. 

“Kamu beneran suka nonton aku, Ning Yang mana? 
Yang weekend atau yang daily programs” 

“Dua-duanya suka, sih. Tapi kenapa kamu—" 

“Wah gila! Aku seneng banget dengar kamu ternyata suka 
nonton aku!” 

Anye mengerjap-ngerjapkan mata syok melihat reaksi Deryl. 
Kenapa dia yang malah terlihat lebih excited? Yang artis siapa, sih? 

“Kamu... sesenang itut” 

“Ya senanglah! Siapa, sih, yang nggak senang kalau perempuan 
yang udah lama dia suk—ehm yang udah lama dia kenal baik 
ternyata sering nonton acaranya di tv” 

Anye manggut-manggut mendengar penjelasan Deryl. Meski 
sebetulnya masih kurang mengerti dengan reaksi laki-laki itu. Tapi 
mengingat Deryl yang ia kenal memang lumayan lebay, Anye 


memaklumi. 
“Oh, ya, Nin, aku boleh tanya sesuatu” 
“Boleh. Tanya apa?” 
“Kamu sama Ares... masih pacaran?” 
Anye menggeleng pelan. “Udah lama putus.” 
“Serius?! Ja-Jadi kamu sekarang udah nggak ada—” 


“Anyerila.” 
“Sial... dia datang,” umpat Deryl spontan saat Ares tiba-tiba 
muncul. 


Ares yang baru saja tiba langsung mendelik ke arah Deryl. Sial- 


sial, lo tuh, orang nakal! 


“Ehem. Anyerila, aku cari kamu ke mana-mana, ternyata kamu 
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| sendirian di sini,” ucap Ares tenang. Membuat Deryi Fa 
Ta pun merasa tidak dianggap. 

ara seharusnya nggak keluyuran.” 

undang mending diam aja.” 


lag 
mendengarnya 

“Yang punya ac 

“Tamu nggak di 

“Gue diundang!” 

“Kalau lo tamu, Ya, 

iok di sini?” Tn 
E 1 ada urusan sama Anin. Nggak liat? 

“Anye sibuk. Jangan ganggu.” 

“Lo yang ganggu di sini!” | 

Anye diam dan hanya memperhatikan. Ini bukan untuk pertama 
kalinya dia melihat dua laki-laki ini berdebat. Anye pikir empat 
tahun tidak pernah bertemu— koreksi jika dia salah—akan membuat 
Ares dan Deryl sedikit canggung, tapi nyatanya masih sama saja. 


nimbrung sana sama tamu lain. Ngapain 


“Kamu cari aku ada perlu apa?” tanya Anye pada Ares segera, 
karena Anye tidak mau mengambil risiko apabila dua laki-laki ini 
dibiarkan lebih lama berdebat. 

Mendengar Anye yang tiba-tiba bersuara, baik Ares dan Dery! 
bersamaan menoleh menatap perempuan itu. Khususnya Ares, 
sebelum menjawab pertanyaan Anye, laki-laki itu terlebih dahulu 
memutar tubuh agar bisa menghadap Anye. 


“Nggak ada alasan, sih. Aku cuma mau liat wajah perempuan 
yang aku suka.” 


ai Tapi Anin lagi nggak mau liat wajah laki-laki yang nggak dia 
u a.” 


G 
Ka Ea Deryl sukses membuat Ares menarik napas. 
i bisa minggir nggak, sih?” 
O yang tiba-tiba nimbru Ge Pa Da 
u n i 
Tana “aan g di sini. Lo yang minggir. 


“Lo tahu n ak rapa tajam pisau Dokter bedah?” 
“Gue a. seberapa tajam pisau yang biasa dipakai chef ¢ 
orak “Wa Pisau bedah ke mana-mana Just in case 3 


0 pikir gue n ; 
” Bgak? Gue juga bawa punya gue ke mana 
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mana. Just in case ada yang perlu dicincang.” 

Kedua laki-laki itu saling melempar tatapan mengintimidasi satu 
sama lain. Baik Ares atau Deryl sama-sama tidak ada yang mau 
mengalah. Bahkan Adrian yang berada tidak jauh dari sana karena 
menyusul Ares pun hanya bisa memperhatikan dengan serius 
perdebatan antara kakak sepupunya dan Deryl Ankara 

Untuk pertama kalinya dia melihat seseorang yang bisa 
mengimbangi kesongongan Dokter Ares dalam berdebat. Yang 
paling penting dan tidak kedua orang itu sadari, tidak ada lagi 
Anyerila di sana. Ternyata, menjadi tampan tidak selalu mudah. 
Sambil meminum isi gelasnya, Adrian geleng-geleng kepala. 
Menyedihkan, benar-benar menyedihkan. 

3 
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a Anye mengikuti gerak-gerik sosok di depannya 
f pi ini sedang weekend dan pagi ini dia sudah 


ji apartemennya. : 

jau tinggal sendirian? Kenapa nggak tinggal di 
ma Mama dan Papa.” | 

dah bil ng kalau mau mandiri.” 

an sendiri emang masih kurang mandiri buat 


tE E udah deh, Mas, aku juga udah pindahan. Mau apa lagi coba? 


i | Atau, Mas nggak ikhlas ya, ngasih apartemen ini buat aku?” tembak 
|! Anye pada Randi, kakak laki-lakinya. 
DL. «Ya ikhlas, lah! Masa nggak ikhlas? Mas tuh, khawatir. Ini 
|! pertama kalinya kamu pisah sama Mama dan Papa, kang” 
© Kalau, Mas lupa aku study di Amerika dan itu nggak ditemani 
! Mama sama Papa.” 
“Tapi kamu di asrama saat itu. Nggak tinggal sendirian kayak gini. 
Anye menghela napas pasrah. Dia sudah tidak tahu harus 
membalas seperti apa. Padahal dia sudah dewasa, usianya pun telah 
menginjak 26 tahun. Kenapa memutuskan untuk tinggal sendiri 
jauh dari orang tua rasanya begitu sulit. Masih memperhatikan 


Randi yang berkeliling ruangan, Anye mengikuti kakak laki-lakinya 

itu dari belakang, 
Anye mengerutkan dahi saat 

kamarnya. Sebenarn 

ini dan keesokan h 


Randi melangkah masuk menuju 


kamu perempuan apa laki-laki?” 
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“Menurut pengurus apartemen katanya laki-laki, Mas.” 

Randi yang sebelumnya begitu fokus mengamati isi ke ar tib: 
tiba menoleh ke arahnya. Mala 

“Laki-laki? Udah kerja atau anak kuliahan?” 

“Katanya, Dokter.” 

“Kamu udah mengenalkan diri? kenalan, deh, sama tetangga 
sebelah. Biar kalau ada apa-apa, ada yang bisa dimintai tolong.” | 

“Belum, kan aku baru pindahan kemarin. Mas gimana, sih?” 

Anye selalu gemas kalau sudah berbicara dengan Randi. Seperti 
sekarang misalnya, padahal sudah jelas sekali dia sedang kesal, laki- 
laki itu hanya diam dan keluar kamar dengan santainya. 

“Mas udah mau pulang Sarapan dulu, Mas,” tanya Anye 
melihat Randi sudah melangkah menuju pintu keluar. Ia memang 


kesal dengan kedatangan kakaknya itu. Tapi sebagai adik yang tahu 


diri, Anye tidak akan membiarkan Randi yang sudah memberinya 


en ini pergi tanpa sarapan terlebih dahulu. 


apartem 
jaketdulu, jangan tanktop- 


“Kamu ikut, Mas sekarang. Tapi pake 
an doang kaya gitu.” 

“Mau ke mana emangnyat” 

“Nyapa tetangga sebelah, sekalian ngenalin 

Anye melotot mendengar gagasan Randi. 
dikenalint! 

“Ya Ampun, aku bisa sendiri. 
dikenalin segala. Malu tahu... masa nyapa tetangg 
ngajak, Mas Randi.” 

“Kenapa harus malus Emang Mas malu-maluin kam 
Mas udah rapi, kamu yang malu-maluin. Mana belum mandi. Cepat 
ambil jaket sana, Mas tunggu. Mas juga mau kenalan sama tetangga 
kamu." 

Anye menekuk wajahnya. Terkadang, 
yang datang bertandang dibanding Randi. Karena ap 
Randi benar-benar melebihi cerewetnya Mama. 

“Udah?” 


kamu.” 
Harus banget ya dia 


Nggak mesti dianterin atau 
a aja mesti ngajak- 


ul Pakaian 


lebih baik mamanya saja 
a? Cerewetnya 
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Anye yang sudah mengenakan jaket dan 
bagai tanda perkenalan. Randi pun keluar i 
ngikuti dari belakang. Sesaat bel pintu ditekan 
| dari itu pintu di depan mereka terbuka. Seorang laki-laki 
tidak lama © ana. Anye melempar senyum tipis ketika pandangan 
Sa 2. a a kenapa Anye merasa jika tetangganya ir, 
me ! 


. dari tatapannya. Kenapa ya? 
g D den begini. Perkenalkan saya Randeas, 
dan San penghuni baru unit sebelah." o 

Selesai Masnya menyapa, percakapan singkat pun terjalin antara 
mereka bertiga. Cukup lama ketiganya mengobrol di depan pintu. 
Setelah mengetahui nama tetangganya dan memberikan rantang, 
Anye dan Randi pun pamit. Meninggalkan sang tetangga yang 
tampak masih mengamati keduanya hingga menghilang dari balik 
nia juga memutuskan ikut kembali masuk. 

SB 

“ Anyerila ngomong apa aja?” 

Saat iya baru melangkah memasuki ruang tengah, sebuah suara 
menginterupsinya. Mendengar suara itu, sontak membuatnya 
kembali teringat jika sejak tiga hari yang lalu, kehidupannya sudah 
berada pada fase 10096 dijajah oleh sosok kampret yang tengah 
menduduki sofa di sana. Siapa lagi kalau bukan Yang Mulia Antares 
Abimana. 

“Adrian, kamu dengar saya nggak, sih?” 

Adrian menarik napas dalam-dalam. Ingatkan dirinya untuk 
mengecek tekanan darahnya nanti. Ini bermula saat kamis kemarin, 
Ares tiba-tiba datang begitu saja ke apartemennya dan berkata jika 
va tinggal bersamanya di sini. Alasannya sih, guna meningkatkan 
na dan mempercepat proses spesialis Da 

AA sejak kapan laki-laki itu begitu peduli 
sekia ua hari berlalu, tepatnya pada hari sabtu. Setelah 
| n lama unit di sebelahn ak Sab Ng seorang 
pindah di sana. Aw alnya pej ag dan tiba-tiba ada aa 

rian biasa saja mengenai kabar itu, tap! 


“Udah,” balas 
menenteng rantang a 
dengan Anye yang mi“ 


pintu, kemudia 
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ketika tahu siapa penghuni unit tersebut, akhirnya Adrian tahu alasan 
sebenarnya Ares datang mengungsi menuju tempatnya. Intensitas 
bimbingan kepala lo! Tuh orang cuma mau modus! Kampret! 

“Adrian!” 

“Oh iya, dengar, kok, Dok.” 

“Nah, gitu dong. Kok, budek sih, kamu. Jadi benar, kan, Anyerila 
yang jadi tetangga kamu?” 

“Bukan, Dok. Tadi dia memperkenalkan diri sebagai Arsanin,” 
ucap Adrian mencoba sewot. 

“Ya, itu, kan, panggilan sehari-harinya. Yang manggil dia 
Anyerila kan, cuma saya,” Ares menjawab jumawa. Lagi-lagi 
membuat Adrian mengerutkan dahi, apa pula yang dia sombongkan? 

Melihat tidak ada tanda-tanda Ares akan kembali ber- 
bicara, Adrian memutuskan untuk melanjutkan langkah 
menuju pantry sembari membawa rantang di tangannya. 

“Itu dari Anyerila£” 

Adrian menoleh dan Ares sudah berdiri tepat di sampingnya. 
Mata Ares tampak mencuri-curi pandang pada rantang yang baru 
akan ia buka. Kenapa?! Mau dijajah jugat! 

“Iya, dari Mbak Anyerila.” 

“Hmm... enak tuh, masakan dia. Sewaktu di Amerika dan masih 
pacaran, tiap hari saya dibawain makanan sama Anyerila.” 

“Oh gitu.” 

Adrian mengambil nasi dari rice cooker dan mulai memindahkan 
beberapa lauk ke atas piringnya. Bodo amat, nggak akan gue bagi. 
Gue laper. 

“Nah, yang mau kamu makan ini makanan favorit saya dulu.” 

Bodo amat. Bodo amat. 

"Saya jadi penasaran, gimana rasa rnasakan Anye setelah empat 
tahun yag” 

“Sama aja lah, Dok. Rasanya nggak akan berubah.” 

a saya kan, udah lama nggak makan masakan Anyerila." 
- ” 


iH 
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k inan yang masih bisa la let 
) id t 4 


akkar 
neli trakkal 
; | 
Tair 
J j t jo amat tua" 
sangga De. , Kok rakus begi Us 
t, Yad i 


i Ld 
lapar Dare | Saya makan dulu ya, Dok. 
es t Je í 


if hang! 


|) k | tp: 
an ndok pertama ke mulutnya Kepala 
a |) satu S€ 4 | | 
Adnan ME nyud A t merasakan makanan yang diberikan 
cut-mangg! | 
en , -belahnya. 
yi laki tu Mangi Ares masih bertahan di sebelahny 
| ' | tara y 
A nvenid semen 
| Ma 
“Adrian ib. Kembali sendokan kedua masuk ke | 
k menjawi 
Adnan tidak 
Vå 
dalam kunyahanny 


k b n 
c 1 a sempit. 

F nyd lau orang pelit, ku ur anr y 

| Ata Ye sd 5 


seakan it il Iho, ke kamu. Masa kamu 
“Padahal saya nggak pelit ilmu, 
jaka an elu. cuma terlalu dermawan aja ngasih condanna 
Ja a A kalau nanti ilmu kamu yang dari saya 
nggak barokah?” | 
p Iwasfrullah, Adrian nyebut dalam hati. 
“Adnan?” 
“Apa, sih, Dok?" ra 
“Kamu nggak mau bagi saya makanan dari Anyerilat | 
Adrian menarik napas dalam-dalam. Terkadang Adrian bingung 
kenapa dia mudah sekali kasihan dengan laki-laki di depannya ` 
Padahal dibandingkan Adrian, uang Ares jauh lebih banyak. Jabata 
pun, masih tinggi Ares, Ganteng? Apalagi... | P 
la napas Adrian menggeser rantang itu men 


o asih 
eh buat... kampret-kampret begini, Ares M 
keluarganya, Astagfirullah, 


Ares. Yah, apa bol 


S akan 
ongan rak dinding yang a 
ya, seakan meminta untuk segera dirakit dan da tang 
am Setelah Randi pamit pulang, dua orang kurir 08 


Anye menatap beberapa pot 
di lantai Unitn 

Tepat satu j 
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mengantar paket parii yang beberapa minggu lalu ia pesan. Anye 
berdecak frustrasi. Dia tidak memiliki alat bor, palu atau apa pun 
itu. Anye membuka pintu unit dan melangkah keluar. Perempuan 
itu tampak ragu untuk mengetuk pintu unit di sebelahnya. Mungkin 
saja, tetangganya mempunyai alat pertukangan seperti yang dia 
butuhkan saat ini. Sambil menarik napas dalam, Anye menekan bel 
dan tidak lama dari itu pintu pun terbuka. 

“Maaf Mas, saya—” 

Kalimat Anye tidak selesai, perempuan itu mundur tanpa sadar, 
kenapa wajah yang muncul dari balik pintu terlihat begitu familiar? 
Setahunya bukan seperti ini sosok yang ia temui tadi pagi. Dia tidak 
salah menekan bel, kang 

“Kamu... Kenapa ada di sini£” tanya Anye sambil menoleh kanan 
kiri mengamati sekeliling. Tapi tetap saja, dia tidak menemukan 
kejanggalan apa pun, dan yang berdiri di depannya memang benar 
adalah Ares. 

Ini pertama kalinya dia kembali bertemu Ares setelah 
acara anniversary selesai. Karena memang tidak ada lagi urusan di 
antara mereka berdua. Tapi meski begitu, Anye masih ingat keributan 
kecil yang Ares buat bersama Deryl malam itu. Mengingatnya saja 
sukses membuat Anye tidak ingin berurusan dengan dua laki-laki 
itu lagi jika benar-benar tidak diperlukan. 

Tapi sekarang? Kenapa tiba-tiba Ares muncul dari balik pintu 
tetangganya! 

“Kenapa aku ada di sini? Ya, karena aku tinggal di sini. Wah..., 
ternyata kamu tinggal di gedung ini juga? Kebetulan ya,” jawab Ares 
Santai. 

Matanya menatap Anyerila yang berdiri di hadapannya. Untuk 
pertama kalinya setelah empat tahun Ares bisa kembali melihat Anye 
dalam tampilan rumahan yang lebih santai. Perempuan itu mengenakan 
Celana pendek selutut, tanktop yang dilapisi jaket berbahan rajut, dan 
rambut yang digerai panjang. Seakan menyadari tatapan Ares, Anye 
langsung mengeratkan jaketnya dan mendelik. Ares pun hanya bisa 
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, jati Itu 
at reaksi peremj 
dana catatan D jiha | 


Hay d, ada’ 


Man Adil 
jha lagi ngak ada 
ya udah, 


Ada apa cari diag” 
“Adnan 


"Ng wah adai ihin 


kalau gitu. Makasih,” 


kalau nggak ada apa-apa, Ada urusan apa 


“Muyah mungkin 


Lah 
Ii” 
ati Adnan 


yang tadinya 


kat í 


Any! | 
mendelik Memang benar, tadinya dia Ingin meminjam 


a Adrian, Tapi kalau dengan Ares ia harus 


sudah akan berbalik kembali ke Unitnya 


jantan 
alat pn rtukanyan pad 
lebih baik ia mengurung 


ok Nggak terlalu penting juga.” 


| | kan niat. 
serunai, 


"Nggak ada, k 


| 
"Yakin? | 
Anye mengernyit kian kesal saja melihat tingkah Ares. 
“Yakın ” 
“Kalau aku hat ternyata itu penting, gimana?” 
“Maksud kam — Ares kamu mau ke manas!” Anye langsung 
berseru saat Ares tiba-tiba melesat melewatinya begitu saja dan 
masuk ke dalam unit Anye yang memang dibiarkan terbuka. 
Dengan cepat Anye menyusul laki-laki itu, tapi terlambat, Ares 
sudah melihat isi unitnya yang sedang amburadul. | 
*Nggak penting ya?" ucap Ares pada Anye. | 
“Ya, emang nggak terlalu penting, kok.” | 
“Aku kenal kamu Anyerila. Kamu itu mandiri banget. Apa-apa m2" | 
dikerjakan sendiri, Tapi ketika kamu sudah mau meminta bantuan pada 
a aa benar-benar nggak bisa nge-handle r 
menoleh pada Ya sela nggak bisa baca pikiran kamu Are 
“Ya mema dng An penang Tanya 
idian T D u nggak bisa nge-handle furniture- furniture 
pi kan nggak terlalu mendesak. Besok-besok jugà bi 


“Besok? Perfeksioni 
Ini lonis . sa 
Ini selesai sampai Tan kamu emang bisa nunggu ™* 


si 
|) 
sa. 


“Siapa yang perfeksionise Aku nggak—" 


m ani | 
U tunggu di sini, aku ambil alat- " Ares berjalan 


alatnya dulu. | 
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keluar. Melihat itu membuat Anye terbelalak. Dengan cepat ia 
berdiri di depan laki-laki itu. 

“Kamu nggak perlu—” 

“Biar aku yang pasang. Kamu tunggu di sini,” tegas Ares. 

Anye diam tidak jadi membantah. Alhasil ia membiarkan begitu saja 
Ares yang keluar dan kemudian datang kembali sambil membawa kotak 
pertukangan. Akhimya Ares lah, yang berkutat dengan rak-rak itu. Anye 
tampak serba salah melihat Ares yang sudah lebih dari satu jam berada di 
unitnya. Awalnya, ia ingin mengusir laki-laki itu setelah 30 menit berlalu. 
Tapi melihat hasil kerjanya yang begitu membantu, Anye pun takjub. 

“Ehem..., kamu mau minum apa$ Atau mau makan?” tanya 
Anye pada Ares yang berdiri di atas kursi dan sedang mengebor 
dinding. Laki-laki itu benar-benar terlihat serius. Saking seriusnya 
sampai terlihat tidak bisa diganggu. Tanpa sadar Anye tersenyum, 
Laki-laki ini sadar nggak, sih, kalau disaat seperti ini dia kelihatan seksi? 

Tersadar akan apa yang baru lewat di dalam kepalanya, 
buru-buru Anye membuang jauh isi pikirannya dan melarikan 
pandangan. Astaga, gue mikir apa, sih?! 

“Aku takut.” 

Tiba-tiba Ares bersuara. Sontak suara itu membuat Anye 
kembali mendongak. 

“Takut kenapa?” 

“Takut kalau semenit aja kamu masih ngeliatin aku seperti tadi. Aku 
takut udah nggak ngebor dinding lagi tapi malah ngebor yang lain.” 

Awalnya Anye sedikit tidak mengerti. Tapi setelah paham 
maksud dari ucapan Ares. Wajah Anye seketika merah padam. Jadi 
laki-laki itu sadar jika sedang diperhatikang 

“Ya, kan... aku lagi nunggu jawaban kamu. Ya, pasti 

“Oh. Emang tadi kamu tanya apa?” 

“Kamu mau minum dan makan apa” 

“Makan kamu. Boleh?” 

“Aku serius.” 

“Seadanya aja. Nggak kamu kasih 


ngeliat kamu, lah.” 


makan dan minum juga nggak 
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alah? 
Na mungkin, lah. Aku nggak sekejam itu. Oke tunggu 
u bikinin dulu.” 

Seperginya Anye dari ruang tengah. Ares pun ikut mematikan ali 
bei di tangannya. Dengan senyum miris ia melihat hasil kerjanya. 

“Oke, gue beneran salah ngebor,” ujar Ares pada lubang hasil bor 

Sambil menatap dinding di depannya, Are; 
g. Bagaimana ia bisa berkonsentrasi 
dangnya seperti tadi? 
S 

Anye keluar dari dapur sambil membawa nampan berisi 
makanan dan minuman untuk Ares. Ekspresinya tampak takjub 
melihat 75% furniture-furniture itu sudah dirakit dan terpasang cantik 
pada tempatnya. Laki-laki itu juga sudah tidak membutuhkan kursi 
lagi untuk memasang rak-rak dinding mengingat tingkatan rak yang 
tersisa masih bisa dijangkau tanpa alat bantu. Pantas Ares menjadi 

Dokter bedah, laki-laki itu benar-benar terampil. 

“Itu... kalau capek, kamu makan dan minum dulu,” tawar Anye 
saat selesai meletakkan nampan di atas meja. Tapi seperti sudah 
ditebak, Ares tidak menanggapi dan masih berkutat di ujung sana. 
Anye kembali mendekat. Dilihatnya Ares yang tampak kesulitan 
antara mengebor dan memegangi salah satu rak. 

“Perlu bantuan?” Anye menawarkan diri. Ares sontak meno 
Tapi bukannya menjawab tawarannya, laki-laki itu malah diam saj 
sambil menatapnya. Anye mengerjap-ngerjapkan mata bertanda 
ai Kenapa? Apa ada yang salah dengan tawarannyat 

“Yakin Tan as Pepangin.” 

“Ya, bisa, lah ra lho,” tanya Ares sambil tersenyum P“ 

Anyi Yara enapa nggak bisa?” ga 
Perempuan ia Naa rak yang de sudah 
memegangi kedua y p dinding dengan kedua tanga ? | 

jung rak dan menempelkannya ke din 
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yang tidak tepat sasaran. 
mengembuskan napas panjan 


jika Anye terus-terusan meman 


leh. 
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“Gini, kan?” tanya Anye sembari menoleh ke belakang menatap 
Ares. Laki-laki itu mengangguk merespon pertanyaannya. Namun 
tiba-tiba Ares meletakkan bor yang sejak tadi ia pegang, Anye 
tampak mengerutkan dahi, mau apa laki-laki itu? 

“Gerah, Nye. Nggak apa-apa kan kalau aku lepas baju?” 

Anye menganga. Mulutnya bahkan belum sempat melarang, 
Ares sudah menanggalkan kausnya dan melemparnya begitu saja ke 
lantai. Anye buru-buru kembali meluruskan pandangannya untuk 
menghindari Ares. Lebih baik dia melihat dinding saja. 

“Ka-kalau gerah kenapa nggak bilang? Kan, aku bisa turunin suhu AC.” 

“Oh iya, ya Tapi nggak deh, ngerepotin kamu.” 

Anye mengomel dalam diam mendengar ucapan Ares. Meski 
tidak sedang menghadap laki-laki itu langsung, Anye bahkan 
bisa membayangkan wajah Ares saat menjawabnya barusan. 
Memangnya apa lagi yang lebih merepotkan selain berdua saja 
bersama laki-laki itu yang sedang shirtlesss! 

“Anyerilat” 

Anye menoleh. Namun saat pandangannya langsung bertemu 
dengan dada polos Ares, secepat kilat Anye kembali mengarahkan 
wajahnya menuju dinding. 

"A-Apat” 

Anye tiba-tiba berubah gagap. Bola matanya mendadak bergerak 
gelisah saat laki-laki itu ikut menangkap kedua tangannya yang 
tengah memegang rak dinding. Anye panik bukan main, apalagi 
saat merasakan napas Ares perlahan menggelitik sisi kiri wajahnya. 
Belum lagi ketika dada laki-laki itu menyentuh punggungnya, 
degup jantung Anye semakin berantakan. Anye menelan ludah 
gugup ketika laki-laki itu semakin mendekatkan wajahnya. Anye 
memejamkan mata sembari menahan napas. 

“Pegang benar-benar rak-nya, kalau kamu gemetaran begini, 
gimana aku bisa mulai?” bisik Ares tepat di samping telinga Anye. 

Ketika Ares menyelesaikan kalimatnya dan melepaskan tangannya, Anye 
langsung mengembuskan napasnya begitu saja. Menyadari tingkah konyolnya, 


- 
i 
ip 
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cah kenapa semakin membuat Anye ingin menenggelamkan diri 

a „ntara itu, Ares yang sadar dengan kegugupan Anye aa 
N - tingkah lalu perempuan itu di sela-sela peker annya. Sust 
r a menyamarkan senyum melihat ekspresi Anye. Mata Are 
D Anye yang masih membantunya memegangi rak, perempuan 
yi masih enitoba untuk tidak menatapnya. 

“Anye?” 

“Hmm, ya?” 

“Bisa geser ke tengah sedi 
yang kamu pegang.” 
— “Oh, oke.” 

Anye menggeser tubuhnya yang sejak tadi berada di NA 


sudut kanan rak menjadi sedikit ke tengah. Anye pikir Ares akan 
mengisi tempat di mana ia tadi berdiri. Namun yang terjadi, laki- 
laki itu malah menumpukan lengan kirinya pada sudut kiri rak 
dan tangan kanan yang tengah mengebor sudut kanan rak. Untuk 
beberapa saat Anye mengerjap menyadari posisinya yang malahan 
terperangkap di antara kedua lengan dan tubuh Ares. 

“Kamu keliatan pucat. Sakit?” suara Ares tiba-tiba mengajaknya bicara. 

“Nggak, aku baik-baik aja,” jawab Anye tetap mencoba tenang. 

“Hmm. Syukurlah kalau gitu. Soalnya napas kamu kayak berat 
gitu. Embusannya kerasa soalnya.” 

Anye menahan napas, tidak seperti sebelumnya yang menghadap 
dinding, kal ini ia menghadap Ares langsung. Membuatnya bisa menatap 
Aa leluasa figur depan tubuh laki-laki itu yang kini memang sedang 
i iarkan topless, alias tidak mengenakan apa pun. Belum lagi saat 
o di kulit maskulin Ares. Mulai dari leher yang 
Ek ai daa beng, perut yang ni 
menuju bagian Ba tas tercetak di sana. Lalu perahan 7 

itu yang—Oh God, Anye bisa gi | 
Dia baru Henna Posisi seperti ini. | 
jika Ares sedang mengenakan jeans longgar pada bagian 


pingg 
ang, Yang membuat Anye Otomatis bisa m engintipdaya tarik se 


kit? Aku butuh pasang bagian sudut 
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dari tubuh laki-laki itu. Sebuah garis berbentuk V di daerah pinggul. 

Damn! Anye meremas tangannya semakin gugup. Berapa kali 
dalam seminggu laki-laki itu berolahraga? Bagaimana bisa Otot-otot itu 
terbentuk dengan begitu sempurnas Ini gila, benar-benar gila, Anye ingin 
menyentuhnya. Itu tanda-tanda kegilaan kan?! Dan lagi, that V thing! 

Suara bor yang sejak tadi mampu menutupi kegelisahan Anye 
kini sudah tidak terdengar. Lewat telinganya Anye bisa mendengar 
suara benda yang baru diletakkan oleh Ares tepat di atas rak yang 
baru saja terpasang. 

“You feel it right!” 

“Feel what!” 

“Sexual tension, between us.” 

Anye menelan ludah saat mendengar ucapan Ares. Orang ini 
sedang bicara apa? Siapa juga yang merasakan hal semacam itu. 

“Aku nggak paham maksud kamu.” 

“Kamu nggak berpikiran kalau cuma kamu yang ngerasain 
sesuatu di ruangan ini, kang Not only you, Nye. But me too." 

Anye masih diam. Ya, lebih baik ia diam saja. Tidak ada gunanya 
meladeni Ares. Namun seakan bisa membaca pikiran Anye, kalimat 
Ares selanjutnya sedikit membuatnya gentar. 

“Berhenti menyangkal. Kamu tahu kalau aku menginginkan kamu, 
sama seperti aku yang tahu kalau kamu juga menginginkan aku.” 

Ares semakin mempersempit jarak, dan ketika dirasakan laki- 
laki itu perlahan menunduk, tatapan mereka pun kembali bertemu. 
Anye mencoba bertahan, bahkan ketika embusan napas laki- 
laki itu sudah menerpa halus bibirnya. Tapi ketika laki-laki itu 
mulai membuka mulutnya, Anye tahu jika situasinya sudah tidak 
sesederhana seperti apa yang ia perkirakan. 

“Three words, eight letters, say it, and im yours, Anyerila," bisik Ares 
tepat di depan bibirnya. 


TS 


119 


Scanned by CamScanner 


e Ka S3 
Ta “ 


“Tn 
z Pel 
' 1 ps 
Pa 
1 et $ ta y 
è r — | 
P Af 
- cT ' 
BA f 
oi ULg d 1 
In 


page" 


J ' 
ba e 


1 3 2 hu dengan mengizinkan Ares masuk ke 
ma saja dengan menyerahkan diri pada laki. 


suma. Bahkan ucapan Ares barusan tidak bisa 
u aja. Apa yang dikatakan laki-laki itu benar 
il tension “di antara mereka luar bisa menguar 


Aa n Jenga: kedekatan biasa saja Anye harus 
7 tatapan laki-laki itu yang menghujamnya 


Ku uy 
| Pi Fi gé ” -. n A j z | 
i ) | | aj 1 2 4 AE 


|. ingin 


-i 
A 


Anye menggeleng keras. Cukup sekali dia lepas kendali 
selayaknya wanita barbar seperti saat di rumah sakit. Melakukan 
kesalahan yang sama untuk kedua kalinya benar-benar hal yang tidak 
dibenarkan. Maka di sinilah mereka. Masih saling menatap setelah 
dngn mendengar ucapan Ares yang baru saja membuat 
Dg na mad Apa yang laki-laki itu katakan barusan? Say" 
“A-aku ; t ! What a stupid thought. 
Sgap nggak pernah dengar omongan kamu yang 
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kesalahan, yg malah tersandung dan berakhir dengan dirinya 
yang semakin memeluk Ares. Mulut Anye menganga, apalagi 
saat menyadari jaraknya dengan dada bidang laki-laki itu semakin 
menipis. What the hell, Nye?! 

Saat aroma mint yang bercampur aroma cat kayu itu menguar ke 
dalam penciumannya, pipi Anye memanas seketika. Terlalu lama 
berkutat dengan beberapa furniture membuat Ares beraroma sama 
dengan benda-benda itu. Tapi yang membuat Anye mengerang tak 
tertahan, aroma laki-laki itu sungguh membuat paru-parunya sesak. 
Anye semakin ingin menghirup aroma itu sebanyak mungkin. No, 
nggak cuma menghirup. Dia ingin menciumnya. Mencium kulit 
yang menghasilkan aroma memabukkan itu. 

“You want me, right?” 

Suara Ares kembali mengalun. Anye yang sejak tadi sudah seperti 
ikan kehabisan napas di daratan sontak mendongak. Kesalahan 
untuk yang kesekian kalinya. Tatapan mereka terkunci, bibir 
mereka hampir bertemu. Cengkraman Anye pada bahu Ares pun 
semakin mengerat ketika merasakan kedekatan di antara mereka. 

Anye merasakan lengan laki-laki itu perlahan memeluk 
pinggangnya dan semakin merapatkan tubuh mereka. Tatapan Anye 
semakin berkabut saat tubuh mereka sudah benar-benar menempel 
tak berjarak. Terlebih saat dada mereka yang saling bersentuhan. 
Sekujur tubuh Anye seketika meremang dan memanas tanpa alasan. 
Gelenyar tidak tahu malu itu tiba-tiba datang. 

“Kiss me," bisik Ares tepat di depan bibirnya. 

Meski tidak seperti Anye yang terlihat seperti ikan kehabisan napas, 
Anye masih bisa melihat mata Ares ikut berkabut. Suara laki-laki itu 
terdengar serak saat mengucapkan kalimat perintah, “Kiss me, as much 
AS you want,” 

Seperti terserang amnesia mendadak, seakan lupa dengan 
keputusannya yang tidak ingin gentar, bersamaan dengan kalimat 
Ares yang berakhir, entah siapa yang memulai, dalam satu dorongan 
pelan, bibir mereka bertemu. Ares mengerang, dia benar-benar 
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14k bisa menahannya lagi. Terlebih ketika panas napas 


mereka sudah saling berbagi melalui pagutan demi pagutan. 
m hitungan detik, Ares mendorong tubuh Anye membentur 
dinding dan semakin merapatkan tubuh mereka. Bak kucing di 
aaa kawin, Ares kesulitan menahan gairahnya yang berkobar 
Dipagutnya bibir semanis cherry milik Anye dengan menggebu. 
-ebu. Anye pun sama, alhasil keduanya sudah saling membelit saty 
ar lain. Lumatan demi lumatan tak terelakkan dari kedua anak 
manusia yang tampak dikuasi nafsu. Mengisap, mengulum dan 
menggigit keduanya lakukan. 

Berkali-kali wajah mereka menjauh untuk menghirup oksigen, 
berkali-kali pula keduanya kembali mencecap satu sama lain. 


ah te 
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Desahan Anye terdengar saat dirasakan lidah Ares mencoba 
menerobos masuk. Tubuhnya meremang, terlebih ketika Ares 
membelai tengkuknya. Ketika jambakan lumayan kasar dari Anye 
tiba-tiba Ares rasakan pada rambutnya, saat itu Ares mengurai bibir 
mereka untuk beberapa saat. 

“Wow... untuk ukuran orang yang baru aja bilang aku anggap nggak 
perah dengar omongan kamu yang barusan, kamu cukup bersemangat 

“Shut up and just kiss!” 

Mendengar bentakan Anye, Ares melempar senyum nakal 

pada perempuan itu. Terdengar siulan panjang dari, Ares dan tanpa 
membuang waktu, laki-laki itu kembali mencumbu bibir seksi Any? 
yang membuatnya gila. 
Pa 3 j Aa yang dia kenal. Ares bahkan Ki 
aaa j ah ciuman mereka di restoran dan rumah aa 
ketiga. Thar's why an des Sama hn Ke agi s 
Perempuan itu terlalu Hes a n A 

“Bisa kita a 2 ah dibaca, at least, her lust. | Sian 
favorit aku,” bisik Tak amu tahu, berciuman sambil berdiri kg 

setelah menggigit bibir bagian bawah 


dengan | 
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bibir itu sama beringasnya seperti saat pertama kali. 

Ketika dirasakannya tangan Anye yang semakin memeluk 
lehernya erat, bermain dengan insting liarnya, Ares menempatkan 
kedua tangannya tepat di bokong perempuan itu dan kemudian 
mengangkat tubuh itu dalam sekali sentakan. Senyum Ares 
bertambah berkali-kali lipat saat kaki Anye sudah melingkari 
pinggangnya. 

“Sofa kamu available nggak buat aku?” tanya Ares di sela lumatannya. 

“Jangan, kamar aja.” 

Mata Ares berkilat syok. Untuk pertama kalinya, bibir mereka 
menjauh untuk waktu yang cukup lama dalam sepuluh menit terakhir. 

“Kamu yakin?” 

“Keberatan£” 

Ares cepat-cepat menggeleng. Dengan cepat dia mencium Anye 
lagi dan setelahnya berbisik pelan, “I'm yours, Nye. I'm yours.” 

Setelah itu mereka kembali berciuman dengan Ares yang 
membawanya masuk ke dalam kamar. Lenguhan dan erangan 
keduanya ikut mendominasi kamar Anye. Anye tidak tahu permainan 
seperti apalagi yang sedang dilakukan Ares dan dirinya. Tapi yang 
jelas saat ini, yang Anye inginkan hanyalah laki-laki itu seorang. 
Jaket rajut yang ia kenakan sudah terlepas begitu saja. Anye bergerak 
gelisah ketika mendapati Ares yang sejak tadi bermain di lehernya 
kini mulai turun menuju tulang selangkanya. 

Kecupan demi kecupan, bahkan sesekali jilatan laki-laki itu 
berikan di sana. Apalagi ketika tangan Ares yang perlahan menyusup 
masuk ke dalam tanktop-nya, remasan pelan di titik yang tepat 


membuat Anye melenguh. 
“Aku tau ini pasti kedengaran gombal. Tap 
suka aroma kamu. Your scent is truly extraordinary, Babe.” | 
Napas Anye mulai terdengar putus-putus. Membuatnyatidak bisa 
menahannya lagi. Alhasil, perempuan itu bangkit dan mendorong 
tubuh Ares yang sejak tadi berada di atasnya untuk bergan 
telentang. Anye langsung menduduki Ares dan membungkukkan 


i aku benar-benar 
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h, menciumi leher laki-laki itu dan menghirup aroma Ares van 
| di mengganggu akal sehatnya. | 
saat bibir Anye menyentuh kulit leher, i 
k semakin turun. Terlebih saat bibi; 
an itu berlama-lama pada salah satu spot di daerah MN 
is she doing?! Ares bisa gila! 

kan kefrustrasian ini, Ares bangkit dengan Anye yang 
di pangkuannya. Diraihnya bibir perempuan itų 
diciumnya dengan ganas. Tangan Ares meraih 
ujung tanktop Anye dan menariknya lepas dari tubuh perempuan in 
dalam sekali pergerakan. Ares memandang tubuh bagian atas Anye 
yang hanya berbalut bra itu tanpa berkedip. 

My my... Perempuan ini benar-benar indah. Bahkan jika harus 
dicabut nyawanya Saat ini, Ares bersedia. Asal di saat dirinya yang 
sedang bersama Anyerila. 

Ares mendekatkan wajahnya menuju leher Anye dan kembali 
menghirup aromanya. Ares mulai merasakan pandangannya kembali 
berkabut akibat gairah yang meluap. Apalagi saat mendengar 
lenguhan Anye ketika lidahnya menyentuh kulit leher perempuan 
itu. Dengan tangan bergetar, Ares membawa telapak tangannya ke 
bagian depan bra Anye, mencari kaitan untuk segera dilepas. 

“Stop!” 


Sadar a 
masih berada 


dan kembali 


Sesaat tangannya yang baru saja menemukan kaitan itu, suar 
Anye yang menyuruhnya untuk berhenti tiba-tiba terdengar. Masih 
dengan tatapan tidak mengerti, Ares menatap Anye yang tiba: 
PA ari tubuhnya dan memilih duduk sedikit berjarak 
dengan Sama Sana Anye yang tampak meraih jaket pau 
kecewa luar biasa iama Kembali. Awalnya Ares — 

Tapi melihat aan Na itu tiba-tiba bergerak en 

ye yang sudah seperti kepiting rebus 
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Mendengar pertanyaan menyebalkan Ares, Anye yang tadinya 
Ingin menghindari kontak mata dengan laki-laki itu te rpaksa menoleh 

“Dengar Ares, kayaknya aku lagi pusing atau banyak pikiran, 
jadi yang barusan semacam di luar kendali. So... aku harap kamu—” 

“Lupain apa yang barusan terjadi?” 

“Yap, aku harap kamu nger—” 

“Enak aja. Ya, nggak bisa, lah!” 

Anye melotot, terutama pada apa yang akan diucapkan Ares 
selanjutnya. 

“Setelah kamu grepe-grepein aku? Big no!” 

“Kapan aku grepe-grepein kamu?!” tanya Anye. 

“Oh, lupa? Yang tadi pegang trus nyium dada dan perut aku 
siapa? Aku sendiri? Sayangnya, aku nggak selentur itu.” 

“Dengar, Ares—” 

“Bahkan nggak cuma perut deh, aku juga ngerasa ada yang 
ngelus....” Ares sengaja menggantung ucapannya dan malah 
melanjutkannya dengan cara menunduk ke arah sesuatu yang 
berada di antara kedua pahanya. Lalu kembali menatap Anye 
dengan tatapan menggoda. “Tangan kamu udah bergerilya ke 
mana-mana, kamu tega ya, Nyes” 

Mulut Anye menganga. “Kapan aku pegang— Aku nggak pegang ya!” 

“Pegang? Padahal aku tadi bilangnya kamu ngelus, lho. Ternyata 
kamu pegang ya? Astaga.” 

“Ares!” 

Ares terbahak-bahak melihat Anye yang memekik frustrasi, 
tidak sebelum sebuah bantal jatuh tepat ke wajahnya. Keras. 

“Anjir! Sakit, Nye!” 

“Kamu tuh bisa nggak, sih, serius? Aku lagi serius sekarang!” 

“Ya, aku serius. Kalau kamu minta aku buat lupain yang 
barusan. Sorry, aku nggak bisa. Kenapa, sih, kayaknya berat banget 
mengakui kalau kamu juga masih tertarik sama akut Kita masih 
sama-sama tertarik, Nye.” 

Mendengar ucapan Ares seketika membuat Anye diam. Tiba- 
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rhenti gigitin—” 
masih tertarik sama kamu!” 


kamu 
Mana kamu nggak be 

“Fine! Aku emang 

Anye menyerah. Tidak ada pembelaan yang bisa ia lontarkan 
a apa yang mereka lakukan. 

“Aku akui masih tertarik sama kamu. Terus kenapa dengan 
itu? Nggak ada yang salah, kan? Tertarik bukan berarti aku setuj 
mau balikan sama kamu. Ini nggak sesederhana itu. Ini pure tentang 
ketertarikan fisik. Kamu laki-laki dan aku perempuan. Kita ada di 
ruangan sama, mungkin juga kebawa suasana. Jadi—” 

Anye berhenti bicara ketika Ares tiba-tiba menarik wajahnya 
dan menciumnya dalam. Bahkan saking syoknya, Anye masih 


tidak mampu berkata-kata saat Ares sudah melepas bibirnya dan 


tersenyum lembut padanya. 
“Itu aja udah lebih dari cukup, Nye, cukup. Thank you,” ucap Ares 
pelan. Dahi Anye berkerut. Kenapa dia tiba-tiba berterima kasih padanya: 
“Bohong kalau aku nggak kecewa dengar kamu yang masih 
nggak mau balikan. Tapi dengar kamu bilang, seenggaknya masih 
tertarik dengan aku, meski sebatas ketertarikan fisik semata, itu 
juga udah luar biasa buat aku.” 
| Anye masih tidak mengerti. Kenapa Ares tiba-tiba seperti ini 
Hanin laki-laki itu mendengar jika Anye baru saja menolaknya" 
2 Pas muluk-muluk berharap kamu bisa cai | i 
k sios S saat ini. Tapi lebih dari itu, dari ketertarikan nk 
mengubah hati aai 2 punya kesempatan dan harap?" 


“Ar 
ca Kamu nggak ngerti. Ini nggak sesederhana itu, 


“1 still love you." 
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Anye tertegun. Sesuatu di dadanya mendadak berdesir saat 

dengar kalimat itu keluar dari bibir Ares. Namun seakan 
meni i : : , 
mengabaikan keterkejutan san keterdiamannya. Ares tiba-tiba 
berdiri dari kasur dan mengajaknya ikut serta untuk keluar kamar. 

"Keluar, yuk.” 

“Ke manag” 

“Setidaknya untuk sekarang kita harus keluar dari kamar. Atau 
mungkin aku yang salah sangka dan ternyata kamu masih mau 
lanjutin yang tadi?” tanya Ares dengan mata berkilat jahil. Sontak 
pipi Anye kembali memanas. 

“Jangan gila!” 

Ares menahan senyum dan keduanya berjalan keluar kamar. 

“Oh, ya, kamu tadi bikin makanan, kan, buat aku?” 

Anye hanya berdiri diam melihat Ares yang sudah melangkah 
menuju nampan berisi makanan yang entah sudah berapa menit 
mereka tinggalkan di sana. Laki-laki itu benar-benar sudah bersikap 
seperti tidak terjadi apa-apa. Ares malah sangat lahap menyantap 
masakannya. Sambil menekuk wajahnya masam, Anye berjalan 
mengambil kaus Ares yang tergeletak di lantai, dengan kesal dia 
membawa kaus itu menuju laki-laki itu. 

“Pakai baju kamu lagi.” Tangan Anye menyodorkan baju itu 
pada Ares yang tengah duduk di sofa. 

“Nggak ah, enakan gini.” 

“Kamu pikir, ini rumah nenek kamu sampai bisa seenaknya 
nggak pakai baju!” Emosi Anye mulai kembali naik. Melihat Anye 
sudah melotot marah, meski dengan ekspresi tidak ikhlas, Ares 
mengambil kausnya. 

| Lebay banget. Kayak nggak pemah liat aku nggak pake baju 
aja,” celetuk Ares yang membuat Anye semakin melotot mendengar 
“capan laki-laki itu. 

Beruntung Ares mematuhi perintahnya dengan cepat, setelah 
memastikan Ares sudah memakai kembali kausnya. Anye berniat 
balik badan, namun baru selangkah dia berjalan, tangannya tiba- 
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uduk di sofa. 


“Kenapa lag—” f 
lesaikan ucapannya, Anye kembali 


Belum sempat menye | | 
e g tiba-tiba berbaring dan menjadikan . 


| dengan Ares yan 


bantal. | 
leh pinjam paha kamu bentar, ya Mau tidur." 


pa situasi dan kondisinya jadi seperti 
kan dari hubungannya dan Ares, 


dikagetkat 
„anya sebagai 
ye. Bo 
suh kesal. Kena 


Anye meleng 
ini?! Bukan seperti ini yang dia harap 


“Oh, iya, Nye.” 

“Kenapa lagi? Katanya tadi mau tidur?” 

“Bukan begitu. Sebenarnya aku nggak masalah, sih. Senang 
malah. Tapi takutnya kamu tiba-tiba jatuh sakit.” 


“Sakit? Kenapa aku sampai sakit?” 
“Kamu nggak masalah cuma pake bra dan jaket rajut doang 


kayak gini?” 
Mendengar ucapan Ares, Any 
sadar kalau dia masih mengenakan 


“Kenapa kamu baru bilang?!” 
Anye memekik dan langsung bangkit dari sofa menuju kamarnya. 


Perempuan itu sampai harus berlari karena saking malunya 
Sementara Ares hanya tersenyum melihat kekalutan Anye. 
Biasa aja kali, Nye! Kayak aku nggak pernah liat aja!” 


“Shut up! Pulang sana kamu!” 


pi : 
mua A Aaa i. 2. : 
MMA Nie t aama tt aa bai La area 


pal 
“Capek. N 


Mama MALU a Kan daku” 
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agi-pagi sekali Anye sudah kelua r 
Sejak kejadian kemarin di unitn: a pa y 
jika harus bertatapan dengan Ares. Any 


bagaimana reaksinya jika kembali bert | laki-laki 35 

setelah Ares pergi dari unitnya, Anye Pa efs | 

kesulitan untuk tidak memikirkan Ares. Coba bay: na 1 
harus bertemu dengan laki-laki itu lagi hari ini? ntah laps Anye 
merasa malu, bahkan ketika dia mendorong Ares menjauh untuk 
menghentikan ciuman mereka. Tapi ketika laki-laki itu sudah pergi 
dari unitnya, rasa malu itu semakin bertambah berkali- kali lipat. 

“Gila, gue udah benar-benar gila.” 

Entah sudah berapa kali juga Anye mengolok-olok dirinya sendiri 
dengan kata gila. Anye menutup map di depannya dengan kasar. 
Bahkan setelah berganti hari isi kepalanya masih berputar-putar 
memperlihatkan visualisasi Ares. Tidak hanya visual, isi kepalanya 
juga tidak berhenti melakukan reka ulang kejadian gila itu. Mulai 
dari bibir mereka bertemu dan kemudian saling melumat, hingga 
saat jengkal demi jengkal tubuh berotot Ares ia sisir menggunakan 
mulutnya. Are you bitch, Nyet Kenapa lo bisa sebinal itu! 

Anye mengurut dahinya yang mulai pening. Apalagi setelah itu 
dirinya dengan santai mondar-mandir hanya dengan mengenakan 
bra yang dilapisi jaket rajut di depan laki-laki itu. Pasti saat itu 
1 menganggap Anye sedang berusaha untuk menggodanya 
À agi. Anye menggeleng pelan dengan sesekali meringis, kembali ia 

'embenamkan wajah ke atas meja kerja. Dirinya benar-benar tidak 


'ag1 menahan rasa malu ini lebih lama. 


Bn A it IVA RAN DA MAS a a a 
a a Pa Sayan 
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li mengangkat kepala dari meja saat aa 
da asing di ruangannya. Tibastiba 7. n 
esuatu yang berada di atas meja sofa. ya 


Anye kemba 
keberadaan ben 


bersirobok dengan $ D 
Dahi Anye berkerut, sejak kapan ada benda itu di sana? Ap : 


menekan tombol pada telepon di atas meja kerja, tidak lama dari ii 
Rista— asistennya pun muncul. 

“Ris... siapa yang bawa masuk pot itu” 

“Saya, Bu. Tadi kan, Ibu juga ada di ruangan waktu saya masuk?” 

Anye mengerjap-ngerjapkan mata. Ternyata terlalu fokus 
dengan kenestapaannya, dirinya bahkan tidak sadar kalau Rista 
masuk ke dalam ruangan dan meletakkan pot bunga itu di sana. 

“Oh, iya, yat Kayaknya saya lagi sibuk saat itu, jadi nggak ngeh. 
Makasih ya, Ris.” 

“Iya, Bu. Sama-sama.” 

Setelah Rista sudah menghilang dari balik pintu. Untuk pertama 
kalinya Anye bangkit dari kursi setelah berjam-jam duduk di sana. 
Langkahnya tertuju pasti ke arah pot bunga yang diletakkan di atas 
meja sofa. Diambilnya kartu yang tergantung di sana dan segera 
membacanya. 

I hope you doing well today, Love. Karena aku juga luar 
biasa baik hari ini. 

Ps: Aku harap kali ini kamu nggak balikin bunganya lagi. 

Yours, Ares. 

Maa Nenganga setelah membaca isi kartu itu. Apalagi pada 
N La ditulis di akhir kartu. Dengan cepat dikembalikannya 
Ta ina semula. Sambil menggigit bibir bion 
na - mengipas-ngipas wajahnya yang seketika pan | 

enggerutu pelan, sejak kemarin entah kenapa reaks 


tubuhnya sedikit « 
Ares, ikit tidak normal. Especially jika itu berurusan denga” 


S 
dengan tatapan waspada. 
unit pada hari Minggu ”“ 


Sejak 


Adri 
Tan mengawasi Ares 
njelang 


sana 
“ninggalkannya sendirian di 
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siang kemarin, sepulangnya Adrian ke apartemen, dirinya seketika 
menemukan Dokter Ares dengan mode 

Laki-laki itu tiba-tiba berubah menjadi tenang dan mulai 
bersikap normal selayaknya manusia kebanyakan. Belum lagi sejak 
ia menginjakkan kaki pulang di sore harinya, hingga saat ini, Dokter 
Ares belum membuatnya terserang tekanan darah tinggi seperti 
biasa. Laki-laki itu begitu tenang, banyak tersenyum dan begitu 
perhatian. Adrian seketika dibuat merinding dengan perubahan 
yang tiba-tiba ini. 

“Oh, iya, Adrian.” 

Suara Ares membuat Adrian kembali sadar di mana ia berada. 
Tepat sepuluh menit sebelum jam makan siang, Adrian diminta 
menemui Dokter Ares ke ruangannya. Sejak pagi, baru kali ini 
ia dipanggil oleh Ares, karena biasanya, Adrian bisa berkali- 
kali dipanggil oleh laki-laki itu untuk melakukan sesuatu yang 
menurutnya tidak terlalu penting. Perubahan ini membuatnya 
merinding. 

“Iya, Dok?” 


Sesaat Adrian bertanya seperti itu. Sebuah kartu tiba-tiba Ares 


sodorkan padanya. 

“Harga sewa apartemen kamu berapa perbulang” 

Adrian benar-benar clueless saat Ares bertanya mengenai harga 
sewa apartemennya. Kenapa laki-laki itu ingin tahu? Jangan bilang 
dia berniat untuk membeli apartemen itu dan kemudian mendepak 
Adrian dari sana?! 

“Saya dengar kisaran 18 juta. Benar?” 

“I-iya emang segitu. Kenapa ya, Dok?” 

“Kamu keberatan nggak kalau selama saya tinggal di unit kamu. 
Sewanya saya yang tanggung” 

E Mulut Adrian menganga tanpa sadar. Seket 
lirik Bohemian Rhapsody milik Queen berkumandang di 
kepalanya, ís this the real life? Is this just fantasy? 

“Saya nggak maksud gimana-gimana. Wala 


ika salah satu 
dalam 


u saya yang bayar, 
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vasih kamu yang paling berhak dan saya cuma 
t itu mas : 


yi uni | sberatan dan malah ngeras 
teh Tapi kalau kamu ke Werasa Nggak 


numpang: 


nyaman — an sama sekali, Dok! 


z 10. k keberat 

“Saya ng ga ` yV 4 ` `~ 

ya BSS aan langsung mengiyakan dengan cepat. D; 
Jar Aduan Č t ta 

Tanpa sadar 4 


a Tapi jika ia menolak usulan laki-laki itu untuk 
tahu Ares NU Se 


' depannya, Adrian rasa dirinya yang aka 
bayar sewa ke depann’ | a 
membayar se 


` ` | 
I ha ay « y ang ak an b 


kamu bawa aja kartu kredit saya. Kamu udah makan siang? Beli 
Ca k a ajc € - € 


apa pun yang kamu mau, kalau bisa tawari juga teman-teman 
sesama Dokter dan perawat di luar. Mereka mau makan apa dan 
sebagainya. Saya yang traktir.” 

Mata Adrian makin melotot ketika platinum card itu disodorkan 
padanya. Makan sepuasnyas Apa puns! 

“Ini beneran, Dok? Boleh dipakai:” 

“Iya. Pegang aja. Balikin pas di apartemen juga nggak masalah." 

Adrian mengambil platinum card itu dari meja Ares. 

“Terus, Dokter makan siang di mana?” 

“Saya? Udah beli. Delivery.” 

Tunjuk Ares ke arah sesuatu yang tergeletak di atas meja 
kerjanya, yang juga Adrian baru sadari. 


Udah Cepat keluar, nanti jam makan siangnya abis.” 
Adrian mengan 


uk mant inya setelah 
sekian tahun. Ia da antap dan untuk pertama kalinya sete 


berbunga-h gsung keluar ruangan Ares dengan hati yan 
ponsel da “nga. Sementara itu Ares kembali membuka laya 
n | | 

nya. Tenan sekali lagi sesuatu yang tertulis di ruang chat 
an | g 

hari ini. yang berperan penting dalam menaikkan mood-ny 


F rom: 


Th Anyerila 
an you bun 
ganya. Udah $ 
en kata ah aku terima. 
Ba Yum di bibir Ares te | ipy 5 emba? 
R Itu sekali lag "Sungging dengan lebar, saat M 


k Ol , yang 
132 » my Anye..., kalau bukan karena Are"! 
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nggak bisa seenaknya keluar pergi saat jam kerja meski itu di jam 
makan siang sekalipun — mengingat banyak pasien yang harus 
ia periksa— rasanya Ares ingin sekali menghampiri Anye. Kalau 
bisa memeluknya erat meski hanya untuk mengucapkan you're 
wekome pada perempuan itu. 

Jemari Ares menari di atas keyboard layar ponselnya. Beberapa 
kata coba ia tulis untuk ditujukan kembali pada Anye. Ketika 
jempolnya menekan tombol kirim, Ares kembali meletakkan 
ponselnya di atas meja. 

To: Anyerila 

You're welcome, Love. Anything you want. 

D 

Ares melangkah memasuki restoran dengan tenang. Jam 
kerjanya sudah selesai, dan hal pertama yang akan dirinya lakukan 
adalah menghampiri Anyerila. Entah kenapa Ares mendadak rindu 
setengah mati pada perempuan itu. Padahal biasanya dia bisa 
sampai semingguan lebih tidak bertemu Anye. Tapi sejak insiden 
yang terjadi kemarin, Ares rasa ia nggak salah bilang kalau Anye 
udah memilikinya, karena emang faktanya begitu. Seperti kerbau 
yang dicucuk hidungnya, Ares merasa jika dirinya semakin falling 
head over heels kepada perempuan itu. Kasar memang, but that's the 
reality 

“Anyerila-nya ada?” tanya Ares pada Rista yang langsung 
menghampirinya di pintu masuk, seakan asisten Anye itu memiliki 
radar akan kehadirannya. Entah apa yang Anyerila tugaskan pada 
“sistennya itu sampai bisa seketat ini jika itu menyangkut kehadiran 
Ares. 

“Bu Anye sedang kedatangan tamu, Pak. Mungkin, Pak Ares 
Mau menunggu?” 

“Tamu? Siapa?” 

“Deryl Ankara.” A 
— “What!” tanpa sadar Ares meninggikan nada bicara. Laki-laki 

itu menarik napas sebanyak-banyaknya dan mengembuskannya 
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Bisa dilihatnya ekspresi Rista yang tampak s, 
g lumayan lebay dir 
an! Apa dia datang sama orang lain?” 

ak. Padahal, kan, dia Artis tapi kok—Pax 


an kasat 
„at reaksinya yan 


“Deryi Ankara < ndiri 


$ 


tim An. P 


n Anehis A Cenaliia 


nana: į 
masuk ke ruangan Anye. Tenang, saya juga kenal Deryl, kok * 
tu Ares melangkah begitu saja menuju ruangan 
"jenva Ares nggak bersikap santai dan mengendurkan 
hanya karena kejadian kemarin. Seharusnya dia sadar 
a Deryl masih berkeliaran di sekitar Anye. Shr 


“an if 
kewat Gadai 


ka makhluk bernam 
‘tadı maksud kamu, nanti di sini—” 

Anve menghentikan kalimatnya saat pintu ruangannya tiba- 
uba terbuka. Baik dirinya dan Deryl yang tengah duduk di sofa 
sama-sama menoleh dan melihat siapa gerangan yang muncul di 
sana. Untuk beberapa saat mata Anye menyipit saat menemukan 
keberadaan Ares di dekat pintu. Laki-laki itu terlihat diam sambil 
mengamati dirinya dan Deryl bergantian. Namun ketika Ares sudah 
mulai melangkah masuk, Anye ikut membuka suara. 

“Kamu kenapa —" 

Anye tidak jadi menyelesaikan kalimatnya kala sebuah kecupan 
bersarang di kepalanya. Anye melotot seketika. 

"Aku mau ajak kamu pulang bareng,” ucap Ares tiba-tiba duduk 
di sofa yang sama dengan Anye, tidak menyadari jika Dery! yang 
duduk berseberangan dengan keduanya tampak menegang atas apê 
yang 1a lihat barusan. 

Nk Ana Sana Aku nggak ganggu, kan?” Ares T 
Aanbied Sis sudah menggertakkan gigi menahan ga 
Anye pasti sangat Data ii en DAOA PERPE pa t 
perem . &n mencincangnya saat ini. Tapi alih-alih takut 
“Puan itu malah terlihat semakin di matanya. 

Sialan! Andai hanya ad menggemaskan di mat?” gi 
sekali rasanya ja me ii a mereka berdua di ruangan D Pa 
kemarin. Apalagi san Pit Anye lagi dan mengulang! Ga 
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kemeja fit body berwarna krem dengan bawahan celana slim fit hitam. 
Terasa pas dan nyaman jika kaki jenjang itu kembali melingkari 
pinggangnya selama mereka berciuman. Ughh, memikirkan itu 
membuat Ares tiba-tiba turn on. 

“Gue lagi mau ngajakin Anin nge-job bareng, mengingat kita ada 
di dunia kerja yang sama.” 

Ares yang tadinya udah turn on gara-gara membayangkan Anye, 
seketika langsung turn off saat suara Deryl tiba-tiba terdengar. 

“Nge-job bareng? Misalnya” tanya Ares pada Deryl. 

“Sebenarnya, gue nggak masalah kasih tahu lo. Tapi gue perlu 
tanya sama Anin.” Pandangan Deryl berpindah menuju Anye. 
“Emang nggak masalah, Nin kalau aku kasih tahu urusan profesional 
kita sama orang yang nggak ada sangkut pautnyas” 

“Deryl, lo—” 

“Nggak ada kewajiban kamu untuk jelasin ke Ares, kok. Bisa 
kita lanjut pembicaraannya lagi?” tanya Anye. Senyum Dery! terbit 
mendengarnya, berbeda sekali dengan ekspresi Ares, busuk. 

“Oke, jadi...” 

Selama Anye dan Deryl melanjutkan obrolan so-called profesional 
mereka, yang Ares lakukan hanya mengotak-atik ponsel dan men- 
scroll akun sosmed dengan jenuh. Jika Ares tidak salah dengar, Deryl 
menawarkan kerja sama pada Anye agar bersedia meminjamkan 
restorannya sebagai salah satu setting program memasaknya untuk 
satu hingga dua episode. Sebenarnya kata meminjamkan emang 
kurang tepat, karena dari program masak Deryl yang konon 
katanya memiliki rating tinggi itu, Anye dan restorannya juga akan 
mendapatkan free pass untuk memperkenalkan restoran ke pasar 
yang lebih luas, plus fee untuk Anye tentunya. Sialannya, Ares tahu 
betul nggak mungkin Anye menolak tawaran menggiurkan Deryl itu. 

“Oke. Jadi aku cuma perlu nyiapin lokasi aja, kan?” 
| “Sebenarnya aku ada tawaran lain untuk kamu. Untuk episode 
di restoran kamu nanti. Kamu keberatan nggak kalau ikut tampil on 
Screen bareng akut Ya, semacam duet masak gitu.” 
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: dalam kepala Ares saat ini, hanya kata fuck dan shit yang silih 
1 da 


D engar tawaran Dery! tersebut. Sial, pintar juga 


berganti ketika mend 
ini anak cari celah. 

« Aku ikut tampil” 

“Yap. Bersedia?” | 

pa kalau aku jadinya malu-malui 
“Really Nine You er Trust me. Nggak akan bikin malu,” 


Fuck Fuck Fuck. Ares makin mengumpat dalam kebisuannya 


ne?” 


men-scroll layar ponsel. 

“Oke deh,” putus Anye. Senyum Deryl terbit dan dengkusan 
kasar keluar dari Ares. 

Long story short, pada akhirnya Deryl pulang dengan wajah 
berseri-seri. Saking kesalnya, Aris ingin sekali menonjok wajah 
Deryl. Tidak rela rasanya melihat Deryl bisa sebahagia itu karena 
mendapatkan apa yang ia mau. Tapi melarang Anye pun Ares tidak 
bisa atau lebih tepatnya nggak mau. Karena ia merasa tidak berhak 
untuk melarang-larang Anye untuk menolak. Karena pada dasarnya 
yang ditawarkan Deryl, benar-benar unrejectable. 

“Udah makan malam?” 

Oleh karenanya, daripada terus-terusan membahas perihal 
tawaran Deryl, Ares rasa lebih baik beralih ke hal lain. 

“Belum, nanti bisa makan di a 
Anye yang saat ini sed 
Anye menoleh pada A 


K 
amu nggak pulang? Aku bawa mobil by the way. Kalau kamu 


ngarep aku may ikut ka 
“Iya tahu, kok, ka mu. Nggak mungkin banget.” 


bawa mobil.” mu bawa mobil. Makanya, hari ini aku nggak 


partemen kalau pulang,” jawab 
ang bersiap-siap pulang. Sadar diperhatikan, 


res. 


“Kam 
Samu i Nggak bawa mobil? Jadi—” 

taksi... UMah sakit tadi naik 
l online. Jadi bi Pagi terus ke restoran kamu, ya 


sa d 
Pa seharia i - pulang nebeng kamu?” 
pengin neb n bisa naik taksi . : iha-tiba 
eng aky?” si online, tapi sekarang " 
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«Aku yang nyetir, deh.” 

“Bukan itu masalahnya!” 

“Ya, masa kamu tega ninggalin aku di sini? Padahal tujuan 
pulang kita sama.” 

“Dengar, kamu bahkan bisa langsung pulang ke apartemen dari 
rumah sakit kalau kamu mau. Tapi kamu malah ke sini. Siapa yang 
bikin ribet?” 

“Kan, aku kangen sama kamu.” 

Anye syok berat saat mendengar jawaban Ares. Kangen dia 


bilang?! 

“Jangan gila! Baru kemaren kita ketemu!” 

“Justru itu yang bikin gila. Kita kemarin baru ketemu, tapi aku 
udah kangen.” 

“Bentar, deh. Kenapa kamu kayak enteng banget bilang kangen- 
kangen begini ke aku?!” 

“Ya, kalau berat, itu perkaranya si Dilan. Kalau Antares Abimana, 
ya, enteng. Kangen? Ya temuin. Nggak usah diribetin.” 

Mulut Anye menganga. Percakapan macam apa yang sedang 
mereka bahas ini?! Merasa tidak ingin memperpanjang masalah, 
mau tidak mau Anye pun membiarkan Ares membawa mobilnya. 
Di dalam mobil, seakan sedang sibuk dengan pikiran masing- 
masing, baik Anye dan Ares sama-sama diam dan tidak ada yang 
memulai percakapan. Hingga suatu ketika mobil yang membawa 
mereka tiba-tiba memasuki sebuah pelataran restoran, untuk 
pertama kalinya setelah lama bungkam, Anye bersuara. 

“Ngapain kita ke sini?” 

“Dinner. Kamu belum makan, kan?” | 

“Kamu nggak dengar aku bilang mau makan kalau udah sampai 
Apartemen aja?” 
g riya, yat Wah, nggak dengar kayaknya tadi. Ya aan; ya; 

ng parkir. nih, kita makan di sini aja. Aku yang maka 
Mii speechless mendengar balasan Ares- Perempuan pi 
encoba sabar, Sebentar saja, setelah makan, mereka 
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i. 
dan semuanya selesa 


pulang mpainya mereka di salah satu ruangan VIP di testor 
Sesam} | dibuka, Anye mendengkus melihatnya. Anye Pa 

n di ruangan eksklusif seperti ini, tenty 

kan booking terlebih dahulu. Jelas sekali Ares Sudah 


s melaku : 
haru Lalu untuk apa dia repot-repot bertanya padanya 


merencanakan ini. 


>| 
gT di atas meja sani satunya di ruangan itu, semua 
hidangan sudah berjajar cantik. Sembari melangkah masuk, mata 
mengamati isi ruangan. Selain satu meja dengan dua kursi di 
lah satu sudut terdapat setumpuk piringan 
le-nya. Tidak seperti kebanyakan yang 
menghadirkan live show music, di ruangan itu mereka disediakan alat 
pemutar musik sendiri agar bisa memilih sendiri musiknya. 

Langkah Anye terhenti saat sudah berada di dekat meja. Matanya 
menatap Ares yang sudah menarik kursi untuk mempersilakannya 
duduk. Sambil mencoba tersenyum tipis Anye segera duduk di 
kursi yang telah disediakan Ares untuknya. Entahlah, mood-nya 
sedikit membaik melihat suasana ruangan ini. Setidaknya dia 
mendapatkan ilham untuk berpikir jika restoran miliknya perlu 
lebih banyak melakukan terobosan ke depannya. 


“Kapan kamu booking ruangan ini” 


Anye 
tengah ruangan. Di sa 
hitam beserta turntab 


“Kelihatan, ya?” 

“Banget. Jadi kapan?” 

“Kemarin.” 

“Kemarin?” 

“Yap. Tepat setelah aku pulang dari unit kamu.” | 
Ma tidak ada yang salah dari jawaban Ares. Tapi cara A 
a : an penekanan pada kalimat pulang—dari— u" 
Anye aa dan apan penuh arti ke arahnya, Mê 
tahu bagaimana iig perihal kejadian di unit kemarin. An e 
saat tatapan m rus mendeskripsikan perasaannya saat ini. | 

ereka bertemu pun, tubuh Anye seketika terasa 8°" 
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Tidak ingin mati gaya, Anye segera memulai aktivitas makan 
malamnya. Beruntung Ares tidak cerewet seperti biasa. Namun 
melewati makan alam dengan keadaan hening pun membuat 
Anye gelisah. Sesekali Anye mencuri-curi pandang ke arah laki-laki 
di depannya. Ares terlihat sedang memotong steak dan mengarahkan 
potongan daging itu ke mulutnya untuk dikunyah. Pandangan 
Anye tanpa sadar jatuh pada bibir laki-laki itu yang tampak sedikit 
berminyak. Apalagi saat Ares tiba-tiba menjilati bibir bawahnya. 
Melihat itu membuat duduk Anye mendadak gelisah. 

“Restoran hari ini gimana$ Lancar” 

Anye agak tersentak kaget saat Ares tiba-tiba bersuara. Men- 
dengar topik pembicaraan yang laki-laki itu lontarkan, membuat 
Anye meringis. Membandingkan isi kepala Ares berdasarkan 
pertanyaan yang laki-laki itu lempar sementara isi kepalanya sendiri 
yang sedang berpikir hal-hal cabul, membuat Anye merasa seperti 
orang yang paling mesum di sini. 

“Lancar seperti biasa, syukurlah.” 

“Sudah berapa lama kamu mulai bisnis? Kalau aku boleh tahu.” 

“Udah jalan setahun lebih kayaknya. Hampir dua tahun.” 

Anye bisa melihat bagaimana Ares mengangguk paham di seberang 
sana, dan itu membuat Anye ingin juga melontarkan pertanyaan. 

“Kalau kamu sendiri... Udah berapa lama di rumah sakit yang 
sekarang?” 

“Tiga tahun, maybe.” 

“Gimana kesannya setiap hari ngadepin anak- 

“Banget. Saking serunya aku semakin kepengen punya satu 

kayak mereka,” jawab Ares sembari melempar tatapan sensual 
Anye. 
Merasa Ares kembali menggodanya. Anye berdehem pelan. 
“Why not? Kamu bisa punya yang kayak mereka kalau kamu mau.” 
“Aku nggak bisa melahirkan mereka sendirian, Anyerila. Aku 
butuh calon ibunya.” 
Cari calon ibu buat anak-anak kamu ema 


anak? Pasti seru, ya” 
yang 
pada 


ng sesulit itu? Aku 
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|. panyak perempuan yang bersedia. Mereka pasti mau, emang 
pikir Vairy s 


ada yang nggak mau?” 

“Ada, kamu.” | | 

Anye berdeham. Bisa-bisanya dia meladeni ucapan Ares. 

“Selain aku. Emang nggak adat” 

“Aku maunya kamu. Gimana, dong€” 

Cukup lama keduanya saling bertukar pandangan. Terlebih 
Anye, mendengar ucapan Ares yang begitu terang-terangan, 
membuatnya kehilangan kata-kata. Beruntung di tengah keheningan 
menjalari keduanya. Tiba-tiba pintu ruangan mereka diketuk 
berjalan masuk. Dahi Ares seketika berkerut 


yang 
dan seorang pegawai 
tanda tidak senang, dan itu juga disadari Anye. 


“Ada apa? Saya nggak ngerasa manggil orang ke sini?” 

“Maaf, Pak. Menurut data kami, benar kalau, Bapak seorang Dokter” 

Sadar akan maksud dari pertanyaan itu, ekspresi Ares yang 
awalnya terlihat kesal seketika berubah. 

“Kenapa? Ada yang sakit?” 

“Iya, Pak.” 

“Antar saya ke sana.” 

Anye mendongak saat Ares tiba-tiba berdiri dari duduknya dan 
langsung membawa tas kecil milik laki-laki itu yang diletakkan di 
kaki meja. Tanpa mengulur waktu, Ares langsung melangkah keluar 
dari meja, namun saat melewati Anye, laki-laki itu berhenti sejenak. 

“Kamu... bisa tunggu sebentar, kan?” 

Pi | an dan Ares langsung menghilang Bea 
berjalan = & memanggilnya. Anye berdiri dari duduknya , 
nuju pintu, pandangannya mengamati situas! luar 
ruangan yang terlihat | 
at lumayan crowded. 

Setelah berada di 
segala urusan selesai 
apartemen, ' 

Mata Ares 


dengan Was 


: Jah 
restoran nyaris dua jam lamanya, Se" 


Anye dan Ares baru bisa sampai di gedung 


| a 
iii “Bawasi Anyerila yang berjalan di samping” 
s. Semenjak dirinya kembali ke ruangan aay 
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selesai dengan urusannya, hingga saat keduanya yang sedang 
berjalan di koridor apartemen, entah kenapa Anye terlampau diam. 

Ares tahu Anyerila memang tidak terlalu banyak bicara saat 
bersamanya, namun kali ini Ares benar-benar merasa khawatir. 
Terlebih makan malam mereka yang berjalan kurang lancar. 

“Anyerila£” 

Anye berhenti tepat di depan unit. Perempuan itu mendongak 
pada Ares dengan tatapan sulit diartikan. 

“Maaf untuk malam ini. Aku tahu dinner-nya kacau. Aku mau 
lanjutin setelah semuanya selesai, karena bagaimanapun kamu 
udah nunggu lama. Tapi ngeliat baju aku yang kayak gini, kayaknya 
maksa banget kalau masih minta kamu agar mau ngelanjutin dinner. 
Sorry, ucap Ares sambil menunduk menatap kemejanya yang sudah 
terkena noda darah di mana-mana. 

Berbicara mengenai noda darah, pasien yang ditanganinya tadi 
merupakan anak salah satu tamu yang juga sedang menggelar makan 
malam di restoran itu. Awalnya sang anak sudah mengeluh sakit 
perut di ulu hati dan mual- mual sebelum tiba di restoran. Ketika Ares 
tiba di ruangan, anak juga sudah tampak meringis kesakitan. 

Namun sekitar satu menit Ares memeriksa, anak itu tiba-tiba 
muntah darah lumayan banyak. Dari sanalah Ares mulai paham, 
anak itu tidak mengalami sakit perut biasa, melainkan terserang iritasi 
pada mukosa lambungnya. Setelah memastikan si anak baik-baik saja 
sampai ambulans datang, ia kembali ke ruangan VIP untuk menemui 
Anyerila, dengan keadaan bajunya yang sudah kotor. Dengan berat 
hati Ares menawari Anye untuk pulang saja. 

“Aku takut nafsu makan kamu terganggu kalau lanjut ma 
saat keadaanku yang begini. Jadi aku pikir—” 

“Kamu keren.” Anye menatapnya. 

Mata Ares membulat saat Anye tiba-tiba bersuara. Perempuan 
itu menatapnya dengan ekspresi yang sudah tidak pernah Ares 
temukan lagi setelah empat tahun terakhir. 

“Kamu bilang aku apa?” suara Ares terdengar serak. 


kan di 
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| -ak ngerasa kalau kam 
Kamu nggak ngerasa k u keren tadi pas g 


“Keren. 
rector ne 

«Waktu pegawai resto tanya kamu, tuh, beneran Dokter ie 

db ng x 2 4 . a - 

hokan, dan kamu tiba-tiba berdiri sambil bawa tas jinjing yang selat, 

P.a-bawa itu, kamu keren banget,” ucap Anye bersemanga: 

kamu Care Si A . : Aga, 

kembali kejadian di restoran. 


ņa menceritakan 
ng hean attack—in a good wav—mendadak. Di, 


Ares terserang 
ingin Anye menganggapnya keren dan mengeluarkan 
buiiannya. Namun jika perempuan itu mengatakannya dengan 
' penuh semangat slash menggebu-gebu seperti ini, ditambah 


ekspres 
de Aga sinar matanya polos selayaknya anak kecil seperti sekarang, 
ares ragu dia tidak sanggup menahannya. 

“Terus setelah itu kamu kembali dengan kondisi baju yang 
udah ada bercak darah di mana-mana, kamu tahu nggak apa yang 
melintas di kepalaku saat lihat kamu saat itus” 

“Apa?” 

“Wow: He is so kind, He is so passionate with his job. He is so dedicated, he s—' 

Ucapan Anye terhenti sesaat. Ares tiba-tiba bergerak maju dan 
mendorongnya hingga membentur dinding. Kekagetan tercetak 
jelas dari mata Anye saat Ares kembali menghimpitnya di dinding 


koridor apartemen yang sepi. Mengingat dalam satu lantai hanya 


ANI 
idiin 


ada dua unit apartemen. 
N 2 kamu berhenti bicara? Giliran aku yang bicara sekarang,” ucap 
3 Tangan laki-laki itu terangkat pelan menyentuh pipi Anye- 
iis u mau cium kamu. Sekarang. Di sini. Deeply and wildly.” 
P ye menelan ludah tanpa sadar. Pandangan keduanya masih 
aling bergesekan di udara 
“Jadi seb ; l 
lakukan. a a aku mau kamu sadar dengan apa yang 
Peringatkan kam mu sedang nggak berpikiran jernih, aku ba 
nai u, silakan berpaling kalau kamu keberatan- Satu. 
Persempit jarak wajah mereka. 


akan aku 
kal coba 
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“Kamu bisa menghindar, Anyerila. Dua.... 
hitungannya. 

Bibir mereka nyaris bersentuhan. Dan ketika Anye memejamkan 
mata, tatapan Ares pun melembut. 

“Aku asumsikan setelah ini nggak akan ada lagi drama denial. Tiga!” 
Setelah itu Ares langsung memanggut bibir Anye dengan liar dan 
menggebunya seperti biasa. Tidak hanya bibir yang bekerja, bahkan tangan 
keduanya pun ikut bekerja dengan saling menyentuh satu sama lain. 

Sementara Adrian yang berniat keluar unit dan baru saja 
mendorong pelan pintu langsung menganga di tempatnya berdiri. 
Pemandangan kakak sepupunya yang sedang bercumbu dengan 
seorang wanita menjadi hal pertama yang ia lihat. Adrian bahkan 
melotot saat tahu siapa lawan main Ares di sana. What the fuck! 

Adrian dilanda rasa gelisah mendadak. Melihat bagaimana grasak- 
grusuknya Ares dan Anyerila di sana. Adrian mendadak ragu jika saat 
ini mereka benar-benar berada di koridor apartemen alih-alih seperti 
kamar tidur. Haruskah Adrian mengungsi ke tempat lain malam ini? 

Dengan gerak hati-hati Adrian kembali menutup pintu dan terpaksa 
menunda agendanya untuk keluar. Diambilnya ponsel dari saku celana 
dan langsung mengetik beberapa kata menuju kontak Ares. 


” Ares melanjutkan 


To: Dokter Antares 
Jangan lupa kondom. 


143 


Scanned by CamScanner 


na yang ia pandangi. Ketika Ares 
-otot tubuhnya dengan sesekali 
dar jika ia tidak sendiri di ranjang itu. 
is tubuhnya, pemandangan Anyerila 
gan beralaskan lengan kanannya 
idangan itu membuat tatapan Ares 


mengamati keadaan tubuhnya, 
akan celana panjang meski tidak 
“keadaannya tidak jauh berbeda 


| Ingatan akan keja lian semalam pun kembali berputar di kepala 

‘Ares. Kejadian di mana mereka yang kembali berciuman dan saling 

menyentuh satu sama lain. Senyum tipis terkulum di bibir Ares. 

No, mereka nggak 'sampai hooking up, cuma sebatas making 
out lalu dilanjutkan dengan sesi pillow talk yang lumayan lama 
hingga mereka jatuh tertidur begitu saja. 

-Ares memanjangkan tangan untuk mengambil ponsel yang terletak 
di meja nakas samping ranjang. Selayaknya rutinitas bangun tidur, Ares 
NA tot yang memang tidak sempat ia cek dari p 
le ira waktu berdua bersama “Anyerila merup? # 

6xa, jadi rasanya dia tidak ingin menyia-nyiakan begi 


a „tif pada 
ponselnya, yang tercipta hanya karena untuk mengecek motif P 


Alis Ares bertay 


deretan 


t saat menemukan nama Adrian di 5 
-hat yang 


ngan satu kali klik, Ares pun membuka ( 
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dikirimkan Adrian tersebut dan segera membacanya. 

“Cari mati, nih, anak,” gumam Ares saat membaca isi chati 

Ares tahu jika Adrian melihat apa yang ia dan Anye Ta 
semalam di depan unit. Ares berdecak sebal, terkadang Aan 
benar-benar bisa sangat kurang ajar. 

Selesai mengecek ponsel, Ares pun segera meletakkannya 
kembali ke atas meja nakas. Dengan gerak hati-hati Ares 
memiringkan tubuhnya dan mendekap Anye mendekat. Jujur, 
lengannya benar-benar mati rasa saat ini karena dijadikan bantal 
oleh Anye semalaman. Namun jika rasa pegal itu ditukar dengan 
dirinya yang bisa memeluk Anye seperti ini, rasanya Ares tidak 
akan keberatan sama sekali. Seakan terusik dengan gerak yang 
ditimbulkannya, Ares bisa merasakan tubuh Anye bergerak pelan 
di pelukannya. 

“Jam berapa sekarang?” Anye bertanya masih dengan mata terpejam. 

“Sekarang jam lima. Sorry, aku bangunin kamu, ya?” 

Tepat saat Ares memberi tahu jam berapa pada perempuan itu, 
Anye pun membuka mata dan mendongak singkat untuk menatap 


Ares langsung. 

“Jam lima? Pagi?” 

“Kenapa? Kamu pikir jam lima sore?” 

“Ya, kali aja kita kebablasan tidur.” 

Ares mengecup dahi Anye singkat. 

“Tenang, kamu lupa kalau lagi tidur sama orang yang selalu 
bangun pagi? Even tanpa bantuan alarm” 

“Sombong banget. Kalimat ‘tidur sama orang’ 
dihilangin? Ambigu.” 

“Kan, emang tidur bareng? Kamu 
mati rasa gara-gara kamu jadiin ban 
kecewa, ya, kita cuma tidur dan bukan yang 
membuat Anye mendengkus pelan. Namun saa 
Anye yang semakin merapat ke dalam dekapannya, 
menghangat bukan main. 


-nya bisa nggak, sih 


nggak tahu kalau lenganku 
tal semalaman Atau kamu 
lain?” goda Ares yang 
t dirasakannya 
dada Ares 
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“Kupikir kamu udah pulang. Ternyata masih di sini.” 


“Kita ketiduran. Gimana aku bisa pulang?” | 

“ya juga, ya,” ucap Anye pelan dan menjadi hal terakhir Yan 
mereka bicarakan sebelum kembali memilih dam Baik Ares dan Anye 
sibuk dengan isi kepala masing-masing. Hanya ter dengar 
degup jantung dan deru napas satu sama lain di antara mereka, 
“Oh, ya, rencana kamu hari ini apa?” tanya Ares setelah sekian lama 
m. Tangannya dengan lembut memainkan rambut panjang Kie 
“Kerja. Di restoran bisa sampai malam. Terus pulang. Ya gitu. 
a. Memang ada yang lain? Kamu juga bisa seharian di rumah 


sama-sama 


dia 


gitu aj 
sakit, kan?” 

“Jya, di rumah sakit bisa seharian. Tapi aku tiba-tiba pengin nggak 

ngapa-ngapain seharian ini. Bisa nggak, sih, kita nggak kerja hari inie” 

“Bolos maksud, kamu?” 

“Iya, bolos. Mau” 

“Baru semalam, ya, aku puji-puji kamu yang so dedicated sama 
pekerjaan. Jadi sekarang udah mau bolos?” cibir Anye. 

“Ya, habisnya nyaman banget kayak gini. Kalau kita kerja, 
ketemunya baru bisa malemnya lagi, dong? Atau kamu aja yang 
bolos, ikut aku ke rumah sakit, gimana?” 

Anye bergerak mundur dan menatap Ares dengan kening berkerut. 

“Ngapain aku ikut ke rumah sakit? Mending aku di restoran.” 

Tangan Ares kembali meraih pinggang Anye dan menariknya 
mendekat. Kepalanya menunduk mencari bibir Anye dan 
mengecupnya lembut. 

“Ya, kali aja kamu mau.” 

“Nggak, aku nggak mau. Udah, ah.” 

Anye mendorong 
bangkit duduk. 

“Mau ke mana?” 
na Tag harus kerja,” 

e way kamu mau sa 


tubuh Ares darinya. Perempuan itu langsung 


jawab Anye sembari mengikat 
rapan di sini atau di sebelah? | 


e 
Ipesona dengan peman dangan Ani P dahi mengikat 
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rambut, membuat Ares agak terkejut mendengar pertanyaan 
perempuan itu. Alhasil Ares langsung bangkit untuk duduk. 

“Itu..., kamu tadi tanya apa?” 

“Sarapan. Mau di sini atau di sebelah2” 

“Sarapan di sini. Masakin yang enak, please?” mohon Ares. 

“Oke. Kamu mandi sana. Handuk sama sikat gigi baru ada di 
dalam lemari. Pakai aja kamar mandi yang di luar. Kamar mandi di 
kamar ini eksklusif cuma untuk aku.” 

Setelah mengatakan hal itu, Anye segera turun dari kasur. Tidak 
lupa matanya langsung menyuruh Ares untuk segera keluar dari 
kamarnya. Dengan rasa malas Ares keluar dari kamar Anye. Setelah 
selesai mandi, Ares keluar masih menggunakan celana panjangnya, 
mengingat kemejanya terlalu kotor untuk digunakan. Baru setelah 
sarapan dia akan berganti pakaian ke sebelah. Setibanya di dapur, 
mata Ares menemukan Anye yang juga sudah rapi dan kini sedang 
sibuk dengan peralatan masaknya. Perempuan itu melirik sebentar 
menyadari kehadirannya. 

“Itu teh kamu. Udah aku bikinin.” 

Ares menoleh menuju cangkir di atas meja makan. Diangkatnya 
cangkir itu dan disesapnya pelan. 

“Ini teh apa? Rasanya asing, tapi enak.” 

“Itu teh dari masku. Dia baru pulang satu bulan yang lalu dari 
California. Karena aku suka, aku minta bawain teh khas dari sana.” 

“Mas? Kamu punya kakak laki-laki?” 

“Aku belum pernah cerita, ya, kalau aku anak kedua dari dua 
bersaudara?” 

“Perah. Tapi aku nggak tahu kalau kakak kamu ternyata laki-laki." 

“Tya, aku punya kakak laki-laki. Apartemen ini juga dari dia. Jadi 
bukan dari laki-laki random seperti yang pernah kamu tuduhkan 
dulu. kamu pikir aku perempuan apaan mau-maunya dikasih 
apartemen sama sembarangan orang?” Anye melengos. 

| Ares meringis mendengar ucapan Anye. Ternyata apartemen ini 
didapat Anye dari kakak laki-lakinya. Pantas saatitu Anye menendangnya 
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tanpa ampun- Tapi lebih dari itu, dai merasa lega men dengarnya 
“Tapi Jain kali kalau ada laki-laki yang at kasik A 
mobil, mungkin bisa aku pikir-pikir lagi. Thanks to you yang udah ta 
aku sadar, kalau hal itu nggak ada salahnya untuk dipertimbang. 
“Anye!” 
“Kenapa, sih, teriak-teriak!” 
“Aku nggak suka ya kamu ngomong kayak gitu.” 


“Emang siapa yang ngomong kayak gitu sejak awal Kamu 


sendiri, kan?” 
“Fine! Aku minta maaf udah pernah ngomong kayak gitu. Kamy 


tahu sendiri aku orangnya cemburuan. Apalagi sama kamu.” 


Mendengar ucapan Ares yang secara tiba-tiba seperti itu sontak 
membuat Anye salah tingkah dan diam. Diperhatikannya Ares yang 


sudah memalingkan wajah darinya dengan raut tertekuk. Astaga, 


jangan bilang dia ngambek?! 

“Ya—ya udah, aku maafin.” 

Ares tersenyum tipis. Melihat Anye yang sudah mematikan 
kompor dan membawa ponsel menuju meja makan, Ares pun segera 
mengisi tempat di salah satu kursi. Mata Ares mengamati Anye yang 
saat ini sedang menuangkan nasi goreng ke atas piring mereka. 

“Aku udah pernah bilang belum?” tiba-tiba Ares bersuara. 

“Bilang apa?” tanya Anye. 

“Kalau kamu seksi banget saat lagi di dapur.” 

Mendengar ucapan Ares, Anye berdehem pelan. Semburat 
merah tercetak jelas di pipinya. Oh, God, bisa nggak, sih, nggak ada 
ponh salting-salting begini?! 

2 1 Fi an dong, aku udah pernah bilang belum?” 

“Bilang kalau Sie h a P. k gini. 
Bisa pake baju kamu?” ggak seksi sama sekali shirtless kayak & 


“Beneran n i ; 
Sambil Hra seksig Tapi semalam kamu bilang aku seksi. 


“Ares! Bisa | 
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Melihat wajah Anye yang sudah semakin memerah, mau tidak 
mau Ares harus berhenti. Bahaya kalau mood paduka ratunya anjlok. 

“Iya maaf. Kan bajuku kotor sejak dari restoran semalam. Mau 
pake baju apa? Baju kamu? Emang muat? Kalaupun muat, emang 
kamu mau pinjemin?” 

“Ya udah, ah. Nggak usah bahas aneh-aneh lagi. Cepetan sarapan!” 
ajak Anye saat sudah selesai mengisi piring dan segera duduk di kursi. 

Sementara itu mata Ares masih menatap lurus Anyerila di 
depannya. Laki-laki itu mengangkat satu tangannya mengusap 
lembut rambut Anye. Merasakan elusan di kepalanya, Anye pun 
mengangkat kepala dan melempar tatapan bertanya pada Ares. 

“Kenapa kamu....” 

“Nggak ada. Ayo lanjut makan,” ucap Ares seraya menarik kembali 
tangannya dan melanjutkan sarapan. Anye mengangguk pelan 
merespon ucapan laki-laki itu. Mereka menyantap sarapan dengan 
tenang, terkesan normal memang, tapi yang tidak mereka sadari adalah 
jantung masing-masing yang sedang berdetak kencang satu sama lain. 

ed 

Bagi Ares, mampir ke restoran Anyerila sehabis dari rumah sakit 
sudah menjadi agenda rutinnya dalam beberapa bulan belakangan. 
Namun tidak untuk malam ini, dengan langkah lebar Ares 
memasuki pelataran kelab malam di bilangan Jakarta Pusat. Tujuan 
awal masih tidak berubah, yakni untuk menemui Anyerila. Namun 
yang membuat berbeda, tidak seperti biasanya yang terlihat begitu 
bersuka cita. Sejak berkendara dari rumah sakit menuju kelab ini, 
Ares tidak henti-hentinya berdecak sebal. 

“Dery! sialan!” umpat Ares di sela-sela langkahnya. 

Terkadang Ares merasa ada untungnya juga mengajak Anye 
pulang bersama setiap hari. Contohnya seperti hari ini, dia jadi 
tahu kalau malam ini Anyerila tidak bisa pulang tepat waktu seperti 
lasa. Saat ja bertanya apa alasannya di telepon. Perempuan itu 
erkata jika ini masih berkaitan dengan kelanjutan kerja sama yang 


diajukan Deryl kemarin. Singkatnya, Deryl meminta Anye untuk 
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ini dengan alasan meeting bersama tim produksi 

5 Gei 

seting my ass! Mana ada meeting di kelab malar 

ng lebih nyaman aja untuk dijagi : 
an 


datang Ke 
Meeting! Me 


Kayak nggak ada tempat ya 


, t meeting! 
gm dengan langkah lebar, mata Ares mengedar dengan teliti 


berada di dalam kelab. Terakhir ditelepon, Anye berkas 
jika tempat pertemuan berada di lantai Ha Gara itu, Ares dengan 
cepat menaiki tangga- Namun baru lima langkah ia tiba di lantai dua 
seseorang menahan bahunya. Ares menoleh, Deryl ada di sana. 

“Gue rasa, abangnya Anin aja nggak kayak lo yang ada mulu di 
manapun Anin berada,” ujar Deryl pelan. 

Ares melirik tangan Deryl yang masih bertengger di bahunya, 
dengan cepat dia menyingkirkan tangan itu dari sana. 

“Anye di mana?” tanya Ares cepat. 

“Kalau gue kasih tahu di mana Anin. Lo mau ngapain? Kalau 
lihat sifat Anin, nggak mungkin banget dia yang suruh lo dateng ke 
sini. Dengar, Res kami mau meeting masalah pekerjaan yang nggak 
perlu lo tahu detailnya. Jadi, bisa lo pulang ajas” 

“Biarin Anye sendirian di sini? Over my dead body." 

“God! Anin itu perempuan dewasa! Nggak perlu dijaga, apalagi 


saat sudah 


sama lo! Lo siapanya?” 
“Lo sendiri? Lo nyaman liat Anye berkeliaran di tempat kayak 
gini!” 
De! diam. Ucapan Ares memukul telak egonya. 
| Der, bagi lo dan gue, tempat begini mungkin udah kayak taman 
Ta ka buat Anye? Nggak! Lo gila, ya, bawa dia ke sini?!” 
PR AANG orang-orang produksi, salah satu sponsor sedang 
pikir Sa abu tahun hari ini. Jadi meeting dialihkan sekalian. Lo 
| as bawa Ani Ng 
aja. Ada gue, Anin “5 ke tempat beginian? Udah, lah, Io pulang 


“Kayakn , 
ya ; 
lokasi meeri gue lupa bilang satu hal sama lo. Terlepas dari 


ng-n . 
nggak aman di i i 5 juga faktor yang membuat gue ngerasa Anyè 
Ini, lo Juga harus diwaspadai.” 
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“Lo—" 

Ucapan Deryl berhenti saat matanya melihat gerombolan tim 
produksinya berbondong-bondong berjalan dari arah berlawanan. 
Menyadari tingkah Deryl yang aneh. Rasa ingin tahu Ares pun ikut muncul. 

“Ekspresi lo kenapa?” 

“Tim produksi gue pada keluar ruangan semua. Nggak tahu kenapa.” 

Ares ikut menoleh ke mana arah Deryl menatap. Dia memang tidak 
kenal siapa saja yang berada di tim produksi itu. Tapi melihat segerombolan 
orang yang berjalan di sana, Ares rasa sudah jelas jika mereka orangnya. 

“Ari!” 

Ares menoleh saat Deryl tiba memanggil seseorang yang berada 
di gerombolan itu. Tidak lama kemudian seorang laki-laki dengan 
perawakan kurus tinggi berjalan ke arah mereka. 

“Iya, Mase” 

“Kalian mau ke manat” 

“Pindah ruangan, Mas.” 

“Siapa yang nyuruh” 

“Pak Edgar.” 

“Edgar itu siapa?” tanya Ares cepat dan ikut memotong. 

“Sponsor yang lagi ulang tahun,” jawab Deryl. Ares manggut- 
manggut mendengarnya. Namun seakan menyadari sesuatu, 
Ares langsung menoleh pada Deryl. Selayaknya pikiran mereka 
sejalan, bersamaan dengan Ares yang menoleh menatapnya, Deryl 
melempar pertanyaan pada laki-laki bernama Ari itu. 

“Anin di manat” 

“Oh, pacarnya Mas Deryl2” 

Ares mendelik pada Deryl. Hoax seperti apa pula yang sudah 
disebar orang ini? Pacar ndasmu! 

“Iya. Di mana dia?” 

“Saya kurang tahu, Mas. saya juga baru dateng pas mereka udah 
pada keluar ruangan. Liv! Livia! Lo ke sini, deh, Mas Deryl mau tanya! 

Ares menatap laki-laki bernama Ari itu ikut memanggil satu 
Orang lagi untuk mendekat, kali ini seorang perempuan berkacamata. 
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dya, Mas?” perempuan 1 langsung menghampiri Deryi. Ra 
rlihat gelisah. 

tanya Deryl cepat yang entah kenapa st 
n berkacamata itu makin gelisah. 


wajahnya sudah te 
“Anin mana?” 
membuat perempua nan 
“Itu, Mas. Pak Edgar... itu.... 
“Saya tanya Anin, kenapa kamu bahas Pak Edgar?” 


“Pak Edgar bilang dia mau bicara sama Mbak Anin berdua aja 
jadi kami disuruh pindah ruangan. Saya dari tadi coba nelpon Mas 


akin 


Dery! tapi—” 
“Bangsat!” | 
Ares yang pertama mengumpat saat menyadari kejanggalan itu, 


tiba-tiba langsung pergi entah ke mana. Melihat Ares yang berlari 
menuju utara, Dery! ikut menyusul Ares. Ia tahu laki-laki itu sedang 
emosi, tapi apa dia tahu di mana ruangannya$! Alhasil Deryl berlari 
mengejar Ares dan sengaja berada di depan agar laki-laki itu bisa 
mengikutinya. Sesampainya di depan pintu, Deryl segera mencoba 
membuka pintu yang sayangnya terkunci. 

“Ini ruangannya£" tanya Ares. 

“Iya ini.” 

“Kita dobrak, kelamaan panggil pegawai buat dibawain kunci. Anye 
kenapa-napa, lo orang kedua yang bakal gue matiin setelah si Edgar itu." 

Ares berjalan mundur menjauhi pintu. Setelah jaraknya sudah 
pas, laki-laki itu kembali bergerak maju dan mencoba mendobrak 
pintu dengan kakinya. Deryl ikut mendobrak pintu seperti yang Ares 
lakukan. Beberapa pengunjung yang lewat tampak memerhatikan 
keduanya dengan raut heran. 

Setelah berkali-kali menendang pintu bergantian, pintu pun 
akhirnya terbuka tepat setelah Deryl menendang. Sesaat pintu terbuka, 
hal pertama yang Ares lihat adalah Anye yang sedang memberontak 
dengan seorang laki-laki yang berada di atasnya. What the hellt! 

“Lo apain pacar gue, bangsat?!” 

Ares langsung melangkah masuk, ditariknya laki-laki itu 
menjauhi Anye dan tanpa menunggu, bogem Ares sudah berlabuh 
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denga" kerasniy j ke wajah laki-laki ity hingga membua 
mbentuf dinding. 

M sementara itu Deryl segera menghampiri Anye yang n 

p$ jitan berjalan. Saat tangannya sudah menyentuh BA ampak 

e, Aroma alkohol menyengat indera senang ua bahu 

udah berapa banyak alkohol yang diberi keparat itu La. Ra 

pantas perempuan itu kesulitan untuk melawan. sii 
Kamu diapain sama dia? Nggak diapa-apain, kan?” bags 
„da Anye yang tampak masih linglung dan terus o i 
kepalanya yang Pusing, = 
salian keburu dateng saat aku baru didorong, syukurlah. Oh 

a, Der. Tolong lerai Ares, aku takut dia bunuh orang.” | 

Helaan napas lega langsung menyertai Deryl. Laki-laki itu 
beralih menatap Ares yang masih tampak menghajar Edgar bolak- 
balik. Mata Deryl memperhatikan sponsornya yang tampak sudah 
ng. Namun, melihat Edgar masih terus mencoba untuk bergerak 

n, Ares kembali tersulut emosinya. Ia menghajarnya tanpa 
ampun. Deryi berdecak sebal melihatnya. Sebenarnya apa yang 
dilakukan laki-laki itu di saat seperti ini?! 

#ivia, bawa Anin keluar. Saya perlu bikin mereka berhenti,” 
pinta Deryl pada salah satu asistennya yang baru saja tiba. Deryl 
juga bisa melihat orang-orang yang semakin ramai memperhatikan 
ruangan mereka. 

Setelah Anye sudah berada di tangan yang tepat, Deryl segera 
melangkah mendekati Ares yang sudah seperti orang kerasukan 
setan. Mata Deryl melirik pada Edgar yang kembali berdiri 
menghindari Ares yang tampak akan menghajarnya lagi. Alhasil 
Deryl segera menahan Ares dan membawanya mundur teratur. 

“Anin udah aman, mudah-mudahan dia nggak kenapa-napa.” 

"Persetan! Lo nggak liat dia tadi ngapain Anye, haht! Minggir,” Ares 
mendorong Deryl agar menyingkir, tetapi Deryl kembali menahannya. 

“Res—" 

— "Longapain, sih?!” 


mya 


ole 


153 


Scanned by CamScanner 


ba ngapain?!” bentak Deryl balik. Setelah menyu, 

a untuk menahan Ares, D eryi W menghampiri 

sana sedang kesulitan untuk berdiri. Dengan cepat Den 
ga ! 


membantunya berdiri. 


“Der, thanks. Lo emang bisa diandal—” 


] 

Nie selesai Edgar bicara, tubuh itu Kembali luruh. Kali ini 
sudah dipastikan laki-laki itu tidak akan lagi mencoba berdiri, 
setidaknya untuk beberapa menit. Ruangan itu mendadak hening 
apalagi Ares, bisa dilihatnya Deryl yang sedang melempar botol 
yang baru ia pecahkan ke kepala Edgar. 

“Gue kira, lo bakal bisa bikin dia diam. Ternyata dia masih Ha 
ngebacot." suara Deryl terdengar sesaat tubuh Edgar luruh, laki-laki 
itu menoleh pada Ares. “Lo nggak bisa apa lebih cepat bikin dia 
diem? Liat dia masih gerak aja udah bikin gue jengkel setengah mati. 

© 


154 


Scanned by CamScanner 


saja melakukan 


Ares dan Deryl benar-benar terbi 


IA + y al ro h lan SR LARA 
aliz tampa resan aan 3 usan 


nganiaya saudara Edgar: 


| sama-sama mengak 


1 
DEIKETUL, 
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Saya nggak ngapa-ngapain dia!" 
Saye : 


“Itu fitnah. itu menggertakkan pipi 
perempuan : bi Pipi Menahan 


Anye menoleh, 
«al. Tangannya pun me 
, Nggak ngapa-ngapaih 

“Pak, perempuan ini ma 2 
Lo bilang apa" Anye godain lo Mn 

bersamaan dengan laki-laki itu yang juga 


Suara Ares terdengar | f | | 
i È ak. Bis r, i 
berdiri dari duduknya. Anye ikut mendong Isa ia lihat Ates 


„ang tampak tertawa terbahak-bahak. 

| “0 4 nama lo tadi Edgar, yas Lo denger, ya, kata-kata Pa 
Me kayak gue aja, dengan tampang begini, untuk bikin 
mau lirik susahnya setengah mati. Lo ngaku-ngaku 
jangan bikin gue jijik.” 


ngepal erat. 
2} What a bullsh—” 
buk, dia yang goda saya! Saya." 


Anyerila 
digodain sama Anyet Please man! 
Sudut bibir Dery! berkedut menahan tawa mendengar dan 


ge lo liat orang ini,” telunjuk Ares tiba-tiba terarah pada Dery! 
yang sejak tadi diam. Merasa dirinya dibawa-bawa, Deryl langsung 
menoleh. “Lo pasti tahu reputasinya. Nih, orang aja udah bolak. 
balik ngejar Anye tapi ditolak mulu.” 

Deryl mendelik kesal. Kampret! 

“Itu... tapi—” Edgar tampak gelagapan dibombardir seperti 
itu oleh Ares. Sejujurnya dia tidak begitu mengenal laki-laki di 
depannya ini. Berani-beraninya dia mengucapkan kalimat hinaan 
seperti itu padanya. Mungkin benar tampangnya tidak lebih 
tampan, tapi tidak ada yang menjamin kan kalau dompet laki-laki 
itu lebih tebal dari miliknya. 

“Pe-perempuan jaman sekarang udah nggak peduli sama 
tampang, jangan muna! Mereka lebih suka uang! Gue dengar lo 
Dokter, kan? Kayaknya gaji lo nggak seberapa dibanding gaji gue 
yang pengusaha!” 

e Nan a peringat Deryl ikut menyela. Bukan 
an perlu Jak akukan riset mendalam untuk mencari 
pa yang lebih kaya di antara mereka. Abimana di 
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pelakang nama Ares sudah cukup untuk menjadi jawabannya. 

“Ooh... gaji Dokter lebih sedikit ya, dari gaji pengusaha kayak 
jo? Oke, gue catat,” ucap Ares pelan. 

Sementara ketiga laki-laki di sana yang sibuk berdebat, polisi 

bertugas lebih memilih untuk mendapatkan keterangan 
sebanyak-banyaknya dari Anye. Setelah selesai menanyai ini-itu 
pada Anye dan mengabaikan tiga cecurut lain di depannya, polisi 
itu permisi sebentar meninggalkan meja untuk mengambil sesuatu. 
Benar saja, Ares, Deryl dan Edgar pun masih terus berdebat. 

“Gue langsung aja. Gue bakal cabut gugatan ke lo kalau lo mau 
bantu gue. Jangan lupa Der, gue masih sponsor paling penting di 
program tv lo.” 

Deryl memilih memejamkan mata. 

“Kalau gue sampai dipenjara, lo bakal kehilangan suntikan dana.” 

sp” 

“Yag” 

“Gue nggak peduli. Gue bisa cari sponsor lain.” 

“Sponsor lain?! Lo pikir gampang, hah? Dalam waktu dekat 
bakal ada event besar, dan mencari sponsor dalam waktu singkat? 
Emang lo bisa? Dengar Der—” 

“Lo dari tadi ngomongin duit mulu, ya. Gue sampai enek 
dengarnya.” Ares tiba-tiba kesa. 

“Lo diam aja! Dokter nggak usah ikut campur,” ucap Edgar. 

“Emang berapa, sih, suntikan dana dari lo} Sampai satu miliar 
nggak?” 

“Kalau iya, lo mau apa?” tantang Edgar jumawa. 

Ares mengangkat alis. Matanya melirik Deryl yang tampak 
Siam. Senyum jahil terbit dari bibirnya. 
“Oh, satu miliar. Lo pasti ketar-ketir ya, sekarang soalnya bakal 
kehilangan suntikan dana sebesar itu?” 
. To diam aja. Nggak usah ikut campur,” balas Dery}. 
. “Oke deal," ucap Ares tiba-tiba dan kembali beralih menatap 
Edgar. “Lo dipenjara aja. Masalah sponsor, gue yang bakal gantiin lo." 
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Mulut Edgar menganga dan kepala Deryl langsung Menoles | 
iv u - i 


menghadap Ares. 
“Gue bilang ngga 
” peringat Deryl. . 
lo, Laga n? Dude, ini demi Anye, ucap A semban Menunjur 
Anye yang sudah duduk di bangku panjang yang terpisah dar 
areka, mata Deryl melirik Anye yang sedang mengobrol dengan 
Livia, asistennya. T | 

Deryl memilih diam. Polisi yang sempat pergi tadi juga 
sudah berjalan kembali menuju mejanya. Dan di sanalah Edgar 
berkesempatan untuk bertanya padanya, laki-laki itu benar-benar 
penasaran. 

“Dia sebenarnya siapa?” tanya Edgar merujuk pada Ares. Deryi 
menoleh, dengan satu kali tarikan napas dia membisikkan sesuatu 
pada Edgar. Selesai berbisik, Deryl bisa melihat wajah Edgar 
berubah pucat pasi. Karena menyebutkan nama lengkap Ares saja 
sudah lebih dari cukup untuk membuat laki-laki itu diam. 

| Le) 

Seperti apa yang dikatakan Ares saat di kantor polisi, laki-laki itu 
benar-benar tidak be 2 
i rcanda atas ucapannya untuk menjadi sponsor 

acara tv yang dibintangi Deryl. Seperti hari ini misalnya, sungguh 
Ikut serta sa na jika syuting program tv di mana Anye 
menonton Anye di lokan Pali Minggu. Alhasil, Ares bisa elus 
akan keberadaan ang Apalagi tidak ada yang keberatan 

"Emang Tiada karena dia adalah salah satu sponsor acara. 

nggak ada schedule lain? Yakin mau ikut?” tany? 


Anye pada | 

berada dj Na ag berada di sampingnya. Kini keduanya masih 

lokasi syuting Pil, baru saja tiba di pelataran restoran di m4" 
Syuting berada. pelataran 


“Yakin, dong 

a -Akuj 
Beneran nggak “ Juga nggak ada acara hari ini,” jawab Ares san 
“Iya.” ada Seharian?” 


k usah ikut campur, gue nggak butuh bantun 


“Nggak m 
Ungkin. Ka Í 23 Pau 
Mu pasti cuma sejam dua jam kan di si 


Scanned by CamScanner 


“Nggak. Aku tungguin sampai selesai. Kita pulang sama-sama.” 

Anye menghela napas pasrah. Sejak mengetahui Ares tiba-tiba 
menjadi sponsor acara karena sponsor sebelumnya yang bermasalah 
(Read: Edgar) Anye pikir Ares sedang bercanda. Tapi melihat 
keberadaannya di sini, mau tidak mau membuat Anye percaya. 

“Dengar, seharian itu lama. Bagi aku yang terlibat syuting aja 
terasa lama. Gimana dengan kamu yang kerjaannya cuma nonton 
doang? Kamu pasti bosan. Jadi mending, kamu ke mana dulu, kek. 
Nggak mungkin kan, kamu nggak ada kerjaan.” 

Anye tetap bersikeras menyadarkan Ares. Sejujurnya dirinya 
juga masih tidak menemukan alasan yang pas kenapa Ares sampai 
harus sejauh ini. Benar jika mereka sudah berbaikan, tapi hubungan 
keduanya masih tidak jelas. Menyia-nyiakan waktu serta uang 
dengan menjadi sponsor bukanlah hal yang tepat dilakukan untuk 
hubungan yang tidak jelas seperti ini. 

“Kenapa kamu kayak keberatan aku berada di sinit” 

“Aku nggak bilang kalau keberatan. Kamu boleh ikut, tapi kalau 
sampai seharian. Rasanya nggak pas aja.” 

“Kenapa nggak past” 

“Karena kamu nggak berkewajiban ada di sini, dan aku nggak 
berhak menyita waktu kamu.” 

“Kalau memang karena itu. Kenapa kita nggak coba bikin itu 
menjadi past Kita buat agar aku bisa punya kewajiban untuk selalu 
berada di samping kamu dan kamu yang berhak memiliki seluruh 
Waktuku.” 

Anye diam. Ia cukup kaget menyadari arah pembicaraan mereka 
yang sudah semakin jauh. Anye bahkan cukup tersentak kaget saat 
Ares tiba-tiba menyentuh tangannya dan menggenggamnya. Ang 
masih terfokus pada tautan tangan mereka, dia masih tidak berani 
Mengangkat wajah. 
lat “Aku nggak tahu apa yang membuat kamu pergi | 

u. Tapi kalau kamu mau terima aku lagi, í think i can accept it. Aku 
Ngak akan coba mengungkit-ungkit kejadian yang lalu.” 


empat tahun 
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TAN 


A a ngangkat tangan Anye menuju bibirnya dan 
Ares 


menciumnya lembut. 
“Aku mau kita $ 


ama-sama lagi. Aku harap kamu bersedia 
semoga kamu udah ada jawaban.” 


D 

Dengan beberapa kru yang hilir mudik di sekitarnya, belum lagi 
sebuah skrip yang ada di tangan dan seorang make-up artist yang 
sedang memoles wajahnya. Nyatanya kepala Anye masih melayang 
menuju kejadian di dalam mobil beberapa jam lalu. 

Jika melakukan konfrontasi pada Ares tiba-tiba membuat laki- 
laki itu berbicara hal seperti tadi, rasanya lebih baik Anye tidak 
melakukannya dan memilih diam lalu membiarkan Ares melakukan 
apa pun yang ia mau. Namun, nasi sudah menjadi bubur, Ares 
mengatakannya dan juga berkata akan menunggu jawaban setelah 
proses syuting selesai. 

Anye mengembuskan napas putus asa. Kembali menjalin 
hubungan dengan laki-laki yang sama benar-benar tidak sesederhana 
itu. Kepercayaan itu masih berbentuk samar, tidak hanya untuk 
Ares melainkan untuk dirinya sendiri. 

"lang me AA masih tidak memiliki alasan yang tepat 
i aa apa ' AES hubungan yang pernah sea 
ap kacer yang dia katakan, yakin pada Ares saja td 

Pa aa Fa masih tidak yakin dengan dirinya sasa 
pikiran yang Kepala : Maja Pe A an 

untuk be Pena enya pening. Baru saja Anye menco g 
sekitarnya tiba-tiba se "Nasi pada skrip di tangannya, aa 
tidak hanya dirinya a. akin riuh. Bahkan Anye bisa meny? . 
Yang tiba-tiba, mak wi yang terganggu dengan perubahan Aa 5 
berhenti Sejenak A... P artist yang berada di sampingnya ter 
diasums; E pekerjaan dan menoleh menuju arah yan% 

Pa Eh, al Sumber ke riuhan 

Make ibut-ribut apa, sih?” | 
"UP artis, ups A 

Yang berada di sebelahnya tampak pertany 
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pasa salah satu kru yang lewat, Anye yang juga penasaran ikut 
memasang telinga. 

“Host episode kali ini special.” 

‘Spedak Emang bukan Jessi Tan kayak biasa?” 

'Mbak Jessi berhalangan, jadi kemarin tim produksi coba 
cari host pengganti. Awalnya juga sebenarnya tawaran kita ditolak, 
nggak tahu kenapa H-1 malah tiba-tiba mau.” 

“Emang host kita siapa hari ini?” 

“Bianca Alisandra. Gila nggak, sih? Artis beken, cuy! Kita punya 
Deryl di acara aja udah anugerah, gimana kalau ditambah sama 
Bianca? Udah ah, katanya Bianca baru sampai.” 

Anye tertegun. Mendengar nama Bianca Alisandra kembali 
mengingatkannya pada kejadian terakhir di mana mereka bertemu 
dan berakhir dengan tidak baik. Terakhir kali ia mendengar nama 
Bianca Alisandra disebut, Anye bisa jamin tidak ada hal yang bisa 
memengaruhinya. Namun entah sejak kapan, tepatnya hari ini, 
nama Bianca Alisandra sedikit menimbulkan keresahan di benaknya. 

Semacam, ada rasa tidak nyaman menyadari perempuan itu 
berada di satu lokasi yang sama dengannya. Atau mungkin bukan 
karena berada di satu lokasi yang sama dengannya, tepatnya berada 
di satu lokasi yang sama dengan Ares. 

Ə 

Suara sutradara yang berkata ‘cut’ menjadi pertanda bahwa 
mereka sudah menyelesaikan 50% proses pengambilan gambar 
dari jumlah yang ditargetkan hari ini. Beberapa tim produksi mulai 
mematikan alat-alat syuting karena sudah memasuki jam makan 

siang dan proses syuting diistirahatkan untuk beberapa saat. 

“Oh ya, Nin. kamu—” 

“Mas Deryl, dicari Mbak Clara!” | sana 

Anye menoleh ketika Deryl mengajaknya Da : laki itu 
sebuah suara lain memanggil Deryl. Anye bisa melihat si 
Menghela napas merasa kesal saat dipanggil. 

“Sorry, aku tinggal dulu ya, Nin.” 

(ol 
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Anye mengangguk dan Deryl sudah menghilang ditelan 
keramaian. Anye mulai melangkah menjauhi area dapur matang 
mengedar mencari seseorang, apalagi di saat bersamaan dia R 


tidak melihat kebera 
mana laki-laki itu?! 
“Permisi.” 
“Iya, Mbak?” 
lihat laki-laki yang tadi duduk di—ah nggak jadi, maaf ya 


daan Bianca. Anye mengumpat dalam diam, g, 


“Itu.. 


Mas. Makasih.” 
Anye urung bertanya. Ia merasa sedikit aneh. Rasanya terlalu 


lebay sampai harus bertanya mengenai ke beradaan Ares pada orang 
lain. Laki-laki itu juga tidak mungkin hilang, kans 

“Iya, Mbak. Nggak apa-apa. Oh, ya, Mbak makasih, ya, makan 
siangnya.” 

“Ya? Makan siang?” 

Anye melirik isi piring yang dibawa oleh laki-laki di depannya 
la tahu jika pihaknya juga menyediakan beberapa menu untuk 
keperluan hari ini, tapi melihat hidangan yang ada di piring tersebut. 
Anye bisa jamin itu bukan menu dari restorannya. 

“Iya, Mbak. Kata Pak Antares, makan siang hari ini dari Mbak 
Anye.” 

Basa Sia a Anye segera melangkah menuju 
liait a kru ramai berkumpul. Benar saja, Ares ada di sanè 
ngkap dengan meja pania Mz . kanan. 

Peka akan keber PA panjang yang sudah terisi berbagai ma 
adaan Anye, Ares menoleh dan berhasil membu! 


mereka be | 
Entah ara aga. Ares melangkah menghampiri ii 
“Lagi break, ka at laki-laki itu sedikit membuatnya lega: 


nè Ka - ‘ng. 
mu juga harus makan siang. Yuk. bare” 

amn? 

naha 


Ares meraj 
ih tel 
Tersadar jika aa tangan Anye dan menggenB# 


ta i menc 
ngan laki-laki it, oba untuk membawanya, Anye m‘ 
“Kami | | 
! Yanp siam: 
) inis 
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“Tapi kenapa orang-orang malah bilang makasih ke aku?” 

“Ya emang makanannya atas nama kamu.” 

“Kok, kamu nggak bilang—” 

“Siang, Mbak Anyerila.” 

Ucapan Anye terpaksa terhenti saat sebuah suara lain tiba-tiba 
datang menginterupsi. Perempuan itu menoleh dan lumayan kaget 
melihat sosok tetangganya yang sebenarnya sudah ada di sana. 

“Mas... Adrian? Kok, di sini?” 

Anye menatap Ares dan Adrian secara bergantian. Jangan bilang 
Ares yang membawa Adrian ke tempat ini? 

“Saya ada di sini tentu saja karena dipanggil oleh orang ini.” 
telunjuk Adrian terarah menuju Ares. “Boleh saya minta tolong 
ke, Mbak Anye? Kalau Mbak mau makan siang dengan makanan- 
makanan yang saya bawa ini, saya sangat berterima kasih. 
Sejujurnya ini hari Minggu, Mbak. Bawa-bawa makanan satu truk 
ke lokasi syuting nggak pernah saya bayangkan dalam hidup saya.” 

“Dengar kan, Nye? Kasihan Adrian udah capek-capek nyiapin. 
Yuk makan.” 

Anye menatap Adrian prihatin. Mau tidak mau dia ikut Ares 
saja. Alhasil, dirinya, Ares dan Adrian kini berada dalam satu meja 
yang sama lengkap dengan makan siang mereka. Mata Anye masih 
berkelana ke segala arah. Ngomong-ngomong, Bianca di mana 

“Kamu ke sini bawa mobil saya yang mana:” 

“Yang Audi. Tenang aja.” 

“Kenapa nggak yang Toyota?" 

“Yang 1 oyota, kan, masih disita di kantor polisi. Dok. Yang ada 
cuma Audy, kalau nggak gitu emang saya mesti naik apa? Cacing 
besar alaska?” 

Ares mengangguk-angguk paham. Benar juga. mobilnya yang 1t" 
kan masih ditinggalkan di kantor polisi sejak insiden kerusuhan di 
kelah kemarin. Anye yang sejak tadi diam memilih mendengarkan 
Na percakapan di antara kedua laki-laki di depannya. Pa 

amana cara Adrian berbicara dengan Ares, sepertinya ungkat 


jai 
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penindasan yang dilakukan Ares tidak semengerikan Seperti T 


bayangkan selama ini. | 

“Tapi sumpah ya, Dok. saya masih speechless dengar Dokter 
yang berantem di kelab kemarin. Kalau dulu gara-gara mabuk, tapi 
yang ini, kan, Dokter sadar sesadar-sadarnya, saya —" 

“Dulu kamu pernah berantem di kelab juga?” 

Ares menoleh, itu suara Anye. 

“Oh itu... omongan Adrian jangan dipercaya.” 

“Benar, Mbak. Dokter Ares juga sebelumnya pernah berantem, 
kok, di kelab. Kalau Mbak jeli, kepalanya ada bekas jahitan.” 

“Adrian, kamu kok cerewet banget, ya?” 

“Kalau nggak mau dicerewetin, jangan panggil saya, Dok." 

“Kamu—" 

“Siniin jidat kamu.” 

Ares tertegun saat tangan Anye menyibak rambut di dahinya 
Entah kenapa melihat ekspresi tidak berkutik Ares saat bersama 
Adaa sukses membuat Adrian terhibur. Mirip sekali seperi 
Aa Sina yang kepergok tawuran oleh ibunya. Ya, hitung-hitung 

jer karena telah merusak hari liburnya. 
" tu—kamu maklumlah..., dulu aku kan tipe yang hot young 
od banget, darah mud hehehe." 
bela Ares .— mudanya sedang membara-baranya he 
saat diberi tatapan jengkel oleh Anye. 
3 sa 
Segera bangkit Ai aa kru setelah proses syuting aa gi 
juga suda dia se uknya. Urusan restoran dan yang lain 
rahkan pada Rista untuk di-handle. i 
ngenai säi, 
| membuat An D ang yang ai antar 
dirinya dan Ares tadi ye kembali mengingat percakapan ndak 
memikir 1 PABI. Sebenarnya bohong sekali jika na 
Perihal ity, 5 hoz | - 
perasaannya ` >eharian dirinya mencoba meng | 
m ' Menerka-nerka -.: ane 
suatu yang akan teri: rka Isi kepala Ares, dan ment’ o 
Anye luga tahu in lika dia menerima kembali rn | : 
Wabannya akan sangat berpengan" | 


Selesai berbinca 


. icara me 
tidak may 
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mereka ke Depan ya: Jika dirinya menjawab “ya” hubungan mereka 
akan berlanjut. Minimal akan sama seperti saat ini, tapi jika ia 
menjawab “tidak" rasanya tidak mungkin sekali mereka akan tetap 
saling bertemu seperti sekarang. 

Memikirkan kegelisahannya hanya karena kehadiran Bianca di 
«ni saja sudah membuat Anye kesal. Haruskah dia memberi Ares 
kesempatan? Sembari menarik napas dalam dan mengembuskannya 
panjang. Anye sudah membuat keputusan, sepertinya dia harus 
segera menemui Ares. 

“Bu Anyet" 

Di tengah langkah, sebuah suara memanggilnya. Anye menoleh, 
Rusta ada di sana. 

“Iya kenapa, Rist” 

“Ini ada skrip untuk syuting selanjutnya, mau langsung Ibu bawa 
atau saya taruh di ruangan Ibu aja” 

“Kamu taruh di ruangan saya aja dulu, ya.” 

“Baik, Bu." 

Anye kembali berjalan, namun baru dua langkah, ia kembali 
berhenti. 

“Rista, tunggu. Biar saya aja yang bawa ke ruangan. Saya juga 
ada yang mau diambil.” 

Setelah memegang skrip di tangan, Anye segera berjalan menuju 
ruangan. Namun saat baru akan memasukkan kunci, fokus Anye 
terbagi menuju ruangan VIP yang tersedia di restorannya. Setahunya 
ruangan itu juga dijadikan tempat syuting selain dapur tetap! banya 
sebentar. Anye berjalan menuju ruangan itu, mungkin pegawainya 
lupa untuk menguncinya. 

Anye meraih knop pintu untuk menguncinya, pan 
Menutup pintu, dia sadar, ada orang lain di dalam ruangan itu. a 
mendorong pintu tebih lebar, dan saat itu juga Anye EPRS 
sana, di depan matanya, Ares dan Bianca sedang berciuman. 


| a sadar ia 
Tangan Anye menjauh dari knop pintu. Tanp dari 


jauh 
melangkah mundur, Anye segera balik badan dan menja 


namun saat akan 


l6 
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yannya saat Itu adalah masuk ke dalam ruang ke 


sana Tu E | 

| | i n berada di tempa 

segera. Entahlah, Anye hanya ing! tempat Ka 
' , yang akan melihatnya. 


tjany, 
tidak 


ada seorang put 
Sesampainya di ruangan, Anye melangkah pelan menuju sof 


dan duduk di sana. Mungkin di film-film, reaksi perempuan js 
baru saja melihat sesuatu seperti yang ia alami tadi, tentu akan psi | 
sambil berurat airmata. Namun tidak berlaku untuknya, yang dg 

dia lakukan saat ini hanyalah merenung dan mendudukkan diri di 
tempat yang hanya ada dirinya seorang. 

Ruangan itu begitu tenang. Hanya suara detak jarum jam yang 
memenuhi udara. Bahkan Anye tidak tahu sudah berapa menit ia 
duduk diam seperti ini. Hingga sampai ponselnya berbunyi, Anye 

| 
| 
| 
| 
| 


membaca nama kontak yang tertera, nama Ares ada di sana. 
“Halo:" 


"Kamu di manat” 
“Di ruang kerja.” 
“Oke aku be sana, ya.” 


Anye menurunkan ponsel itu dari telinga dan kembali 


memasukkannya ke dalam tas. Tidak lama dari itu, pintu ruangan 


terbuka | 

ea - Ares muncul dari sana. Anye menoleh, Ares melempar 
“Aku Pra dan Anye membalas senyum itu 

capek banget." Ts ugah Pulang. Ternyata di sini. Kamu keliatan 
Ares menpic: 

juga jasa 2 Tuang kosong tepat di sampingnya. Laki-laki itu 
“Syuting La ana tangannya lembut. 
u Nggak a ENA mungkin aku nggak capek? Emang 
“Nggak sea ena Anye sambil tersenyum tipis. 
Senyum Anye 


| Menghi iti 
sampai beberapa a Ja mendengar ucapan Ares. Tap! tidak 
“Ares? " Perempuan itu kembali tersenyum. 
"Yat Kenapa è 


Ma e 
Ing " Pulang; Atau kita makan malam dulu" 
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“Gimana kalau kita nggak usah ketemu lagi?” 

Ucapan Anye bagaikan lemparan bom beradius dekat untuk 
ares. Laki-laki itu bahkan tidak bisa menutup-nutupi kekagetannya. 
Terlihat dari sinar wajahnya yang seketika lenyap. 

“Maksud kamu apa?” 

“Nggak ada maksud apa-apa. Kayaknya, kita mending nggak 
usah ketemu lagi.” 

“Ini... bukan jawaban dari pertanyaanku tadi pagi, kans Anyerila, 
kenapa kamu tiba-tiba—” 

“Ini nggak tiba-tiba, aku cuma... ya gitu.... Kayaknya kamu juga 
udah mulai jenuh. Kita yang kayak gini, bareng-bareng terus, udah 
berapa hari, ya? Udah sampai dua minggu nggak, sih?” 

*Kamu ini lagi bicara apa?” 

“Aku liat kamu dan Bianca. Mengenai apa yang aku liat, 
kayaknya kamu lebih tahu dari aku.” 

Bak disiram air es, ekspresi Ares seketika berubah. 

“Aku paham, kok. Aku juga sebenarnya agak kaget, betah juga 
kamu ke mana-mana bareng aku. Sampai dua minggu pula. Ir's 
okay.” 

“Anyerila. Aku bisa jelasin mengenai apa yang kamu liat.” 

“Nggak perlu. Itu juga bukan urusanku. Seperti yang aku bilang, 
hak dan kewajiban nggak ada dalam kamus di antara kita. Jadi 
kamu nggak berkewajiban menjelaskan dan aku juga nggak berhak 
ikut campur.” 

“Bukan begitu, kamu salah paham, aku—' 

“Lagi pula, rasa penasaranku udah terpenuhi.” 

“Penasaran? Maksud kamu?” 

“Sejak awal aku udah pernah bilang, kan, kalau ini cuma 
sekadar ketertarikan fisik semata? Berhubung karena penasaran apa 
benar aku yang emang begitu atau ada alasan lain. Jadi aku coba 
jalanin sama kamu. Kata orang, kalau penasaran sama sesuatu, ya, 
iy aja maka rasa penasaran itu bakal hilang dengan sendirinya- 

tmasuk skinship sama kamu.” 


Tn 
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LR 


benar-benar tidak bisa didefinisikan Ją 


; gi Saat itu 
kup mengartikan raut wajahnya, ba 


Ekspresi Ares | 
hkan syok 


ja tidak cu 
Kaget saja ti 
masih bukan kata yang tepat ANA 
"Jadi maksud kamu..., kita ngela i nga ~ 
kamu penasaran? Kamu bercanda, hah? 


kamu kaget begitu? Kita mentok cuma maki 


“Kenapa ng ou, 


nggak sampai having sex. Nggak usah berlebihan, Ares.” 

Ares masih tertegun. Laki-laki itu masih tidak percaya dengan 
apa yang baru ia dengar. Alasan paling gila keluar dari mulut 
Anyerila. Hingga sampai dia sadar Anye sudah bangkit dari sofa, 
Ares memberanikan diri untuk bertanya. 

“Jadi, selama ini kamu anggap aku apa?” 

“Teman? Kenalan? Aku pikir kamu juga nggak akan masalah, 
Karena mencium dan menyentuh seseorang yang nggak terikat 
hubungan apa pun sama kamu bukan pertama kalinya, kan, untuk 
kamu?" 

“Tapi aku pemah bilang cinta sama kamu Anyerila. Kamu bisa 
lihat perbedaannya,” suara Ares bergetar saat mengatakan hal itu. 

“Perbedaan seperti apa di saat aku nggak pernah melihat 


perbandingannya? Emang hal itu bisa jadi jaminan kalau kamu juga 
nggak pernah melakukan 
Usai 


hal yang sama pada perempuan lain?” 

lantai RS Kan itu, suara sepatu Anye yang membentur 
Anyerila Tae telinga Ares. Bahkan menyatakan cinta pada 
menjelaaka, i Na membuat perempuan itu percaya, apalagi 
berdiri dari 23 Bianca. Sambil menghela napas panjang, Ares 
Pa » tepat satu langkah sebelum Anye sampai menuju 


“Aku cinta : 
Aku bilang kamu. Kamu nggak akan percaya kan kata-kata itus 


u aku | | aa 
aa Percaya, Der i berciuman dengan Bianca, kamu jug 


, * 
Perempuan ; Uara Ares membuat Anye berhenti melangkah 


mbali menatap Ares. 


butai Jelas-jelas kalian.” 
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*Bercruman berbeda dengan dicium. Bedakan itu Anyerila. K 
hilang kamu nggak buta? Seharusnya kamu bisa me 
kedua hal itu. Kecuali sesuatu memang sedan ' 

g membutak 
Cemburu misalnya.” Bi 

Ares melangkah maju, tetapi saat sudah berada di dekat Anye 
laki-laki itu melewati perempuan begitu saja dan langsung da 
gagang pintu. Namun sebelum melangkah keluar, Ares berhenti 
seenak untuk mengatakan sesuatu. 

“Kamu tahu? Aku pikir hal yang paling sulit adalah bikin kamu 
punya perasaan yang sama dengan apa yang aku rasakan. Tapi aku 
salah, ternyata yang paling sulit adalah menghilangkan sifat keras 
kepala kamu. Fine. Aku turutin mau kamu. Goodbye." 


S 
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BAB 15 


Ma apartemen tepat pukul tujuh malam. Usai 
A drian gar Sapi menuju lokasi syuting, Adrian langsung 
mengantar må a ng. Namun berhubung hari ini ia diberi 
pulang tanpa pikir p e a bil mewah A TA 
n w denga Keliling sepuasnya. | 
a Pa mena i bag. z amnya, A 
bersiul memasuki ruang tengah. A a anya 
dirinya seorang, mengingat Ares : | r ps u SA 
dan suka lupa pulang, membuat i an kian bertam ah. 
Namun, semakin dekat Ad 
ia mendengar alunan musik al 
Adrian merinding seketika. De 
dan mencoba menghidupkanny 
cahaya lampu, dengan kondisi jan 
Adrian memberanikan diri untu 
“Dokter... Ares?” | 


Adrian cengo melihat Ma at nda di balik sofa, laki 
aki itu tampak berbaring menyam 


berada di atas meja. Sejak kapan Do 
musik yang mendayu-dayu seperti ini Mana ju 
Mengabaikan Ares, Adrian memilih melanjutkan langkahnya a 
ur, Dengan cekatan Adrian mewadahi makan malam yang “ 1 
r bisa segera dimaka | 


: siap 
n Setelah b eres, Adrian segera duduk dan bers 
untuk menyantapnya, Baru 


mulutnya, ge 
e satu sendok masuk ke dalam mu 
toa suara musik 


h 
5 . g teng? 
pat ia dengar saat melewati yuang 


sad 
Hn pelan 
at. Adrian mendongak, matanya mengerjaP P kan 


: : meja 
seketika bersamanya di Mê) 


| ghadap ponselnya yang 


dap 


aga 


ma 
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Masih mempertahankan sikap abainya, Adrian melanjutkan 
kegiatan makannya. Apalagi saat itu Dokter Ares juga memilih 
diam saja dengan mata lurus tertuju pada ponsel. Seharusnya 
Adrian merasa lega, tapi yang terjadi tidak seperti itu. Entah k 
siruasinya terasa mengerikan untuknya. 

“Ehem..., Dokter kapan pulang?” tanya Adrian basa-basi, ia 
juga baru sadar jika laki-laki itu masih menggunakan pakaian yang 
dikenakannya tadi pagi. Lama menunggu jawaban yang tidak juga 
kunjung terdengar, Adrian mencoba kembali bertanya. 

“Dokter udah makan malam?” 


enapa 


Tetap tidak ada jawaban. Adrian mengernyit pelan, padahal 
Adrian tahu laki-laki itu pasti mendengarnya. 

“Dok?” 

“Belum.” 

“Kok, belum sih, Dok?” 

“Memangnya apa gunanya makan?” 

Adrian cengo mendengar ucapan Dokter Ares. Astagfirullah, 
kok, ia tanya apa gunanya makan? Bahkan nggak perlu sekolah 
kedokteran untuk mengetahui jawabannya. 

‘Kita, kan, orang kesehatan. Masa, Dokter nggak tahu manfaat 
dan makan, sih?” 

Sekian lama bergeming, Adrian bisa melihat Dokter Ares 
ikhimya bereaksi, meski itu hanya untuk mendongak ke arahnya. 

“Kamu lagi ngajarin saya?” 

Adrian melongo. Ini orang kenapa, sih? Biasanya juga jam-jam 
gni kerjaannya ngapelin orang di sebelah mulu. Lah, ini, kok 
Cah berkeliaran aja di unit, sambil dengarin lagu mellow pula. 

“Bukan begitu, Dok. Mana berani saya ngajarin, Dokter.” 

» Ates tampak kembali diam. Laki-laki itu meraih ponselnya - 
f : k lama dari itu terdengar lagu lain yang diputar. Sambil meliri 
P akter Ares y el ke atas meja. Adrian 
ai S yang sedang meletakkan pons | aan 
ae mulai menerka-nerka, jangan bilang ini masih ada kaitanny 
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alat Hmm... sepertinya ada yang tidak beres. Adrian 


dengan Any€ bau kemerdekaannya akan segera direnggut kembali 


mencium bau 


“Adrian.” | na 
Tiba-tiba Ares memanggil namanya. Tanpa basa-basi Adrian 


langsung memasang sikap waspada. Adrian menelan ludah. Entah 
S . 

ang oa ia jadi gugup sendiri. Bayang-bayang kehilangan Uang sew 

menghantuinya. 


kena 
apartemen mulai 

"Iya, Dok?” 

“Kamu pemah nggak ngerasain putus sama seseorang padahal 
kalian aja nggak pemah pacaran?” 

Alis Adrian terangkat sebelah. Sepertinya dugaannya benar, 
orang ini pasti lagi berantem sama junjungannya. 

“Nggak pernah. Emangnya kenapa, Dok?” 

“Nggak. Saya cuma mau nanya aja.” 

Mata Adrian menyipit curiga. Ja kenal betul gerak-gerik laki-laki di 
depannya. Pertama, jika masalahnya lumayan berat, Dokter Ares akan 
bersikap seperti perempuan PMS. Kedua, jika masalahnya sudah sangat berat 
lak-laki tu akan bersikap seperti perempuan penyendiri dan cenderung diam 
Gea sa di depannya saat ini adalah opsi nomor dua. 

Dari pada 2 sama Mbak Anyerila, ya?” 

| lama mereka ngalor ngidul, Adrian mencoba 

untuk w he point saja. Meski begitu, Adrian masih da kalau 

Dokter Ares langsun gitu, anas tetap waspa a 

dan menebak Bena nge-gas gara-gara ia yang lancang ja oi | 

malah mengangguk da bukannya marah seperti biasa, laki-laki ! | 

Dokter Ares se neiyakan tebakannya. Tidak lama dari iv PPP | 

ponselnya, ya a mematikan alunan musik yang sedang diput" a | 
Tasa situasi sedikit Ja. 

tenang, Adrian kembali bertanya | 

| 


“Kalau boleh Sa 


| a tah 
Dia liat saya aa Ka, berantemnya karena apa, Dok?” 
j lanca ciuman ” 
an. 


‘Terug kenapa jap maa Pernah selingkuh!" P 
aknya bisa lihat, Dokter sama Bianca cuma" | 
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Mendapati pertanyaan Itu, Ares tampak lagi-lagi menghel 
4 ` 4 Cia 


napas putus Asa, 
igaya disosor! Saya lagi telponan sama rekan bisnis, ya, saya coba 

cari ruangan sepi biar nyaman. Nggak tahu dari mana, tiba-tiba ada 

yang narik saya, nutup mata saya dan langsung cium saya. Saya kira 

tu Anverila, soalnya akhir-akhir ini juga kami emang lumayan sering 

begitu, ya, udah saya balas. Ternyata yang nyium malah Bianca.” 
“Mbak Anyenla lihat" 

Ares mengangguk. Bahunya terkulai lemas. 

“Udah Dokter coba jelasins” 

“Udah, dia tetap nggak percaya." 

“Ya, gimana mau percaya kalau dia lihat. Dokter malah balas 
ciuman Bianca. Udah tungguin aja, Dok. Mungkin dia butuh waktu, 
nanti Dokter temuin lagi.” 

“Masalahnya....” 

“Masalahnya kenapa lagi” 

“Saya juga marah-marah ke dia.” 

“Kenapa Dokter ikut-ikutan marahs!” 

Tanpa sadar Adrian meninggikan suaranya. Ares bahkan sampai 
terlonjak kaget karenanya. 

“A-awalnya saya nggak mau marah, tapi dia bilang kalau 
hubungan kami kemarin cuma karena dia penasaran aja. PCoba 
kamu bayangin perasaan saya saat dia bilang begitu? Padahal saya 
pemah bilang cinta sama dia sebelumnya." 

Adrian menjauhkan piringnya. Tiba-tiba dia sudah tidak punya selera 
makan lagi. Rasa geram dan gemasnya mengalahkan nafsu makannya. 

“Dokter pas marah-marah, nggak ngomong yang aneh-aneh, 
kan sama Mbak Anyeliras” 

Mendengar ucapannya dan melihat respon Ares sete i 
jii kenapa membuat Adrian paham. Sepertinya orang Ini jug? 
“udah bicara aneh-aneh pada Anyerila. 

“Dok” 

“Itu... kalau saya bilang goodbye ke dia. Kira- 


lahnya, 


kira efeknya apa, ya" 


E 


nac t re 
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kter bilang begitu ke dia?” | 
k pelan. Saat itu juga Ares bisa melihat Adrian 
kit dari kursi untuk menepuk-nepuk Pelar 
buat Ares sadar jika situasinya Saat i 


Goodbye? Do 
Ares menganggu 
iba bang 
ihat itu mem | Tg 
dah tidak tertolong lagi. Ares meringis kesal, dengan 

asa. Ia membenturkan kepalanya ke meja makan untuk 

sg asa. 5 

=" ki kebodohannya. Bukannya membujuk Anye untuk tenang 


meru wa | 
dia malah berkata goodbye. Fix, dia sudah gila. 


“Tapi, Dok... kayaknya bagus juga.” : 

“Bagus apanya“ Kamu jangan ngejek saya, ya. 

#Getelah empat tahun, akhirnya Dokter bisa jatuh cinta lagi. 
Bukannya itu bagus, ya?” 

“Maksud kamu?” 

“Ya, gitu, terakhir saya liat Dokter uring-uringan begini, kan 
empat tahun lalu. Saya nggak pernah liat Dokter benar-benar suka 
sama perempuan lain setelah kejadian itu. Jeleknya emang Dokter 
yang lagi-lagi harus patah hati. Tapi bagusnya, ya Dokter masih | 
bisa jatuh cinta lagi. Jadi hati Dokter nggak mati-mati banget." | 

“Begitu?” 

“Kenapa, Dok? Saya salah, ya?” 

“Saya udah pemah bilang belum kalau Anyerila ini mantan saya?" 

“Iya, pernah. Memangnya kenap—tunggu, jangan bilang 
Sa empat tahun lalu itu adalah Mbak Anyerila ini?” 

di ba pertanyaan Adrian, Ares langsung melempar 
yum tipis. 
We Aiii T y a ucap Ares. Bisa dilihatnya aa Ye 

Nemuin perem | 

Melihat Adr ian y 
Menyusul ang sudah melaju entah ke mana. Are? 


Puan berengsek itu.” 
| gegt” 


mu 
MAU ngapain? Jangan aneh-aneh!” 
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Ares benar-benar gelagapan melihat Adrian yang sudah keluar 
melewati pintu dan berjalan menuju unit Anyerila. Terkadang Adrian 
benar-benar sulit dikendalikan. Salah satunya di saat seperti ini. 

“Kalau saya tahu dia orangnya, saya nggak akan mau bantuin 
Dokter biar deket sama dia lagi!” 

“Kok kamu yang emosian sih? Seharusnya—" 

“Anyerila!" 

Tiba-tiba Adrian meneriakkan nama Anye, buru-buru Ares 
membekap mulut sepupunya itu dan membawanya mundur. Namun 
seakan sudah dirasuki setan, Adrian dengan cepat melepaskan diri. 

“Apaan sih, Dok?!” 

“Kamu mau ngapain panggil-panggil dia!” 

“Saya mau bicara sama dia. Biar dia nggak bisa seenaknya kayak 
giri sama, Dokter!” 

Adrian kembali memencet bel pintu Anyerila. Ares sudah komat- 
kamit memasrahkan diri jikalau pintu itu terbuka, namun entah 
harus senang atau sedih, mau seberapa kali pun Adrian menekan 
bel, pintu itu tidak juga kunjung terbuka. Satu hal yang mampir di 
kepala Ares, sepertinya perempuan itu memang belum pulang atau 
bahkan tidak akan pulang. 

“Apa dia nggak ada di dalam?” 

“Dra pasti mau menghindar dari saya, terlalu kecil kemungkinan 
La pulang malam ini.” 

Jadi Dokter sekarang mau gimana?” 

"Apanya?" 

“Bisa move on nggak kira-kira?” 

Ares menggeleng pelan. Adrian meringis melihatnya. 
| ‘Dicoba, dong, Dok. Ini udah empat tahun dan endingnya 
rampar sama. Dokter nggak lupa kan empat tahun lalu dibikin 
Fayak pimana sama perempuan itu?” | 
Tang mengatakan hal itu Adrian n e 
wa w masuk. Namun baru dua langkah ia di dalam. 

“ali menoleh. 


(73 
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. masuk” 
a Ir ak ikutan , ” 
Dokte H aja, nanti saya nyusul. o 
Lae harus nanti dan nggak sekarang ajas 
“Kena , 
“Mau cari angin? 
“Dokter kira saya n88 


| intu, kang 2 tiga 
didepan PP" dah. Edah nih orang kok, jadi semena-mena begini 


menelan ON nan oa E 
pan gue malah nggak berani gini sih sama Adrian?! 
e 


“Itu... Sebenarnya saya—” 


“Masuk.” AN | 
“Adrian, begini... Saya kira— 


ak tahu? Dokter mau nungguin Anyeri, 
pat 


“Masuk, Dok.” 

“Oke, saya masuk.” 

3 

Anye pikir, setelah bangun tidur ia akan mendapatkan 
kembali mood-nya. Namun yang terjadi benar-benar di luar dugaan. 
Bahkan semalam dia sampai harus mengungsi ke rumah orang 
tuanya. Anye berdecak sebal, Antares Abimana benar-benar sukses 
merusak mood-nya sejak kemarin! Bahkan memikirkan jika laki-laki 
itu yang tiba-tiba berbalik marah padanya semakin membuat Anye 
kesal setengah mati. 

Apa-apaanlaki-lakiitu? Seharusnya Anyerila yang patut marah karena 
melihat kelakuannya yang bejat. Oleh karena itu, akibat mood yang jatuh 
bebas, Anye bemiat mencari hiburan untuk mengalihkan pikirannya 
2. mna sosmed. Namun, bukannya terbantu, Anye malah | 

sebal sesebal-sebalnya. | 


Ini bermula ketika an 
sebuah ak “murah tiba-tiba 
memposting sebuah beri akun gosip lambe-mur. 


sedang be ta yang mengabarkan jika Bianca Alisandra 

ne ana dengan seorang laki-laki berinisial ARS. Lengkap | 

Anye tahu Kn Š Bianca dan ARS di sebuah lokasi syu?” 

tersebut itu adalah kejadian kemarin karena lokasi di toto 
Merupakan restorannya. 


il, seba ai ta. 
B9! pemilik yang restorannya tiba-tiba masuk ke 
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dalam postingan akun sekelas Lambe-murah, Anye tidak kuas: 
untuk tidak kepo dan membaca postingan itu beserta Ka 
petizen. Sungguh, Anye tidak kepo dengan hal lain, kebetulan saja 
Restoran miliknya juga dilibatkan. 

123.456 suka 


Cekrek-cekrek hengpon jadul. Minceeeuuu dapat poto 
sesembak Bianca yang ditemeni dong sama babang Dokter. 
Duh... Babang Dokter cocweet yah sama sesembaknyanaaa, 
sampai ditemenin ke lokasi syutingggg hihihi 

Lihat semua 4.605 komentar 

Dahi Anye berkerut membaca caption yang alay itu. Namun 
meski begitu, Anye masih bisa memahami maksud caption tersebut. 
Tanpa sadar Anye mencibir pelan. Sebenarnya siapa informan 
lambe-murah ini?! Nemenin Bianca gimana ceritanya? Jelas-jelas 
Ares dateng ke lokasi bareng dia! Anye seketika sewot sendiri. 

Sambil menggerutu Anye melakukan men-scroll komentar netizen. Dan 
sebuah komentar dengan jumlah ribuan like mencuri perhatiannya. 

Ya ampun, cocokkan yang ini, deh. Yang kemarin itu nggak 
level banget sama Bianca yang Princess abis. 


4 jam 2345 suka Balas 
Duh, semoga langgeng ya sama yang ini, you deserve it, Bianca! 
3 jam 1675 suka Balas 


Anye cepat-cepat menutup akun itu dengan kesal. Tapi bukannya 
berhenti di situ, Anye malah mencoba untuk membuka profil 
instagram Bianca sendiri. Anye mengetikkan sebuah username di 
kotak pencarian aplikasi instagram-nya. Tepat saat ia meng- 
klik enter, sebuah akun berpengikut jutaan lengkap dengan tanda 
Centang biru pun menghiasi layar ponselnya. Alhasil di sinilah 
dirinya, dengan jemari yang men-scroll pelan laman profil tersebut. 

Anye membuka satu persatu foto yang ada di akun Bianca 
tersebut. Hingga sampai di suatu foto yang memperlihatkan 
Perempuan itu sedang memegang sebuah kue ulang tahun, sa 
tersebut di-upload sekitar lima bulan lalu. Awalnya Anye biasa- 


Sa 
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hat foto itu. namun matanya tiba-tiba Membulat 


bentuk oleh lilin di kue tersebut i 


biasa saja meli 
menyadari angka yang di 
-Dua tiga"! Umurnya dua tiga?!” 
Anye spe 
lebih muda darinya 
an seumuran itus 
menekan tombol back dan kembali melanjutkan kegiat 
an 


rgerak naik turun secara acak. H 
. Mingga 


pless nengetahui umur Bianca. la tahu peremp 
uan 1 
tu 


a 1D, -c < 
Tapi umur cs Apa Ares sudah gila Mengen 
cani 


perempu 

Anye 
melihat-lihatnya. Jarinya be 
ia sampai pada suatu foto yang kira-kira di ambil satu bulan lay 


Ketika Anye mengetuk satu kali foto itu, daftar tag pun muncul 
Dan usemame bernama 2 
saat Anye tertegun. Ares punya akun instagram"! 

Sembari berdehem pelan Anye meng-klik cepat username Ar 
di sana dan tanpa banyak menunggu, akun itu pun terbuka à 
lebih penting adalah akun tersebut tidak diprivasi! Meski San 
sepertinya akun itu tampak seperti tidak pernah di-update. Bu 


@aresabimana ada di sana. Untuk bebe 
rapa 


darii 
e - tato yang hanya ada lima buah dan postingan terakhir 
| minggu lalu. Bahkan foto sebelumnya lagi dalah 
postingan enam bulan lalu. an 
Berbic 

Tn ana Ma foto yang terakhir laki-laki itu upload Entah 
r D - l 

Pa asa familiar dengan sesuatu di sana. Di dalam foto 
"TN g perempuan dengan rambut panjang dan sedang 
in ponsel. Kenapa Na a 

pa perempuan itu menggunakan gelang 


gannya yat . 
memang dirinya! yat Tunggu! Ini bukan sama, karena itu 


Anye me 
nganga meli | 
fotonya? melihat foto itu. Kapan laki-laki itu mengambi 


| Anye tidak ; 
di fotony Ingat. Melihat jumlah komenan yang ada 


a te 
Mengecek 'ebut membuat 
. Pada akhirnya An Anye lumayan terpancing untuk 
"Itu Bianca ye segera membaca isi komentar di sand 
ya? So sweet © 
Longlast ya, ya, 23: Kenapa m | h Bianca?! 
: j alah Bianca: 


- Jan TIES 
Ban sia-siakan Bianca kami! 
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4min 676 suka Balas 

Anve melongo. Bianca kepala los! Itu gue! Dari mananya Biarcat! 

Sambil misuh-misuh Anye segera menutup ponselnya. Kurang- 
kurang la segera meng-unfollow akun lambe-murah yang sudah 
membuatnya menjelajahi akun-akun tidak jelas. 

S 

Anye keluar dari kamar mandi lengkap dengan pakaian tidurnya. 
Tidak seperti malam kemarin yang memutuskan untuk menginap di 
rumah orang tua. Malam ini Anyerila memutuskan untuk kembali 
ke apartemen. Anye segera naik ke atas ranjang untuk bersiap tidur. 
Namun sebuah bunyi bel terpaksa menghentikannya yang sudah 
akan segere berbaring. Anye segera turun dan melangkah menuju 
pintu. Sebelum membukanya, Anye mencoba melihat terlebih dahulu 
siapa yang berada di balik pintu melalui saluran interkom, dan ketika 
yang ia lihat berdiri di sana adalah Ares. Anye tampak diam beberapa 
saat. Sambil menarik napas panjang, Anye segera membuka pintu. 

“Ada perlu apas” tanya Anye langsung. 

Namun, bukannya menjawab pertanyaannya, Ares yang 
tengah berdiri di hadapannya tampak linglung dan secara tiba-tiba 
berpegangan pada badan pintu. Anye yang melihat itu tanpa sadar 
mengernyitkan dahi. 

“Kamu habis minum?” 

“Sedikit.” 

Anye menghela napas panjang. 

“Lebih baik kamu pulang. Kamu lagi dalam keadaan nggak sadar 
100°3. Bukan waktu yang tepat untuk bicara.” 

Anye segera meraih gagang pintu untuk menariknya. Namun 
sebuah tangan yang tidak lain dan tidak bukan milik Ares tiba-tiba 
ikut menahan pintu. 

“Ares kamu—” 

Ucapan Anye terpaksa terhenti saat Ares mencoba menerobos 
masuk. Laki-laki itu menutup pintu di belakangnya dengan cepat, 
dan selayaknya orang mabuk kebanyakan. Laki-laki itu tampak 
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untuk berdiri lama, oleh karenanya Anye p, 
tidak sanggUP memilih duduk di lantai sembari bersang f 


nat Ares yang Udi 
sa 2 Melihat itu entah kenapa membuat Anye menyen 
badan pitit 


t di had AAN 
Anyè memutuskan untuk Berjangke Ha Ka js laki-laki itu, 
“Oke. Aku bakal dengarin. Kamu mau bicara apas 


“Aku mau minta maaf.” 
“Karena?” 
“Karena udah bi 
“Salah paham? Kamu—”" 

“Aku mohon dengarin aku dulu. Kalau setelah ini kamu masih 
tetap nggak bisa maafin aku. Seenggaknya aku udah bilang apa 
yang mau aku sampaikan.” 

Anye diam. Melihat itu membuat Ares melanjutkan ucapannya. 
Laki-laki itu menjelaskan apa yang terjadi sebenarnya mengenai 
dirinya dan Bianca kemarin. 


kin kamu salah paham." 


“Aku tahu ini kedengaran seperti mencari-cari alasan. Tapi yang 
terjadi memang seperti itu.” 

Ares meraih tangan Anye dan menggenggamnya. 

“Aku juga minta maaf udah marah-marah ke kamu kemarin. 
Aku terlalu syok dengar ucapan kamu yang bilang kalau selama 


ini se D. 

muanya hanya karena kamu merasa penasaran. Anyerila, itu 
semuanya nggak benar, kan? 
terbawa emosi, kan2” 


Anye menunduk d 
an menatap ta bertautan. 
Untuk beberapa Saat rua p tangan mereka yang 


| ngan i ' j saat Ares 
kembali mencoba Ta 2 senyap. Hingga sampai sa? 
“Anye” £gunya. 


Kamu bilang begitu hanya karena 


ena aku a. 
u Masih cinta sama kamu.” 


memberanikan diri an akhimya Anye mendongak á 
Menatap mata Ares. 
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“Empat tahun lalu, aku pernah nggak sengaja dengar percakapan 
kamu dan teman kamu. Siapa namanya? Denis?” 

Anye bisa melihat mata Ares mulai terlihat gelisah. Laki-laki itu 
tampak sedang mencoba menggali ingatannya. 

#Pe-Percakapant Itu..., kayaknya kamu—" 

“Lo tenang aja, gue bakal tidurin Anyerila. Sebentar lagi. Tunggu 
xa. Itu yang kamu ucapkan ke Denis saat itu.” 

Ares tersentak mendengar ucapan Anye saat itu. Namun saat 
ia merasakan tanda-tanda tangan Anye akan melepaskan diri dari 
genggamannya. Dengan cepat Ares kembali menahan tangan itu. 

“Anyerila, jadi kamu..., kamu pergi empat tahun lalu itu karena 
kamu dengar—” 

“Iya. Karena itu. Aku pikir menjauh dari kamu empat tahun 
lalu bisa menyelesaikan semuanya. Tapi pada kenyataannya nggak 
seperti itu. Sepertinya aku salah mengambil langkah, buktinya 
kamu masih bersikeras sampai saat ini. Kamu sebut itu sebagai 
cinta. Tapi entah kenapa aku mengartikannya secara berbeda. 
Kamu nggak cinta, kamu cuma penasaran. Karena tujuan kamu dulu 
nggak tercapai. Jadi Ares....” 

Anye yang awalnya berjongkok tiba-tiba memutuskan untuk 
duduk dan mempertemukan kedua lututnya pada permukaan 
lantai, perempuan itu melepas satu persatu kancing gaun tidurnya 
dan setelah itu segera melepasnya tepat di hadapan Ares yang 
hanya bisa duduk terpaku di posisinya. 

“Aku turuti mau kamu. Silakan penuhi rasa penasaran kamu, 
dan setelah itu aku mohon, pergi sejauh mungkin.” 


3> 
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BAB 16 


5 jika dia sudah gila bahkan cenderung kehilangan aka 
A mun ketika ia melepaskan gaun tidurnya, saat itulah ia paha, 
El benar-benar sudah bersedia memberikan sesuatu yang 
jä inginkan, asal laki-laki itu berhenti mengganggunya, 
| ereka, diam dan terlampau tenang setelah beberapa 
lalu Anye melontarkan sebuah keputusan yang ia anggap 
bagai solusi dari permasalahan mereka. Bahkan Anye masih betah 


cva 


menunduk dan memandang lantai dalam diam. Anye menarik 


inilah m 


napas panjang saat rasa dingin perlahan menembus kulitnya. Secara 
bersamaan untuk pertama kalinya Anye menyadari pergerakan Ares 
yang sejak tadi hanya duduk diam setelah apa yang Anye ucapkan. 

Bisa dilihatnya laki-laki itu perlahan bangkit dari duduknya, 
dan saat Ares melepas jas yang ia | enakan, tanpa sadar Anye 
mengepalkan telapak tangan lebih erat, Belum lagi saat Ares bergerak 
menujunya, Anye langsung memejamkan mata. Rasa takut itu 
muncul. Namun tidak seperti dugaannya, tidak ada sentuhan seperti 
yang ia perkirakan. Melainkan suara Ares yang mengalun rendah. 

"Makasih udah mau dengerin penjelasan aku.” 

Suara Ares terdengar bersamaan dengan sesuatu yang baru saja 
p mpirkan pada tubuhnya. Anye membuka mata dan saat itu ia bisa 
erm dan angan a inne 
tipis yang Ares SN D daa ac je Sak laki itu adalah 2 j, 

padanya sebelum memutuskan untuk berdiri 


! sebaiknya pergi tidur, Maaf sudah mengganggu F 
— >eamat malam, aku pergi,” 

nye masih tidak 
mendengark 


Hingg 


Mg 


| 
aisa 
bert 


“Kamu 
kamu. Sel 
Ta Ingin mengangkat wajah dan hanya si 
C Sa a X 
Suara pi ja, bahkan saat Ares sudah benar-benar be 

“did pintu ya : „ngal, 
yang dibuka dan kemudian ditutup terdeng 


rdir. 
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at itulah Anye sai pe tinggal dirinya seorang yang berada di 
ruangan itu. Namun meski begitu, aroma Ares yang masih menempel 
pada jas yang kini berada di tubuhnya masih meninggalkan a 
sesak di dadanya, rasa peak yang cukup membuatnya sadar jika 
aki-laki itu masih menempati ruang khusus di hatinya. 

Ka, 

“Bu... Ibu!" 

Sebuah langkah tampak terburu-buru memasuki ruang tengah 
kediaman salah satu Abimana. Terlihat sepasang suami istri tengah 
duduk bersantai di sana. Dengan sang istri yang sedang menonton 
televisi dan sang suami yang sibuk menatap layar tablet di tangan. 
Keduanya begitu fokus dengan kegiatan masing-masing. 

“Ada apa? Kenapa kamu kayak panik begitu” 

Bukan sang ‘Ibu’ melainkan sang suami yang menyahut. Laki- 
laki paruh baya berkacamata itu menatap tajam asisten rumah 
tangganya. Sedangkan sang istri di sampingnya tampak tidak peduli. 

“Itu, Pak. Di depan ada... itu....” 

“Ada siapa?” 

“Mas Ares, Pak! Mas Ares pulang!” 

Sesaat setelah informasi itu meluncur. Bunyi tablet yang 
digeletakkan ke atas meja, dan suara televisi yang sejak tadi 
berkicau tiba-tiba sudah tidak terdengar lagi. Sepasang sua i 
itu langsung menoleh menuju arah pintu masuk berada. Di sana 
keduanya bisa melihat putra semata wayang mereka tampak 
melangkah masuk. 

“Assalamualaikum, Ma, Pa.” 

Ares berjalan menuju kedua orang tuany 
dan dilanjutkan dengan memeluk mamanya 

“Kamu nggak ke rumah sakit?” tanya san 
Mengingat saat ini sudah masuk jam kerja. 

“Ares udah izin bakal dateng agak siang.” 

“Kenapa? Kamu emang mau ke manat” 

“Nggak ke mana-mana. Ares rada ngg 


mi istri 


a, disalimnya sang Papa 


lembut. 
g Papa pada Ares, 


ak enak badan, sedikit 
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- 
ar. 
jadinya butuh tidur bent | | 
lemes. jadin} Mama menatap PX NAMPILAN serta hy 
Sementara Sang N 


utranya Papanya mengangguk pelan en lanjut bertanya 
nan P nginep di tempat Adrian lagis 
Pe Ur Ares udah selesai. Lan 
sop beri Ya udah kamu istirahat aja ulu. Udah sarapan: 
Belum, nanti Ares sarapan. Ares permisi si Kamar dulu, Ma, Pa " 
Mata sepasang suami istri itu serius mengikuti gerak-gerik putra 
mereka, hingga punggung Ares sudah tidak tampak lagi, Mama 
Ares langsung menjawil lengan suaminya. 
“Pa... ambilin hape Mama, dong.” 
Suaminya bangkit dari sofa dan pergi entah ke mana. Namun 
tidak lama dari itu kembali muncul dengan ponsel di tangannya. 
“Ketemu nggak, Pat” 
“Ketemu. Nih." 
“Buka kontak, cari nama Adrian." 
Dengan telaten suaminya mengikuti perintah istrinya. 
“Udah.” 
“Tekan tombol panggil, kalau udah siniin hape-nya ke Mama." 
Setelah menekan tombol panggil, ponsel itu sudah berpindah tangan 
“Assalamualaikum, Adrian? Ini Tante Carla.” 
Tana aa itu diangkat. Mama Ares langsung ya 
di Ta a gg a dengan kaki menyilang dan satu tangan oim 
sudah berumur 56 tahun, tidak ada yang bisa 


menampik karis . | Na 
masanya itu. ma dari salah satu mantan akris top Indonesia p? 
Si | 
nda, oak kenal Carla Minela Halim? Aktris senior yang 
sebagai TR 2. “an muda dengan seorang pria yang perroit 
menikah muda p Carla tidak semudah itu digeser hanya karen 
a. tetap a pertambahan usia tidak menghentikan" 
t jadi ikon Standar kecantikan di Indonesia p 


, ante 
mau nanya. Kenapa Ares udah pulang 


mr 


iká. 


Scanned by CamScanner 


tempat kamus Kamu bilang kalau dia pulang nanti kemungkinan 
bakal bawain tante menantu. Dia nggak bawa menantu, dia cuma 
bawa baju kotor.” 

Mama Carla tampak mengangguk-angguk paham mendengar 
keterangan Adrian. Cukup lama dia menanyai ini-itu pada Adrian. 
Setelah puas mendengar jawaban dari sang keponakan. Wanita itu segera 
menutup panggilan dan memberikan kembali ponsel pada suaminya. 

“Tolong charge hape Mama. Kayaknya udah mau lowbat,” pintanya 
pada sang suami. Setelah itu perempuan yang masih terlihat cantik 
dan stylist tersebut segera bangkit dari sofa menuju tangga. Tepatnya 
menuju kamar Ares yang berada di lantai dua. Ekspresi angkuh yang 
beberapa lalu menyelimuti wajahnya seketika berubah dengan raut 
muram mengingat apa yang sedang dilanda oleh putranya. 

“Baby! Sarapannya mau Mama anterin nggak sayang? Mama 
siapin jus ya¢ Ares... Anta... Lagi mandi, yat Mama masuk ya, Res." 

Kicauan nyonya langsung terdengar. Sementara rumah itu 
kembali sibuk karena nyonya rumah terus-terusan menawari 
ini-itu pada anaknya. Sang Tuan rumah sedang sibuk mencari 
kabel charger milik istrinya untuk segera di-charge. 

2 

Anye menarik napas panjang sebelum memutuskan untuk 
melangkah keluar unit. Secara bersamaan pintu unit lainnya di lantai 
itu ikut terbuka. Jantung Anye berdetak gelisah memikirkan seseorang 

yang akan keluar dari pintu adalah Ares. Dengan gerak cepat ia segera 
menutup pintu dan beringsut dari sana. Namun baru akan berbalik, 
bukan sosok Ares yang ia temukan, melainkan sepupu laki-laki itu. | 
Anye tampak tidak bisa menutupi kelegaannya. Menyadari 
hanya ada Adrian di sana, membuatnya sedikit merasa tenang: 
Saat pandangannya bertemu dengan laki-laki itu, Anye mencoba 
melempar senyum tipis. Namun tidak seperti perkiraannya, Adrian 
Yang selama ini berprilaku ramah, secara tidak terduga membalas 
senyumnya dan hanya mengangguk pelan sebelum pergi. Pa 
Anye mencoba untuk tidak berpikir aneh-aneh. Mungkin Adrian 
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:kiran. Namun bukan itu yang menjadi fokus 
rpari ikut melangkah dan melihat Adrian yang ber; aa 
7 Anye tanpa sadar bertanya-tanya. i mana laki. 
seorang diri membuat an bilang Ares tidak pulang ke unit Adrian setelah 
yang satunya lagi? Jang : Dengan keadaan mabuk seperti itu? 
dari tempatnya aan k tinggal di unit saya lagi.” 

P Ares udah nggak tingg 

ya isi kepala Anye, Adrian yang awalnya memilih di 
Pa pa tidak bisa menahan diri untuk tidak bicara. Laki-laki itu | 
berhenti melangkah dan berbalik badan guna menghadap Anye langsung 

“Dokter Ares udah pulang ke rumahnya. Dia udah nggak ada | 
di unit saya, dan kayaknya nggak ada niat untuk kembali lagi. Jadi 
jangan khawatir kalau sedang berada di lingkungan apartemen. 
Kamu nggak akan ketemu dia lagi, tenang aja. Saya bisa jamin.” 

Mendengar cara nada bicara Adrian padanya yang jauh dari | 
kata bersahabat, entah kenapa membuat Anye lumayan kaget. 
Sepertinya ia sudah salah, jawaban yang paling tepat dari tindakan 
cuek laki-laki itu tadi bukan karena buru-buru atau banyak pikiran. | 
bagan sikap tidak terima dari seorang laki-laki yang sepupunya 
aru saja ia tolak. 


“Sepertinya kamu tahu betul kalau saya dan Ares sedang ada 
masalah. Dia yang kasih tau kamu?” 


“Melihat keadaan dia tadi pagi, sebelum bilang mau pulang 
ke rumahnya. Rasan 


ya Saya n k r A tuk bisa 
menebak ada ya nggak perlu dikasih tahu un 


. apa dengan kalian. Men ingat sebelumnya Dokter 
Ares juga baik-baik saja.” di: á 


Anye menghela napas panjang. 
Jangan terlalu m 


elebih-lebi : a aa rmasalah 
dengan saya nggak akan pn Dia bakal baik-baik aja. Be 


Orang seperti dia kenapa-napa." 

sal me | p | 
wati baya Itu, Anye melanjutkan langkah berjalan 
, Adrian begitu saja 


mu bena : 
sampai seperi o, UN saat ini dia masih baik-baik aja 8" 
"tiba ninggalin di ik ata" 
n . 
IRG &galin dia begitu aja 
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Langkah Anye terhenti mendengar kalimat itu. Dengan tangan 
mengepal kuat, perempuan itu langsung menoleh menatap Adrian. 
“Empat tahun lalu ya...,” ucap Anye seraya tersenyum. 
“Mendengar kamu yang membahas kejadian empat tahun lalu. 
Sepertinya saya salah menilai. Ternyata kamu dan Ares sedekat itu 
sampai tahu jika kami berpisah saat itu.” 

“Bukan perihal dekat atau tidaknya. Rasanya lumayan sulit 
untuk melupakan peristiwa yang udah bikin Dokter Ares masuk 
rumah sakit hanya karena frustrasi ditinggalin sama perempuan. 
Mengingat track record-nya sendiri yang berengsek, bikin saya 
bertanya-tanya. Seberengsek apalagi perempuan yang udah bikin 
laki-laki, seperti Dokter Ares menjadi sepecundang itu?” 

Ekspresi Anye berubah. Seharusnya Anye marah saat mendengar 
ucapan Adrian. Namun tidak ketika laki-laki itu menyebut perihal 
rumah sakit. 

“Apa maksud kamu dengan rumah sakit” 

“Kenapa? Nggak tahu? Udah ketebak, sih. Tapi tenang aja, saya 
terlalu berlebihan tentang itu. Dokter Ares masuk rumah sakit bukan 
karena kamu, kok. Dia aja yang terlalu lemah. Ditinggalin sama 
perempuan dan milih mabuk, bikin masalah di pub dan berkelahi di 

sana. Sisanya kamu tahu apa yang terjadi. Oh, ya, jahitan di dahinya. 
Udah saya kasih tahu, kan? Itu buktinya, dan trust me..., kamu nggak 
akan mau tahu separah apa akibat dari perkelahian itu.” 

Keterkejutan tampak jelas dari wajah Anye mendengar apa yang 
baru Adrian katakan. 

“Kenapa kamu sekaget itu Seharusnya kamu udah tahu apa 
yang terjadi saat kamu bermain-main dengan hati orang lain.” 
Kepalan tangan Anye kian mengerat. 
| “Kalau nggak tahu duduk perkaranya, saya anjurkan kamu untuk 
dak terlalu banyak menyimpulkan sesuatu,” ujar Anye pean FA 
“Awalnya saya nggak mau menyimpulkan sesuatunya wa ak 
Tapi melihat perempuan yang sama kembali lagi ke kehidupan Do 


Ares, menerbangkannya dan kemudian menjatuhkannya lagi dengan 
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| AK mau big, 
sama kerasnya $CP” é eerhadap kamu. Jadi tolong, Anyeria. 1. 


buat Dokter Ares terluka lagi, saya mohon berhen 
Berhenti datang dan pergi sesuka kamu.” 
drian lurus. Ucapan laki-laki itu berhasu 


hanya untu mem 

memben dia harapan: 
ANVE menatap A 

mengusik egonya. 


: | siapa yang sedang memberi harapan di sng 
“Dimana pun itu, orang yang pergi meninggalkan adalah pihak 
r e am." 

me meninggalkan itu tidak selalu tentang membuang 
sesuatu. Melainkan menjadi cara seseorang untuk melarikan diri 
dari hal yang berisiko menyakitinya.” 

“Dengan cara menyakiti orang lain? What a selfish woman.” 

‘Kamu benar-benar nggak tahu apa-apa.” 

“Tahu mengenai apa? Tahu kalau kamu orang yang kejam?" 

“Kejam dari mana ketika saya hanya dianggap barang yang 
harus ia tiduri?!” ucap Anye dengan nada tinggi. 

Perempuan itu sedikit gemetar saat mengucapkan hal itu 
Tanpa sadar matanya mulai berkaca-kaca. Sementara Adrian yang 
mendengar ucapan Anye tampak tertegun lama. Seakan baru saja 


mendengar sesuatu yang tidak masuk akal dari Anye, laki-laki itu 
tampak tak bisa berkata-kata. 


Ls apa?” ulang Adrian. 
la nggak serius. Dia cuma main-main. Saya nggak lebih dan 


untuk menuntas SA ana begitu. Saya nggak lebih dari al 


| kan si TN 
Menjadikan saya mean berengseknya. Jadi saya mohon ber??? | 
“Nggak mungkin ang hitam untuk tingkah laku bar-barnya du- | 
Nggak mu j 


gg 
5 
B 
g 
n 
A 
a 
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Ya nggak mungkin! Bahkan Dokter Ares mau melamar kamu 
empat tahun lalu!" 

Anye tidak jadi melanjutkan bicaranya saat Adrian mengatakan 
sesuatu yang menurutnya tidak masuk akal. Meski begitu, sesuatu 
pada diri Anye perlahan dikuasai rasa gelisah entah karena apa. 

“Bagaimana mungkin orang yang kamu bilang berengsek hanya 
memperalat sampai berniat melamar kamu empat tahun lalu” 

Anye terdiam. Emosinya yang sedang naik seketika turun 
begitu saja nyaris tak bersisa. Adrian kembali berhasil membuatnya 
terhenyak. Namun Anye mencoba untuk tetap tak gentar. 

“Siapa yang bilang? Ares yang cerita? Seharusnya kamu nggak 
harus memercayai setiap ucapan dia. Nggak mungkin banget dia—” 

“Saya yang menemani dia memilih dan membeli cincin untuk 
kamu saat itu. Saya juga yang liat dia nungguin kamu di malam 
kelulusan spesialisnya empat tahun lalu. Tapi kamu nggak pernah 
muncul setelah itu.” 

Tanpa sadar Anye mundur satu langkah. Raut wajah perempuan 
itu benar-benar tidak bisa dijelaskan lagi. 

“Nggak mungkin, kenapa juga dia harus melamar—” 

“Karena dia mencintai kamu, Anyelira. Apa lagi?! Dokter Ares 
memang berengsek, tapi saya tahu betul saat di mana dia sedang 
serius. Salah satunya di malam ia menerima kelulusan, ia benar- 
benar serius. Serius hancur karena kamu.” 


æ 
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BAB 17 


n menuju ruangan Dokter Ares berada 
setengahjam yang lalu tante Carla menghubunginya 
dan meminta tolong untuk melihat apa benar anaknya itu pergi 
bekerja. Awalnya Adrian cukup ma depan kekhawatiran 
tantenya, mengingat ia sudah memberi tahu apa yang terjadi pada 
Dokter Ares. Tanpa dimintai tolong, Adrian sudah punya niatan 
untuk menghampiri laki-laki itu. Karen ia juga sudah memiliki janji 
dengan seseorang, Dokter Ares pun S erada di rumah sakit. 
Setelah melewati percakapan yai ikūp menguras tenaga 
dengan Anyerila tadi pagi, Adrian m k an kesimpulan jika ada 
kesalahpahaman yang sangat fatal ntara miereka berdua. 


Kurang lebih 


A melangkah pela 


Apalagi setelah itu Adrian bisa - nyerila yang tampak 
terguncang mendengar fakta bahs er Ares berniat untuk 
melamarnya empat tahun lalu. Ka dengan perasaan masih 
dongkol namun sedikit kasihan, akhirnya memberitahu 
Anyerila apabila Dokter Ares sudah ber la di rumah sakit. 

Setelah mengetuk beberapa kal Adrian membuka pintu 
dan mendorongnya pelan. Meski “sudah tahu akan seperti 
apa "sang Dokter Ares hari ini. Awalnya “Adrian sudah bersiap 
Ta 2 menjadi bulan-bulanan laki-laki itu lagi. Tapi ketika 
laki-laki au Me sa jika di ruangan itu tidak hanya ada 
! un ada se 


“Oh, Adrian? Ke 
Sebelum Dok 


sempat melihat D 
di d 


orang perawat wanita bersamanya. 

napas Ada perlu sama saya?” 

ter Ares menyadari keberadaannya, Adrian 

okter Ares yang sedang tertawa bersama perawa” 
sedang membahas apa. Laki-laki itu memin!? 

agar keluar dari ruangan ketika Adrian munc” 

Sejenak Perawat tersebut saat melewatinya, dan 14 
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bisa melihat bagaimana pipi perempuan itu bersemu. Dahi Adrian 
23 engernyit, sebenarnya apa yang Dokter Ares lakukan pada 

wat itu?! 
pera ” 

“Kenapa? Ada perlu apas 

Selesai menutup pintu Dokter Ares yang kembali menanyainya, 
Adrian melangkah mendekat. Untuk beberapa saat ia bingung 
bagaimana harus mengatakan tujuannya ke ruangan ini. 

“Itu... saya—” 

“Kamu disuruh Mama buat ngecek saya sampai ke rumah sakit 
atau nggak?” tembak Ares. 

Adrian berdehem pelan. Ternyata niatnya terbaca sangat jelas. 

“Tante Carla cuma khawatir sama, Dokter.” 

Ares mengangguk-angguk paham. Laki-laki itu tampak sibuk 
melihat layar ponselnya. Dahi Adrian mengernyit melihat Dokter 
Ares yang senyam-senyum kala itu. Melihat itu membuat Adrian 
kembali teringat dengan kejadian beberapa saat lalu. 

“Oh, ya, Dokter sama suster tadi habis ngobrolin apa? Kayaknya 
seru banget.” 

Jiwa kepo Adrian kembali muncul. Setelah mempersiapkan diri 
jika harus menghadapi sosok galau Dokter Ares lagi. Nyatanya 
Adrian malah melihat laki-laki itu yang terlampau baik-baik saja. 
Malah, sebelum virus bernama Anyerila yang menyerangnya akhir- 
akhir ini, seperti inilah Dokter Ares yang biasa ia temui. 

“Nggak ada. Cuma ngobrol biasa aja, kok. Oh, iya, kamu malam 
Ini keberatan nggak kalau saya minta lemburs” 
“Lembur?” 
Ta Saya mau kamu liatin pasien yang dua hari lalu saya operasi. 
aa amu cek apa aja keluhannya dalam dua hari ini, se 
adi 2. Penyakit pasien ini masuk ke dalam bahasan jesis AN 
kihi tasa, kamu butuh hal konkrit untuk kamu pome | 
mah saya bisa. Oh, iya, Dok. Dokter hari ini pulang dar 
AN t sampai jam berapa? Saya—” 
pulang lebih cepat.” 
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rumah sakit, mau ikut = i sot 
“Emang, Dokter ma a 
“Kelab. Saya udah lama nggak ke sana. Kali aja kamu mau ikut, 
'mbi ; sana terlihat seru.” 
geas menganga. Bisa dilihatnya Dokter Ares yang 
tampak berdiri dari kursi dan beranjak melangkah entah mau ke 
mana. Sementara itu, melihat ekspresi Adrian, Ares yang sadar 
hanya bisa geleng-geleng kepala. 

“Udah, kang Kamu udah mastiin saya ada di rumah sakit. Kamu 
bisa kabarin mama saya. Tenang, saya nggak akan kenapa-napa, 
kok. Toh, ini bukan pertama kali saya alami,” ucap Ares sembari 
menepuk bahu Adrian dan keluar dari ruangan terlebih dahulu. 

Mendengar suara pintu tertutup, membuat Adrian sadar jika 
tinggal dirinya seorang di ruangan itu. Secara bersamaan, ponsel di 
saku jasnya berbunyi menandakan sebuah chat baru masuk. Dengan 
cepat Adrian meraihnya dan segera membuka chat tersebut. 
Seperti dugaannya, chat tersebut berasal dari Anyerila. Membaca 
isi chat tersebut entah kenapa membuat Adrian kembali sakit kepala. 

Saya udah di rumah sakit. Apa Ares ada di ruangannyat 


3 


tanya Anye pada Adrian. Bukanny? 

| rlihat sedang mengawasi sekitar. 

ke arah Anye i 2 nggak ada di ruangan,” jawab Adrian tanpa ma 
“Tapi tadi k mah tampak was-was pada kondisi sekitar. 

P amu bilang dia ada di.” 


i t 
ada di rumah sakit. Tapi kayaknya dia sibuk bang” 


lihat 


ia emang 


192 


Scanned by CamScanner 


jadi lebih baik kamu pulang. Karena saya nggak tahu kapan dia balik 
ke ruangan.” | 

Setelah sekian lama, Adrian akhirnya menyempatkan diri 
untuk melihat Anye di depannya. Awalnya Adrian kira, dengan 
melihat mood Dokter Ares yang benar-benar memburuk kemarin 
membawa Anyerila ke hadapan laki-laki itu merupakan pilihan Th 
tepat. Tapi jika melihat sikap Dokter Ares yang ia temui beberapa 
menit lalu, entah kenapa perasaan Adrian menjadi tidak nyaman. 
la pikir, sesuatunya akan bertambah buruk jika ia mempertemukan 
Dokter Ares dan Anyerila sekarang. 

“Jadi, Kira-kira kapan saya bisa nemuin dia?” 

“Itu... saya juga kurang tahu. Tapi nanti saya kabarin kalau dia 
udah nggak sibuk.” 

“Oke, saya pulang dulu kalau begitu,” ujar Anye seraya berbalik 
badan, meski tampak jelas kekecewaan terpatri dari wajahnya. 

Namun baru saja akan melangkah. Baik Anyerila dan Adrian 
sama-sama tertegun. Adrian bahkan sampai harus menahan diri 
agar tidak mengumpat saat matanya menangkap Dokter Ares 
sedang berjalan menuju mereka. Awalnya laki-laki itu masih 
belum menyadari keberadaan Anye, tapi tidak perlu waktu yang 
lama untuk membuat Dokter Ares sadar. Saat pandangan Ares 
menangkap keberadaan mereka. Laki-laki itu mulai memelankan 
langkahnya. 

“Begini, Dok. Tadi—” 

“Kenapa kamu bisa ada di sini? Kamu sakit?” 

Adrian mengerjap. Ia pikir Dokter Ares akan bersikap 
menyebalkan mengingat laki-laki itu terus-terusan sok bersikap 
normal dan baik-baik saja. Tidak seperti sikapnya empat tahun 

u. Tapi nyatanya, laki-laki itu langsung mempercepat langkahnya 
Mendekati Anye. Melihat itu membuat Adrian ikut menyingkir dan 
‘egera pergi. | 

Sementara itu, saat tinggal keduanya saja saka ea 
Masih diam, ia sendiri tidak tahu apa yang harus ia katakan. Dirinya 
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enemui Ares, tapi tetap saja membuatny, 
emas bingung ketika laki-laki itu sudah benarbeng, 
sekali 
berada di hadapanny”- v 
“Anye, kamu sakit" 


it, kok.” 
: a aku nggak sakit, 
da jawaban sudah Anye lontarkan. Terdengar belaan lega 


dari Ares. 

“Syukurlah. Jadi kamu 
yang sakit atau rekan kerj 
nanti aku...." 

Setelah bicara panjang lebar, 
melihat Anyerila yang juga sejak tadi tidak bersuara, membuat Ares 
berpikir jika dia sudah terlalu jauh. 

“Maaf, aku bikin kamu ngerasa nggak nyaman, ya” 

Anyerila mendongak. Laki-laki itu tampak serba salah. Apa 
karena dirinya yang sejak tadi diam saja¢ 

“Kamu pasti buru-buru. Syukurlah bukan kamu yang sakit. 
Kalau begitu aku pergi dulu.” 

Anye tampak gelisah saat Ares sudah akan beranjak pergi. Saat 
aan belakangnya terdengar, Anye dengan cepat berbalik 

Na Dn laki-laki itu. 

Anye bisa ag i aur PP 
mendengar ucapannya. gaimana Ares yang tampak terteg 

“Ada sesuatu 
kita bicara?” 


ke sini ada perlu apa? Ada keluarga kamu 
a? Kalau kamu bingung, aku bisa bantu, 


Ares seketika diam. Apalagi jika 


yang mau aku tanyakan. Kamu keberatan kalau 


Bicara mengenai apa?” 


“Mengenai keiadi 

aku tanyakan” “jadian empat tahun lalu. Ada sesuatu yang ma 
Bisa diliha 

tn 

setelah itu 2 ag Yang lumayan lama tidak merespon- Namu” 
“Oke, silakan mas 4 laki-laki itu mengangguk pelan. 
Anye mengangguk - Kita bicara di dalam ruangan aja.” m 

dan mengikuti Ares masuk Ke dala 
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ruangannya. Ares langsung menarik sebuah kursi untuk Anye 
duduk dan laki-laki itu duduk di kursi kerjanya. 

“Jadi, apa yang mau kamu tanyakan?” 

“Empat tahun lalu, apa benar kamu nungguin aku di malam 
kelulusan kamus” 

Ares hanya menatap Anye lurus. Belum ada tanggapan dari bibir 
laki-laki itu. Hingga sampai sebuah tarikan napas terdengar dari 
Ares. 

“Kayaknya Adrian udah terlalu banyak bicara. Ya, kalau dibilang 
nungguin kamu, nyatanya nggak cuma di malam itu aku nungguin 
kamu. Selama empat tahun ini, aku juga masih nungguin kamu. Itu 
normal, kan? Kamu nggak perlu pikirin.” 

“Adrian juga bilang, kamu berniat melamar aku malam itu,” ujar 
Anye. 

Matanya menatap Ares lurus. Untuk beberapa saat ia bisa melihat 
sekelebat kekagetan di mata laki-laki itu. Namun dengan cepat pula 
sesuatu menghilang dan digantikan dengan suara kekehan Ares. 

“Melamar apanya? Kayaknya Adrian udah terlalu jauh 
bercandain kamu. Kamu nggak harus percaya semua ucapan dia.” 

“Kalau begitu, izinkan aku liat sesuatu yang ada di laci meja 
kerja ruangan kamu ini. Laci meja paling bawah. Karena menurut 
Adrian, cincin itu kamu simpan di sana.” 

Ares lagi-lagi terdiam. Kali ini membuat Anye semakin yakin 
lika ucapan Adrian memanglah benar. ae 

“Kamu tahu, melihat jawaban dan reaksi kamu yang seperti ini, 
malah membuat aku semakin percaya kalau apa yang dikatakan 
Adrian memang benar.” 

“Ya terus kenapa? Katakanlah emang benar. Emangnya k 
Apa ada yang bisa berubah? Kamu ke sini nyamperin aku 
tabu aku pernah mau melamar kamu? Jadi kamu merasa Pn i 

Anye meremas ujung roknya pelan. “Bukan begitu, aKu 
Minta maaf. Aku—” 

“Kamu nggak perlu merasa bersalah. Kare 


enapat 


karena 
nè” 


na saat aku berniat 
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itu tandanya akan ada dua kemungkinan. Ditrin, 
k kasusku, aku ditolak.” 
berdiri dari duduknya. Anye sontak k 


melamar kamu, 
atau ditolak. Untu 
Ares tiba-tiba 


k. | 
Pn kamu pulang, kalo kamu mau minta maaf, aku udah 
“Se 


maafin kamu. Meski aku nggak tahu apa yang perlu aku maafin dari 
kamu. Jangan merasa bersalah. Karena aku nggak butuh itu.” 

Usai berdiri, Ares langsung melangkah menuju pintu kemudian 
membukanya dan mempersilakan Anye untuk segera pergi. 

«Silakan, aku juga bentar lagi ada jadwal operasi. Kamu—" 

“Mengenai hal yang membuat aku pergi empat tahun lalu, aku 
pikir aku udah salah paham sama kamu,” ucap Anye cepat. Melihat 
Ares yang sudah akan mengakhiri pembicaraan mereka, membuat 
Anye langsung mengatakan maksudnya. 

“Iya aku tahu. Tentang rencana aku yang mau nidurin kamu itu, 
kan? Itu kan yang kamu dengar? Meski nyatanya aku nggak merasa 
mau mempermainkan kamu.” 

“Kenapa kamu diam aja semalam, kalau udah tahu aku salah 
paham?” 

“Karena aku merasa nggak ada gunanya.” 


Untuk ucapan terakhir. Anye bisa melihat ekspresi Ares yang 
mulai mengeras. 


Bahkan untuk sesuatu 


Lam S a K sum iia ei m a a m i a mma.» 


dengan bertan k yang seharusnya bisa diselesaikan a 
bisa tampar 2. amu memilih diam dan pergi begitu aja. aa 
malah ka | a a kamu dengar ucapan aku itu dulu. Tapi D 
esem 2 dai itu kamu lakukan, setidaknya aku masih puny 
patan untuk menjelaskan apa yang sebenarnya aku ucapkan 


gi “IR Saat itu,” lanjut Ares, 
melibas - menyentuh badan pintu. Dari sana Anye sa 
dengan b 4 laki-laki itu mencengkram benda K nya 
egitu erat 8 
“Its oka | 
y aku bi in yang 
memengaruhi Telaga Mengerti. Mungkin ada faktor la Ta 


api, setelah melihat kamu yang 186 
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dengarin penjelasan aku setelah insiden bersama Bianca kemarin, 
aku mulai paham. Aku memang mencintai kamu. Tapi meski kamu 
juga punya rasa yang sama, kalau kamu terus-terusan bersikap masa 
bodo dengan pendapat dan hanya fokus dengan apa yang mau 
kamu percayai, aku rasa nggak ada jaminan hal seperti ini tidak 
akan terjadi lagi.” 

Anye masih diam. Entah kenapa ia tidak bisa melakukan 
pembelaan untuk dirinya sendiri atas apa yang diucapkan Ares. Ia 
sadar jika dirinya sudah benar-benar salah selama ini. 

“Aku nggak sedang mengusik atau meragukan kepercayaan 
kamu. Karena aku tahu, jika dalam keadaan yang sama, mendengar 
atau melihat sesuatu yang seperti itu, aku juga pasti bakal percaya.” 
Ares masih menatap Anye. 

“Tapi satu hal yang akan aku lakukan, aku bakal tanya ke kamu 
langsung. Bukannya pergi begitu saja tanpa ucapan apa-apa. Kamu 
tahu, aku benar-benar kecewa. Ternyata empat tahun ini, kita 
seperti ini, hanya karena hal remeh seperti itu,” lanjut Ares lalu 
keluar dari ruangannya. 

S 

Adrian menguap lebar sambil berjalan di koridor rumah sakit. 
Menghabiskan malam dengan lembur benar-benar membuatnya 
Sudah seperti orang yang tidak terurus. Ketika hari sudah kembali 
terang, Adrian memutuskan untuk pulang. Namun secara tidak 
terduga, meski matanya sudah tinggal beberapa watt lagi, Adrian 
tetap bisa mengenali perawakan Dokter Ares. Berbicara mengenai 
laki-laki itu, Adrian jadi teringat kejadian kemarin. Karena jujur saja, 
dia belum bertanya lagi mengenai hasil pembicaraan laki-laki itu 
L Anyerila, Melihat penampilannya, sepertinya Dokter Ares baru 

Pagi, Dok,” sapa Adrian. 

~ pagi. Kamu baru mau pulang?” Sa 

aka Oh, ya, Dok. Kantung mata Dokter tebal banget. ng, 
"nggak tidur?” 
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masih terlihat tak berenergi itu tampak menoleh pada 


a berkerut. | 
du—ehem! Saya, kan, udah bilang saya semalan 


wajarlah kurang tidur begini.” 


k-angguk paham. 


Ares yang 
Adrian, dahinya P' 
“Ya jelas saya ti 
ke kelab malam. Ya, 


Adrian menganggu 
“Oh, iya, ya. Saya lupa kalau, Dokter semalam, kan, may 


ke sana. Nggak mungkin, Dokter bisa tidur nyenyak kalau di 
sana,” ucap Adrian sembari menyentuh tali tas di bahu kiri dan 
mengeratkannya. “Ya udah, Dok kalau begitu, saya pulang dulu." 

Ares mengangguk pelan merespon ucapan Adrian. Setelah 
memastikan laki-laki itu sudah benar-benar pergi. Ares langsung 
mengeluarkan ponselnya dan membuka aplikasi kamera. Dengan 
lekat ia memperhatikan penampakan wajahnya saat itu. Apa 
kantung matanya begitu jelas terlihat; 

Saat melihatnya secara langsung, Ares seketika mendesah 
frustasi. Ini semua akibat Anyerila, Ares tidak pernah tahu jika 
‘mengusir’ perempuan itu kemarin akan berdampak besar untuk 
ketenangan jiwanya. 

Sebenarnya ada apa dengannya? Kenapa ia yang malah 
PA melakukan hal itu? Padahal yang salah paham 
pa ia ta Aa sepatutnya Ares merasa marah. Tap! | 

uak ya sendir yang jadi tidak enak hati- | 

| ca melalui kamera ponsel, Ares mengumpa' 

sembari melangkah menuj j 
menebal benar-bena 2 TE kerja. Kantung matanya Y% 
bisa menyadarinya Naa jelas. Pantas saja Adrian langsu 
dia terus-terusan 2 Kanan nggak tebal, kalau semalaman 
Anye saat ia minne aja ah jika kembali mengingat eks?" 

terlihat sudah men TEMUS Airmata perempuan itu bah 
Senang di pelupuk mata. Tapi wajar-waja! sala 


dirinya berka 
E ta seperti ; | 
ini. Dia kan— perti itu. Anyerila sudah terlalu seenaknya selam? 
“Pagi, Dokte 
3 I Ares,” 
“Pagi,” balas Ares S ta seorang perawat menyapanya 
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Usai membalas sapaan, Ares kembali 


fokus pada 
antul 
xwahnya di layar ponsel. Ares benar-benar ti i 2 


dak habis Pikir, kenapa 
perempuan itu masih saja membuatnya uring-uringan seperti ini?! 


Kenapa juga dia — 

“Pagi, Dok. Segar banget kayaknya pagi ini." 

Langkah Ares terhenti. Kepalanya menoleh, dan tiga orang staf 
sdvunustrasi rumah sakit baru saja ikut menyapanya. Tapi apa tadi 
yang mereka bilang" Segar? Siapa yang tampak segar? Muka butek 
begini dibilang segar? Apa ini pujian atau sindiran? Ares bahkan 
-udah tidak sanggup untuk menerka-nerka. 

“Oh, iya. Terima kasih.” 

Sekali lagi Ares mencoba membalasnya dengan sopan. Tapi 
ngomong-ngomong, kalau diperhatikan lebih teliti, nyaris semua 
mata perawat, Dokter, dan staf yang ia lewati menatapnya dengan 
senyum terkulum. Ares tahu kalau dia tampan, tapi rasanya nggak 
senyam-senyum begini juga. Ini maksudnya apa, sih? Kok, semua 
orang udah nentengin kotak makan semua, yat Mana kotak 
makannya mirip-mirip. Apa ada yang ulang tahun? Kok, dia nggak 
dikasih? 

Merasa ada yang tidak beres. Ares segera mempercepat langkah. 
Alangkah baiknya jika dia mengecek di ruangan saja. Mungkin 
kesalahan tidak pada wajahnya. Mungkin pakaiannya yang kotor 
xau bolong. Ya habisnya tiap ia lewat semua orang senyam-senyum 
udak jelas, ada pula yang bilang makasih. Makasih untuk apa, siht 

Tanpa menunggu apa pun, Ares meraih kenop pintu dan segera 
membukanya. Baru akan melangkah masuk, Ares berhenti. 2. 
lk ity terhenyak begitu menyadari jika di ruangan un | 
berdiri seseorang yang Ares masih belum bisa tebak T i 
šana... sambil berdiri memunggunginya, pandangan aaa 
“ngaja menangkap sosok dengan dress biru muda teng 
menghadap meja kerjanya. 

Mata Ares beralih menuju bungkusan beruk 
takkan di samping ranjang pasien. Dari temp 


dil atnya Ares Ji 
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k-kotak makan yang sn "pan yang dibawa Oleh 
elihat kotak a temui tadi. Seakan sadar siapa yang berada p 
A melangkah masuk mendekati perempuan 
palik semua ini ' dan dibaliknya secara paksa. 


sud kam 
bh itu sudah berbalik menghadapnya. Ares Bisa melihat mata 
Tu melihat keberadaannya. Namun hal itu 


melebar kaget saat | 
D an lama, karena setelahnya bukan ekspresi kaget yang Ares 


temui, melainkan senyum lebar yang perempuan sa = padanya. Jenis 
senyum yang Ares pikir tidak akan pemah ia temui lagi sete empat tahun. 
Meski begitu, Ares masih bisa mengendalikan ekspresinya. Ya, setidaknya 
itu yang ia pikirkan, sampai akhirnya Anyerila membuka mulutnya dan 
sukses membuat Ares reflekss melangkah mundur dengan wajah horor. 

«Morning, kak! Aku bawain sarapan lho. Kak Ares udah sarapan?" 

» 

Malam sebelumnya. 

Sambil memasang ekspresi penasaran dan curiga. Adrian 
bergerak mendekati perawat yang ia ingat betul menjadi teman 
cekakak-cekikik Dokter Ares tadi pagi. Laki-laki itu tidak henti- 
hentinya melemparkan tatapan sinis pada perawat itu. Entahlah, 
mendapati perawat itu dan Dokter Ares yang sedang mengobrol 
mesra begitu menganggu Adrian. Apalagi itu terjadi di saat Dokter 
Na Pa Adrian hanya takut Dokter Ares tidak 
Ka d manah, Sa dan malah membuat skandal dengan 
Desa Aa tata t ini. Oleh karenanya, sebelum itu semakin 
tiba-tiba ponsel di Nana tahunya sendiri. Namun sebelum itu, 

jasnya bergetar. Masih dengan tatapan yang 


mengawasi gerak-peri 
“Iya, halo?” gerik perawat itu, Adrian mengangkat ponselnya 
Adrian. Ini Tante Carla.” 


es 
bera lap mendengarnya. Buru-buru dia mengecek 


Pa sekarang d 
Tante Ca Saat ini sudah pukul delapan malam. | 
2u menanyainya mengenai Dokter Ares ya | 


pukul 
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belum kunjung pulang? Mengingat Dokter Ares 
perkata akan pergi ke kelab sehabis bekerja. 

“Iya, Tan. Ada apa ya” hati-hati Adrian bertanya. Meski dia 
sudah tahu apa yang akan Tantenya itu tanyakan. 

“Begini, ini masih masalah Ares, dia—" 

“Dokter Ares masih lembur Tan. Dokter Ares nggak bisa pulang!” 

Akibat panik berlebihan, Adrian langsung berbicara. 

"Kamu ini ngomong apa sih? Kenapa Ares nggak bisa pulang! Ini dia 
malah udah di rumah.” 

Adrian mengernyit. Dokter Ares ada di rumaht Lah, katanya mau 
ke kelab malam? Ngibul ya? 

“Oh, mungkin salah lihat. Soalnya tadi ada yang kayak Dokter Ares 
barusan lewat. Oh, ya, Tan. Tante ada urusan apa telpon Adrian?” 

Dan ternyata, tujuan Tante Carla menelpon untuk bertanya apa 
benar Dokter Ares datang ke rumah sakit hari ini. Usai menyimpan 


yang tadi pagi 


ponselnya kembali ke saku. Adrian mengangguk-angguk paham. 
Dia kira Dokter Ares mabuk-mabukan lagi malam ini, ternyata 
cuma tong kosong nyaring bunyinya saja. 

“Ehem, permisi. Bisa ikut saya sebentar? Ada yang saya mau 
bicarakan.” 

Meski begitu, tapi rasa curiga Adrian masih belum hilang. Terutama 
pada sosok perawat di depannya. Dengan tekad kuat, Adrian tetap 
melanjutkan misinya untuk mencari tahu. Pada akhirnya, meski 
bingung, perawat itu mau mengikuti Adrian menuju salah satu tempat 
sepi. 

"Ada apa ya, Dok?” 

“Langsung saja. Tadi pagi, saat say | 
Saya lihat kamu dan dia sedang ketawa-ketiwi. Apa yang kali 
kalian bicarakan2” 

| Melihat ekspresi Adrian yang mulai pasang mode galak. Per 
di depannya mulai sedikit takut. , 
Itu... cuma ngobrol hal biasa, kok, Dok. Bukan apa-aP?* | 
Jangan bohong. Mana kamu bersemu-semu setelah itu. 


a ke ruangan Dokter Ares. 
an lagi 


awat 
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2( 


yu 
ma Dokter Ares- 


diapain $ê apain, kok, Dok sama Dok 
«ca-Saya N ggak diapa apain, OKter Ares Saya 
Sa a— ; 
Nan jangan bilang Kamu sama Dokter Ares 


Dengan € 
menyerah. Sambil tert 


mereka bicarakan saat itu. 
“Sebenarnya kami lagi bahas Dokter Adrian. Maaf ya, Dok.’ 


drian yang awalnya keruh seketika melongo, 


Ekspresi A 
Membahasnya? Kenapa Dokter Ares malah membahasnya¿ 


“Membahas apa¢” 

“Dokter Ares tiba-tiba cerita pengalaman Dokter Adrian saat pertama 
kali liat mayat. Dia bilang Dokter Adrian sampai pingsan. Maaf ya, Dok 
saya tiba-tiba ngetawain Dokter. Mana setelah itu Dokter malah dateng” 

Adrian terdiam. Jadi bukan karena sedang flirung melainkan 
sedang mentertawakannya? Kok ngeselin, ya: 

Akhirnya Adrian mulai mengerti kenapa perawat itu bersemu- 
semu saat melewatinya tadi pagi. Dia bersemu bukan karena 
Dakter Ares, dia bersemu karena setelah mentertawakannya, tiba- 
Sea yang mereka tertawakan muncul. 

Maaf ya, Dok. Saya cuma diceritain sama Dokter Ares.” 
TREER Adrian mengangguk dan menyuruh perawat P 
napas dan a an setelah tinggal dirinya seorang, Adnan me? 
menceritakan hal in, Ca Sebenarnya apa motivasi Dokter ba 
hati, kenapa Tana ni aa OOA PIEN UES oi 

Dari masalah Nan 2 berpikiran untuk bercerita ag 
sudah terlalu overthinking B m sampai insiden flirting, Adrian r% t- 
sempatnya menceritaka, Uktinya, Dokter Ares saja masih i 

“Emang daa n aibnya pada orang lain. Kan kampre" 
dumel Adrian. Ya udah gila, jadi mau gimana juga tetap B4 
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BAB 18 


tidak tahu ada apa dengan dirinya. Seingatnya beberapa 
it yang lalu dia masih memiliki niatan untuk mengonfrontas 
erila yang secara tiba-tiba dan tanpa permisi menginvasi ruan 
nya. Dia ingat sekali jika saat itu langsung menarik tangan Anye 
ingsung berkeinginan untuk menodong perempuan itu dengan 
rbagai pertanyaan. Namun, sesaat Anye melempar senyum dan 
nawarkannya sarapan, secara ajaib Ares malah menemukan 
rinya yang sudah duduk 1 manis di balik meja siap untuk sarapan. 
Ares mengerjap pelan, . ini benar-benar tidak masuk akal. 
Bagaimana mungkin niatannya langsung berubah begitu saja hanya 
rena diberi senyum oleh Anyerila? Apa ada unsur hipnotis yang 
nemengaruhinyat Atas dasar apa dirinya sudah duduk manis 
eperti ini? Setahunya tadi dia masih berdiri: Sebenarnya konspirasi 
“jenis apa yang sedang terjadi padanya saat ini?! 
Masih dengan mulut yang terkatup rapat, Ares mengamati 
ye yang berada di depannya. Sesekali ketika sedang memandang 
Tempuan itu, tanpa sengaja pandangan mereka bertemu, 
embuat Ares harus buru-buru membuang pandangan ke arah 
berdehem keras untuk mengurangi kecanggungan. 
Yuk dimakan. Aku masaknya pagi-pagi buta, lho. Soalnya 
n waktu lumayan lama buat bikin dagingnya empuk. 
ng suka makan daging yang dibikin empuk, kan?” | 
Anye mendorong kotak makan menuju Ares. Mendenga! 
ran itu kembali membuat Ares berdehem pel 


s0ngong, laki-laki itu mengangkat dagu. 


h lain 
Kakak 
ing 


an, sambil pasi 


A kn l- 
1 lagi nggak nafsu makan.” ya 
ro : K n Gl 
mengucapkan hal itu, Ares menyempat! ! 
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enatapnya. Tanpa sadar Ares menelan ludah 4, 
ba mulai merayapinya. Duh, gue udah kelewata, i 
pikiran itu muncul, Ares buru-buru menggeleng 
h. Kemarahannya tidak boleh hilang begitu saja 
sarapan seperti ini. Terkadang Anyerila peri, 


sedih sambil m 
kepanikan tiba-ti 

Tapi sedetik 
Tidak, tidak bole 


isogok 
hanya karena disogo | 
P pelajaran agar tidak seenaknya lagi. 


“Nggak nafsu makan? Kakak..., sakit” 
“Nggak, ya, cuma lagi nggak mood aja. Males. Jadi mending kamu 


bawa lagi aja semua ini, aku—” 

“Kalau males, aku suapin, maut” 

“Hahs!” 

Tanpa sadar Ares bereaksi berlebihan. Ekspresi laki-laki itu yang 
semula sudah kalem-kalem saja tiba-tiba kembali berubah horor. 
Apa tadi dia bilang? Suapin2 Sial! Ternyata tidak hanya dengan 
sarapan melainkan lengkap dengan pelayanannya pula! Untuk 
beberapa saat Ares merasa situasi mulai serius dan sudah siaga satu. 
Ares tidak boleh lengah! 

“Gimana? Mau aku suapin kak?” 

“Ya jelas ma— ehem! Kamu kira, aku nggak bisa makan sendiri?” 

| Dahi Ares berkerut, sedikit kaget mendengar apa yang hampir 
Saja ia ucapkan. Shit, bisa-bisanya mulutnya tidak terkonek benar 
dengan isi kepalanya. 
an gimana? Aku bawain makanan ke rumah 

“Ema, 1 a Kak Ares. Masa Kak Ares yang nggak makan. 
«. $ KU Suruh kamu buat bawain makanan?” 


a, nggak, sih. Kakak . aku nggak 
usah lagi bawain kakak a suka, ya? Apa lain kali a 


Bola mata Ar kanan?” 
es tampak gelisah mendengar ucapan Any: Yae 


“ dah i 
Na udah besok...” "nyerah, sih?! 


lah 


Tanpa di maksa, oke aku terima.” 

sa p diduga, Ares tiba-t: Any? 
orkan dan mula; tiba menarik kotak makan yang 

Pa a. Menyantapnya. Melihat itu membuat 
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„m puas dan ikut bergabung dengan laki-laki itu untuk 
sarapan. Selama keheningan tercipta di ruangan itu, isi kepala Ares 
ndak henti-hentinya memikirkan berbagai spekulasi tentang tujuan 
arve sebenarnya. Terlebih yang paling mencolok adalah cara 
perempuan itu yang tiba-tiba memanggilnya lagi dengan embel- 
embel ‘kak’ setelah empat tahun berlalu. 

Ai, selama mereka berpacaran dulu, memang seperti itulah 
Anye memanggilnya dan seharusnya Ares tidak perlu merasa aneh. 
Tapi tetap saja, sekarang hal itu terjadi secara tiba-tiba. Jadi sudah 
sepatutnya untuk dicurigai. 

Karena tersadar akan ke-kepo-an yang sudah tidak bisa ia 
bendung, Ares pun berniat untuk bertanya. Namun, baru akan 
mendongak, sebuah jemari tiba-tiba menyentuh sudut bibirnya. 
Sontak kalimat yang tadinya akan ia lontarkan pun kembali tertelan. 

Ares menelan ludah dan tubuhnya menegang, terutama saat 
sebuah usapan terasa di sudut bibirnya. 

“Kenapa kamu —' 

“Tadi ada nasi. Sorry kalau aku nggak sopan,” ucap Anye 
tanpa tahu jika saat itu Ares sedang mencengkram erat tangannya 
sendin sebagai bentuk pertahanan diri. Lebih tepatnya menahan 
din agar tangannya tetap berada di tempat yang seharusnya. 
Karena sejujurnya, Ares sangat ingin sekali menarik Anyerila dan 
kemudian melakukan hal-hal yang—Ares buru-buru menggeleng- 
tan kepala. Tidak, gue tidak boleh selemah ini! Harga diri gue sebagai 
4.8 kepala keluarga sedang dipertaruhkan di sini! | 
Ehem., sebenarnya apa tujuan kamu datang sepagi ini dan 
“awa makanan sebanyak ini?” 

| Setelah sekian lama diam, Ares kembali bertanya. Dari jaraknya, 
@fi-aky Itu bisa melihat Anye yang sedang mengaduk 1S1 kotak 
Takan tiba-tiba berhenti. Dan mendengar belum ada tanggapan 
“n Anye, Ares kembali berniat bicara. 
Lain kali kamu—” aan Ares 
Aku mau minta maaf.” Anye menjawab pertany 
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aku ud 


Ie. maaf lagi?” N ” 
sa an Aa jenis maaf kayak gini yang aku mau. | 
Tapi ak gimana yang kamu maksud?” | 


, af kay ! . i 
we bikin kakak nggak lagi bersikap kayak gini ke aku,” 
“Ma 


“Emang ada?” | 
“Ada.” | 
“Yang gimanat" 

"Maaf yang bikin kakak mau..." 

Sembari menggantung kalimatnya, Anye tiba-tiba berdiri dari | 
kursi dan membungkuk pelan, sembari memajukan wajahnya, bibir | 
mereka pun hampir bertemu. Hal itu sukses membuat Ares terhenyak 
bukan main. “Seperti ini. Maaf yang bikin kakak nggak segan-segan 
seperti ini lagi ke aku.” 

Tangan Ares mengepal erat. Pandangan mereka bertemu. bi 
Bahkan deru napas Anyerila sudah membelai halus permukaan 
bibirnya. Dan saat pandangan Ares jatuh pada bibir perempuan di 
depannya, tanpa sadar Ares semakin memajukan wajahnya. 

“Ya, intinya aku mau dapetin maaf yang bisa bikin sikap kakak 
pai begitu lagi. Bukan maaf yang kayak kemarin,” ucap Anye yang 
"patiba bergerak mundur. Membuat Ares terkesiap dan buru-buru 
menarik wajahnya menjauh. Sedikit salting, Ares berdeham pelan. 


“Jadi... : i | 
, karena itu kamu bawain makanan ini? Biar aku mau 
maafin kamu?” 


“J : X 
ya. Tapi aku nggak ngarep kakak maafin aku secepat itu. Aku 


tau, kala 
U kakak masih kecewa atas sikap aku selama ini. Jadi untuk 


seterusnya, ak 

, AKU mau coba Li 

P i perbaiki se 2 
Anyerila, veg muanya. 


“Meski kakak bi 
tetep muncul di na nggak mau, aku bakal tetap mencoba. Aku bakal 
aon hadapan lalak Hang ng en katak ar? 


206 Ya aku dulu kalau liat kakak ada di mana”? 
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„a Anye tersenyum dan kembali melanjutkan kegiatan sarapannya. 

Melihat itu membuat Ares mengerutkan dahi. Ia pusing 
sienka. Sebenarnya Ares juga tidak mau munafik, perasaannya 
„áa Anye tidak semudah itu menghilang. Hanya saja dia masih 
Gin bisa melupakan empat tahun mereka yang teramat sia-sia 
tarena kesalahpahaman itu. 

“Ya, terserah kamu aja,” ucap Ares pasrah. “Dan juga... bisa 
nggak kamu nggak manggil aku begitu lagi? Kedengarannya aneh.” 

“Panggil kakak?” 

“Iya.” 

“Oke, aku nggak bakal panggil begitu lagi.” 

Ares mengangguk paham. Syukurlah kalau paham. 

“Tapi sebagai gantinya...” 

Anyenla tiba-tiba kembali bicara. Ares yang saat itu sudah 
melanjutkan sarapan pun kembali mendongak. Sambil mengunyah 
pelan, Ares menunggu apa yang akan diucapkan perempuan itu lagi. 

“Sebagai gantinya aku bakal panggil Mas Ares aja kalau gitus 
Locok, kan?” 

Dan tepat setelah Anye selesai bicara. Ares langsung menyemburkan 
makanan yang sedang ia kunyah. Laki-laki itu tersedak hebat. 

d 

Keesokan harinya, pagi-pagi sekali Ares sudah berada di ruangan 
kbh cepat dari biasanya. Dengan dahi berkerut dan mulut yang 
Wak berhenti berdecak, sambil duduk bersandar di singgasananya, 
anlaki itu tampak sedang menonton salah satu episode hasil 
*ysung tempo hari, hasil syuting di mana untuk pertama kalinya 
Anyerila masuk tv melalui jalur modus yang ‘punyanya’ Aee 
Terica meng-understimate-kan kemampuan nd D H 
a saja kalau mengingat Deryl yang aa : jonal. Dan 

Anye untuk terlibat dengannya secara protesi ses 
“tahunya, masih ada satu kali syuting lagi yang nda an 
wii r akan hal itu, Ares tiba-tiba terkesiap. Ngomong-n£ 
Jadwal syuting kedua dimulai? 
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Ares buru-buru mengambil D aa Han Menulis 
disana. Dengan asal dia menua IAE program maiak.. 
m iDeryl tersebut guna menjadi pengingatnya untuk menca, 
sa jadwal syuting Rana na apa-apa, 
sudah sepatutnya dirinya yang Pen Ta "AKu Sponsor pentin 
ini harus tahu kan? Kalau bisa juga balai Ares akan Meluangkan 
jadwal untuk memantau jalannya syuting. Ya, seperti itu. 

Kembali melanjutkan kegiatan menontonnya, dahi Ares kembaji 
berkerut, entah kenapa dia merasa acara ini lama sekali. Ya gimana 
nggak lama, selama bikin dessert aja, chef lakinya sibuk senyam-senyum 
ke partner masak di sampingnya. Motong cherry, terus senyum. Ambil 
piring, terus senyum. Mana selama masak gayanya sok asik banget, 
dikit-dikit panggil ‘Anin’, sok akrab banget, dumel Ares yang sejak 
awal episode selalu mengomentari gerak-gerik Dery! di sana. 

“Nonton Apa, Dok?” 

“Nggak tau.” 

“Seru ya?” 

“Nggak, enek liatnya.” 

“Lah, kenapa ditonton?” 

“Nggak tau.” 


Ares yang mulai sadar jika sejak tadi ada seseorang yang berbicara 
padanya pun langsu 


terangka ng mengerjap-ngerjapkan mata. Kepalanya 
meja aa dan saat mendapati Adrian yang sudah berdiri di depan 
Ja, Ares buru-buru menekan tombol power untuk menggelapkan 


layar. Sambi 
sa = bil berdehem pelan, Ares segera memperbaiki posisi duduk 
$ ilihatnya Adrian yang 
Ehem... Sejak kapan 


“Sejak Dokter . 
n 
Pisa ulis s 


sedang memandangnya penasaran. 
kamu di sini?” 

esuatu di buku.” , 
, udah lumayan lama dong? Kenapa gue gg" 
Mu ad 

Saya mau nanya 2 perlu apa nyamperin saya?” 
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“Gaya dengar, kemarin pagi ada yang bagi-bagi makanan dan 
nganterin Dokter sarapan. Emang bener Dok?” 

Ares menelan ludah. Duh, gimana jawabnya, ya! Bisa kena 
ceramah lagi gue, kalau dia tahu yang dateng kemarin Anye. Adrian kan 
benci" banget sama Anye. | 

"Ada, lah. Kamu nggak perlu tahu.” 

“Anyerila, ya?” tembak Adrian, membuat Ares mengerjap pelan. 

“Kok tahu?” 

“Saya emang udah tahu dari awal, kok. Cuma mau ngetes Dokter 


aja.” 
| Fidah nih orang! kok lama-lama jadi ngeselin, ya? 
“Jadi, Dokter mau gimana sekarang” 
“Gimana apanya?” 
“Udah baikan sama Anyerilas” 
Untuk beberapa saat Ares diam. Laki-laki itu tampak hati-hati 
berbicara pada Adrian. 
“Itu... kalau saya baikan sama dia, kira-kira gimana, yas” 
“Ya, nggak bisa gitu, dong, Dok!” 
Ares terperanjat tidak kepalang saat Adrian tiba-tiba nge- 
gas. Astagfirullah, kok jadi dia yang galak, sih? Kan gue cuma nanya?! 
“Sebenarnya saya udah nebak kalau ending-nya bakal begini. 
Apalagi waktu dengar kalau Anyerila datang sambil bawain Dokter 
makanan. Pasti Dokter bakalan goyah!” 
“Goyah apaan, sih? Biasa aja kok,” cicit Ares sedikit serba salah. 
"Gini ya Dok, saya mau kasih tau.” 
Adrian menarik salah satu kursi dan mulai mendudukinya tepat 
di seberang meja Ares. 
r Bukannya saya nggak mau Dokter hidup damai atau sa 
Pi coba Dokter pikir-pikir lag, deh. Ini udah dua kali Do n 
“giniin sama Anyerila. Dan semuanya hanya Karena 2 
sg Saya nggak minta Dokter musuhan, kok, sama dia. tap 
"Jangan gini banget, dong, Dok.” 
Gini? Gini gimana maksudnya” 
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Eh bu 


ratkan sama flash sale, Dokter udah diobra 


habis Dok. Nggak sekadar murah. Inget, Dok, empar tahun yang 
suram. Masa, dikasih nasi kotak aja udah nyerah... ejek Adrian. 

Ares mengerjap-ngerjapkan mata. Meski sedikit kesal mendengar 
ucapan Adrian. Entah kenapa Ares sedikit setuju dengan ucapan 
Adrian. Sebenarnya, apa yang sedang ia pikirkan? Bagaimana mungkin 
semuanya ini selesai hanya karena nasi kotak?! Tidak bisa dipercaya! 

“Jadi menurut kamu, saya harus gimanas” 

“Upgrade harga Dok.” 

“Hargat” 

“Harga diri.” 

Ares mengangguk-angguk paham sekaligus terkesima dengan 


solusi dari Adrian. Benar, dia harus upgrade harga, harga diri lebih 
tepatnya. 


“Bahkan kalau diiba 


Dan di | 
js P i Fpp, adu argumen itu, tiba-tiba terdengar suara pintu 
etuk dari luar. Tid 2 Vk tadi 

mereka permasala idak lama dari itu sosok yang seja 


hkan muncul dari sa i i Ares 
i . Baik Adrian dan 
seketika langsung melakukan k Bi 


Selamat “1 
itu tidak h dan Ja Anye yang kemudian tersadar jika di ruangan 
K anya ada Ares i 
ebetulan sa eo 


“Nggak usah! Sa 


n 
kan atas taw Anyerila, A : 
ta aran Any 

Untuk melaku P Ares lekat-lekat Mengintruksikan laki-laki *” 


a 
ah Mereka Na Sama sebagai bentuk upgrade harga 
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Menyadari arti tatapan Adrian, Ares pun mengan 
Benar, dia harus upgrade harga. Nggak boleh a ah 

“Anyerila!” 

“Iya Mas” 

“Aku juga nggak bisa terima sarapan dari kamu lagi! Aku mau 
. cari sarapan bareng Adrian aja!” 

Adrian mengangguk-angguk puas mendengar ucapan Ares. 
Walaupun bagian cari makan bareng-barengnya, nggak perlu-perlu 
untuk dikasih tau. Tapi sejauh ini, not bad, lah. 

"Mas mau cari sarapan di mana? Emang kantin RS udah pada 
buka Mas jam segini” 

“Belum pada buka ya, jam segini? Ya, apa boleh buat, kalau begitu 


” 


“Ada kok, banyak tempat makan yang open 24 jam. Bisa pake 
ojek online kalau jauh,” potong Adrian saat ada tanda-tanda Ares 
yang mulai akan menyerah. 

“Iya, ada ojek online. Cari sarapan mah perkara mudah,” serobot 
Ares lagi. 

“Yah... padahal aku udah bikinin Mas puding coklat. Mas suka 
banget kan?” 

“Puding coklat? Berapa cup?” tanya Ares yang lagi-lagi terpancing. 

“Ehem, puding banyak Dok di luar. Nanti bisa sekalian beli,” 
potong Adrian, membuat Anye yang masih berdiri di dekat pintu 
pun mulai jengkel. 

“Tapi aku bikin sepuluh cup buat Mas Ares.” 

“Nanti kita bisa beli 20 cup, Dok. Jangan khawatir.” 

“Aku bikinnya pagi-pagi buta sampai kurang tidur.” 

“Pedagang di luar sana bukan lagi kurang tidur, bahkan ada yang 
‘ampai nggak tidur.” 
ye mengernyit sebal. Perempuan itu mulai 
Adrian. Melihat Anye yang sudah tidak lagi me 
Perlawanan, Adrian tersenyum menang. 

Ayo Dok, kita cari makan keluar. Kalau ngga 


geram mendengar 


Ulah lakukan 


kada, baru delivery 
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res. Mendengar ajakan itu entah kata 
k. Apalagi saat melihat Ares yang may. 
mulai memutar otak. Ayolah, apa | 
kan? Berpikir Anyerila, ayo berpikir. 


ak Adrian pada A 
mbuat Anye mulai pani 
mau saja diaja 
isa dia kata 

a panggil Adrian lagi. 

“Oh, iya, ayo—” 

« Aku bikinnya pake cinta!” | 

Baik Ares dan Adrian langsung terdiam sekaligus melongo. Bahkan 
tidak hanya mereka, Anye pun ikut kaget dengan apa yang dirinya 
sendiri ucapkan. Kepanikan mulai tampak dari wajah perempuan 
itu. Tunggu.... Apa-apaan yang baru saja dia ucapkan tadi? Apa sudah 
tidak ada lagi stok kalimat yang bisa dia ucapkan selain kalimat cringe 
seperti itu? Kenapa mendengarnya terasa memalukan sekali?! 


agi 


Apalagi ketika menoleh, dirinya malah menemukan Adrian 
dan Ares speechless karena kata-katanya. Anye benar-benar sudah 
kehilangan muka nyaris tak bersisa. Pasti kedua laki-laki itu sedang 

menganggapnya aneh saat ini. Alasan seperti apa pula tadi! Bikin pake 
cinta? Bunuh gue sekarang juga! 

Tanpa berkata apa-apa, Anye langsung putar badan dan keluar 
dari ruangan itu, meninggalkan Ares dan Adrian yang masih 
memilih untuk diam seribu bahasa. Namun tidak begitu lama, 
Adrian langsung menoleh untuk melihat reaksi Dokter Ares, seperti 


dugaa i-laki i | 
; an, laki laki itu sedang senyam-senyum sendiri. Bahaya, Adrian 
mulai mencium bau-bau misi y 
“Adrian?” 


“Iya Doke” sahu | 
u i t Adrian, laki-laki i si 
Sepertinya saya—” i-laki itu mulai siaga. 


J angan Dok! ” 


pgrade harga ini akan gagal. 


Tan | | 
a Sa i à dan menahan tangan Ares yang sudah terlihat 
saja oleh laki-laki yerila, yang sayangnya l angsung dilepas beg! | 


meyakinkan Ares "Adrian menggeleng pelan untuk Kem”? 


na FS ept 
keras bahunya maa Saat itu juga Ares langsung ane 


mal) 
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“Trust me, sapi mun jau cinta nanti, kamu bakal mengerti 
kenapa saya bisa jadi sebodoh ini hanya karena perempuan.” 

Dan setelah mengucapkan hal itu, Ares pun langsung melangkah 
guna menyusul Anyerila, meninggalkan Adrian yang masih terdiam 
karena mendengar ucapan sepupu sekaligus seniornya itu. Masih 
belum beranjak dari pijakannya. Adrian menoleh menuju pintu di 
mana Dokter Ares berlalu. Dengan pandangan menerawang, Adrian 
tampak menghela napas panjang. 

“Mau gimana lagi, susah kalau udah bucin.” | 

Ares sedikit berlari mencoba menyusul Anye. Laki-laki itu | 
mengedarkan pandangan sembari sesekali menggaruk kepalanya 
yang tidak gatal. Ke mana perempuan itu? Kenapa cepat sekali 
menghilangnya. 

Namun, meski kepalanya sedang dilanda kebingungan akan 
ke mana Anyerila berada. Ares tidak bisa menahan diri untuk tidak 
mengulum senyum sepanjang mengitari isi rumah sakit. Ingatannya 
kembali tertuju pada apa yang perempuan itu katakan saat di ruangan 
tadi. Meski Ares tahu bahwa hal itu jugalah yang membuat Anyerila 
melarikan diri sekarang. Hanya saja baginya, apa yang diucapkan Anye 
tadi benar-benar membuat jantungnya ingin keluar dari raganya. Ada 
euforia tersendiri yang ia rasakan kala itu. Sebuah euforia yang sudah 
lebih dari cukup untuk meyakinkan dirinya sendiri jika Anyerila adalah 
satu-satunya yang paling ia inginkan saat ini. 

Namun, saat sudah berjalan hampir menuju lobi rumah 
pertama, Ares nyaris menabrak seseorang jika saja saat i 
mundur. Dan sesaat Ares mendongak, senyumnya yang terb 
dari ruangan tiba-tiba memudar, berganti dengan raut kurang be 


sakit, pada belokan 
tu ia tidak refleks 
it sejak keluar 
rsahabat. 


kit yang sudah mulai 
kahnya dengan cepat | 
lai merasa ragu. | 
ia menunjukkan 


an dengan pintu masuk rumah sa 
tib at Anye yang sejak tadi mengayunkan lang 
atiba berhenti. Untuk beberapa saat dirinya mu 
dia sedikit-sedikit merasa malu, bagaimana bisa d 
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r sedang serius saat ini. Apalagi Pagi ini 4 
pada Ares jika ia p pea nan. Jika ia kabur hanya karena Ha 
a ucapkan sendiri, Anye pikir sidi 

alkan muka lebih sering lagi. 
e kembali memutar balik dan berniat 
Hari ini dia harus membuat laki-laki 
yang sudah dia buat tanpa tersisa, 


Dengan te 


untuk kembali menemul Ares. 


j akanan 
Li nee aa Sesampainya kembali di depan ruangan 
pF D mengatur ekspresi wajah dan menarik napas 
E tanpa mengetuk lagi, Anye po segera membuka 
mun, bukannya sosok Ares dan Adrian yang ia temui 


intu. Na 
p kali ini laki-laki itu sedang bersama 


seperti beberapa saat yang lalu, mp | a 
seorang perempuan yang akhir-akhir ini paling sering Anye jadikan 
bahan umpatan dalam hati. 

“Anyerila? Ini...” 

Tatapan Anye langsung tertuju pada Ares yang langsung bereaksi 
saat menyadari kedatangannya. Berusaha tak acuh, Anye kemudian 
memindahkan tatapannya pada perempuan yang berdiri di depan 
Ares, Bianca Alisandra. 

“Pantes aku tiba-tiba pengen putar balik, beruntung aku ngikutin 
naluri, jadi aku bisa liat kejadian ini.” 

“Anye... Dia—” 

Anye langsung melotot pada Ares, melihat pelototan itu seketika 
pa Ares pasrah karena sudah tiga kali dia terjebak berdua 

ersama Bianca dan Anye melihatnya. 


Sebenarnya apa keperluan kamu dateng ke sinis Setahu aku | 
orang ini masih mera 


bukan orang dewasa s 
“Terus kamu?” 


Wat pasien dengan rentang usia anak-anak, 
eperti kamu.” 


tanya Bianca balik sambil bersedekap. 


“Aku? 
sembari an lagi nganterin makanan buat dia,” jawab Anye 
mendengarn apa yang ada di tangannya. Membuat Bianca yang 
“Aku y mulai berdeham canggung 
... aku i | 
Mau ketemu Ares. Aku mau minta tanggung jawab 
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dia,” ujar Bianca tiba-tiba. 
“Tanggung jawab?” 
“Ya. Tanggung jawab karena dia udah cium aku.” 
“Kapan” tanya Anye. 
“Saat syuting di restoran kamu tempo hari.” 
“Maksud kamu yang ciuman di ruang vip itu?” 


Mendengar jawaban Anye, Bianca yang sama sekali tidak menebak 
akan mendapatkan jawaban seperti itu pun terlihat sekali tampak kaget. 

“Dari mana kamu tau Kamu dikasih tahu Ares 

“Ngapain juga dia kasih tau. Kayak penting aja. Aku liat sendiri waktu 
kalian ciuman. Jadi, karena itu kamu mau minta tanggung jawab?” 

Wajah Bianca sudah mulai merah akibat kesal. Meski begitu, 
perempuan itu masih mampu mengendalikan emosinya. 

“Ya, asal kamu tau aja, karena setelah itu gosip aku dan Ares 
makin menjadi-jadi. So, aku mau minta tanggung jawab dia buat 
ngaku ke publik sebagai pacar aku. Nggak fair aja, dia udah cium 
aku saat syuting tempo hari, jadi—” 

“Cium aku kamu bilang?” 


Anye semakin melangkah masuk dan menutup pintu. Terdengar 
juga suara tombol kunci 


yang baru ditekan. Hanya mereka saja yang 
b 


erada di ruangan itu. Baik Ares dan Bianca terlihat bingung dengan 


apa yang akan dilakukan Anye, terlebih perempuan itu juga tampak 
Menaruh begitu sa 


ja semua barang bawaannya sebelum kembali 
melempar tatapan menuju Bianca. 


“Lihat baik-baik.” 


Dan setelah mengatakan itu, Anye langsung melangkah menuju 


bi yang berdiri di depan meja kerjanya. Sembari melepas blazer dan 

w menarik jepitan yang membuat rambutnya jatuh terurai, 

a mendorong tubuh Ares hingga membentur meja di 

Mata adan langsung melumat bibirnya panas, menyebabkan 

Syok anna bersamaan dengan pekikan tertahan Bianca yang 
at apa yang Anye lakukan. 


ers 2 “Tea A aa : 
adar akan reaksi Bianca, masih dengan posisi yang bisa 
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Anye melepas cumbuannya dan bergerak sedikit 


, Igar, Na AN 
dikatakan vu!g tu menoleh menuju Bianca yang sudah terlihat 


mundur. Perempuan i 

pucat pasi. 
“Begitu, kan, 

tempo hari nggak a 


kamu kemarins Ya, meski apa yang kamu lakukan 
kan se-hot seperti yang aku lakuin sekarang. Tapi 
kurang lebih begitu, kan? But, things like that don't 2 like he kissed 
you if you attacked first. Dan mau tau yang benarnya gimana?” 

Anye menoleh menuju Ares kembali. Tatapan mereka bertemu, 
dan selayaknya pemantik api, tatapan yang Anye berikan pada Ares 
sudah lebih dari cukup untuk mengguncang dunia laki-laki itu. 

“Can you kiss me? Not as hot as fire, but as hot as lava." 

Dan seakan ucapan Anye adalah titah untuk dirinya patuhi, 
bersamaan dengan itu, Ares pun langsung meraup bibir Anye dengan 
tak kalah ganasnya. Tangannya yang awalnya berpegangan pada sisi 
meja kini sudah berpindah dan memeluk pinggang Anyerila erat. 
Seakan tidak terganggu dengan kehadiran Bianca, keduanya benar- 
benar larut dengan sentuhan satu sama lain. Namun, ketika Anye 
sudah mulai terbuai, secara tiba-tiba Ares bergerak mundur. Sontak 
rasa gelisah tiba-tiba menyelubungi Anye. Sebuah persepsi mulai 
muncul di dalam benaknya, jangan bilang laki-laki itu masih marah 

“Bianca,” panggil Ares masih dengan menatap Anye lurus-lurus, 
tidak sadar jika caranya yang secara tiba-tiba memanggil nama 
perempuan lain sudah membuat Anye gelisah. “Dengar baik-baik." 

“Mas aku—” 

Ban La keluar, jangan lupa tutup pintu.” si 
Haa i mengatakan apa yang ingin dia sampa” > 

ekspresi kaget Anye dan Bianca yang sp cechless, A 


kembali è 

m | | 

” diingink Ba Anye, menciumnya sesuai seperti apê yang 
8 | an wanitanya. As hot as lava! 


Ss 
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BAB 19 


Satu kata yang sedang bercokol di kepalanya saat ini. 
ingin sekali memberikan piala citra untuk dirinya sendiri. 
ipa yang dilakukan Ares dan Anyerila di dalam sana. 
ang biasanya sulit mengendalikan temperamen, secara 
visa dengan “damai keluar dari ruangan laknat itu. Kejadian 
, yang mengamuk di pesta anniversary orang tua Ares tempo 
dah membuatnya belajar untuk menjadi seorang publik 
ang lebih baik. s Ti. “Ten | 
amun, tetap saja rasanya amat sangat menjengkelkan jika 
melihat pemandangan dua orang bercumbu seperti di dalam. 
il, dengan perasaan dongkol, Bianca segera angkat kaki dari 
gan itu, Setelah berada di luar dar menutup pintu dengan 
t membantingnya. Bianca dengan cepat kembali mengatur 
beserta ekspresi wajahnya. Sambil mengerudungkan kembali 
ndang yang tersampir di bahunya untuk menutupi kepala, 
| segera memakai kacamata hitamnya dan mulai berjalan. 
ejak gosipnya dan Ares tiba-tiba mencuat akibat postingan 
akun instagram bernama lambe murah, Bianca harus 


ini saat bepergian sendirian. 
perti Ares 


h banyak 


berpenampilan seperti 
ya Bianca pikir tersandung gosip dengan laki-laki se 
membuatnya bangga dan dipandang luar biasa ole 


Namun, bangga seperti apa ketika gosip tetap berjalan, 
di antara mereka. Bukan 


'benarnya tidak ad terjadi 
ya noak aca anna jika publik 


melainkan rasa malu yang akan Bianca terima 


tanui apa yang sebenarnya terjadi! 
uan Anyerila ada ; 
kanan untus 


i ii : a ; di rumah 
gi jika kembali memikirkan tuj 


$ | i : r ma 
rempuan itu berkata jika sedang mengania' p 
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ri pertanda jika Anyerila sudah lum, 
kan hal yang sama? Pasti tidak Menutup 
kedua orang itu sudah diketahui seantero 
kemungkinan PM. emakin malu dirinya yang selebriti ini tercidup 
Ares di saat orang-orang mengetahui bahwa sebenarnya 
mendatang! ah memiliki pacar. Image princess Bianca selama ini akan 
laki-laki Y p Jan digantikan image pelakor yang tengah booming, 
kandas sexe 1 Bianca benar-benar harus kembali memutar otak 


berbahayi ai 
aa berhasil keluar dari rumah sakit ini tanpa harus diketahui 


orang lain dan mencegah datangnya gosip pani | 

Sambil celingak-celinguk mengawasi sekitar, Bianca melangkah 
penuh waspada. Dirinya harus tenang, ini adalah rumah sakit, 
apalagi dirinya sedang berada di bangsal bedah anak. Rasanya untuk 
bertemu dengan orang yang ia kenal sangatlah tidak mungkin. 
Ditambah dengan penampilannya yang seperti ini. Seharusnya 
dirinya akan aman dari serangan hengpon jadul. 


h itu sepe 
dan melaku 


“Bianca” 

Bianca yang sedang memindai pandangan ke sana ke mari 
secara tiba-tiba terserang jumpscare mendadak saat ada suara yang 
memanggil namanya. Saat Bianca mendongak, matanya hampir 
ingin keluar ketika menemukan salah seorang rekan sesama artisnya 
ada di sana. Bianca tidak ingat siapa namanya, kalau tidak salah 
namanya Milkita Nasani. Yang jelas perempuan itu adalah 
i ea sekian banyaknya artis yang suka sekali mencari 
yang Tn angah beralih pada seorang anak laki-laki 
Bada. Hana wanita itu, Bianca mulai mengerti, orang ini 
harus berobat di e TA untuk berobat. Sial, kenapa Aa 

Dari balik ng AN ada di sini! Ata 
melakukan apa-apa. Ia Ta Na a pe ja 
dengan Memberitahu Sapa sekarang? Jika ia kabur, maka sama sk 
Alisandra yang baru Mamin ai di depannya jika ia memang Pan” 
Juga tidak munok: Ja melakukan hal mencurigakan. Namun, ginny | 

218 Mengaku kalau ia adalah Bianca Alisandra saat 1™ | 
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Kamu Bianca, kan? Wah ngapain di sini? Oh jadi gosip kamu 
sama Dokter kaya raya itu ternyata beneran?” 

Mata Bianca bergerak gelisah saat si Milkita Nasani mulai 
menunjukkan kekuatan lambe-nya yang berbahaya. Pandangannya 
mengedar ke sana ke mari mencari solusi atas permasalahannya 
saat ini. Saat retinanya menangkap sesosok laki-laki yang secara 
kebetulan tengah berjalan menuju arahnya. Bianca tiba-tiba 
memikirkan ide gila. 

“Tapi, kok, kamu sendirian? Nggak dianter gitu sama si Dokter 
itu? Atau jangan-jangan—” 

“Sayang! Kamu ternyata di situ? Aku udah cariin ke mana-mana tadi!” 

Sementara itu, Adrian yang baru selesai mencari sarapan dan 
bersiap kembali menuju ruangan langsung melotot saat seorang 
perempuan berpenampilan aneh sedang berjalan menujunya. Tunggu, 
perempuan itu mau apas Dia bicara dengan siapa? Adrian mulai toleh 
kanan kiri memastikan siapa yang dimaksud perempuan di sana. 

“Kamu siap—” 

Adrian melotot dan tidak jadi menyelesaikan kalimatnya saat 
perempuan itu tiba memeluknya erat. What the hell?! 

“Ya ampun, sayang! Kamu ke mana aja, sih?!” 

Adrian mengerjap sambil memasang tatapan penuh tanya pada 
makhluk di hadapannya saat ini. Apaan sih sayang-sayang?! Sayang 
pala lu peyang! 

“Lo gila?!” todong Adrian keras. Dengan cepat laki-laki itu 
menyentak perempuan untuk menjauh dan mendorongnya. Orang 

la macam apa yang ada di hadapannya saat ini?! Kenapa setiap 
Saat ia harus bertemu orang-orang aneh seperti ini? Tolong, cukup 
Dokter Ares saja! 

Sementara itu, Bianca mulai panik ketika mendengar todongan 

“laki yang secara random ia peluk tersebut. Entahlah, Ag 
2 yang ia asumsikan seorang Dokter itu tiba-tiba D 

“nya, Bianca yang sudah mati gaya dengan cepat meng l 

-laki itu. Apalagi tampangnya juga oke, jadi nggak malu-malu 
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sal Bianca ngaku-ngaku kalau orang ini pacan,, 
et sem eniadi masalah, Bianca tidak lagi memperhitungy | 
y laki-laki itu saat dia memeluknya. Tapi scharen, 
dipeluk sama perempuan cantik seperti Bianca? In 
4 Iho. Selebriti wanita yang paling disayang jan 
lebriti wanita yang dikenal sebagai ikan 
rtua! 


bang 
Tapi yang M 
bagaimana rea 
seneng dong ya, 
Bianca Alisandr | 
:bu-ibu di rumah sana, se 
menantu idaman oleh para me 

“Kalau gila—” 

“Hahaha... ya ampun, sayang! Kamu tuh bisa aja! Iya, aku 
emang gila, gila karena kamu.” 

Bianca dengan cepat memotong ucapan laki-laki di depannya 
sebelum mengeluarkan kalimat yang tidak-tidak. Sambil ber-haha- 
hihi Bianca menoleh kembali menuju si Milkita Nasani di sana. 

“Permisi dulu ya, Kak. Saya mau bujukin pacar saya nih, dia 
ngambek gara-gara nggak liat saya, padahal cuma sehari hehehe. 
Yuk, kak. punten!” 

Dengan kekuatan yang tersisa, Bianca menarik cepat tubuh laki- 
laki yang ia tidak tahu siapa namanya itu sejauh mungkin. Adrian 
yang masih dibuat speechless hanya bisa menatap perempuan di 
sampingnya dengan kening berkerut. Namun, seakan sadar jika 
saat ini mereka sudah menjadi tontonan orang-orang sepanjang 
koridor. Adrian dengan cepat menarik perempuan itu menuju salah 
saia tuangan yang kebetulan kosong dan kemudian menutupnya. 
Tidak lupa Adrian langsung melepaskan diri dari perempuan itu dan 
Maan agak keras setibanya di dalam sana. 

La Ti a jika sentakan laki-laki itu yang m 
deus an Ke - tidak terima. Namun, sadar wa 
dengan ce Sa uka kerudung dan melepas kacamata, 1 

pat kembali 
“Maaf. Pasti kamu 


Saya terpaksa ngelak 
Bianca Ali 


kehidup A 


memasang senyum terbaiknya. o 
kaget sekali ya saat saya peluk tadi? pagr 
ei uin itu. Kamu pasti kenal saya, 2 pa 
n saya " Semua orang akhir-akhir ini kepo sekali 2° 

ya, semua media mengejar saya, jadi—” 
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Jain kali kalau keluar rumah, bawa otak kamu ikut serta.” 

“Yat” 

Bianca yang awalnya masih bertaburan senyum dibuat tak bisa 
berkata-kata ketika mendengar ucapan laki-laki di hadapannya. 
Tunggu, apa yang barusan dia dengar? Kenapa kata-kata itu 
terdengar begitu menusuk? Seumur hidup Bianca, tidak pernah 
sekalipun ada laki-laki yang bisa berkata sekasar dan sepedas itu 
padanya. Bahkan untuk laki-laki yang terang-terangan menolaknya 
seperti Ares, setidaknya laki-laki itu tidak pernah berkata sebegini 
kasarnya padanya. Tapi kenapa laki-laki ini bisa-bisanya berkata 
seperti itu kepada Bianca yang banyak dicintai orang ini? Bahkan 


telinga cantiknya tidak sanggup mendengar ucapan kasar itu! 

“Ka-kamu bilang apa? O-Otaks” 

“Iya otak. Atau sebelumnya emang udah nggak punya otak 
untuk dibawa?” 

Bianca menganga. Ia sudah tidak sanggup lagi mendengar 
mulut pedas sepedas bon cabe itu lebih lama. Telinganya yang 
sudah terbiasa mendengar berbagai pujian benar-benar tidak bisa 
menahannya lagi. Ini benar-benar tidak bisa dimaafkan. Bahkan 
Bianca bisa menjamin jika penggemarnya di luar sana mendengar 
ini, maka mereka pasti tidak akan terima! 

“Scuse me, kamu... tahu nggak, sih, siapa saya? “ 

“Emang penting saya harus tahu siapa kamus” 

Bianca kembali tergagap. Tanpa sadar ia menggeleng. “Ya nggak 
penting juga sih, tapi—” 

“Dengar ya, berada di tempat umum apalagi di rumah sakit, 
khususnya di bangsal anak-anak seperti ini, itu ada adabnya. 
Otak kamu ditaruh di mana saat main peluk-peluk saya gitu ajas 
Kamu nggak kepikiran kalau anak-anak bisa liat? Kamu nggak 
malu diliat sama orang tua dari anak-anak itu? Rumah sakit adalah 
tempat di mana anak-anak harus mendapatkan perawatan terbaik. 
va untuk kamu ketahui, menurut penelitian, ea D 

ungan mempunyai pengaruh setidaknya 40% dalam P 
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puhan selain faktor medis, Ai ne lain-lain, Apa 
lakukan di luar tadi, saat i saya, itu udah 
jaminan hak kesehatan Aa a vai didapatkan 
leh anak-anak itu di rumah sakit ini. karena lingkungan sekitar 
i mar akibat prilaku amoral yang baru kamu lakukan ? 
pe ceramah panjang kali lebar tersebut, laki-laki yang 
jj bisa asumsikan berprofesi sebagai Dokter itu langsung keluar 
meninggalkannya seorang diri di dalam ruangan. Bianca menelan 
ludah. Tunggu, dia hanya memeluk laki-laki itu, dan tidak sampai lima 
menit, kenapa pembahasannya sudah mengarah pada hasil penelitian 
beserta jaminan hak kesehatan seperti ini?! Apa tindakannya sudah 
sebegitu parahnya? Apa dia sudah melakukan tindak kriminal berat 
Apa Bianca juga perlu memanggil pengacara untuk ini?! Ini yang 
meluk Bianca Alisandra Iho, kenapa dia kayak rugi banget gitu?! 
Bianca pikir Antares Abimana adalah satu-satunya laki-laki gila 
yang pernah ia temui. Mengingat laki-laki itu sudah menolaknya. 


Namun hari ini... Bianca bahkan sudah menemukan satu orang lagi, 
dan yang ini lebih berkali-kali lipat gilanya. 


penye 
menganggu 


Sementara itu di sala 
ditutup k 
Anye ya 


h satu ruangan, dentuman bunyi pintu yang 
eras oleh Bianca sama sekali tidak mengganggu Ares dan 
di Anak sah asik berciuman. Begitu hanya mereka berdua ap 
Diraihnya Es T semakin bersemangat mencumbu Anyerila. 
ke atas 2 Sa Anye, diangkatnya dan kemudian didudukkannya 
yang bertopan j Ares membungkuk pelan dengan kedua ane 
lehernya Aan a meja. Saat kedua lengan Anye menga 
ili Saan ali mempertemukan bibir keduanya. Meluma 
Erangan dan i dan saling bertukar napas satu sama lain. m 
terbakar gairah ya guhan menguasai seisi ruangan itu. sa 
jika saat in; $ yang tidak terbentung, bahkan Anye tidak sa : 
Pahanya yan Eh Sudah tersingkap akibat ulah Ares dengan a 
mereka menempa! t o CDBapit erat kedua kaki laki-laki itu. TU?” 
npa jarak, elusan di permukaan pahanya jug 
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tidak banyak membantu Anye untuk mendapatkan kembali akal 
sehatnya. Maka dari itu, hanya menyentuh Ares lah yang menjadi 
fokusnya saat itu. Saat jemarinya bergerilya di dada laki-laki itu 
dengan nakalnya, Anye bisa mendengar lenguhan Ares semakin 
menjadi-jadi. 

“Anyerila.” 

“Hmm?” 

Ares tiba-tiba memanggilnya dengan suaranya yang terdengar 
serak. Masih saling melumat dan mencecap bibir satu sama lain, 


Anye hanya bisa bergumam merespon panggilan laki-laki itu. 
“I love you.” 


“Love you too,” bisik Anye lembut. 

Setelah mengucapkan hal itu, Anye bisa merasakan Ares 
tersenyum di sela ciuman mereka sebelum laki-laki itu melepas 
tautan antar keduanya. Kecupan Ares berpindah menuju dagu dan 
semakin menuruni lekuk wajah Anyerila. Ketika bibirnya sudah 
sampai tepat di lekuk di antara leher dan bahu perempuan itu. 
Anye bisa merasakan tubuhnya bereaksi luar biasa saat lidah Ares 
bermain di sana. 


“What are you doing?” tanya Anye penasaran, suaranya bergetar. 

“Kasih kamu tanda.” 

Tepat setelah berkata seperti itu, sebuah hisapan tiba-tiba Anye 
rasakan di kulit lehernya. Damn! Does he puts a hickey on her neck?! 

Ketika Ares sudah kembali menjauhkan wajahnya dari sana. 
Anye buru-buru memeriksa leher dengan cara menyentuhnya. 
Anye menatap Ares jengkel, pelototan ia lempar pada laki-laki itu 
dan siap mencecarnya. 

bi gini, gimana aku—” 

up 

Ares mengecup bibir Anye yang sedang berbicara: Hae 
Perempuan itu terdiam seribu bahasa. Apalagi di saat jarak sana 
ang masih sedekat ini, tidak ada jaminan jika bibir mereka bisa e 
embali bertemu. Namun tetap saja Anye merasa jengkel atas ap 
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a da lehernya. 
lakukan Ares P? bisa-bisa—” 
ang dilakuk leher aku diliat orang, 
"Nanti kalau e 
Cup 
Lagi, Ares kem 


bali mengecup Anye dengan cepat. Tidak seperti 
ng masih menyempatkan Anye untuk berbicara, kali 
an  emborbardirnya dengan kecupan demi kecupan 
i pa dagu, pipi, hidung, dan pelipis, semuanya tidak 
ula ) 


dari telusuran Ares. Sontak mendapatkan perlakuan seperti 
lewat da 


itu membuat rasa jengkel Anye akan sesuatu di lehernya mendadak 
a aku terpaksa kasih kamu tanda, karena mau memastikan 
kalau a ini yang aku cium dan peluk memang kamu.” 

Ares berkata sambil melemparnya tatapan teduh. Mendengar 
itu sontak membuat Anye mengulum senyum. Masih dengan 
posisinya yang duduk di atas meja dan Ares yang berdiri di 
hadapannya. Anye menyentuh wajah Ares dengan kedua tangan 
dan kemudian menangkupnya lembut. Perlahan Anye mendekatkan 
wajahnya dan kembali mempertemukan bibir mereka. Namun, 
tidak seperti sebelumnya yang menggebu-gebu, kali ini ciuman | 
keduanya berlangsung begitu pelan dan lembut. Sebelum keduanya 


mengakhiri ciuman tersebut, Ares menyempatkan diri mengecup | 

lembut kening Anyerila sebelum m 
“Mas?” 
"Hmm Kamu beneran mau manggil aku begitu ya” 

Ya iyalah. Apa nggak usah aja?” 

nggi! begitu aja. Aku suka.” | 

ye tersenyum ti 

atas meja d 

Keduanya p 


emeluknya erat. 


u No, pa 


pis mendengar ucapan Ares. Masih duduk di 


“ngan Ares yang membungkuk menatapnya, pelukan 
un sudah terurai 


P geliatin aku besite” 
S, Udah ng begitu?” tanya Ares. 


Mang sejak sa arah lagi sama aku?” 

ja apa ; 

k n aku bisa è” 
S, aku seriyg » marah sama kamus 
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“Oke. Jadi kamu mau gimana sekarang?” 

“Aku mau minta maaf.” | 

“Kalau aku nggak mau maafin kamu, gimanae” 

“Tapi tadi, Mas bilang nggak marah.” 

“Nggak marah bukan berarti aku.udah maafin kamu.” 

“Ya terus, Mas mau gimana? Aku harus ngapainZ” 

“Jadi pacarnya Antares Abimana lagi. Mau?” 

Anye terdiam untuk beberapa saat. Pandangannya yang sejak 
tadi lurus menuju Ares perlahan bergeser ke arah lain asal tidak 
bertemu tatap dengan laki-laki itu. Perempuan itu tiba-tiba salting. 

‘Gimana? Mau nggak? Kalau nggak ya udah, akun” 

“Iya mau.” 

Terdengar jawaban yang lebih terdengar seperti gumaman dari 
Anye. Gumaman yang sangat pelan. Senyum terkulum terbit di bibir 
Ares, apalagi melihat Anye yang masih malu-malu menatapnya. 

‘Kamu bilang apa? N ggak kedengaran. Kamu ngomongnya 
cepet banget, mana kecil suaranya.” 

“Iya, aku mau. Jadi pacar kamu lagi.” 

‘Pacarnya siapa? Jelas-jelas dong. Kamu tuh suka gini deh, 
biasanya aja keras banget 
tiba-tiba kecil volumenya.” 


“Iya. Aku ma 
dengar? | ” 


kalau ngomong, tapi masalah gini suka 


u jadi pacarnya Antares Abimana lagi. Puas?! Udah 
Dengan Cepat Anye mendorong tubuh Ares dan turun dari meja 
Sea Wajah jengkel. Dirapikannya lagi pakaiannya dan berjalan 
ka bil blazer yang tadi ia lepas lalu memakainya lagi. Tidak 

P, Anye juga memungut jepit rambutnya di lantai, dan saat ia 


sed | | 
Pena menggulung rambutnya kembali, sebuah tangan melingkari 
ya. 


. 
tahu kamu tuh cantik. Mau cemberut aja masih cantik. 
se 


nyum dong, kan kita baru jadian lagi.” N 
akang iisi Ares sebentar yang tengah sia 


Scanned by CamScanner 


| ai digoda-godain begitu. Aku nggak suka ” 
"Ya habisnya a itu Ja gi." 

«ya udah aku nggak akan gi 

“Beneran?” 

“Iya, sayang.” 0 

Apaan sih sayang sayang 

«Ya udah, iya, zeyenk." 

“Mas! Apaan, sih! Geli tahu nggak dengarnya!” teriak Anye 
keras, meski begitu ia tidak mampu menutupi tawa gelinya melihat 
ulah Ares. 

“Ya kamu dipanggil sayang nggak mau, ya udah aku panggil 
zeyenk. Biar sekalian kayak ABG alay.” 

“Apaan sih, jayus banget.” 

Anye mengabaikan Ares dan kembali mengambil bungkusan 
yang berisikan sarapan yang ia tinggalkan di atas rak dekat pintu. 
Masih dengan Ares yang bergelayut di belakang tubuhnya, Anye 
membawa makanan itu menuju meja kerja Ares. 

“Mas, bisa lepasin dulu nggak sih tangannya? Aku susah gerak 
lho ini.” 

Tapibukannya melepaskan diri, laki-laki itu hanya memindahkan 
tangannya yang sejak tadi membelit perut menjadi melingkari 
lehernya. Anye mengembuskan napas pasrah. 

Tea makanan apa aja, sih” tanya Ares kemudian. 
p ke dalam bungkusan itu dengan penasaran. 


u 
Aku jaa. 
bawain roti isi sayur. Jus jambu sama puding cokelat.” 


bina beneran 10 cup?” 
a. | 
a, da. nggak bisa habisin, bisa kok dibagi-bag! ke 
4. . p roti isinya dimakan, ya. Sama jusnya diminum, aku 
: ya Pagi-pagi banget lho” 
ana bikinn ! 


i li 
Menggoda aa ya pake cinta ya tadi?” ucap Ares kemba 


Ekspre : i 
menggelap bk yang awalnya sudah normal pun kerbs 
: el ' 
Ye menoleh, engar godaan Ares. Dengan menahan jeng 
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“Aku pulang aja ya?” 

“Yah, kok, gitu? Jangan dong.” 

Ares kembali mengeratkan pelukannya di leher Anye. Melihat 
tingkah Ares yang seperti itu, mau tidak mau membuat Anye 
kembali memilih fokus pada makanan yangia bawa. Dikeluarkannya 
beberapa kotak makan itu dan diletakkan ke atas meja. Setelah 
selesai, Anye tiba-tiba berbalik memutar menghadap Ares. 

“Udah selesai. Sarapannya udah kuatur di meja. Kalau begitu 
aku pulang dulu ya, Mas” 

“Kamu beneran mau pulang?” 

“Ya masa aku di sini terus? Mas kan pasti bakal kedatangan 
pasien.” 

Ares mengangguk paham. Meski sedikit tidak rela Anye pulang, 
tapi mau gimana lagi. 

“Kamu pulangnya gimana?” 

“Aku bawa mobil.” 

“Nanti malem aku jemput kamu di restoran, ya?” 

Jemput? Oke. Ya udah aku pulang dulu kalau begitu.” 

Anye dengan cepat menyingkir dan mengambil tasnya, namun 
baru selangkah ia berjalan, tangannya kembali ditarik Ares dan 
laki-laki itu kembali memeluknya erat. Meski awalnya kaget, Anye 
tersenyum merasakan pelukan itu. 

“Mas, pintu nggak dikunci, lho. Nanti ada yang masuk gimana?” 

“Biarin aja.” 

“Ya terus gimana caranya aku bisa pulang kalau dipeluk begini D 
tanya Anye sambil mendongak menatap laki-laki yang ia taksir 
memiliki tinggi sekitar 180-an cm itu. 

Mata Anye mengerjap menatap Ares. Namun, ketika Ares 
menunduk dan mempertemukan dahi mereka, Anye tertegun. 

Ka mau janji nggak sama akut” 

anji apa?” Anye bertanya. u” 
Janji untuk nggak pemah menghilang tanpa ep aA 
Mendengar ucapan Ares, Anye kembali meras 
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di masa lalu. Namun, Anye sadar jika sekarang 
tindakannya i knya sibuk dengan rasa bersalahnya jt, 


atas 
bukalah satya E „sih ada Ares yang menunggu responnya 
karena di a Aku nggak akan begitu sa 

“Iya, aku Ja j : membuat Ares kembali mempererat pelukannya 

Mendengar a bahkan bisa merasakan laki-laki itu menciumi 
pada Anye EE 
kepalanya berkali-kali. 

“Mas?” 

“Kenapa?” P 

pulang. 


“Lepasin, aku kan mau A | 
“Aku juga maunya gitu, tapi nggak tau ini kenapa nggak bisa 
lepas.” 

“Ya 
masuk!” 

“Nggak bisa, beneran. Udah deh, kamu di sini aja, ya. Jangan ke 
mana-mana. Temenin aku di—” 

Anye dengan tiba-tiba menarik wajah Ares mendekat dan 
menciumnya dalam. Setelah menarik bibirnya menjauh, Anye bisa 
menemukan Ares yang menatapnya lekat. 

“Aku pulang dulu, ya. Mas juga masih harus kerja. Aku juga 
perlu handle restoran. Nanti malam kan kita bisa ketemu lagi. Ya, 
sayang?” 

Pai a e tersenyum tipis. Anye kembali 
Na Hn ibir laki-laki itu setelah Ares sudah mau 

5 nnya. 

S ee you tonight, 
meninggalkan Ares 

Setelah mende 

nggak jelas, Ares 
Laki-laki itu du 


kali masa bisa begitus Udah ah, Mas. Nanti ada yang 


aku pulang dulu,” pamitnya sebelum 
yang masih tampak senyam-senyum di tempat. 
ngar Suara pintu ditutup, masih mesem-mesem 
agen menuju kursi di balik meja kerjanya 
ponselnya, sambil sana dan kembali menghidupkan layar 
Deryl yang sempat membuka video youtube dari program masā 

senyum Ares Mia 1a tonton tadi. Saat melihat Deryl di video itu, 


it, jenis 
228 senyum penuh kemenangan. 
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“Sorry, Bro. kali ini gue lagi yang menang. Lo ke laut aja sono,” 
ucap Ares bangga. 

Saat wajah Anye kembali di-shoot di video itu, senyum Ares kian 
melebar, sambil bertopang kepala di atas meja. Ares menatap layar 
ponselnya dengan penuh minat. 

“Cantik banget. Pacar siapa, sih?” gumam Ares pada sosok Anye 
di layar ponselnya. 

Laki-laki itu berkali-kali berbicara sendiri seraya senyam-senyum 
selagi menonton video di youtube. Tidak menyadari jika sudah ada 
Adrian yang tengah menyembulkan kepalanya dari balik pintu yang 
tengah menatapnya horor. Astagfirullah, tuh orang kenapa lagi? 
Kok, jadi serem gitus 

Ketika sudah tidak bisa mengatasi rasa ngerinya, Adrian kembali 
menutup pintu dari luar. Masih dengan raut speechless, Adrian 
kembali melirik pintu ruangan Dokter Ares. Kalau mencintai 
perempuan bisa seperti Dokter Ares. Untuk beberapa alasan, Adrian 
kira dia lebih memilih untuk tidak pernah jatuh cinta. 


ar 
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BAB 20 


menatap Anye yang sedang berdiri 


knya. Matanya sama sekali tidal 


andangi perempuan itu yang sedang sibuk berkutat 


am mereka. Sesuai yang direncanakan tadi 


Anye di restoran setelah dari 


hengulum senyum 
kang peralatan memasa 


WJ di bela! 
mem 
menyiapkan makan mal 

benar-benar menjemput 
ya Ares berniat untuk mengajak perempuan itu 
Anye'tiba-tiba menawarkan 


~ Ç n 
Odail 


pagi, Ares 
rumah sakit. Awaln 
antis di luar. Namun, 
akan malam di apartemennya saja. Sontak mendengar penawaran 
kan itu membuat Ares langsung mengangguk setuju. 
Bukannya kenapa-napa, sarapan udah dibikinin, makan malam 
juga dimasakin. Gimana Ares bisa nolak£ Anyerila tuh emang bener- 
bener, ya. Udah cantik, mandiri, bisa merawat diri, mana pinter masak 


pula. Hadeh, itu pacarnya siapa, sih? Kok, minta dinikahin banget: 


untuk dinner rom 


LI 


m engglu r 


“Mas?” 


“Iya, sayang?” 
Kalau, Mas haus dan mau minum, di kulkas ada jus. Ambil aja." 


UT. 3) 
J US 


“Jus melon.” 


“Iya jus melon.” 


Emang, Mas m | 
8, Mas maunya jus apa?” 


Just wanna be with vou.” 
Ne s 
MALES pikir semb 4 " Ip 
i , pura or . : Anye. 
TE: t merah akan segera muncul di pip! An 
| Ul, dUKannya Nan = i af 
S semburat merah yang ia temukan, melainka! 
ani lan ) 
2115 Nanya | NA >T | |. 
ya menatapnya datar dari tempatnya pera!’ 
men 


`f 


aqar] sombal: r . 
YVillüqa an IA pa d 
nya tidak mempan dan bahkan 
enyum Ares ikut r L bange 
es ikut memudar. Etdah, susan bange" 
yomoadl s5 


P dal al Åres kk 7 1 
es tuh nggak pernah lho $ 


lai Iz 
lU Ké 


perempuan lain. 
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Menyadari Anye yang kembali berkutat dengan kegiatan 
masaknya, Ares yang memilih bungkam sejak tragedi gombalan 
receh tadi pun kini hanya bisa mengamati Anye dalam diam. 
Untuk beberapa saat Ares merasa tidak enak pada Anyerila, bukan 
karena gombalan tadi melainkan karena perempuan itu masih harus 
menyiapkan makan malam setelah seharian bekerja. 

“Sebenarnya delivery aja aku nggak masalah.” 

Ares bersuara masih dengan tatapan tertuju pada Anye. Saat ini 
laki-laki itu tengah duduk di kursi tinggi yang ada di dapur tersebut. 
Ia paham Anye pasti lelah setelah seharian bekerja, dan masih harus 
menyiapkan makan malam, tentu akan sedikit merepotkan. Jadi, 
memesan makanan dari luar sebenarnya bukan masalah untuk Ares. 
Gimana kalau Anye kecapekan? Gimana kalau kesayangannya itu 
jatuh sakit efek lelah?! 

“Delivery? Mas, udah lapar ya? Kayaknya aku kelamaan 
masaknya,” tanya Anye dari balik pantry. 

Ares mengerjap-ngerjapkan mata saat Anye tiba-tiba berpikir 
seperti itu. Dengan cepat laki-laki itu menegakkan posisi duduknya 
segera. 

“Aku bukannya nggak sabaran, maksudnya kamu pasti capek 
setelah kerja seharian dan malamnya masih harus masak lagi” 

Setelah berkata seperti itu Ares bisa melihat Anye yang tadinya 
memasang raut tidak enak padanya perlahan tersenyum tipis. 
Melihat itu membuat Ares ikut lega. Sumpah ya, ini jantungnya 
udah jedag-jedug liat Anye yang tiba-tiba pasang raut nggak enak 
tadi, ya semacam nggak tega gitu liatnya. Hadeh, gini amat yak 
kalau udah cinta. Apa-apa tuh nggak tega, cuma Anye doang yang 

dang suka tega sama dia. 

Ini bentar lagi, kok, nggak akan lama lagi. Tunggu ben 
gg mengangguk pada Anye dan perempuan i 
mema engan pekerjaannya. Ares kembali melanjutkan Sa 

ndangi Anyerila-nya. Perempuan itu sudah berganti pa 


huh lebih santai sebelum memasak tadi. Sedangkan Ares sendiri 


taran lagi, ya.” 
tu kembali 
kegiatan 
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n setelan yang sama separa ketika di rumah 
masih menggu g kemeja berwarna biru. Sebenarnya bisa saja 
sakit, celana hitam da men Adrian di sebelah dan meminjam 


rte pap 
k ke dalam apa a sudah tau kode unit itu. Tapi tetap 


ingat i | 
E i jai Ngomong-ngomong mengenai a. 
ia | 


tkan sebuah ide. Matanya sontak melirik Anye 
kira boleh nggak yat 


kaos sepuP 


nuh minat. Kira- 
UAnyerila?” panggil Ares. 
“Iya, kenapa” 
“Aku boleh ng 
“Nggak.” 
Ares berdehe 

cepet banget yakt Ar 


Mendengar buny | 
awalnya duduk anteng di kursi kini mulai bergerak gelisah. Matanya 


melirik Anye yang terlihat sudah mulai menyiapkan piring di atas 
meja. Sambil berdehem pelan Ares berdiri dari duduknya dan mulai 
berjalan menuju Anye berada. 
— “Kamu bikin apa, sih?” tanya Ares saat sudah berdiri tepat di 
sebelah Anye. Basa-basi. 

“Sushi Roku.” 

“Japanese food” 


“Bisa ya bisa juga nggak. Sushi Roku ini malah lebih terkenal di 
Las Vegas.” 


inep nggak di sini?” 


m canggung mendengar ucapan Anye. Jawabnya 
es ragu ucapannya dicerna dulu atau tidak. 
i kompor yang sudah dimatikan, Ares yang 


Ares mengangguk paham. Sambil terus mendekat dan berdehem 
pelan, Ares dengan perlahan mengangkat tangannya dan langsung 
- merangkul pundak Anye. 
| “Mas, mau nyicip nggak?” 
tidak keberatan saat Ares mera 
“Boleh,” jawab Ares. 


ye men ; | , 
ia ik gambil potongan ekor lobster yang ada di sushi 


, ya de Naa 
disambut Cepat ol 2 Ta disodorkannya makanan itu dan 


tawar Anye. Perempuan itu tampak 
ngkulnya. 
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#Gimana$” tanya Anye. 


“Enak.” 
“Beneran?” 
“Iya beneran. Kamu rasain aja sendiri.” 


Ares menatap Anye yang mulai mencicipi sushi tersebut. Dari 
jarak sedekat ini, Ares bisa melihat bulir keringat jatuh dari pelipis 


perempuan itu. Entah kenapa, semakin membuat Ares terpesona. 


Baginya, tidak a 
begitu passionate dengan apa yang ia tekuni. 

“Anyerilat” 

Hmm” 

“Weekend ini, kamu keberatan nggak kalau kuajak main ke 


da yang lebih cantik dari perempuan yang terlihat 


rumah?” 
Anye tertegun, terlambat sedetik saja ia menelan makanannya, 


dia pasti akan tersedak saat mendengar ucapan Ares. Alhasil, 
setelah diam beberapa saat dan membersihkan mulutnya, Anye 
mendongak pada Ares yang ada di sampingnya. | 

“Ke rumah? Untuks” 

Anye tau maksud dan tujuan 
tetap saja, basa-basi serta bersikap seakan tidak tahu ju 
sangat diperlukan dalam situasi seperti ini. 

“Niatnya, sih, mau kenalin kamu sama orang tuaku. Gi 

“Weekend ini?” 

“Terserah kamu. Kamu bisanya kapang” 

Anye kembali diam. Beberapa hal sedang iap 

“Mungkin Sabtu? Soalnya Minggu aku kayaknya 

“Emang restoran kamu hari itu ada acara penting?” ani 

“Syuting bareng Deryl. Aku kan masih ada satu kali lagi Ja 
yuting sama dia. Mas, lupa?” 

Mr berdehem pelan. Syuting pare 
in 2 ada-ada aja gangguannya. Tapi ka apa 
pe Bi pas lamaran atau mereka nikah tu 

tet beneran tuh selang kompor! 


Ares mengajaknya ke rumah. Tapi 
ga masih 


mana?” 


ertimbangkan. 
fulltime di restoran.” 


elah tuh 


| yag Ya 
ng Dery! Y Awas 


li ini nggak apa-aP 
ng masih ganggu 


233 


Scanned by CamScanner 


u btu a?” g” 
s1 E 2 kan ya yang dateng 
“Itu ba 


dikit gugup saat bertanya Padanya, 
. melihat Anye se 
Ares bisa me 
jahil. | 
Ares tersenyum | ti mau bawa keluarga kamu sekalian 
Sabtu nan | 
“Kenapa? Kalau 
malah lebih bagus- 
Menyadari Ares 


hat itu Ares langsung meme 
j a Cuma kamu doang, kok. Ini pertemuan kasual 
“Iya, er s 


” 
mau buru-buru kalau kamu nggak mau. 


ang sedang menggodanya, Anye melotot 
: luk Anye erat. 


| i ak 
an deh jahil gitu, Mas!” 

Anye melepaskan diri dari Ares dengan kesal. Perempuan 
itu mengambil piring sushi yang sudah ia siapkan kepada Ares. 
Meminta laki-laki itu untuk mengangkut semua hasil masakannya 
menuju sofa ruang tengah. Sambil menonton televisi dan duduk di 
sofa, keduanya menyantap makan malam mereka dengan kenang, 
Sambil menonton film horor di salah satu channel luar menjadi 
pilihan mereka. 

Di sela ketegangan menonton, pandangan Ares jatuh pada 
sebotol mayonnaise yang ada di atas meja. Masih dengan mata 
tertuju pada televisi, laki-laki itu mengambil mayonnaise tersebut dan 
mulai menuangkannya ke atas piringnya. Namun, saat memencet 
botol, tanpa terduga isi mayonnaise 


muncrat ke arahnya. Ares s3 
menda 


tersebut dengan tiba-tiba 
yok, laki-laki itu mengerjap bingung 
pati mayonnaise tersebut sudah meluber ke mana-mana. 
keren i gaduh di sampingnya, Anye mau tidak ng 

t sana ia bisa melihat Ares yang tengah memasang 1au 


bingung Ana kondisi Wajah dan baju sudah berlumuran mayonnaise. 
enyadari tatapan Speechle ak ciut. 
“Itu... Tadi.” ss Anye padanya, Ares mendad 
“Mas, tuh A 
Ares di 
mencipta Spa tak berani berbicara. Pada akhirnya, bukannyê 
n suasana romantis di hari pertama mereka jadian. Ares 


8 ngapain, sih?” 
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silih mendapati Anye yang harus mencuci kemejanya malam- 
malam. Cukup lama Ares terdiam bak bocah yang ketahuan pulang 
malam di atas sofa dengan kondisi tidak mengenakan baju. Apalagi 
saat Anye keluar dari kamar mandi sembari membawa ember 
yang Ares pastikan berisikan kemejanya. Rasa ciut Ares makin 
menjadi-jadi. Anye nggak akan minta putus kan setelah ini? Tuh 
cewek nggak akan merasa menyesal kan balikan sama dia lagi hari 


ini? Untuk beberapa saat keparnoan Ares sudah berada di level 
yang sulit digapai. 
“Itu... Kamu mau ngapainZ” 
“Setrika. Mas masih mau pake baju kering dan rapi kan pas pulang?” 
Ares perlahan bangkit dari sofa dan bergerak menuju Anye berada. 
“Itu... Aku aja yang setrika.” 
“Nggak usah. Nanti kalau gosong malah makin kacau.” 
Ares menelan ludah ngeri. Alhasil laki-laki itu hanya memilih 
diam berdiri sambil menatap Anye yang menyetrika kemejanya. 
“Mas?” 


Terdengar bunyi setrika yang baru diletakkan, Ares menoleh. 
“Kenapa?” 


“Mas nggak bisa duduk aja di sofa? Harus banget berdiri di sini?” 

“Aku cuma—” 

Ares menghentikan ucapannya saat mulai menyadari Anye yang 
berbicara padanya tetapi tidak mau melihatnya. Awalnya Ares tidak 
tahu ada apa dengan perempuan itu. Namun, saat sadar dengan apa 
Yang sebenarnya terjadi, senyum jahil terbit di bibir Ares. Anye 
tidak ingin melihatnya karena keadaan tubuhnya saat ini. Untuk 

eberapa saat Ares berdehem cukup keras. Hadeh, emang susah 

“ punya badan seksi. Ares maklum kalau Anye mulai gelisah di 
“mpatnya berdiri. A 

Kalau mau liat, ya liat aja, sih. Nggak usah ditahan-tahan gitu. 

Liat apaan sih? Aku nggak ngerti.” 


“Du mau pegang juga nggak masalah, aku—" 
s! Apaan, sih!” 
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“ya habisnya, kamu tuh suka Sana lupa ingetan, 
nggak pernah liat laki-laki telanjang dada aja. | 

Anye melotot menatap ye bag Sedangkan yang diberi Pelototan 
hanya bisa cengengesan melihat ekspresi kesal Anye yang begitu 


Kayak 


menggemaskan | 
“Aku tau, kok, kalau badanku seksi. Emang sering bikin 
perempuan salah tingkah.” | Tn 
“Tapi tetep aja, sesering apa pun aku liat laki-laki topless, bahkan bisa 
sampai bertahun-tahun, ya nggak gini juga,” dumel Anye kemudian, 
Perempuanitu kembali meraih setrika dan melanjutkan kegiatannya. 
Tidak menyadari jika di sebelahnya Ares tampak syok mendengar 
ucapannya. Merasa situasi mulai terasa aneh, Anye kembali menoleh. 
Di sana ia bisa melihat Ares yang sedang menatapnya tajam. 
“Mas, kenapa?” tanya Anye bingung. 
“Siapa laki-laki itu” 
“Laki-laki mana?” 
“Yang katanya topless dan bisa sampai bertahun-tahun kamu liat 
itu. Siapat 
“Ya siapa lagi? Ya Mas Ran—” Anye langsung menghentikan 
ucapannya. Yang tadinya ingin menyebutkan nama kakaknya, saat 
äi Mba-tiba ingin sedikit menjahili Ares. 
aa Hn kira pengalaman aku sama laki-laki yang 
Sesuai apa K ea | a Man arang 
menggelap Ta i Sg perkirakan. Ekspresi Ares sudah aa 
Anye punya kakak i a PERA Duh nih orang, apa dia lupa kala 
-laki yang umurnya dua tahun lebih tuat 


“Berapa tahun?” 
D Aa abas | 
“Maksudnya o “Datiba kembali bertanya. 


Anye Sekuat Ba pacaran sama dia2” 
! tena : , ; ta 
terlihat normal a menjaga ekspresi wajahnya agar " P 
Í | 
Berapa tahun 
u 


ertahun-tah, sh bertahun-tahun.” 


Ta 
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“Lebih dari tiga tahun? Kayaknya.” 

Ares memejamkan mata menahan emosinya. Lebih das 
tahun dia bilang* Sh't, dia sama Anye terakhir kali pacaran aja c 
sampai setahun sebelum akhirnya putus! 

“Dia tinggal di sini atau luar negeri?” 

“Tinggal di sini.” 

“Pekerjaannyat” 

“Dia kerja kantoran. Eksmud gitu.” 


tiga 
uma 


“Umurnyat” 

“Kalau sekarang sih, 28 tahun.” 

Ares kembali megap-megap. Eh anjir! Tuh cowok lebih muda! 
Dia mah udah 32! 

“Gantengan mana sama aku?” 

“Ya gantengan dia lah,” ucap Anye sembari menyodorkan kemeja 
yang sudah ia setrika itu pada Ares. Meski masih menatapnya tajam, 
Anye tersenyum tipis saat Ares mengambil kemeja dari tangannya 
dan segera mengenakannya lagi. 

“Kapan terakhir kamu ketemu sama dia?” 

“Kemarin.” 

“Hah?!” 

“Ya ampun, Mas! Kok, kamu percaya banget! Aku udah nggak 
sanggup lagi kalau gini. Dia tuh kakak aku. Mas lupa ya kalau aku 
punya kakak laki-laki? Mas kira siapa lagi?” 

Anye terkekeh geli sambil menggelengkan kepala. Namun, 
Melihat Ares yang tidak juga mengendurkan ketegangan di 
Wajahnya. Anye pun menghentikan tawanya, belum lagi saat 
Menyadari Ares yang masih juga menatapnya tajam. 

“Mas, aku cuma bercanda lho. Jangan marah dong. Ya?” D. 

Anye mendekati Ares yang masih diam. Malah laki-laki itu 
Memilih untuk memalingkan wajah sembari kembali mengancingkan 

“mejanya kembali. Melihat itu membuat Anye merasa tidak — : 

“Mas, liat aku dong. Mas marah beneran? Aku cuma Gaa a 

Tapi tetap saja, mau berapa kali Anye ingin melakukan : 
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laki-laki itu tetap menghindari tatapannya 


ang melihat sikap Ares padanya. Oleh karenanya 


An 
mata dengan Ares, ye 


| anj . 
an Na keberanian, Anye melangkah maju dan berdiri 
dengan M 


| n Ares, dan ketika laki-laki itu menatapnya 
tepat di hadapa elingkarkan lengannya di leher Ares dan 
bingung, Anye seget? 5 dalam satu sapuan. 
ertemukan bibir keduanya da AN 
pa dua kali bibir Ares sebelum kembali menjauhkan 
moi an ekspresi masih tidak enak dan sedikit takut, 
Ka pan diri untuk tersenyum sambil menatap Ares, 
aE a mereka bertemu, dan sejauh ini masih tidak ada 
tanda-tanda Ares untuk luluh. Merasa putus o Anye berniat 
melangkah mundur. Namun baru akan beranjak, Anye bisa 
merasakan tangan Ares yang menahan pinggangnya. Rena Anye 
mendongak bersamaan dengan mata mereka yang kembali bertemu 
tatap, dalam hitungan detik, laki-laki itu kembali membungkam 
bibirnya, dan kali ini lebih menggebu dari ciuman yang eday 
Senyum Anye terbit bersamaan dengan Ares yang balik 
menciumnya. Disambutnya dengan senang hati ciuman Ares dan 
kembali mengeratkan lingkaran tangannya di leher laki-laki itu. Ketika 
dirasakannya Ares yang mulai mengangkat tubuhnya, sambil memekik 
kaget. Anye dengan cepat melingkarkan kedua kakinya pada pinggang 
laki-laki itu. Melihat reaksi kaget Anye, kekehan terdengar dari Ares. 
“Turunin nggak?!” pinta Anye. 
“Turun aja sendiri, kalau bisa.” 


Mendengar tantangan Ares, Anye segera memberontak 


dari pelukan laki-laki itu untuk turun. Namun, baru saja dia 
melakukan e 


Tidak me Lal. Ares kembali menciumnya Alka 
tertutup. Kali : koa sebelumnya yang dilakukan dengan m i 
mata yang Hi bir mereka saling mencecap satu sama lain a 
ini benar-benar Menatap satu sama lain. Sensasi berciuman Ta 
rena kecupan me Anye meleleh bukan main, tidak a 

rena tatapan |.......... “Pan yang diberikan Ares, melainkan j 
pan lembut yang laki-laki itu berikan saat m enciumnya- 
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Masih dengan Anye yang ada di gendongannya, Ares melangkah 

lan menuju sofa terdekat. Sesampainya di sana, ketika sudah 
mendudukkan diri, Ares melepaskan tautan bibir mereka dan 
menatap lurus Anye yang ada di pangkuannya. 

“Tell me how to win from you, love!” 

Anye tersenyum tipis, tangannya menangkup wajah Ares lembut. 

“Mas, tahu nggak sebabnya kenapa kamu nggak pernah bisa 
menang dari akut” | 

“Tau.” 

“Oh yat Apat” 

“Karena cintaku lebih besar dari kamu?” 

“Salah. Tapi nggak sepenuhnya salah.” 

“Jadi, yang bener apa” 

“Yang bener itu...” Anye mempertemukan dahinya dan dahi 
Ares dengan lembut, pandangan mereka terkunci. “Karena kamu 
yang selalu menganggap cinta kamu paling besar dibanding aku. 
Kamu ngeremehin aku. Kamu sadar nggakt” 

Mendengar ucapan Anye, Ares menggeleng pelan. 

“Dengar ya Bapak Dokter Antares Abimana. Seorang Arsanin 
Anyerila Jashid itu paling susah yang namanya jatuh cinta. Tapi, 
dia masih mau pacaran dengan laki-laki yang sama untuk kedua 
kalinya. Menurut kamu apa yang membuat dia mau melakukan itu 
kalau bukan karena cinta? Jadi, terhitung hari ini, jangan pernah 
merasa kalau cuma kamu yang punya cinta yang besar untuk aku. | 
Kamu juga harus terima kenyataan kalau cintaku juga nggak kalah | 
besarnya untuk kamu. Deak” | 

“Deal.” 

Anye mengangguk mantap mendengar jawaban Ares. ME 

“Tapi, dengar kamu yang ngomong manis begini, aku tiba-tiba 
kepikiran sesuatu,” ucap Ares. | 

“Kepikiran apa?” Antares | 

“Kepikiran kalau kamu udah cocok banget jadi jean Mulut | 

bimana. Bisa banget bikin yang dengarin jadi meleleh. 
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manisnya sebelas dua belas sama aku. Sejak kapan b a 
tanya Ares dengan mata berkilat jahil. 


“Belajar apaan? Ngaco.” | 
“Oh jadi udah bakat alam?! Fix, kamu emang ditakdirkan untuk 
jadi jodoh aku, Sayang!” 

“Apaan sih, udah ah. Minggirin tangannya, aku mau turun,” 

Anye segera bangkit dari paha Ares dan memilih pindah ke 
sisi kosong sofa. Perempuan itu menoleh pada Ares dan langsung 
menampakkan raut kurang puas setelah itu. Terutama pada apa 
yang dikenakan laki-laki itu. 

“Padahal baru disetrika, kemeja kamu udah kusut lagi, Mas. 
Kamu sih main gendong aku sembarangan.” 

“Kusut? Oh iya, ya. Ya udah sih, kusutnya juga karena kamu. 
Kamu bikin robek-robek juga aku nggak masalah.” 

“Mas, aku serius.” 

“Iya, aku juga serius. Kamu tuh segala kemeja kusut aja dipikirin 
banget. Ya udah besok aku pake kemeja yang anti kusut aja kalau gitu.” 

“Emang ada?” 

“Ada. Ntar aku nyetok.” 

lya, biar kalau mereka lagi cipokan, pikiran Anye nggak ke 
mana-mana. Batin Ares. 

Tiba-tiba di sela-sela obrolan absurd mereka, ponsel Anye yang 
ada di atas meja tiba-tiba berbunyi. Anye dengan cepat mengambil 
ponselnya. 

“Siapa?” tanya Ares. Bisa dilihatnya Anye yang baru akan 
membaca nama kontak pada layar. 

Mash Kayaknya mau bahas syuting nanti deh. Aku angkat 

Jaare pa da | 

menunggu Anye yan nga. Sementara itu Ares mas t 

dengan Deryl di 2 x ro a Tan Dengen m pyi 

ada tanda-tanda vaaia ati Benua da “i Gk : n. | 
an mengarah ke urusan di luar pekerja | 
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Sejauh ini, obrolan mereka masih aman. Awas aja kalau nyerempet 

modus, dia santet beneran tuh selang kompor! 

“Sabtu? Itu....” 

Radar Ares langsung menyala saat mendengar nada bicara Anye 

ang mulai terdengar aneh. Ditambah dengan kata Sabtu yang tiba- 
tiba muncul. Nah kan, apa dia bilang! Modus, kan! Mau ngapain tuh 
selang kompor bawa-bawa hari Sabtu?! 

"Kalau Sabtu kayaknya nggak bisa, aku—” 

Ucapan Anye terpotong begitu saja saat ponselnya dirampas 
begitu saja oleh Ares. Anye menganga syok. 

“Halo. Ini gue Ares. Gue nggak tau ya hari Sabtu lo mau ngapain. 
Yang jelas syutingnya hari Minggu, kang Jadi, ketemu aja pas hari 
Minggu nanti. Sekian, gue tutup.” 

Ares langsung mematikan panggilan itu. Kepalanya menoleh 
menatap Anye yang sedang melotot ke arahnya dengan wajah kesal. 

“Kamu nggak sopan banget sih, Mas.” 

"Sopan mana sama dia yang mau modusin pacar orang? Jadi tadi 
dia mau ngapain hari Sabtu? Aku mau tau.” 

“Ya tapi nggak gitu juga. Dia mana tau kalau aku udah punya 
pacar.” 

Tadi tadi dia mau ngapain hari Sabtu? Kamu belum jawab 
pertanyaan aku,” ulang Ares, yang kali ini membuat Anye menyerah. 

“Deryl ngajakin aku dinner.” 

“Udah sering dia ngajakin kamu?” 

“Ini udah tiga kali kayaknya setelah aku ketemu dia lagi." 

“Kamu tolak semua ajakan dia?” 

“Sekali aku terima.” 

c Melihat Ares yang sudah akan kembali bicara, Anye dengan 
jji menyelesaikan kalimatnya. 
„U pas pertama kali dia ngajak aku ketemuan di luar. Aku 

ya mau ngomongin masalah pekerjaan, ternyata ~ ei 
ja. Bapain sih, Mas kesel-kesel gitu? Kayak aku habis seng 

“A Waktu itu aku masih single.” 
241 


Scanned by CamScanner 


duga, tepat setelah Anye selesai bicara, po Iny 
, nse a 


Secara tidak ter 
di genggaman Ares kembali i 
i berbunyi. A je 


erada 
t kesal makin menghiasi wajah laki-laki itu. Se 
- S€suaj 


dah ia prediksi, Ares kembali menga 
nyemprot Deryl di sana. fi 


yang masih b 
bisa melihat rau 
dengan apa yang su 
langsung me 
h nelponin pacar gue male 
aci m-male ini? 
m begini?! Ini 


lah di apartemen sekarang, dia capek 


panggilan itu dan 
“Lo ngapain si 
udah jam sepuluh, Anye uc 
banget, dia—” 
“Lalu lo sedang ap’ d 
jı by the way 


BA S 
, adik gue malem-malem begini In 
i 


p aparteme 


udah jam sepul" 


5 
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BAB 21 


merasa bingung bahkan nyaris linglung sampai tidak mampu 

p ta-kata? Jika ditanya seperti itu, Ares akan menjawab pernah. 

| itu sedang ia rasakan saat ini. Akibat Deryl sialan yang tidak 

vaktu menelpon Anye malam-malam seperti ini, Ares malah 

ukan dirinya sendiri yang salah menyemprot orang. Tidak 
ng-tanggung ia menyemprot kakak laki-laki Anyerila. 


lah lumayan lama memilih diam, hanya satu kata itu yang 
| keluar dari mulut Ares. Ares benar-benar tidak tahu harus 
ta apa saat ini. Untuk beberapa alasan Ares takut kembali salah 
a. Dia tidak begitu mengenali watak kakak Anye. Karena satu- 
3 fakta yang ia ketahui dari laki-laki itu adalah Anyerila yang 
memanggilnya dengan sebutan Mas Randi, mengingat mereka 
sekali belum pernah bertemu. Ya, hanya sebatas itu Ares 
nal sosok yang berpeluang besar menjadi iparnya itu. Aamin. 
entara itu, melihat perubahan ekspresi serta nada bicara Ares 
lanya gahar menjadi tak berkutik. Anye pun dengan cepat 
jt ponsel dari Ares dan segera melihat dengan siapa Ares sedang 
. Menyadari Anye yang tiba-tiba mengambil alih ponsel di 
3, Ares hanya bisa melirik takut-takut pada perem 
3 Anye yang tampak menganga ketika membaca Í 


rempuan itu berdecak kecal sambil menatap Ares deng 
jut setengah mati. 


puan itu. Bisa 
D Caller pada 


an geram, 


lagi sukses membuat laki-laki itu c 
u tuh!” 

f, aku pikir masih Dery!, ternyata— A 
POE PE p ; ; » Hha-tiba meng 

idak melanjutkan kalimatnya saat Anye ubat imana 
a dilihatnya bagai" 


j smarik napas 
kaligus mena 


angkat 


menyuruhnya untuk berhenti bicara. Bis 


VAA 
APE 


tu memijat dahinya dengan frustrasi 5 
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membawa ponsel itu pada telinganya. 
m-malam nelpon. Aku—” 


-dalam sebelum 
“Halo Mast Tumben mala 


¿” 

“Kamu punya pacar: | 

Anye spontan memejamkan mata saat Mas Randi langsung 

SI AAA dengan pertanyaan seperti itu. Memangnya jenis 

en saga | 

pner seperti apa lagi yang akan diberikan kakaknya itu setelah 

p endengar semprotan yang dilakukan Ares beberapa saat yang lalu tadi? 
m 


“Itu... Mas ada apa nelpon? Aku—” 


“Jangan ngalihin pembicaraan. Mas tanya... Kamu punya pacar! 
kat telpon siapa!” 


Tadi yang pertama ang 
ra menarik napas dalam-dalam dan mengembuskannya 


perlahan. Dia pernah bilang kan kalau lebih baik berurusan dengan 
Mamanya saja ketimbang Mas Randit 

"Ms, mendingngomonginini kalau lagi ketemu aja ya¢ Nanti akuceritain, 
aku kenalin juga sama Mas secara langsung. Masa bahas ini lewat telepon.” 

“Ty urusan belakangan, sekarang Mas cuma mau tau... Laki-laki 
barusan pacar kamu? lya?” 

“Mas Randi, please...” rengek Anye hampir ingin menangis. 

"Kamu tuh kok susah banget jawab pertanyaan Mas. Giliran kamu 
yang nanyain Mas, bawaannya maksa terus." 

“Ya habisnya—” 

“Halo, selamat malam. Perkenalkan saya pacar Anyerila. Maaf 
untuk yang barusan, saya nggak maksud untuk marah. Saya pikir 
yang menelepon orang lain. Ternyata saya salah orang.” 

Anye menganga saat ponselnya tiba-tiba direbut oleh Ares. Dengan cepat 
Anye kembali merebut ponsel itu dan memukul-mukul gemas bahu Ares. Tidak 
ep itu menutup speaker ponselnya sebelum berbicara pada Ares. 
w E bisa diem dulu nggak Mas? Jangan asal serobot aja! 

sa ndi mikir aneh-aneh!” 

Mikir aneh-aneh apa sih? Kamu kayak gitu yang malah bikin 
kakak kamu mikir aneh. Ya nggak apa-apa, lagian ki ak ngapa- 
ngapain juga kan di sini2” den anna 

Tapi nanti apa yang Mas Randi pikirin pas tau kamu malam- 
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Apa da 


malam masih ada di sinis” 

"Ya masalahnya apa kalau aku di sini? Ya jelasin aja. Aku jemput 
kamu sepulang kerja, kita makan malam dan ngobrol biasa. Kecuali 
kamu mau terlalu jujur dan bilang kalau kita ciuman juga tadi.” 

“Mas!” 

Anye melotot luar biasa kesal pada Ares. Namun, tersadar jika 
masih ada kakaknya yang tersambung pada saluran telepon, Anye 
kembali mendekatkan ponsel ke telinga. 

“Halo Mas? Maaf tadi pacarku tiba-tiba mau ngomong, kayaknya 
dia mau kenalan sama Mas deh hehe. Itu—” 

Ucapan Anye terhenti saat menyadari ada yang aneh. Dengan cepat 
ia menatap layar ponselnya dan melongo ketika tahu jika sambungan 
telepon itu sudah diputuskan oleh kakaknya. Seakan belum selesai 
kebingungannya, sebuah chat tiba-tiba masuk. Itu dari Mas Randi. 

Kamu tunggu, bilang sama pacar kamu itu buat nggak ke mana- 
mana. Mas bakal ke apartemen kamu sekarang. 

Setelah membaca chat itu, Anye benar-benar syok bukan main. 
Membuat Ares yang melihatnya mulai ikut merasa khawatir. 

“Sayang... Kenapa? Kakak kamu bicara apas” 

“Mas Randi mau ke sini. Aku harus gimana sekarang” 

“Ya udah nggak apa-apa. Aku tungguin di sini sampai dateng.” 

Mendengar ucapan Ares, Anye langsung menoleh. 

“Ya udah nggak apa-apa kamu bilangt Kakakku mau ke sini 
sekarang, gimana bisa kamu bilang nggak apa-apa Kamu sa 
ngomong apa nanti kalau dia ada di sini? Mau say hai? Kenalin diri 
sebagai pacarku? Kamu pikir semudah itu?” 

2 mengerjap-ngerjapkan mata saat nn. a 
juan o An Pangan i Je A k pa alasan dia 
Mulai padanya pun sudah menghilang. ng | 
p ikutan cemas. Memangnya separah itu yas Kn aku?” 
U mau ta karang. Kamu ada niat untuk nika ¿ 
nya sekarang al nikahan yai 
€S mengangguk. Kenapa udah sampat ke periha 


"paknya sudah sejauh itu?! 


tiba-tiba berbicara 
itu 
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di ku kasih tau kamu. Mungkin ini terdengar aneh. Tapi 
“Oke. Jadi a inilah adanya. Pada dasarnya, semua keputusan, 


mang rti | | 
me i sepe endapat mengenai aku. Baik dari masuk sekol ah, 
D 7 perguruan tinggi, merantau ke luar negeri, bana 
men 


restoran, sampai berpisah tempat tinggal aan itu adalah 
sebagian kecil dari bentuk persetujuan yang j | 1 buat Untuk aku. 

“Kebanyakan orang, kalau mau apa-apa, pasa minta persetujuan atau 
pendapat ke orang tua mereka. Tapi kasusku aki a bukan berarti 
aku nggak melibatkan orang tuaku, hanya saja di sini orang tuaku selalu 
mendengarkan pendapat dan keputusan Mas Randi. Jadi, kalau aku mau 
A, dan Mas Randi juga bilang A, maka orang tuaku sudah pasti ikut setuju. 

“Satu hal lagi, aku sama sekali nggak keberatan dengan keputusan maupun 
persetujuan dari Mas Randi, karena semuanya terbukti tepat dan berdampak 
baik untuk aku. Jadi, kamu ngerti kan kenapa aku nggak mau kamu ketemu 
Mas Randi secara mendadak seperti ini? Apalagi dia tau kalau jam segini kamu 
masih ada di apartemenku. Aku cuma pengen kalian ketemu di saat yang tepat, 
di saat Mas Randi nggak dalam keadaan kesal. Karena dari suaranya di telepon, 
aku tau kalau Mas Randi terdengar nggak begitu senang. Bertemu di saat dia 
kesal, aku takut dia jatuhnya nggak suka sama kamu. Kalau dia udah nggak suka 
sama kamu, kamu tau kan gimana pendapat orang tuaku juga nantinya?” 

Ares menelan ludah. Kalau dari yang dia tangkap dari 
omongan Anyerila. Kakaknya itu menempati kasta tertinggi dalam 
pengambilan keputusan serta persetujuan di keluarga mereka. Jadi 
nasib Ares ditentukan sama laki-laki yang bisa dibilang empat tahun lebih 
ii darinya gitu?! Eh anjir, apa-apaan nih. | 

ea Buana Kakak kamu udah on the way ke sini - 
sendiri. Sumpah "ya santai-santai saja pun seketika jadi Ma 
aja AA a Ha baru jadian tadi pagi, kok pa 
ingin ua ang Si ! Untuk beberapa alasan Ares benar T 

“Aku juga ng x epalanya sendiri guna merutuki se 
Sekarang,” TA ya tau. Aku juga lagi bingung mau jr 
mondar-mandir D Bisa dilihatnya perempuan itu $€ 

memikirkan sesuatu. 
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"Aku pulang aja ya kalau gitu?” tawar Ares, 

“Kamu mau pulang dan bikin Mas Randi nganggap kamu kabur?” 

"Ya terus aku mesti gimana? Ketemu nggak boleh, pergi juga 
nggak boleh. Pura-pura pingsan gitu?!” gerutu Ares serba salah. 

“Lain hal kalau kakak kamu sendiri yang nggak jadi ke sini,” ucap Ares 
yang entah kenapa malah membuat Anye tiba-tiba memandangnya lekat. 

“Kenapa? Kamu kok ngeliatin aku begitu?” 

“Kamu benar. Jalan satu-satunya bikin Mas Randi sendiri yang 
nggak bisa dateng ke sini.” 

“Emang ada caranya?” 

“Ada.” 

Saat itu juga Ares bisa melihat Anye yang lagi-lagi mengotak- 
atik ponsel sebelum pada akhirnya kembali mendekatkan benda itu 
pada telinganya. Tunggu, dia mau menelepon siapa lagi? 

“Kamu mau nelpon siap—” 

“Halo, Mbak Kay? Ini Anin Mbak, Arsanin. Adiknya Mas Randi. Maaf 
ya Mbak ganggu malem-malem. Aku boleh minta tolong nggak Mbak?” 

Kening Ares berkerut. Kay? Mendengarnamanya sedikit mengingatkan 
Ares pada salah satu sepupunya yang lain, sepupu kesayangannya, bukan 
sepupu kayak Adrian ya. Adrian mah rada-rada orangnya. 

Tapi bukan itu yang lebih penting untuk saat ini. Siapa gerangan 
sosok Kay yang ditelepon Anye sekarang Apa maksudnya Any 
menelepon orang ini? Alhasil, setelah menunggu Anye selesai 
berbincang dengan seseorang di telepon, melihat perempuan Itu 
Sudah menutup panggilannya, Ares pun langsung bertanya. 

Kamu telpon siapa2” Ter 

à elpon orang yang bisa bikin Mas Randi nggak jadi 

“Mal untuk malam ini.” 

Atasan kakak kamu?” 

À ye menggeleng. 
bi Gebetan Mas Randi. Ya pokoknya aku = 

í 2 Randi stay di apartemennya aja malam in 

4 bisa bikin Mas Randi nurut,” jelas Anye- 


ke sini. 


minta tolong untuk 
Aku pikir 
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Setelah itu dia PUP memilih aa He di Beberapa 

saat kemudian su Se na Saja 

i 

masuk, Praa tempat kamu. Ada urusan mendadak. 
pala menghela napas lega membaca pesan itu. Ingatkan 

dirinya untuk banyak-banyak berterima kasih pada Mbak Kay yang 

sudah membuat Mas Randi urung ke sini. Untuk beberapa alasan 

Anye jadi penasaran, alasan seperti apa yang Mbak Kay katakan 

pada Mas Randi untuk membuat laki-laki itu urung ke sini. 

Tolong, suruh pacar kamu itu pulang, ini udah malam. Punya 
rumah kan dia? 

Tiba-tiba chat lain masuk ke dalam ponselnya. Anye terkekeh 
membaca isi chat terakhir yang dikirimkan kakaknya. Melihat 
Anye yang mulai bisa tertawa, Ares ikut lega. Laki-laki itu kembali 
menggeser duduknya untuk lebih mendekati Anyerila. 

“Gimana?” tanya Ares. 

“Mas Randi nggak jadi ke sini,” jawab Anye sambil tersenyum tipis. 

“Beneran karena gebetan kakak kamu itu? Nurut banget ya 
kakak kamu sama cewek itu.” 

“Ya namanya udah cinta.” 

“Tapi nggak gitu juga sih. Kan mereka belum pacaran. Apa tuh 
ETET sekarang. Bu... Bucin! Iya Bucin! Kakak a 

Ares tiba Lana pUe panangan Duan gan: a n 
T Bo enti tertawa saat Anye yang sejak tadi menatap 
Ares mulai bingun he kepadanya. Untuk beberapa saat 
raut datar sembari 5, terlebih melihat Anye yang hanya memasang 

menatapnya. Apa dia salah bicara lagi? 


u 
amu.., iati 
Kenapa ngeliatin aku begitu?” 
as ngomong begitu... 


nggak ngaca ya?” 

3 

dalam hatinya. Kira-kira apa salah 
umnya sampai hidupnya direco 
mpret seperti Antares Abimana" 


i Adrian selaty bertanya-tan a 
ti A dosanya di kehidupan KA l 
. . ğ 

“BINI rupanya oleh sepupu ka 
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Pemah sekali Adrian membaca sebuah buku, yang mana buku 
tu mengatakan jika nasib seseorang di kehidupan sekarang juga 
merupakan cerminan dari hasil kehidupan sebelumnya. Awalnya 
Adrian tidak percaya dengan teori kehidupan terdahulu, tapi jika 
melihat keapesan yang ia alami secara masif, terstruktur dan sistematis 
seperti ini. Seketika sebuah pertanyaan mampir di kepala Adrian. Apa 
mungkin di kehidupan lampau, dia adalah budak dari Dokter Ares? 

Seperti sekarang misalnya, Adrian hanya bisa terpekur diam dengan 
pandangan menuju layar tv, sedangkan di sebelahnya, sudah ada Dokter 
Ares yang sejak kemarin sudah kembali menginvasi dan menjajah unitnya 
secara membabi buta. Sesekali Adrian membesarkan volume tv guna 
menghindari cekikikan Dokter Ares di sebelahnya. Adrian benar-benar tidak 
mengerti, sudah lebih satu jam bahkan mungkin seharian ini, laki-laki itu 
hanya menatap layar ponselnya sambil senyam-senyum tidak jelas. Kalau 
kerjaannya cuma cengengesan sepanjang hari, kenapa tidak cengengesan di 
kamar saja? Kenapa harus menganggu Adrian yang ingin menonton tvt! 

“Dok?” 

“Apa?” 


“Kenapa Dokter tiba-tiba nginep di apartemen saya lagi” 


“Kan kemarin udah saya bilang, saya mau bawa Anyerila ketemu 
sama Papa dan Mama saya.” 

“Kan Dokter bisa jemput aja. Kenapa harus nginep di apartemen 
Saya segala?” 

“Ya biar efisien aja.” | 

Gigi Adrian mulai bergemelatuk bertanda kesal. Entah sudah 
berapa kali ia menanyakan tujuan Dokter Ares kembali menginap di 
unitnya. Jawaban laki-laki itu juga selalu sama, biar efisien katanya. 

fisien pala lo soang! Bukannya efisien, yang ada rempong! 2 

bawa koper segeda gaban pula, Adrian bahkan ragu jika a 
"u akan langsung pulang setelah selesai membawa Anyerila 
rumahnya jika melihat sebesar apa koper yang ia angkut ke D 

“Kira-kira berapa lama Dokter nginep di apartemen Saya" 

... Belum tau.” | 
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belum tau. Yang mana bisa Adrian asumsikan 
. «Gue belum ada niat buat balik ke rumah tuh.” 
pF u begitu pertanyaan lain... Kira-kira kapan Dokter nikah?” 
ai sih secepatnya. Tapi kayaknya Anyerila nggak may 
kamu nanyain saya kapan nikah?” 


Oke, jawabannya 


-buru. Kenapa 
g a ai jä kapan lo dikrangkeng. Biar kerjaannya nggak 
ngan lagi. 
Toon penasaran aja. Oh ya Dok....” 

“Kenapa lagi” 

“Kalau Dokter nikah nanti. Dokter pasti udah nggak sempat kan 
kalau mau datengin apartemen sayas Gitu kan ya Dok? Kita bakal 
ketemu cuma di rumah sakit aja kang Nggak sampai di luar rumah 
sakit juga kayak gini? Kita pasti bakal jarang ketemu kan?” 

“Kemungkinan begitu. Tapi...” Untuk pertama kalinya mata 
Ares beralih dari layar ponsel menuju Adrian. Laki-laki berusia 32 
tahun itu tampak menyipitkan mata penuh selidik. 

“Kenapa kamu tanya-tanya begitu? Kamu nggak suka ya ketemu 
saya terus?” 

“Nggak kok Dok, siapa bilang? Saya cuma mau memantapkan 
hati kalau Dokter udah nikah nanti. Pasti saya bakal kehilangan 
kebersamaan dengan Dokter,” ucap Adrian sembari tersenyum, 
yang mana membuat Ares langsung mendelik ngeri. 

Ngomong-ngomong, ini kapan Dokter Ares berangkatnya siht 
Katanya selesai Magrib nih orang mau pulang ke rumahnya sambil bawa 
Jaya Ini tuh udah Magrib, kok nggak pergi-pergi dari tadi? Meski 
Bg a a pergi Dala rasanya sangat mustahil Dokter ai 
mendapatkan Dara Pen Sa 
Seakan Tuhan Ta i meski itu hanya untuk beberapa jam saja: 
Semoga itu Anyerila! Se Aga Aduan, Sp in Sa Le 
“Iya Sayange Udah « n jauhkan orang ini secepat ia 
Adrian terse i 

nyum b 


W ahagi ji secara 
, pasti yang mene ga mendengarnya, sudah teruji 


lepon adalah Anyerila. Ngomong-ngomong 
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mengenai Anyerila, pasti banyak yang bertanya kenapa Dokter Ares 
yang selalu ingin bersama Anyen setiap saat itu tidak menunggu di 
apartemen perempuan itu saja Keia akan pergi seperti ini? Menurut 
pokter Ares, Anyerila tidak mengizinkannya untuk terlalu sering berada 
di apartemennya. Tapi dasarnya Dokter Ares, bukannya sadar diri, tuh 
orang malah numpang nginep di tempat tinggal Adrian. Kan asem! 
“Oke, aku keluar ya.” 
Ares kembali menyimpan ponselnya, dan melihat itu membuat 
senyum Adrian terukir kian lebar. 
«Udah mau berangkat Dok?” 
Ares mengangguk pelan. 
“Hati-hati ya Dok, salam buat Tante sama Om,” ujar Adrian. 
“Kamu nggak mau ikut$” 
“Ikut? Nggak deh Dok. Saya di sini aja.” 
“Di rumah nanti banyak makanan lho. Yakin kamu nggak mau 
ikut? Nggak rugi” 
“Kan Dokter mau kenalin Anyerila ke Om dan Tante. Masa saya 
ikut? Nanti saya ganggu.” 
“Ganggu apaan? Kayak sama orang lain aja. Kita kan keluarga. 
Dari pada kamu di sini sendirian, kalau nggak nyeplok telor, pasti 
pesan makanan dari luar. Mending ikut aja ke rumah.” 
Untuk beberapa saat hati dan sanubari Adrian sedikit 
bergetar mendengar ucapan Ares. Ternyata... Dokter Ares sangat 
mengkhawatirkannya. 
“Beneran Dok? Saya nggak apa-apa ikut?” 
Ya nggak apa-apa. Mau nggak?” 
“Iya deh, Dok.” 
Maroa Adrian bisa melihat senyum Dokter Ares D sana 
Le ng ketika mendengar jawabannya. Awalnya dk 
bekam itu sebagai bentuk ketulusan, ya awalnya Ta Fs balik 
na Adrian menyadari jika dirinya sudah berad Sa 

audi dengan Dokter Ares dan Anyerila yang duduk di be rires 

Adrian, kamu nyetirnya dicepetin sedikit dong,” interups! 
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; belakang: Ta 
na Dia dijadiin sopir! 


Anye sesekali melirik ke arah pintu yang menghubungkan dapur 

is lain di rumah itu. Terdengar suara Ares dan Adrian yang 

enuju ruang ! 

G mengobrol bersama Om Raihan— Papa Ares. Sedangkan saat ini, 
rumah, seakan sudah menunggu kedatangan mereka, 


setibanya mereka di 
kedua orang tua Ares lah yang langsung menyambut mereka di pintu 


masuk. . . . 
First impression Anye saat itu ialah Om Raihan yang tampak 


hangat tetapi irit bicara dan Tante Carla yang terlihat lebih extrovert. 
Namun, saat ia diberitahu oleh Ares jika mamanya itu mantan artis 
senior di tahun 80-an. Anye langsung mencuri-curi waktu untuk 
melakukan browsing di laman pencarian, dan benar saja, deretan piala 
citra seorang Carla Minela Halim berjejer rapi di sana. Seketika Anye 
akhirnya mengerti dari mana wajah dan pesona itu Ares dapatkan. 

Namun, selain jejeran piala Citra seorang Carla Minela Halim. Yang saatini 
menjadi permasalahan utama seorang Anyerila adalah dirinya yang tiba-tiba 
merasa mati gaya karena ditinggal sendirian bersama tante Carla di dapur — 
ralat— bertiga bersama seorang asisten rumah tangga, Mbok Ijah namanya. 

Awalnya Anye pikir kegugupannya akan perlahan menghilang 
saat melihat tante Carla yang begitu ramah ketika mereka berbincang 
di ruang tamu tadi. N amun, ketika ia dibawa ikut menuju dapur, tante 
-. yang terlihat ramah itu seketika berubah menjadi begitu dingin. 
CAN salah an pembuktian dari seorang aktris senior papan atas 

sa terjadi perubahan karakter secara tiba-tiba seperti ini 
An alau kamu nggak terbiasa di dapur, kamu bisa duduk aja Y? 

yerila. Tante udah pah ! uan- 
jite paham sekali kok sama watak peremp 

mpuan yang sering Ares bawa. N inaksakan.” 
U . Nggak perlu dipaksa 
ntuk pertama kalinya sei rbicara 
padan | ya sejak berada di dapur ini, Tante Carla be 
ya. Wanita itu bicar ' . entah kenapa 
ada sarkas Tana a sambil melempar senyum, tapi en , 
bertanya-tanya ara biasa dahsyat terselip di sana. Membuat Any 
, perempuan seperti apa yang sering Ares sodo. 
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sada Mamanya itu sampai bisa membuat Tante Carla langsung bisa men- 
kr secara rata perempuan yang Ares bawa ke rumah? 
“Enggak sama sekali kok Tan, malahan dapur adala 
vont saya." 
“Oh ya? Wah bagus dong. Tante pikir kamu bakal takut kuku 
kamu rusak.” 


h tempat 


Masih. Masih ada sarkas di sana. Ketegangan masih dirasakan 
oleh Anyerila. 

“Tante, itu... ada yang bisa saya bantu?” 

Pada akhirnya Anye mencoba mendekati Tante Carla yang sedang 
berada di belakang kompor. Wanita itu tampak sedang membuat saus 
tomat. Melihatnya membuat Anye tersenyum, melihat bagaimana 
lswesnya Tante Carla di sana, sudah jelas wanita itu sering berada di dapur. 

“Nggak perlu. Kamu duduk aja.” 

“Tapi saya —” 

"Bu saya permisi dulu, kayaknya Bapak ada manggil saya di depan.” 

"Oh iya, silakan Bi,” ucap Tante Carla lembut. 

Alhasil, di dapur tersebut tinggal dirinya dan Tante Carla seorang. Seperginya 
Mbok Ijah dan melihat ayam yang belum seluruhnya selesai dipotong. Perlahan 
Anye bergerak mengambil alih pisau di sana, dan itu disadari oleh Tante Carla. 

‘Kamu nggak perlu—” 

Tante Carla tidak menyelesaikan kalimatnya saat melihat Anye yang 
angsung memotong ayam itu dengan gerak cepat dan tepat. Mulai dari 
memisahkan bagian dada dan punggung ayam, memotong dada menjadi 
Gua bagian, dan terakhir membelah bagian sayap. Demi apa pun, itu 
Sakukan hanya dengan sekejap mata saja. Dua ekor ayam sudah terpotong 
dengan cantiknya di sana. Bahkan pisau yang memiliki ukuran bilah 16x8 
Th itu tampak hanya seperti pensil di tangannya. Tante Carla penanya 
anya, perempuan jenis apa yang kali ini dibawa oleh Ares? Tukang jagal 

Tante Carla berdehem pelan menyadari keterp uk gannya 
Tidak, dia tidak boleh cepat luluh. Dia harus benar-benar menyeleksi 
untuk Ares. Mau bagaimana pun itu, Ares adalah anak leah 
g p : at 
“@yangnya. Jangan sampai Ares salah memilih pasangan hidup. Menging 
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yang pemah dibawa Ares ngawur semuanya! Masa 
baru disuruh motong bawang aja nggak ada yang becus. Ada yang 
bentuknya balok lah, dibikin segitiga lah, bahkan ada yang kerajinan 
dibentuk kembang! Astagfirullah, kok dia malah jadi curcol gini ya? 

“Ehem... Kayaknya kamu sering di dapur.” 


“Bukan sering lagi Tan hehe.” 
“Jadi kamu bisa masak dong? Tapi kok bawa makanannya hasil 


riwayat perempuan 


dari belit Males ya masak?” 
Lagi, Carla melempar bom sarkasnya. Metode julid ini sudah berkali-kali 


ia operasikan untuk menyeleksi perempuan-perempuan ngawur yang dulu 
pemah Ares bawa. Menyadari ucapan Tante Carla, Anye mendongak dan 
refleks melirik ke arah rantang yang ada di atas meja makan, yang mana 
memang ia bawa dari apartemen untuk diberikan pada orang tua Ares. 

“Itu saya bikin sendiri kok Tan, nggak beli.” 

“Jangan bohong, kamu pikir Tante nggak tau kalau yang kamu 
bawa itu salah satu menu di Quin Hill.” 

Anye baruingatrestorannya pemah menggelar acara anniversary Tante 
Carla dan Om Raihan. Tapi lebih dari itu, Anye baru sadar jika Tante 
Carla malah lebih mengingat salah satu menu restorannya dibandingkan 
Anyerila sendiri yang punya Restoran. 

“Itu... Sebenarnya Ouin Hill itu milik saya Tan.” 

“Hah? Milik kamu?” 

Wah! 

a Ken Se melongo. Terjawab sudah dari mana skill berpenunya 
ada erapa saat Carla kembali terkesima. Namun buru- 
aa nai membuangnya jauh-jauh. Pintar masak bukanlah segalanya. 
Oh kamu bikin rest , 8 
orang lain kan? K AREI tapi yang masak dan bikin menu past 
> ane Kamu pasti cum k | ekarang 

udah biasa sih liat ora a nyokong uang aja. Jaman s 
ng Muda kayak kamu jadi pebisnis, asal punya 


uang ya beres Bed 
; a k 
ai Baa dulu, bener-bener dari nol.” 
aya lul 
Wusan sekolah kuliner. Saya seorang chef.” 
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Wah! (2) | 

Tante Carla takjub lagi. Setelah sekian banyaknya perempuan 
ngawur yang masuk ke dapurnya, akhirnya ia bertemu dengan 
seseorang yang benar-benar bisa memasak. Sebenarnya Carla tidak 
muluk-muluk mengenai skill memasak ini, minimal bisa motong 
bawang dengan normal aja sebenarnya dia udah bahagia. 

Namun, seakan kembali diingatkan oleh sebuah fakta. Carla 
lagi-lagi mencoba membuang rasa takjubnya itu. Seperti yang dia 
bilang, pintar masak bukanlah segala-galanya, masih ada satu hal 
yang lebih penting dari itu semua. Dan itu jugalah yang menjadi 
faktor utama Carla tidak begitu menyukai Anyerila. 

“Kenapa kamu mau balikan sama Ares? Saya bukannya nggak 
tau, kalau kalian pernah pacaran sebelum pada akhirnya putus.” 

Anye tertegun seketika. Dia benar-benar tidak menyangka jika Tante 
Carla akan bertanya mengenai itu. Apa Ares yang bercerita? Atau Adrian? 

IU Peta 

‘Emangnya kamu nggak masalah balikan lagi sama laki-laki 
yang pernah ninggalin kamu?” 

“Eh? Sebenarnya—” 

“Dengar kalian pernah pacaran dan kemudian putus sebenarnya 
udah bisa ditebak kalau pasti Ares yang mutusin kamu dulu. Karena 
tante tau Ares itu seperti apa. Kamu nggak masalah balik lagi sama 
laki-laki yang yang pernah mutusin kamu?” 

“Begini Tan—” 

“Ya Meski Ares itu anak Tante, rasanya aneh dan kayak nggak ada 


a i -.” 
'8a diri aja untuk kamu tiba-tiba mau kembali pacaran sama dia. 
Th 
ante....” 


: Ap a?” 


“benarnya yang mutusin itu... saya.” 
se detik. Dua detik. Tiga detik. 
Mu yang... mutusin Ares?” 


Ye mengangguk. 
YG 3 
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harga diri di sini, Ares dong! 
Carla, tiba-tiba Adrian masuk ke dal i 


ada baiknya dia bertanya 
informasi mengenai Ares 
empat tahun Jalu juga didapa 


“Adrian?” ! | 
Adrian yang sudah akan kembali keluar dari dapur itu pun 


berhenti. Matanya menoleh menuju Tante Carla. 


dan Anyerila yang sempat berpacaran tapi putus 
tkan dari Adrian. 


“Iya kenapa Tang” 

Sebelum bertanya, Carla sempat melirik Anyerila sejenak. 

“Jadi empat tahun lalu, Ares itu diputusin yag” 

Usai mendapatkan pertanyaan seperti itu. Adrian melirik 
Anyerila yang juga sedang menatapnya. 

“Iya, Dokter Ares yang diputusin.” 

“Nggak mungkin!” elak Tante Carla tidak percaya. 

Melihat itu sontak membuat Adrian menghela napas panjang. 
Laki-laki itu meletakkan kue yang sedang ia pegang ke atas meja 
makan dan mulai bergerak menuju pangkal pintu masuk dapur. 
Tunggu... Mau apa dia? Batin Carla bertanya-tanya. 

“Dokter Ares! Anyerila digigit nyamuk! Banyak banget!" 

Awalnya Cara tidak mengerti maksud dari Adrian berkata seperti itu. 
Tapi ketika Ares tiba-tiba muncul di dapur dan langsung menghampiri Anye 
dengan wajah panik yang bisa dikatakan berlebihan. Carla lagi-lagi melongo. 
Sagala menoleh menuju Adrian, bisa dilihat keponakannya 

Men caki Paii dengan tangannya seakan berkata, “Lihatkan* | 
melangkah aa engan keterkejutannya dan metode julidnya, Gara 
di $ ju Anye. Diabaikannya sosok Ares yang juga berada 

ana. Karena bagaimana pun, per Las rti ini tida 
boleh sampai lepas. Diraihn ea D ; i kat 

“Kira-kira kanan D ya tangan Anyerilą dan ditatapnya le 3 

; m dan Tante bisa datengin orang tua kamu- 
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BAB 22 


fleks mengangkat wajahnya ketika suara bel terdengar. 
ia a berada di dapur untuk menyiapkan sarapan 
hari ini bertepatan dengan jadwal syuting kedua di 


nya. 


rning sayang.” 
nye mengerutkan dahi saat me remuk 
Laki-laki itu tampak rapi dan siap i n uk b 


iki itu sudah berada di sini, 


apabila Ares ingin menemaninya satu atau u duaj jam, Anye bisa 

a. Tapi laki-laki itu ingin berada di sana dari sejak syuting 
hingga berakhir. Sri 

kirkan itu kembali membuat Anye “alat Da terlepas dari 

res yang juga sebagai sponsor penting dalam produksi program 

ye juga tidak bisa membayangkan bagaimana pandangan 


api 
rang di lokasi nanti saat melihat Ares seharian di sana. Tap 
h keputusan Ares itu? Saat 


m kembali berpacaran 
yuting, bagaimana 
erpacarans Anye 


| bisa Anye lakukan untuk mencega 
pertama dengan status mereka yang belu 
tetap ngotot untuk mengikutinya selama s 
adaan mereka yang saat ini sudah kembali b 


il a. 
ilih untuk menyerah. Terserah laki- laki itu saj 
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“Aku udah bilang belum kalau syutingnya agak siangan? Kenapa 


Mas udah rapi banget kayak gini?” | | 
«Aku tau kok, ya cuma pengen nyamperin kamu lebih cepat aja. ! 
-apa kan” 
jaaa aku udah bilang belum kalau aku nggak mau terima | 
Mas lagi di apartemen akut” j 
“Udah, kamu udah bilang itu berkali-kali.” ; 

«Ya terus kenapa masih ke sini?” 

“Aku kesepian. Aku sendirian di sebelah. Ketika faktanya aku cuma f 
berjarak nggak sampai tiga meter dengan pacarku, bikin aku makin ngenes. ! 

 Bolehin dong aku masuk, ini juga kan pagi, apa sih yang kamu takutin” 

Anye menghela napas panjang. Semalam juga hanya mereka berdua 
yang pulang, sedangkan Adrian memilih untuk menginap di rumah orang 
tua Ares. Mendengar ucapan Ares, sepertinya Adrian belum pulang. 

“Ya udah, cepetan masuk.” 

Bertepatan dengan itu, Anye bisa melihat Ares tersenyum lebar. 
Laki-laki itu melangkah masuk, meraih wajahnya dan langsung 
mengecup bibirnya cepat. 

“Thank you, love,” bisik Ares setelah menjauhkan kembali bibirnya. 
Bisa dilihatnya bagaimana Anye melotot tak terima dengan tindakannya 
itu. Namun, seakan abai, tanpa berbicara lagi, Ares langsung berjalan 
masuk ke dalam. Meninggalkan Anye yang masih menatapnya kesal. 

Melihat bagaimana tubuh Ares sudah menghilang, Anye memutuskan untuk 
menahan kekesalannya. Diraihnya kenop dan ditutupnya kembali pintu itu pelan. 
Namun, ketika pintu itu sudah kembali tertutup, sebelum meninggalkan tempat 
itu dan berbalik, Anye spontan menggigit bibirnya dan menyempatkan diri untuk 
tersenyum mengingat apa yang baru saja Ares lakukan. 

“Mas udah sarapan?” 


A = T baru kembali tiba pun langsung melayangkan pertanyaan 
5 pada Ares yang terlihat sedang memperhatikan keadaan dapurnya. 
erasakan keber 


“Bel adaan Anye, Ares pun menoleh. 
Oket Aku sarapan di sini yag” 

z . 

í erarti aku cuma butuh nambahin porsinya aja.” 
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mengiris bawang dan memotong kecil cumi-cumi, Anye pun berjalan menuju ri 

| PSA | uju rice 

| goke untuk mengambil nasi, dan saat itulah Anye bisa merasakan sebuah tangan 

| sedang memeluknya dari belakang. Anye memutar bola matanya malas, inilah 
| alah satu hal yang membuat Anye bersikeras untuk tidak menerima Ares masuk 
| iag ke dalam apartemennya, tangannya nggak bisa diem! 

— Awalnya, Anye memilih untuk membiarkan saja, tetapi ketika Ares 
sudah mulai mengecupi lehernya dengan gerak menggoda, hal itu membuat 
fokus memasaknya terganggu. Untuk beberapa alasan napas Anye mulai 
terasa berat, tapi dengan keahlian khusus yang dimilikinya, Anye masih bisa 
bertahan dan sebisa mungkin untuk tetap fokus mengaduk nasi gorengnya. 

“Sayang,” panggil Ares. 
Fyi, bibir laki-laki itu masih belum berhenti menyusuri lehernya. 


“aya bemiat untuk menyiapkan sarapan simpel nasi goreng segjir! Selesa 
| 


“Kenapa?” 

“Kalau kita nikah tahun ini, kamu keberatan nggak?” 

Gerakan mengaduk nasi goreng yang Anye lakukan seketika terhenti. 
Jantungnya yang sudah berdetak tidak karuan akibat kecupan laki-laki 
itu semakin tidak terkendali ketika mendengar ucapan yang tiba-tiba itu. 

“Tahun ini? Emang bisa? Ini aja udah masuk pertengahan tahun. 
Nikahnya kapan lagi?” 

“Bisa. Mau nggak?” 

“Ya aku sih—nghh Mas,” lenguh Anye tanpa sadar. Perempuan 
Itu langsung membekap mulutnya secepat mungkin. 

“Gimana? Kalau kamu bersedia, bulan ini juga aku ma 
Orang tua kamu,” tanya Ares. Bibir laki-laki itu kini sudah semakin 
naik menuju belakang telinganya. Memberikan Anye sensasi basah 
"ang sukses membuat tubuhnya berdesir. 


u ketemu 


“Bulan ini? Minggu depan mungk— emh, Mas...,” desah Anye 
Mat tangan Ares sudah menyusup ke dalam kausnya. 
adi boleh Minggu depan?” 
“Terserah.” 
Oke. Btw... Kamu diem dong.” 
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T o sadar dari nafsu setan yang sedang menguasainya 
Anye : Gimana aku bisa diem kalau tangan sama bibir Mas pe 
“Diems 


manag!” | 
g m memberon tak dengan cara menjauhkan kepalanya di 


Ares, dengan cepat dimatikannya kompor itu karena menurutnya nasi 
Sauna juga sudah masak. Selesai itu, Anye langsung melempar tatapan 
g Ares yang masih belum juga melepaskan pelukannya. 


tajam menuju | 
| “Kenapa sih kamu marah-marah mulu? Coba deh Nye, kamu 


tuh harus belajar lebih sabar.” 

“Sabar apaan kalau dari tadi aku lagi masak kerjaan Mas 
gangguin aku mulu.” 

“Tapi enak kan?” goda Ares. 

Anye melotot dan darah mulai naik ke wajahnya mendengar 
ucapan tak senonoh itu! Akibat kesal dan sedikit malu, Anye 
langsung menginjak kaki Ares dengan keras. 

“What the— sakit Babe!” 

“Tapi enak kang!” semprot Anye dan keluar dari dapur itu. 

Rasanya Anye harus lebih waspada untuk ke depannya. Entah kenapa 
kadar kemesuman Ares semakin bertambah setiap saat, dan yang lebih 
berbahaya lagi, Anye juga semakin mudah terpancing kemesuman laki-laki itu! 

ne | © 

SA dan Ares tiba tepat sekitar pukul sepuluh pagi di restoran, dan 
seperti info dari Rista—sang asisten— rombongan kru syuting untuk hari itu 
ja 'empatcan mulai menyiapkan peralatan serta menata setting. 
sewaj a 2 | batasi. Anye bahkan tidak bisa tersenyum dengan 
disoroti lebih BA Sg ada yang salah dan tidak ada yang ba 
juga berada di Ts A ari kedatangannya dan Ares, mengingat p : 
—€ntah sudah bera e Ting sebelumnya. Namun, ketika Ares n8 y 
restora apa Kali laki-laki itu ngotot hari ini— untuk memas" 
n sembari memeluk pi itu juga 
Mereka akan menjadi menu; pinggangnya, Anye tahu saat i 
“Aku benar: nyıta perhatian orang-orang di sini. 
sa nggak nyaman kayak gini” bisik Anye pada AP 
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yang berada di sampingnya. Namun, seakan abai, laki-laki itu malah semakin 
mengeratkan pelukannya di pinggang Anye. Realy, Anye bukan tipe orang yang 
aja pamer kemesraan atau PDA, sebuah singkatan dari Public Display of Affection 

‘Mas, bisa nggak sih nggak usah pake peluk-peluk gini? PDA is 
not my cup of tea.” 

“Kamu nggak nyaman?” 

“Ya iyalah, apalagi ini di ruang umum.” 

“Aku juga sebenarnya nggak suka PDA, enakan juga PDA yang 
satunya.” 

“Hah? Emang ada PDA lain?” 

“Ada.” 

“Apaan?” 

“Private Display of Affection,” bisik Ares di telinga Anye, yang 
membuat perempuan itu melongo hebat. 

“Ya udah ah, aku juga nggak akan mau begini kalau nggak Ada 
Deryl. Dan juga, kamu mau nanti di akun gosip, pacar kamu yang 


ganteng ini, yang mapan ini, yang memesona ini, lagi-lagi diklaim 


| kalau pacaran sama perempuan lain?” 


Mendengar ucapan Ares membuat Anye kembali teringat dengan 
salah satu gosip yang disebar akun @lambe murah beberapa waktu 
yang lalu, gosip yang berkata jika alasan Ares berada di lokasi syuting 
Mat itu karena sedang menemani Bianca. Sontak mengingatnya 
membuat Anye kembali merinding. Nggak-nggak, laki-laki ini miliknya! 

“Soe” tanya Ares pada Anye. 

“Terserah deh.” 

Good. Yuk kita temuin Mas Hadi,” ajak Ares dan mulai 
Tas ringnya untuk menemui sutradara program tv tersebut. 
,.. ampai lima langkah lagi mereka menemui Mas Hadi, laki- 

An Sudah terlebih dahulu melihat kearah mereka. 

i Mas Ares dan Mbak Anin udah dateng” sapa Mas Hadi 

En ya mereka di sana. 

Anin Aun mendengar Mas Hadi menyebut Anye -o 
t mengusik ego Ares. Ego yang sulit menerima jika 
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Jan itu digunakan oleh seluruh anggota kru ini karen, 
Bia i cara Dery! memanggil Anyerila. 
mengikuti sampai kok Mas Hadi. Kami nggak telat kan?” tanya Ares 
Lan ulang Mas Hadi tampak tak mengerti. | 
“Saya dan Anye berangkat bareng by the way, saya juga sah 
u memastikan kalau saya nggak bikin 


cuma ma 

Anye terlambat dan ganggu jadwal syuting. 

“Mas Ares dan Mbak Anin... Pacaran£ 

“Iya. Memang nggak keliatan yat” | 

Dari tempatnya Anye bisa melihat ekspresi kaget Mas Hadi. 
Seakan mengerti dengan raut heran Ares dan Anye yang melihat 
kekagetan pada wajahnya, Mas Hadi kembali berbicara. 

"Maaf, saya pikir... ah nggak bukan saya aja, bahkan semua kru 
di sini mengira kalau Mbak Anin itu pacaran sama Chef Deryl.” 

“Saya dan Der—” 

“Anyerila pacar saya, dia dan Deryl cuma kenalan biasa.” 

Ares langsung memotong ucapan Anye. Sekuat tenaga laki- 
laki itu menahan diri agar tidak mengumpat saat mengetahui 
pandangan seluruh orang di sini mengenai Anye dan Deryl. Seakan 


bawa mobil. Jadi 


sadar dengan suasana yang mulai terlihat tidak nyaman, Mas Hadi 
langsung berusaha untuk mengalihkan topik pembicaraan. 

“Oh ya, Mbak Anin bisa tunggu di ruangan dulu atau kalau masih 
perlu make-up, bisa minta bantuan MUA yang kami sediakan, kayaknya 
Ha perlu menunggu lagi. Kami minta maaf untuk itu.” 

geak, ea udah make-up dari rumah. Tapi ngomong-ngomong, 
a i " 
ga ada yang ditunggu ya Mas Hadi? Deryl belum dateng kab? 
eryludah dateng kok, kita sedan 22 balom 
datang. Dihubuny' , g menunggu host-nya. Bianca be 
Manan ngi nggak bisa, mungkin kalau dalam sepuluh menit ke 
Inas nggak ada kabar kita PA ” 
“Mas Hadi R; , Kita terpaksa ganti dia dengan yang— 
Fa adi, Bianca udah dateng!” 
at Itu seorang k nan 
Bianca Teng u memberitahu Mas Hadi tentang kedatangan 
berbisik-bisik menge Be grasak-grusuk anggota kru yang sedang 
! Kedatangan perempuan itu. 
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Any” Gbk a. kepalanya menuju arah Bianca muncul 
perempuan itu sedikit terlihat berbeda, biasanya Bianca akan ; 
itu hanya memasang wajah datar dan terus saja berjalan lurus menuju 
tempat yang disediakan untuk ruang ganti dengan tiga orang aa 
yang berjalan di belakang. Belum selesai keheranan Anye mengenai sikap 
berbeda Bianca itu, sebuah suara tiba-tiba memanggil namanya. 

ú Aning” 

Anye menoleh dan saat itu juga ia melihat Deryl tengah mencoba 
berjalan menujunya. Menyadari panggilannya direspon, Deryl mempercepat 
langkahnya, tidak lupa ia melempar senyum ke arah Anye dan dibalas juga 
oleh perempuan itu. Namun, semakin dekat jarak antara mereka, Deryi 
semakin sadar jika Ares juga ada di sana. Sontak saja Deryl kembali mengingat 
insiden di mana teleponnya malam itu dimatikan begitu saja oleh Ares. 

“Lo datang lagi,” ucap Dery! saat ia sudah berdiri di antara Anye, 
Ares dan Mas Hadi. 

Sadarakan kalimat itu ditujukan padanya. Ares tersenyum sembari 
mengeratkan kembali dekapannya pada pinggang Anye yang sempat 
mengendur. Melihat sikap Ares, mau tidak mau pandangan Dery! 
beralih menuju tangan Ares yang dengan santainya bertengger di 
pinggang Anye, dan menyadari jika Anye sama sekali tidak menolak, 
membuat Deryl mau tidak mau mendapatkan satu kesimpulan. 

“Kalian... Pacaran?” tanya Deryl tanpa melihat ke siapapun. 
Matanya masih tertuju pada tangan Ares yang memeluk Anye. 

‘Hmm. Seperti yang lo liat.” 

Itu suara Ares, Deryl bisa menebaknya. Mend owe 
"sebut, Dery] yang tadinya hanya memasang raut datar pun laki 
mangkat wajahnya, sambil memasang e ek been 
natap Anye yang juga sedang menatap i Anye sali 

san, Ares benar-benar tidak menyukai cara Dani Aan ada satu 
ndang satu sama lain seperti sekarang. dan an keduanya 

Yang tidak pernah dimengerti Ares dari arti pandang 


engar ucapan Ares 
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akukan pengambilan scene di depan sana. Tidak 


dang mel 
yang sedang belumnya yang dilakukan secara indoor, kali ini 


Ares menatap lurus ke depan, tepatnya menuju Anye dan Dery] 
i syuting Se 
Sa kana setting di sala restoran. | 

Ares bahkan baru tahu jika restoran Anye juga menyediakan 
fasilitas outdoor untuk para pengunjung yang terletak di rooftop gedung. 
Bukan suasana dassy nan elegant seperti yang ditemukan saat berada 
di dalam ruangan, fasilitas outdoor ini lebih dibuat ala-ala shabby | 
chic dan vintage, dengan memilih meja bulat dari kayu berukuran kecil, 
serta dipermanis sebuah pot bunga mini pada masing-masing meja. Yang 
lebih unik, di salah satu sudut rooftop, terdapat lapangan basket lengkap 
dengan tiangnya. Untuk satu ini, Ares pikir ini hanya sebagai ‘hiasan’ saja. 

Namun, lupakan mengenai itu, kali ini Ares yang sedang duduk di 
salah satu kursi dan memegang sekaleng minuman isotonik tampak 
tidak terlihat begitu senang selama jalannya syuting. Entah kenapa 
Ares merasa Deryl di depan sana sedang ingin menantangnya. 

Jika berpikir ini hanyalah bentuk rasa cemburu butanya. Sejujurnya 
Ares tidak bodoh-bodoh amat. Perlakuan Deryl benar-benar berbeda 
di banding saat syuting pertama yang cenderung menebar perhatian 
pada Anye. Tidak seperti sekarang, laki-laki itu lebih terlihat 
mencoba flirting dengan Anyerila. Sialan! Memikirkan sekali lagi jika 
Deryl sudah tahu jika Anyerila dan dirinya sudah berpacaran dan 
laki-laki itu masih mencoba melakukan flirting secara terang-terangan 
Seperti ini, membuat Ares sekuat tenaga menahan diri untuk tidak 
melakukan hal bodoh selama syuting, menonjok Dery! misalnya. 
ra Ar a bahkan tidak canggung-canggung lagi mencuri skinship dari 
N ee sudah terlihat tidak nyaman. Merapikan rambut, | 
aa bahan makanan di wajah serta yang paling parah | 
merasa kurang n ye. Tidakkah dia sadar jika bukan hanya Anye - 
cemas saat Deryl a kru berkali-kali menatap Ares dengan pandang 

“Cut Kita break tiga D O na ANNA 

puluh menit sebelum syuting scene tera 


Bea uas 


| 
| 
khir!” |} 
| 
| 
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Suara Mas Hadi pun akhirnya terdengar. Ares benar-benar tidak 
ngin menyia-nyiakan waktu untuk menjauhkan Anye dari Deryl. 
Dengan cepat Ares melangkah menuju kekasihnya, menariknya 
menyingkir dari sana dan kemudian mendudukkan tubuh Anye di 
bangku di mana tadi ia duduk. 

“Capek?” tanya Ares lembut sembari berlutut di depan Anye, mencoba 
menekan rasa jengkelnya terhadap Deryl agar tidak mengusik Anye. 

“Nggak kok. Masak nggak akan pernah bisa bikin aku capek,” 
jawab Anye setelah sebelumnya menggeleng cepat. 

Ares tersenyum membalas ucapan Anye. Tiba-tiba sesuatu 
menyentuh bagian belakang sepatunya. Laki-laki itu langsung 
menoleh dan mendapati sebuah bola basket ada di sana. Sebuah 
suara di ujung sana juga tampak menujunya, Ares pun mendongak, 
dan ia bisa menemukan dua orang anggota kru memintanya untuk 
melempar bola itu pada mereka. Namun tidak langsung menuruti 
instruksi kedua kru tersebut, Ares malah nenoleh menatap Anye. 

“Oh ya, lapangan basket di rooftop ini beneran nggak sih” 

“Maksudnya? Ya beneran lah. Emang keliatan kayak ilusi?” 

“Bukan, maksudku emang boleh dipake buat mains Atau cuma 
untuk pemanis interior aja?” 

“Ya kalau ada yang mau main ya nggak apa-apa, tapi jarang sih 
yang mau main. Orang ke sini kan niatnya mau makan. Tapi ada lah 
sesekali yang nyoba, itu aja cuma main lempar-lempar doang. Kenapa" 
Aneh ya liat lapangan basket di tengah meja untuk orang makant” 

“Iya, aneh banget. Ini usulan kamu atau gimanas” 

"Bukan, ini ide Mas Randi. Awalnya aku nggak ada niat untuk 
bikin Tuang outdoor di rooftop, jadi ya boleh lah bikin lapangan basket 
disini, eh nggak lama dari itu ada ide, kenapa nggak nam bahin meja 
‘ampai ke rooftop? Ya udah, jadinya dibikin deh.” '”— 

Ares mengangguk-angguk paham mendengar penjelasan rt 

itu ia pun berdiri sembari mengangkat bola basket sera = 
un, saat matanya mencari dua orang kru tadi, Ares tidak lagi 
Menemukan mereka. 
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she way, kalau ngeliat bola basket, gue jadi keinget masa ja), 


“Bi CA au 
S raktu SMA 
pemah satu um basket kan wak L 


kita. Kita NA 

Baik Anye maupun Ares langsung menoleh xe arah sumber 
suara. Di sana bisa dilihat Deryl yang sedang menuju mereka. Ares 
masih diam. Matanya hanya menatap lurus-lurus Deryl di sana. 
Namun mengabaikan Ares, Deryl malah menoleh menatap Anye. 

“Oh ya, kamu pasti udah tau kan Nin, kalau aku dan Ares pernah 
satu SMA Kita pernah satu tim basket lho. Dia jago banget, aku aja 
sampai bingung kenapa dia malah jadi Dokter bukannya atlet.” 

Ares berdehem cukup keras dan itu disadari oleh Deryl. Laki- 
laki itu kembali menatapnya. 

“Mau coba sparring sama guet Kayaknya boleh juga sekalian 
nostalgia momen selama kita SMA. Kayaknya Anin dan orang- 
orang di sini semuanya pada penasaran sama keahlian Dokter 
kayak lo kalau lagi olahraga. Mau menerima tantangan?" 

“Deryl, syuting masih belum selesai, nggak lucu kalau kamu 
udah kucel nanti,” cegah Anye. 

“Trust me Nin, penonton bakal lebih suka ngeliat cowok yang 
keringetan habis olahraga. Efeknya sebelas dua belas kayak make- 
up bagi perempuan,” balas Deryl sambil mengedipkan matanya 
menuju Anye. Tidak menyadari jika melihat itu membuat Ares 
yang juga ada di sana tampak tersulut emosi. 

“Dari tadi gue liatin lo ya, kayaknya lo—” 

“Mas, udah,” bujuk Anye pada Ares. “Nggak usah diturutin 
omongan Deryi. Nggak penting-penting banget juga main basket di 
Mat seperti ini. Syuting juga sebentar lagi dimulai. Nggak akan semp 


ata Kalau nggak mau ya nggak apa-apa sih. Gue bisa 
ta 0 udah terlalu sering ngabisin waktu di dalam ruangan 
rena tuntutan profesi. It's okay.” 


| da mendesah frustrasi mendengar Deryl dan Ares yang 
n tidak mendengarkannya. | 


“Mas nggak usah—” 
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Oke gue terima. Mau pasang skor final berapa?” 

Saat itu juga Anye hanya bisa speechless mendengar Ares yang 
«ngu dengan ajakan Deryl. Astaga, kenapa di tengah Syuting seperti 
a mereka bisa sempat-sempatnya bermain basket?! 

“Skor match aja. Yang duluan nyetak dua puluh, dia yang 
menang,” terang Deryl. Yang mana saat itu juga langsung membuka 
isusnya sebelum memasuki lapangan. Sontak pekikan para kru 
waruta langsung memenuhi area rooftop. 

Seakan belum cukup membuat Anye melongo, Anye seketika 
waspada saat Ares tiba-tiba menyodorkan ponsel, dompet serta 
kuna mobil padanya. Tunggu, orang ini mau apa lagit! 

“Mas, jangan berani-berani kamu—” 

‘Fine, lo cetak aja dua puluh, gue bakal cetak tiga puluh,” ucap 
Ares yang juga sudah melepas kemejanya yang sejak tadi melekat 
å tubuhnya. Sontak saja Anye melotot melihat itu, belum lagi 
mendengar pekikan kru wanita yang semakin menjadi-jadi. 

“Astagfirullah, itu badannya Dokter Ares masya Allah banget!” 

Anye mulai merasa telinganya panas. Dia pun memilih untuk 
memejamkan mata mencoba sabar. 

"Ya ampun! Boleh pegang nggak sih!” 

Whar! 

“Duh Dokter Ares, boleh numpang ndusel-ndus—” 

“EHEM!” 

Anye berdehem keras sembari melayangkan tatapan tajam 
menuju para kru wanita di sana. Seakan sadar jika ada aura yang 
aa begitu baik menuju mereka, kehisterisan tadi pun e 

BBA sparring yang dilakukan Ares dan Dery! di sana PE 
i 7a pemenang, mengingat Mas Hadi yang tiba-tiba ee 

" istirahat akibat pertimbangan cuaca yang mulai mendung 

« 2 | 
Mang hari ini akhirnya selesai. Beberapa kru juga e gi 
“aga alat-alat serta beberesan. Anye tersenyum pian lebih 

"A Selam bisa mempromosikan restorannya melalui mf 
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Anye juga mendapatkan pengalaman baru. | 
ilet, Anye kembali bergabung bersama kru 
lainnya yang masih terlihat sibuk dengan peralatan masing-masing. 
Mata Anye mengedar untuk mencari keberadaan Ares, terlihat laki- 
laki itu sedang berbicara dengan Mas Hadi di salah satu sudut ruangan. 
Ketika pandangan Anye mengarah ke sana, tampak sosok Bianca 


yang juga tiba-tiba muncul. Anye seketika diserang rasa waspada saat 
mpuan itu berjalan menuju tempat di mana Ares dan Mas ; 


juas seperti program n 
Sekembalinya dari to 


melihat pere 
Hadi berada. Namun, baru saja ia ingin menyusul Ares, Anye pun segera 
mengurungkan niatnya ketika melihat Bianca yang tampak hanya 
berbicara dengan Mas Hadi dan kemudian pergi begitu saja diikuti para i 
asisten di belakangnya. Untuk beberapa alasan, Anye sedikit merasa | 
malu menyadari sikapnya barusan yang terlalu was-was. | 
“Kamu belum pulang?” j 
Anye menoleh ke sisi samping. Deryl ada di sana. 
“Mungkin sebentar lagi, nggak enak masa aku pulang duluan?” 
Bisa dilihatnya Deryl yang mengangguk paham. Anye pun 
kembali meluruskan pandangannya ke depan. Untuk beberapa 
saat Anye merasa tidak nyaman berada di dekat Dery! seperti ini, 
apalagi Ares bisa saja melihatnya dan ia tahu sekali jika Ares tidak i 


akan senang melihatnya. Alhasil Anye pun memberanikan diri ! 
untuk menghindar dari Deryl. 

"Aku balik ke ruanganku dulu, ya,” pamit Anye. Meski dilihatnya 
Deryl tidak merespon, Anye pun tetap melanjutkan langkahnya. 


“Kamu... Beneran pacaran lagi sama Arest” | 
Pada berhenti melangkah. Suara Dery! kembali terdengar dari 
a ng tubuhnya. Raut Anye seketika menegang. 
- Kami memutuskan untuk bersama lagi.” 
enapa lagi-lagi harus Arese” 


Anye memejamkan mata 


itu pad sejenak saat Deryl bertanya seperti 


wab, perempuan itu menarik napas 
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pergi dulu, selamat malam, terima kasih bantuannya selama syuting.” 

Anye kembali melangkah dan kali ini sengaja berjalan sedikit lebih 
cepat. Terdengar langkah sepatu di belakang tubuhnya dan seseorang 
yang menahan pergelangan tangannya. Tubuh Anye menegang, 
apalagi saat Deryl sudah kembali berdiri tepat di depannya 

“Apa harus sejauh ini kamu menghukum aku” 

Anye sekuat tenaga mencoba melepaskan diri dari cekalan 
tangan Deryl. Namun percuma saja, tenaganya tidak sebanding. 

“Lepas, Deryl. Ares bisa liat. Aku nggak mau kalian ribut setelah ini.” 

“Lalu jawab aku, Nin! Apa harus sejauh ini kamu menghindari aku?!” 

Deryl berteriak cukup keras saat itu bersamaan dengan bunyi 
gelas pecah yang diakibatkan senggolan tangan Anye saat mencoba 
melepaskan diri darinya. Beberapa saat Anye bisa mendengarkan 
keributan dari arah belakang, Anye menoleh dan saat itu matanya 
membulat ketika mendapati Ares sedang berjalan menuju mereka. 

“Mas tunggu—” 

“Singkirin tangan lo dari perempuan gue, bangsat!” 

Saat itu juga terdengar pekikan dari seisi restoran kala tubuh 
Deryl terperosok jatuh ke lantai sesaat bogem mentah yang Ares 
tujukan mengenai wajahnya. Suara benda jatuh tidak terelakkan 
lagi saat tubuh Deryl menabrak meja di belakangnya. 

“Wah! Kayaknya lo emang bebal ya. Nggak bisa ya ikhlas kalau 
Anye selalu milih gue ketimbang lo?” 

“Mas, udah. Kita pulang ya2z Aku mohon. Jangan begini.” 

Anye menyentuh lengan Ares dan menariknya menjauh dari 
Deryl. Namun baru saja Ares terlihat akan berbalik badan dan 
Mengikuti Anye, suara Deryl kembali terdengar. 

“Gue dan Anin pernah pacaran sebelumnya. Apa lo taus!” 

Ares yang mulanya sudah akan pergi dari tempat itu pun terpaksa 
2 enti. Ares tidak bisa berbohong jika tubuhny : Jp aka 

dengar fakta itu. Sementara itu, melihat ekspresi kaget yang 

'njukkan Ares, Deryl hanya bisa tersenyum puas. T 

Nggak tau kan lo? Itu ka lo selalu ngerasa menang dari gue 

n log Itu karena 
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Ares mengepalkan tangannya semakin kuat mendengar kalimat 


dari mulut Deryl. | 
‘Lalu kenapat Pada akhirnya lo cuma mantan kan? Berhenti 


berharap, lo keliatan menyedihkan.” B 

«Menyedihkan? Lalu gimana dengan lo sendiri? Bahkan gue bisa 
tebak, lo nggak pernah tau masalah yang akan gue katakan ini. Apa 
lo tau, lo jadian sama Anin empat tahun lalu, nggak lama dari hari 
di mana gue dan Anin putust” 

Mata Ares melebar. Sementara Anye yang berada di sana hanya 
bisa diam seribu bahasa. 

“Sekarang lo bilang ke gue untuk berhenti berharap? Gimana 
gue nggak berhenti berharap, apalagi saat tau tiga hari setelah kami 
putus, Anin tiba-tiba nerima lo untuk jadi pacarnya. Salah kalau gue 
menganggap lo itu cuma sebatas pelarian Anin aja: ” 

Ares merasakan kepalanya mulai pening mendengar kalimat 
demi kalimat yang Deryl katakan. Pelarian dia bilang: 

“Lo pikir sendiri, apa normal perempuan yang nyatanya nggak 
sampai satu minggu baru putus dari pacarnya, tiba-tiba menerima 
cinta laki-laki lain? Lo itu cuma pelarian, Res. Apa lo yakin, yang 
sekarang ini juga nggak seperti lima tahun lalu? Jadi, berhenti 
merasa kalau lo selalu menang dari gue. Karena faktanya, Anin 
nerima lo hanya karena lo sekilas ‘mirip’ dengan gue.” 


BS 
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BAB 23 


Cc 


r Serikat, lima tahun lalu. 


Langkah Anye terhenti sekali lagi. Kepalanya kembali menoleh k 
lakang dan masih bisa melihat punggung dari laki-laki yang tidak sampai 
ima menit lalu baru memperkenalkan dirinya sebagai Ares. Masih dengan 
memegang termos mini yang laki-laki itu kembalikan padanya, lama 
Anye menatap Ares hingga laki-laki u benar-benar sudah tidak terlihat 
lagi. Sejujurnya Anye berbohong menge dirinya yang tidak sama sekali 
mengenal Ares. Setidaknya sam ia bercerita kepada Deryl saat 
dirinya dan Ares bertemu di Yal tu lalu. Seakan teori dunia 
itu sempit memang benar, nya igenal Ares. Kedua laki-laki 
itu pemah satu SMA dan hub € y a tidak begitu baik. Hal itu 
Anye rasakan sendiri saat me J3 yang seketika memintanya 
untuk tidak pemah berhubungan 25 dengan Ares lagi. 
“Anin!” | = 
Anye kembali meluruskan pa angannya saat sebuah suara 
meneriakkan namanya. Senyum Anye melebar saat ia menemukan 
‘osok Deryl tengah berjalan menujunya. Laki-laki yang sudah dua 
bulan ini menjadi pacarnya itu tampak mencolok di tengah mahasiswa 
lain, Memiliki tinggi 180 cm, badan tegap, tatapan tajam, beramput 
up dan mewarisi darah latin dari ibunya, membuat Dery! terlihat 
Var biasa eksotis onii ukuran asian foreigner seperti mereka. 
Oh kamu kok— 
b Belum sempat Anye menyelesaikan kalimatnya, 
meluknya R 
Aku cariin kamu ke mana-mana nggak ketemu: Me ucap 
^ balik ke asrama. Untung lah aku ketemu kamu di sini, 
tyl dan ș etel 


Deryl sudah 


kir kamu 


ah itu melepaskan pelukannya. 
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“Kamu bilang mau ketemuan sama Chef Steven, jadi kupikir j 
bakalan lama. Jadi aku nggak nungguin kamu.” j 

“Chef Steven ada urusan mendadak, kemungkinan besok baru | 
bisa ditemuin. Oh ya, tumben kamu bawa-bawa termos begitu?” 

Tatapan Deryl tertuju pada termos mini yang berada di 
genggaman Anye. TEPA , f 

“Oh ini, barusan ada orang yang ngembaliin ke aku. | 

“Oh ya? Siapas” 

“Nggak penting aku kasih tau siapa. Kamu juga nggak akan 
senang dengarnya.” 

“Nggak perlu mikirin aku. Aku cuma butuh tau siapa yang baru 
kamu temuin. Jadi aku tanya sekali lagi, siapas” 

Anye menghela napas panjang. Dua bulan berpacaran dengan i 
Deryl membuat Anye mengenal laki-laki itu sebagai sosok yang i 
amat sangat pencemburu. Tapi selagi kecemburuan itu masih dalam d 
tahap normal, Anye rasa ia bisa menghadapinya. ij 

“Ares. Dia yang baru balikin termos ini ke aku.” | 

“Ares£ Yang kamu temuin di Yale waktu itu” 1 

Anye mengangguk. i 

“Aku pernah bilang kan kalau dia terkenal berengsek?” 

“Mirip kamu kan?” 

“Nin, aku serius. Aku dikenal Playboy karena sering gonta-ganti | 
pacar. Tapi dia Playboy karena sering gonta-ganti cewek yang 
bahkan nggak pernah dia pacari. Aku nggak mau—” ! 

“Iya iya. Kamu udah pernah bilang ke aku untuk nggak pernah 
terlibat dengan Ares-Ares itu. Tapi kan dia dateng cuma mau balikin 
termos yang aku pinjamin kemarin, masa nggak aku terima?” 

“Percaya aku, dia nemuin kamu nggak hanya sekadar untuk balikin itu, 
dia pasti ada maksud lain. Aku yakin dia udah tau mengenai kita. Aku takut 


” 


“ara takut aku bakal selingkuh dari kamu dengan si Ares itu?” 
Honey, nggak gitu. Aku cuma khawatir.” 


“Ya khawatir kalau aku selingkuh sama dia kan? Sumpah ya 
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Der, aku nggak nge rti. Apa sih yang kamu takutin? Kamu takut aku 
selingkuh? Di sini yang terkenal suka gonta-ganti pacar itu siapa 
jh? Aku atau kamu? Seharusnya aru yang ngerasa was-was.” 

Mendengar ucapannya, Anye bisa melihat Dery] yang menghela 
napas panjang. Laki-laki itu melempar tatapan menyesal padanya. 

“Sorry, aku nggak tau kenapa aku terlalu insecure kalau itu 
mengenai kamu. Aku sayang sama kamu, Nin.” 

“Aku nggak akan pernah selingkuh Der, kamu harus percaya itu.” 

VI know. Maafin aku please.” 

Deryl menarik Anye menujunya dan kembali memeluknya erat-erat. 

"Kamu harus percaya, aku nggak akan pernah selingkuhin kamu Nin.” 

Anye mengangguk mengiyakan ucapan Deryl saat itu. Sebelum 
berpacaran, Anye sudah tahu mengenai reputasi Deryl sebagai seorang lady 
kiler. Seperti halnya yang laki-laki itu katakan, sebutan lady killer disematkan 
padanya karena Deryl yang sering bergonta-ganti pacar. Menurut Anye, tidak 
ada yang salah dari itu, setidaknya Deryl melakukan hubungan yang fair. Sekali 
lagi Anye bisa mengabaikan hal itu dan bersikap maklum. Tidak sebelum 
dengan mata kepalanya sendiri ia melihat seorang wanita muncul dari balik 
pintu asrama Deryl di pagi hari, dan kejadian itu benar-benar menohoknya 
seakan ingin mentertawakan pikirannya yang terlalu naif selama ini. 

“Who... Are you?” 

Anye masih ingin mempercayai Deryl saat itu dengan tidak 
langsung pergi begitu saja. Mungkin saja wanita itu adalah sepupu 
“au adiknya. Tapi ketika tatapan Anye menemukan tanda 
kemerahan di leher wanita yang hanya memakai tanktop itu, 

“percayaan Anye mulai sedikit demi sedikit terkikis. 

2 id you two... Sleep together” 

i 1) God. Is i your boyfriend? Im sorry, i dont sa please Gea 
pergi Te Anye tidak ingin mendengar apa pun dari anang Peta 
Sekuat tena Bayi membelah koridor asrama di mana Deryl ungg ntah 
tergali d ga Anye tidak ingin menangis, nyatanya airmatanya tetap 


iri . t t 
“Any Ka sendirinya. Perutnya mual melihat apa yang barusan 1? liha 
er ag” 
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ada seseorang yang memanggil nama tengahnya, 
mereka bertemu minggu lalu, Anye kembali 
bertemu dengan Ares di asrama yang seharusnya tidak mungkin 
seorang mahasiswa Yale bisa ada di sini. Tatapan Anye menatap lurus 
Ares di depannya, dan sekali lewat saja Anye tahu jika laki-laki itu baru 
bermalam di asrama ini. Mungkin dengan salah satu wanita-wanitanya, 
“Entah kenapa menyadari hal itu semakin membuat Anye muak. Apa 
semua laki-laki memang selalu bersikap berengsek seperti ini? 

“Kamu... Kenapa nangis? Kamu dari mana?” Ares terus bertanya 
sedangkan Anye masih diam dengan airmata yang menggenang. Saat 
itu Anye tahu kalau laki-laki ini menaruh minat padanya. Seakan tidak 
sadar dengan apa yang akan Anye katakan saat itu, difaktori oleh 
keadaan emosi yang tidak begitu stabil melihat laki-laki berengsek 
seperti Deryl dan Ares ini, Anye tidak tahu apa dia perlu menyesali 
kalimat yang akan ia ucapkan selanjutnya ini atau tidak. 

“Kamu... Bisa anter aku pulang” 

Yang Anye ingat saat itu hanyalah Ares yang langsung mengangguk 
setuju dan membawanya pergi dari sana tanpa banyak bertanya. 

» 

Dua hari sejak kejadian pagi itu di asrama Deryl, untuk pertama 
kalinya mereka kembali bertemu, karena baik dirinya maupun Deryl 
sama-sama tidak berbicara lagi setelah hari itu. Anye pun tidak tahu 
Deryl mengetahui kedatangannya pagi itu atau tidak, namun saat 
tatapannya bertemu dengan Deryl yang baru melangkah memasuki kafe 
tempat mereka mengadakan janji temu, melihat laki-laki itu tersenyum 
padanya seakan tanpa ada rasa bersalah, Anye tahu jika laki-laki itu 
benar-benar merupakan sebuah visualisasi dari keberengsekan. Entah 
laki-laki itu memang tidak tahu atau hanya pura-pura tidak tahu. 

"Aku sibuk banget dua hari ini, kita jadinya nggak ketemu. 
Gimana ujian kamu? Lancar?” 

“Alhamdulillah lancar.” 

“Syukurlah, oh ya—” 


Apa kamu nggak ada yang mau diomongin sama akut" 


Anye berhenti saat 
Setelah terakhir Kali 


274 


Scanned by CamScanner 


Saat itu Anye bisa melihat perubahan signifikan dari ekspresi 
Deryl. Anye tahu, laki-laki itu bukannya tidak tahu a 
melainkan sedang berpura-pura untuk terlihat tidak tahu. 

“Kamu aneh, Der.” 

“Aneh gimana? Aku biasa aja kok.” 

“Kamu nggak lagi selingkuhin aku kan?” 

Seakan menyirami laki-laki itu dengan air es, wajah Deryl 
kembali menegang. 

“Selingkuh apanya? Kamu tau aku nggak mungkin selingkuh 
dari kamu. Aku sayang banget sama kamu Nin, aku—” | 

“Lalu bisa kamu jelaskan ada urusan apa perempuan itu ada di | 
asrama kamu dua hari lalu” 

“Anin... Kamu—” 

“Aku dateng pagi itu, dan ternyata ada perempuan lain kamu di 
sana. Kamu selingkuh? Kamu tidur kan sama dia? Jawab.” 

Suara Anye mulai bergetar. Mendengar perubahan itu membuat 
Deryl yang sedang duduk langsung berdiri dan menghampirinya. 
Laki-laki itu langsung berlutut di depannya. 

“Aku— please dengarin aku dulu. Aku nggak sadar Nin. Malam itu aku 
mabuk, aku baru selesai dari acara ulang tahun temen. Paginya aku udah ada 
sama dia di kasur. Aku... Nggak sama sekali punya niat untuk selingkuhin 
kamu. Aku bahkan nggak kenal sama perempuan itu. Namanya pun aku nggak 
hu. Please, maafin aku. Aku mabuk dan nggak tahu akan jadi seperti ini.” 

“Kita putus aja.” 

Nggak, aku nggak mau putus. Aku akuin ini salah aku. Tp aa 
benar-benar nggak selingkuh dari kamu! Aku sama sekali nggak ada niat, 
Nin! Please ngertiin aku sekali ini aja! Atau kamu mau aku temum jan 


Perempuan itu dan tanya langsungg Kami sama sekali nggak kenal, bahk: 


“edan dan setelah kejadian itu kami sama sekali nggak a 
lain Kamu Pikir aku minta putus hanya karena kamu dau p at pa 
U pikir aku berpikir sesempit itu? Yang bikin 


iatan UD 
kamu adalah faktanya kamu sama sekali nggak ada niatan 


pa-apa, 
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Mungkin kalau nggak aku tanya, kamu nggak akan pemah 
bersikap selayaknya nggak terjadi apa-apa. Sampai 
aku? Sampai kapan kamu mau bohongin aku?” 


jujur dengan aku. 
kasih tahu ini dan terus 
kapan kamu mau bodohin | À 
“Sayang... Please maafin aku. | 
“Kita putus aja ya Der. Aku mohon, kamu turutin kemauanku 


yang satu ini kalau kamu mau kita tetap berhubungan baik.” | 

Setelah itu Anye berdiri dari duduknya dan melangkah keluar dari 
pintu utama kafe. Pintu kafe yang setelah tiga hari dari dirinya dan Dery] 
putus, kali ini sedang ia pandangi lagi. Namun, bukan sak Deryl yang 
ia temui, melainkan sosok Ares yang mana sejak kejadian pertemuan 
mereka di asrama Deryl waktu itu, tidak henti-hentinya selalu muncul 
di hadapannya. Anye benar-benar tidak mengerti kenapa laki-laki 
dengan reputasi playboy seperti Deryl dan Ares begitu berusaha untuk 
mendekatinya. Apa karena untuk dibodohi atau dibohongi 

“Kenapa kakak ada di sini? Nggak lagi buntutin aku kan?” tembak 
Anye begitu saja dan hanya direspon dengan senyum oleh laki-laki itu. 

Lama Anye menatap Ares dengan pandangan menyelidik. Deryl 
pernah berkata untuk tidak pernah terlibat dengan Ares entah untuk 
kasus apa pun itu. Alasan paling masuk akal untuk sikap Deryl tersebut 
karena kedua laki-laki itu sama sekali tidak memiliki hubungan yang 
baik. Oleh karenanya, bersikap masa bodoh adalah jalan satu-satunya 
untuk menghadapi Ares beberapa hari ini. Meski pada kenyataannya, 
sejak ia putus dengan Deryl tiga hari lalu, Anye tidak bisa munafik, 
jika keberadaan Ares sedikit banyak membantunya untuk tidak terlalu 
fokus akan kesedihannya, mengingat laki-laki itu benar-benar berisik. 

“Anyerila.” 

Anye masih sibuk menatap layar ponsel walau isi kepalanya tidak seratus 
Persen tertuju pada benda itu, Meski mendengar Ares yang baru saja memanggilnya 
"Yatanya.Anyemasih enggan menoleh Tidak terhitung sudah berapa kalija bersikap 
Bek epeniini tetapi Ares masih saja berusaha untuk mengajaknya berbicara | 

Pandan kapan kamu pura-pura nggak tahu?” 

ka pura nggak tahu perihal apa?” 

Perihal aku yang suka sama kamu.” 
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temari Anye yang sedang men-scroll layar ponsel mend 
“benar-benar tidak mengira akan mendengar kalimat ; 
i Ares. Untuk beberapa alasan, ucapan Ares begitu me 
dat “Ya meski hubungan kita belum sampai ke arah sana. Tapi entah 
kenapa aku merasa udah kamu gantungin. Terkadang gampang banget 
„ntuk aku tau apa cewek itu tertarik atau nggak sama aku. Untuk kasus 
kamu, itu benar-benar nggak kebaca. Kamu selalu dingin dan seakan 
bikin benteng, tapi kamu juga nggak berniat untuk lari ataupun mengusir 
aku. Terkadang aku merasa kalau kamu risi dengan keberadaanku, tapi 
terkadang juga kamu bisa bersikap nyaman denganku.” 

Apa yang dikatakan Ares benar adanya. Di lain sisi dia selalu bersikap 
cuek kepada laki-laki itu, namun secara bersamaan tidak ada usaha untuk 
Anye sendiri agar bisa menjauh ataupun membuat Ares pergi darinya. 
Satu hal kembali mengetuk pintu hati Anye, jawabannya sudah jelas, Ares 
mengingatkannya dengan Deryl, mengingatkannya kepada laki-laki yang 
udah menyakitinya, laki-laki yang ingin dia abaikan namun di lain sisi, 
nga pemah menjadi laki-laki yang pemah memberikannya rasa nyaman. 
Mengingat jika Deryl pernah sangat tidak ingin Anye dekat-dekat dengan 
fres, membuat ego Anye bermain, dia tidak bisa berbohong jika ada kepuasan 
sendiri saat melihat Deryl kesal saat melihatnya berbicara dengan Ares. 

Jadi aku mau to the point sama kamu sekarang. Aku suka sama 
kamu. Kamu mau jadi pacarku?” 
| a Anye melebar mendengar ucapan Ares seanga 
Seharusnya Anye bisa dengan lantang menjawab pertanyaan itu dengan 
“Tgucapkan 'tidak' pada Ares. Tapi pada kenyataannya Anye merasa 
ngu untuk mengatakan kalimat penolakan itu. Bukan karena dia yang 

ino; W inya tidak akan 

m&n menyakiti perasaan Ares, playboy sepertiny biaa 
Merasa kecewa ba ka ati nolakan dari perempuan ai 

| ya karena pe atiba Anye ingin 
m a Tapi ini keluar dari diri Anye sendiri, u 7 2 Ares, dan 
UG egonya. Dia ingin membalas Dery! dan itu Be uka dia tidak 
ak ,.. “Tdengar tidak adil, Anye juga ingin ja Ares. 


“an pe 
ia makan kenaifannya 


adak terhenti. 
tu yang keluar 
nyentilnya. 


h dibodohi lagi oleh Playboy seperti Dery! 
“mun sayangnya, Anye harus lagi-lagi 
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sendiri. Tepat satu tahun ia dan Ares berpacaran, yang mana juga sangat 
mengejutkan untuknya karena mereka bisa bertahan selama itu, lagi-lagi 
Anye harus menenma jika selama ini dia kembali dibodoh-bodohi oleh 
laki-laki. Seakan tersadar jika ia tidak bisa marah dengan Ares karena sudah 
membodohinya seperti itu, sedangkan Anye sendiri memulai hubungan 
ini dengan niat buruk, dengan menjadikan Ares sebagai bahan pelarian 
dan penuntasan egonya, Anye sadar jika dia tidak mempunyai hak untuk 
marah. Tersadar jika rasa sesak akibat tidak bisa meluapkan apa yang ia 
rasakan itu semakin terasa menyakitkan, membuat Anye sadar, jika dia 
sudah jatuh cinta sejatuh-jatuhnya kepada Antares Abimana. 
S 

Jakarta, sekarang. 

“Ayo pergi.” 

Anye tersadar dari lamunannya saat suara Ares kembali 
terdengar. Ketika ia sudah akan menoleh, Ares sudah terlebih 
dahulu melangkah tanpa melihat ke belakang. Kali ini, laki-laki itu 
tidak lagi menggenggam tangannya seperti biasa. 

Mencoba mengesampingkan rasa sentimentilnya, Anye turut | 
mengikuti langkah Ares ke luar restoran. Selama perjalanan kembali 


menuju apartemen, tidak ada percakapan yang terjalin di antara 
mereka berdua. Sesekali Anye mencoba melirik Ares yang berada di 
kursi kemudi, ekspresi laki-laki itu begitu dingin dan tak tersentuh. 
Membuat Anye hanya bisa meremas kuat-kuat handbag di tangannya. 

“Aku—” 

“Aku sedang nggak mau bicara, nanti aja.” 

Kalimat itu terpaksa Anye telan kembali. Pada akhimya keheningan pun 
terjadi hingga dirinya sudah berada di depan unit. Setibanya di sana, Anye kembali 
mencoba menatap Ares yang masih bersamanya. Sungguh, kebisuan laki-laki itu 
benar-benar membuatnya menggigil Ketika Ares kembali memutar badan untuk 
pergi dari sana alih-alih berbicara dan melihat wajahnya, Airmata Anye seketika 
luruh begitu saja. Dengan cepat Anye menekan tombol keamanan pintu untuk 


Pa perlu waktu untuk tidak diganggu. 
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paru saja Anye selesai mendorong pintu a 


parteme . 
30 cm, Suara Ares terdengar menyebut nam hnya sejarak 


x F : : anya. An 
dan saat itu juga 1a bisa melihat Ares yang kembali Maan menoleh 
apnya. 


“Lima tahun lalu, saat Kana terima aku. Apa itu karena cintae” 
pertanyaan itu berhasil membuat Anye kembali men eratk 
pegangannya pada kenop pintu. Lubang menganga yang 2 na 
ia coba tahan seketika perlahan sedikit demi sedikit kembali aa 
Bibirnya pelu: Saat Ares perlahan berjalan kembali mendekat padanya 
yang masih mematung, Anye tahu dia akan menyakiti Ares untuk 
sekian kalinya dalam kurun waktu tidak sampai satu menit ke depan. 
“Anyerila, saat itu... Apa kamu menerima aku karena cinta?” 

Ketika telapak tangan Ares menyentuh kedua bahunya sembari mengulang 
pertanyaan yang sama, airmata Anye semakin luruh tak terbendung. 

“Maaf. Aku minta maaf,” ucap Anye atas pertanyaan Ares itu. Saat 
itu Anye bisa merasakan luka dari cara pandang laki-laki itu kepadanya. 

“Jadi... Semuanya karena Deryl” 

Suara Ares bergetar. Telapak tangannya mencengkram erat bahu Anye. 

“Aku bakal lebih percaya ucapan kamu Anyerila, kalau kamu 
bilang yang dikatakan oleh Deryl itu nggak benar, aku bakal percaya 
sama kamu. Jadi aku mohon—” 

“Deryl nggak bohong, dia benar. Awalnya, kamu emang cuma aku 
anggap pelarian. Apa yang kamu harapkan dari perempuan yang baru tiga 
hari putus dengan pacarnya Jatuh cinta pandangan pertama pada kamus” 

| Anye mengatakannya sekali lagi. Saat pandangan mereka bertemu, Anye 
bisa merasakan bagaimana cengkraman Ares pada bahunya mengendur dan 
Setelah itu terlepas. Laki-laki itu mengangguk dan tersenyum pedih. Dan tanpa 
mengatakan apa pun, Ares melangkah mundur, memutar tubuh dan kembali 

f menjauh. Meninggalkan sejuta kekecewaan di belakangnya: 

Apa kamu nggak mau tau?!” 
Suara Anye kembali terdengar dan itu 
: . Tangan laki-laki itu spontan mengepal erat. hun | 
m Kamu pernah tanya sama aku. Kenapa empat tabu? 
emilih pergi tanpa bilang apa pun kan?!” 
pa bilang apa p 


berhasil mengusik €80 


alu aku 
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ungkit sesuatu yang udah lewat, Anyerila.” 


“Jangan ungkit- 
karang alasannya ke kamu.” 


« Aku bakal bilang se 
“Jdah aku bilang nggak usah ngalihin pembicaraan!” 


«Alasannya karena aku merasa nggak punya hak untuk marah ke kamu!” 

Ares kembali membalikkan badannya dan menatap Anye sekali lagi. Mata 
laki-laki itu tampak merah akibat kecamuk emosi yang sedang ia rasakan. 

“Kamu pikir, setelah menjadikan kamu pelarian, aku masih punya hak 
untuk marah ke kamu? Aku nggak bisa, Ares! Saat itu yang aku tau cuma 
kamu yang menjadikan aku bahan taruhan! Aku mau marah, aku mau 
marah banget ke kamu saat itu! Tapi aku sadar, aku nggak ada bedanya sama 
kamu. Aku nggak sesuci itu untuk menghakimi kamu. Memikirkan betapa 
hancurnya aku setelah mendengar ucapan kamu kala itu tapi aku nggak bisa 
melakukan apa pun, buat aku sadar, aku sudah jatuh cinta sama kamu.” 

Dulunya, Anye pikir tidak ada hal yang bisa membuatnya jatuh cinta 
dengan Ares. Laki-laki itu begitu mirip dengan Dery! dari berbagai aspek 
dan Anye tahu ia sangat membenci itu. Namun, ketika satu bulan, dua 
bulan, hingga pada akhirnya mereka nyaris setahun menjalin hubungan, 
Anye mulai merasa ragu dengan niatnya sejak awal. Sebuah pertanyaan 
lain bercokol di kepalanya, apa yang membuatnya mampu bertahan untuk 
tetap bersama Ares Karena pada dasarnya, sungguh tidak masuk akal 
untuk bertahan sebegini lamanya dengan laki-laki yang mengingatkannya 
pada laki-laki lain yang pernah menyakiti dan ia benci. 

“Saat itu aku benar-benar merasa diriku sangat menyedihkan. 
Jatuh cinta kepada laki-laki yang awalnya cuma aku anggap 
pelampiasan, dan lebih parahnya saat itu yang aku tahu, kamu cuma 
menganggap aku sebagai perempuan yang perlu kamu tiduri. Aku 
mau marah, Ares. Aku bisa marah. Aku bisa tampar kamu saat itu, 
aku bisa maki kamu, tapi sayangnya... Aku merasa nggak berhak 
untuk bertingkah layaknya korban.” 
mirip dengan Deryl, tapi pada dasamya, persepsi itu mulai sedikit demi sedikit 
terkikis. Hati kecilnya berkata lain, Ares berbeda dengan Deryl. Kenyamanan yang 
Ares berikan padanya tidak sama ketika dulu ia masih bersama Deryl Ares benar 
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yenar seperti buku yang terbuka lebar, semua isi kepalanya bisa 
gja melalui tatapan mata dan ekspresinya, tidak seperti Deryi 
sering kali menyimpan banyak rahasia di kepalanya. 

Saat ini, aku cuma mau bilang ke kamu kalau semuanya aku awali 
dengan kejujuran dan ketulusan. Aku tahu kamu mungkin nggak akan mudah 
percaya, tapi aku cinta sama kamu. Aku cinta sama kamu, Ares! Aku—.” 

“Sialan, Anyerila!” 

Umpatan itu terdengar bersamaan dengan Ares yang meraih 
Anye, dilahapnya bibir itu dengan sama keras dan basahnya. 
Diciumnya Anye dengan rasa frustrasi yang sudah tidak bisa ia 
bendung lagi. Isi kepala maupun benaknya bergejolak dalam kurun 
satujam ini. Itu hanya bisa dilakukan oleh seorang Arsanin Anyerila 
Jashid, perempuan yang pantas menyandang sebagai cinta matinya. 

Bahkan Ares tidak tahu rasa asin yang menyerang lidahnya adalah 
dari airmata Anye atau mungkin miliknya sendiri. Yang jelas, Ares 
hanya ingin menuntaskan gejolak batin yang sejak tadi menyerang 
benaknya dengan berada sedekat mungkin dengan perempuan itu. 

Dengan satu dorongan kasar, masih dengan bibir yang saling mencecap 
satu sama lain, Ares membawa tubuh mereka memasuki unit apartemen 
Anye dan ketika suara beep tanda pintu unit sudah terdengar, yang Ares 
tahu hanyalah mereka yang sudah saling melucuti pakaian satu sama lain. 
Ketika Anye semakin membawa tubuhnya merapat padanya, instingnya 
yang bangsat dengan cepat terkoneksi dengan cara membawa tubuh 
itu ke dalam pelukan dan kemudian mengangkatnya. Membawa tubuh 
Anye yang masih ia cumbui itu menuju kamar perempuan itu. 

Ares mengerang saat tubuhnya membungkuk tepat di atas Anye Laga 
Sudah terbaring di atas tempat tidur. Gerak-gerik tangan perempuan — 
Yang menjadi alasan utama ia hampir kehilangan napas. -o Lan 
'Yalanya Ares tidak berniat untuk menghentikan jelajahan yang tapa 
bbimya di sekujur tubuh Anye. Menjilat apa yang bisa kecap, yaa Pa 
ha bisa ia cerup. Bagaikan lagu bermelodi indah, lenga P. 


Anye baca begitu 
yang Menurutnya 
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sejuta kali ia mensugestikan pada dirinya sendiri untuk tidak pernah melebihi apa 
yang bisa mereka lakukan, meski keadaan mereka yang sudah setengah telanjang 
benar-benar tidak banyak membantu. Saat dirasakannya tangan Anye sudah 
menyusup pada salah satu bagian tubuhnya di bawah sana, lenguhan Ares 
sedang memporak-porandakan isi mulut Anyerila terdengar semakin kuat. 

“No Anyerila, kita nggak perlu sejauh itu,” ucap Ares setelah memisahkan 
bibirnya pada bibir Anye. Kewarasan Ares mulai kembali bekerja dan segera 
beranjak dari atas tubuh Anye, namun kedua lengan Anye yang masih 
melingkar di lehernya kembali menahannya untuk tidak bergerak. 

“Anyerila aku—” 

“Jangan pergi malam ini, please.” 

Jantung Ares berdentam luar biasa sesaat kalimat itu keluar 
dari bibir merah yang masih terlihat bengkak dan basah akibat 
pergumulan mereka beberapa saat yang lalu. 

“Nggak, aku nggak mau. Aku sayang sama kamu. Kamu nggak 
perlu sejauh ini hanya untuk nyenengin aku.” 

“Kalau kubilang aku mau kamu malam ini. Kamu percaya?” 

Tangan Ares meremas erat seprai di bawah tubuhnya untuk 
menghalau kefrustrasiannya. Fu*k! Dia harus apa! 

“Aku tetap nggak bisa. Aku—” 

Ucapan Ares terpotong begitu saja saat mulutnya kembali dibungkam 
mulut Anye. Perempuan itu langsung membalik posisi dan menjadikannya 
sekarang di bawah tuntutan perempuan itu. Sesaat ia merasakan sesuatu 
yang hangat dan basah melingkupi miliknya di bawah sana, Ares mengerang. 

“Kamu serius?” tanya Ares dengan napas putus-putus. “Nggak 
akan— nghh menyesal?” 

“Kamu nggak akan ninggalin aku kan?” 

“Sampai nyawaku dicabut, aku nggak akan pernah ninggalin kamu.” 

Saat itu yang Ares rasakan adalah rasa sesak luar biasa di bawah 


sana. Anyerila kembali mengerjainya. Oh my, Ares bisa gila! 
“Finel” | 


| teriak Ares dan saat itu langsung meraih celananya yang 
Kg an dilucuti oleh Anye, mengeluarkan dompet beserta satu bungkusan 
tipis dari sana. Selanjutnya suara bungkusan plastik yang Ares sobek 


A. kan giginya lah yang mengawali aktivitas mereka malam itu. 
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ekali lagi Anye menatap ke arah pintu kamar mandi di sebelahnya. 
6 Bunyi keran air juga terdengar jelas dari posisinya saat ini. Masih 
bergelung di atas ranjang sembari selimutan, Anye menarik napas 
dalam-dalam dan mencoba mengembuskannya pelan. 

Tidak pernah terbayangka: oleh Anye sendiri jika mereka akan 
berakhir seperti ini. Akan ludah untuk Anye jika dia merasa 
malu karena sudah me: ta binal dan bercinta dengan Ares. 
Tapi yang terjadi mal. perti itu, meski dengan seluruh 
kebinalannya malam ir dan Ares sama sekali belum masuk 
ke dalam tahap itu. : K ggak sampai having sex, entah 
harus bersyukur atau ) tika akan memasang pengaman 
yang baru saja laki-la n dari bungkusnya, baik Anye 
dan Ares tersadar ji tu. sudah rusak, robek akibat 
ketidakhati-hatian Ares sa ikar 

Saat itu Anye bisa melihat bagaimana frustrasinya 
Ares. Setelah apa yang s nye lakukan pada pria itu (Read: 
sodaan-godaan yang ia lakukan lan ketika mereka sudah setuju akan 
melakukannya, mereka harus menerima kenyataan jika pengaman 
tersebut rusak. Merasa bersalah, Anye pun berkata dirinya ap 
Masalah jika mereka adar menggunakan pengaman, tapi Ares ag 
Setuju, Alhasil, laki-laki itu langsung masuk ke dalam kamar mandi 
dan sampai saat ini belum juga keluar. 
da kejadian itu lagi-lagi membuat Anye mi 
MT nnya saat ini hanya berdiam diri di atas ranja sreda 
í An ke arah pintu kamar mandi di mana Ares sedang D 
hu: Rasa malu, bersalah, bahkan kesal bersatu P 
W ‘aat ini. Tidak lama dari itu terdengar suara ker 


Can A P ji 
3 | ya mel 
es keluar dari kamar mandi. Dengan bany 


merasa malu. Yang 


ssekali 
ng dan seseKa 
kan 


adu mengisi 
an yang dimatikan 


akai bawa han 
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boxer saja dan berkalungkan handuk, Ares melangkah Menuju tempat 
tidur, membaringkan diri tepat di sebelah Anye dan langsung menyeret | 
perempuan itu masuk ke dalam dekapannya. 

“Sorry,” bisik Anye lembut. 

“Untuk?” | 

“Bikin Mas harus mandi malem-malem." | 

“Nggak perlu minta maaf, aku yang seharusnya merasa 
bersyukur.” 

“Bersyukur karena?” 

“Karena nggak jadi ngelakuin itu sama kamu.” 

“Mas... Nggak suka ya? Ngelakuin itu sama aku?” 

Saat Anye bertanya seperti itu, bisa dirasakannya tubuh Ares 
yang tengah memeluknya bergetar dan suara tawa laki-laki itu | 
terdengar. Merasa Ares sedang mengejeknya, dengan cepat Anye 
bergerak mundur dari pelukan laki-laki itu. 

“Mas lagi ngejek aku?” kesal Anye. 

“Ya habisnya pertanyaan kamu lucu. Nggak suka apat Nggak 
suka having sex sama kamut Aku udah gila kalau jawab nggak suka. Ya 
suka lah! Siapa yang nggak mau ngelakuin itu sama orang yang dia cintai?” 

Tangan Ares terjulur menuju pelipis Anye, saat ini keduanya 
sedang berbaring miring dengan menghadap satu sama lain. i 

“Mungkin ini terdengar bullshit untuk laki-laki seperti aku. Tapi i 
aku mau melakukan hal itu bersama kamu ketika kita udah menikah 
nanti. Kamu spesial, sesederhana itu.” 

Anye bersemu mendengar ucapan Ares. 

“Jadi, janji sama aku 
goda-godain aku kayak 
diri, yang tadi aja berun 

“Oke.” 

Hening sejenak setelah itu. B 


untuk diam dan saling melempar 
sebelum A 


“Oh ya 


yat Sebelum kita menikah, jangan pernah 
tadi? Karena aku nggak jamin bisa menahan 
tung karena pengamannya rusak.” 


aik Ares dan Anye memutuskan | 


pandangan satu sama lain. Tidak | 
res yang pada akhirnya kembali bertanya. 


: boleh tanya nggak? Masih perihal lima tahun lalu.” | 
284 


Scanned by CamScanner 


“Tanya apa” 

“Waktu awal-awal kita ketemu, kamu sama sekali belum ada 
rasa-rasa naksir aku gitu?” 

“Iya. Emang kenapa?” 

“Aneh aja. Soalnya jaman kuliah S2, aku ngerasa kegantengan 
aku tuh sedang berada di puncak-puncaknya.” 

"Ya mau seganteng apa juga kalau kelakuannya minus, ya susah 
juga Mas.” 

“Minus? Maksud kamu?” 

“Mas lupa pertama kali ketemu aku, masih bau-bau alkohol?” 

Ares berdehem salah tingkah. Lah masih inget aja si Nyonya. 

“Jadi, kamu mulai sadar kalau suka aku itu sejak kapan?” 

“Nggak tau. Ya pokoknya pas dengar Mas ngobrol sama Denis 
waktu itu, aku udah patah hati aja. By the way, Mas suka sama aku 
sejak kapan? Jangan bilang pas pertama ketemu?” 

“Emang pas pertama kali kita ketemu.” 

“Demi apa?” 

“Iya. Jadi gara-gara itu juga aku nyamperin kamu ke CIA buat 
balikin termos kan?” 

“Jadi bener kata Deryl waktu itu, kamu ada maksud lain. Oh ya, 
boleh tau kenapa kalian bisa nggak akur gini? Aku udah penasaran 
lama. Tapi selalu lupa buat nanyain.” 

“Ada lah, nggak penting juga.” 

“Tapi aku mau tau.” | 

Ares menghela napas menyerah. Anye tahu jika ia sudah 
Mendapatkan apa yang ia mau. 

Ala tau kan kalau kami satu SMA” 

ye mengangguk. l. 
ata aku punya pacar, dan pacarku saat itu megang ap 
Ban ketawa Anyerila. Ini sebabnya aku ngga - 

u. Soalnya aku kayak kalah pamor gitu dari a. tidak tertawa. 

Ye sekuat tenaga menahan bibirnya Un ai dewasa 
aga, ternyata alasan mereka saling sikut-sikutan ai 
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na alasan seperti itu. 

tau kan gimana perasaanku waktu si Deryl bilang 
nganggep aku pelarian dari dia?” 

karang aku beneran cinta sama kamu, Mas.” 


“Tapi kan se 
i int, Love you too, Babe,” ucap Ares sembari 


“Nah, that’s the poin | 
| kilat pada bibir Anyerila. 


melayangkan kecupan 
“Sekarang giliran aku yang nanya, kamu putus dengan Deryl, 


karena apat Kalau aku boleh tau.” 


Gantian Anye yang merasa 
“Tapi Mas jangan ketawa yat” 


kamu itu cuma 


berat untuk menjawab pertanyaan itu. 


“Iya.” 

“Deryl selingkuh.” 

“Ya!” 

“Tepat dua bulan kami pacaran. Menyedihkan ya Khususnya untukku.” 
“Deryl selingkuhin kamu?! Nggak salah?! Bentar... Ini— sumpah 


h banget tau nggak! Wah, tiba- 


aku masih nggak percaya. Dia bodo 
ketololannya waktu itu. Sorry 


tiba aku mau bilang makasih sama 
ya sayang, aku bilang begini.” 

“Oke, nggak apa-apa. Jadi Mas udah tau kan gimana perasaanku 
saat dengar obrolan kamu dan Denis waktu itu? Sebenarnya Mas 
sama Denis lagi ngobrolin apa sih£ Sampai-sampai bahas mau 
nidurin aku segala kayak gitu?” 

“Saat itu aku lagi ngobrolin Deryl sama Denis.” 

“Oh God. Deryl lagit!” 

“Ya sebenarnya aku nggak mau ngomongin dia. Tapi secara Denis 
dan Deryl itu juga temenan, ya mau nggak mau sering juga bahas dia.” 

“Sog” 

| “Menurut Denis, Deryl pernah bilang kalau kamu udah pernah 
Tan Si ucap Ares dan saat itu ia bisa melihat Anye yang 

Si g ingin memotong ucapannya. 

Mena gen Lara peduli sama fakta itu, mau itu benar 
Ne na z | li bikin aku berhenti mencintai kamu. 
ain, yang mana saat itu kita udah pacaran 
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sampai setahun, dan tiba-tiba dengar Deryl bilang begitu ke Deni 
yang pasti udah tau kalau Denis juga deket denganku na. - 
kesel setengah mati. Maksudnya apa coba bilang begitu di saat Le $ 
udah jadi pacarku? Ya udah aku bilang sama Denis, tenang aja iğ 
bakalan tidurin kamu sesegera mungkin. Saat itu juga aku pias ada 
niat mau melamar kamu setelah aku lulus S2. Maksudnya tidur di sini 
ya setelah kita nikah. Aku sama sekali nggak tahu kalau kamu akan 
dengar omonganku dan kita putus setelahnya.” 

Anye dan Ares saling bertatapan satu sama lain saat itu. 

“Jadi, semuanya benar-benar karena salah paham?” tanya Anye pelan. 

Ares mengangguk. 

“Rumit banget ya,” Anye kembali bicara. 

“Mau seberapa rumitnya hubungan kita, selagi tetap kamu 


tempatku pulang, aku sama sekali nggak akan mengeluh.” 
mau tidak mau membuat Anye 


Mendengar ucapan Ares, 
ngantarkan tubuhnya untuk 


.tersenyum. Lagi, Anye kembali me 
masuk ke dalam dekapan Ares dan saling berbagi selimut setelah itu. 


“Oh ya Sayang.” 
“Kenapa?” tanya Anye. 
"Kamu tau kan kalau ajakanku menikah t 


bualan aja? Aku serius tentang itu.” 


“Mas... itu—” Mean 
“Bentar, biar aku dulu yang ngomong: Jadi, aku baru inget Kam 
kahin kakak kamu 


ahun ini, nggak sekadar 


punya kakak laki-laki. Kalau kamu ngelang | ak?” 
menikah duluan, kira-kira keluarga atau kakak kamu, Da 
“Nahitu juga yang mau kubahas sama kamu, Mas. pan adiknya. Mes 
layaknya dia nggak akan masalah kalau diangkabin atau 1? An 
Randiitu qen minded banget orangnya, tapi masalahnya a 
“Kamu? Kena è” di a 
‘Kamu? Kenapa in Mas Randi 
Kayaknya aku nggak bisa kalau harus ngelangkahin 
Ya?! Bentar-bentar jadiO” 
4 Mas dengari ” i 
as, dengarin aku dulu. sekarang: 
Tunggu bentar Anyerila, aku mau tanya ke kamu P 
| 2 


Scanned by CamScanner 


osisi rebahannya diikuti pula oleh 


it dari 
Ares langsung bangkit dari P ma-sama duduk di atas kasur. 


i saat ini sa 
pr pea siy kakak kamu itu a ada belum rencana 
menikah dalam tahun ini atau tahun depans 

a aa nggak tahu? Kakak kamu udah punya pacar?” 

“Belum.” 

“What!” 

e tenang dulu.” 

a aku ae Kamu nggak bercanda kan pas bilang 
baru mau nikah kalau kakak kamu udah nikah? Kamu tadi bilang 
bahkan kakak kamu aja belum punya pacar. Anyerila, kamu nggak 
lupa kalau umur pacar kamu ini lebih tua dari umur kakak kamu kan?” 

“Iya Mas aku nggak lupa kok tentang itu.” 

“Wah gila aja! Kalau tau gini aku iyain aja tadi tanpa kondom.” 

“Ihh kok kamu udah putus asa gitu sih Mas?” 

“Enam bulan dari sekarang aku masih bisa tahan, lebih dari itu 
jangan salahin aku kalau kamu kubikin hamil.” 

“Dengarin aku. Mas Randi emang belum punya pacar, tapi dia 
udah punya gebetan. Ingat kan sama perempuan yang kutelepon 
waktu Mas Randi mau datengin aku ke apartemen2” 

“Emang ada jaminan kakak kamu beneran jadi sama gebetannya itu?” 


“Ya makanya aku lagi usaha sekarang. Semoga aja cepet-cepet 
ada kabar baik.” 


“Umur kakak kamu 28 kan?” 
“Iya. Kenapa?” 
“Aku punya sepupu. Usianya 28.” 
“Mas Adrian maksudnya?” 
r bukan Adrian juga. Aku punya satu lagi, cewek. Namanya 
ira. Kabar terakhir kali kalau nggak salah dia masih single. Nanti 


eh aku sampairin dia. Dia tinggal di Jakarta juga. Kali aja dia mau 
dikenalin sama kakak kamu.” 


“y ais , 
dah dibilangin kalau Mas Randi udah ada gebetan sendiri." 
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“Jaga-jaga, kali aja kalau dikenalin sama sepupuku, kakak kamu nikahnya 
bisa lebih cepat. Sebenarnya ini juga aku rada berat sih, Lira ini udah aku 
anggap adik kandung bukannya cuma sepupu, tapi nggak apa-apa sih kalau 
buat kakak kamu. Kakak kamu itu nggak... aneh-aneh kan orangnya?” 

“Mas Randi itu lurus banget orangnya. Bahkan saking lurusnya 
dulu kalau ditanyain mau dapet suami kayak gimana, aku mau Jang 
kayak Mas Randi, nggak taunya ketemu kamu.” 

Ares mendelik. Yaelah, terima aja sih dapet kayak dia gini. 

“Oh ya Mas. Aku masih penasaran tentang satu hal. Tapi 
ini random sih, nggak apa-apa ya?” 

Usai perdebatan mengenai pernikahan, Ares dan Anye pun 
kembali berbaring dan melanjutkan obrolan santai mereka malam 
itu. Hitung-hitung membantu mengalihkan Ares dari pikiran- 
pikiran bangsatnya saat berduaan dengan Anyerila. 

“Tentang apas” 

“Mas sama Mas Adrian kan sepupuan. Kok dia masih panggil Mas 
dengan ‘dok’ walau itu di luar rumah sakit. Aku kok ngerasa aneh.” 

“Oh itu... Kebiasaan.” 

“Kebiasaan? Maksudnya?” 

“Kamu tau keluargaku kan? Khususnya anak dan cucu Opa, 
semuanya Dokter. Om, tante, sepupu, semuanya pada Dokter. Mana 
punya rumah sakit milik keluarga sendiri yang harus dikelola. Jadi mau 
nggak mau rekan kerjanya bisa sama om, tante, sepupu sendiri juga. 
Akibat keseringan ketemu, suka nggak sadar aja pas di luar rumah 
sakit masih kebawa manggil Dokter ke satu sama lain, apalagi kalo kita 
jabatannya lebih rendah. Berhubung suka kebablasan, Opaku pemah 
bilang melalui Papa, katanya ya udah, nggak apa-apa, hitung-hitung 
Menanamkan rasa anti KKN pada perusahaan keluarga, biar tahu kalau 
meski keluarga, profesionalnya mesti tetap dijaga, ya walau k -o 

Ka kayak sekarang. Nggak cuma Adrian kok. Aku manggil pp 

pa kalau di luar rumah sakit juga bukannya Om tapı DEEE 

apanya Mas Adrian?” 

“Rumah sakit tempat kukerja sekarang, direkturnya adalah 
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Papanya Adrian.” ” Ten 
Mendengar itu membuat Anye mengangguk-angguk paham. | 
“Mungkin banyak yang belum tau, kalau untuk urusan rumah sakit, 

yang megang itu Om Janu, Papanya Adrian. Kemungkinan turunnya juga ke 

Adrian. Om Janu ini kakaknya Papaku. Beda kalau Om Janu lebih kerumah 

sakit, Papaku pegang masalah bisnis lain, bisnis produksi obat-obatan, 

peralatan medis, dan lain-lain. Ya pokoknya itu penjelasan simpelnya sih. 

Ya intinya ini perusahaan keluarga. Mengelolanya bareng-bareng.” 

Setelah menjelaskan perihal itu pada Anye, Ares bisa melihat 
ekspresi Anye yang masih meraba-raba penjelasannya barusan. 

“Kenapa? Masih bingung?” 

“Enggak sih, aku—” 

“Makanya cepetan jadi Nyonya Abimana juga, biar kamu ngerti 
kondisi keluargaku.” 


ce 


Pernah nggak ngurusin segala hal mengenai detail pernikahan 
dengan pacar kamu tapi orang tua sendiri aja belum taut Itulah yang 
saat ini sedang Anye lakukan kurang lebih satu bulan ini. 

Anye benar-benar nggak ngerti lagi sama pola pikir Ares. Padahal 
Anye sendiri sudah pernah bilang kalau pernikahan akan mereka 
bicarakan lagi setelah Mas Randi— kakaknya menikah. Alhasil, niat 
Ares yang ingin bersilaturahmi dengan kedua orang tuanya harus 
Anye tunda dulu. Awalnya laki-laki itu terlihat sangat kesal dengan 
keputusannya tersebut, tapi pada akhirnya lambat laun mau juga 
menerima. Tapi keesokan harinya, Ares tiba-tiba muncul dengan 
segala kerempongannya mengenai persiapan pernikahan. 


“Mas, tadi ada wedding organizer yang menghubungi akut Kamu 
yang kasih nomor aku ke mereka?!” 


“Iya. Gimana? Kalian udah diskusi?” 


| Kan aku bilang kita nikah kalau Mas Randi udah nikah! Kok 
kita udah pake WO segala?” 


“Siap-siap aja, aku juga udah bi | a 
waktu dekat.” Juga udah bilang kok nggak akan nikah dala 
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“Siap-siap apanya kalau udah melibatkan WO segala? Jangan 
main-main, Mas!” | ' | 
Saat itu Anye ingat betul bagaimana pusingnya dirinya akibat ulah 
pres. Laki-laki itu berkata jika segala atribut pernikahan ini tidak aan 
mereka gunakan dalam waktu dekat, dan Anye mempercayainya saat itu. 
Namun, entah kenapa semakin hari permasalahan mengenai pemikat 
ini semakin kronis saja, dan saat itu juga Anye sadar, Ares sengaja 
melakukannya, karena ini merupakan salah satu cara laki-laki itu untuk 
melakukan pemberontakan pada Anye yang masih belum mau menikah. 

"Maksudnya apa dengan jadwal fitting wedding dress: Kamu— Mas, 
kamu aja belum ketemu orang tuaku Kamu gila ya udah main sewa 
desainer begini? Mana besok aku disuruh ke butiknya buat ngukur baju!” 

Anye masuk ke dalam ruangan Ares sesampainya di rumah sakit 
kala itu. Beruntung saat itu hanya ada seorang suster yang cukup 
pengertian dan segera menyingkir dari sana. 

“Tumben kamu mau ngomong sama aku. Kemarin-kemarin ngilang 
mulu. Udah selesai ngambeknya£ Udah selesai main kucing-kucingannyas” 

“Mas, kamu belum jawab aku. Maksud kamu apa udah sewa 
desainer baju pernikahan!” 

“Masalahnya apa sih? Ya udah, dateng aja. Cepat atau lambat, 
kamu juga pasti perlu wedding dress kan? Besok jangan lupa sekalian 
kasih tau ke desainernya kamu mau tipe baju yang gimana.” 

“Aku nggak akan dateng ke sana besok.” | 

“Nggak masalah, aku hapal ukuran tubuh kamu. Biar aku aja 
Yang kasih tahu.” 

“Mas!” 

Jangan teriak-teriak Anyerila, ini rumah sakit.” a 

Kamu nggak mau dengarin aku. Gimana aku nggak teriak 

ʻE 5 | 2 Kalau marah, kamu 
Mg kamu mau dengarin pendapat aku g 

,. Bgak bisa dihubungi, ngehindar sana ji 
Ma Er poaa nunggu sera an nyiapkan 
ju. Tapi apa 


e 
Mikahan kita sedikit lebih cepatt” ! 
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“Kamu bahkan belum ketemu orang tuaku Mas!” 


“Ya udah ayo ketemu! a Sa aku siap! Kamu yang nggak | 
u keluarga kamu kans 
a aa ai sama keluargaku, pasti mereka nggak 
masalah kalau aku ngelangkahin Mas Randi.” 

“Aku udah ketemu kakak kamu. Kamu pasti tahu tentang itu.” 

Mendengar itu membuat Anye tertegun sebentar. Ya, dia tahu 
kalau Ares sudah bertemu dengan Mas Randi beberapa hari lalu. 
Fakta yang sulit dipercaya adalah, Ares dan Mas Randi bertemu 
dalam keadaan yang tidak direncanakan. Lira yang Ares sebut 
sebagai sepupunya yang ingin laki-laki itu kenalkan pada Mas Randi 
nyatanya adalah perempuan yang sama dengan yang sedang Mas 
Randi coba dekati. Iya, jadi Mbak Kay yang selama ini Anye tahu 
itu adalah Lira sepupunya Ares. Nama panjangnya adalah Kaylira. 

“Aku nggak mau ngelangkahin Mas Randi. Itu aja.” 

“Iya aku tau. Kamu udah bilang itu berkali-kali, pada intinya kamu 
sendiri yang milih ribet.” Ares bangkit dari kursi dan berjalan menuju 
pintu. “Udah, baiknya kamu pulang sana. Mau kita debat sampai berbusa 
juga kamu masih tetap keras kepala. Aku capek ngomong sama kamu.” 

“Kamu ngusir aku?” 


“Aku nggak ngusir kamu. Aku sebentar lagi ada jadwal operasi,” 
jawab Ares dengan nada jengah. 

“Tapi kamu tadi bilang... Bilang kamu capek ngomong sama 
aku. Kamu... Udah mulai bosan? Kamu... Mau minta putus?” 

Mendengar itu membuat Ares yang sudah berada di ujung pintu 
seketika menoleh cepat menuju Anye. Ares langsung memejamkan 


matanya mencoba menenangkan dirinya sendiri kala melihat Anye 
yang sudah mulai berkaca-kaca. 


“Astaga Anyerila! Pikiran kamu udah ke mana-mana.” 


| Ares kembali berjalan mendekati Anye. Diraihnya tubuh itu dan 
didekapnya erat. Butuh waktu beberapa detik untuk menghentikan 
Anye agar berhenti memberontak ketika ia peluk. 


“Aku sama sekali nggak bosan. Nggak sama sekali.” 
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“Tapi tadi kamu bilang capek ngomong sama aku.” 

“Kamu sadar nggak kalau kita berantem sebulanan ini cuma 
karena aku yang ngajakin kamu nikah tapi kamu belum maue” 

Anye masih diam. 

“Pasangan lain pada berantem karena laki-lakinya susah diajak 
nikah, lah ini kamu yang susah diajak nikah. Pacarku emang lain 
daripada yang lain,” tawa Ares terurai geli sekaligus miris, dan 
setelah itu terasa pukulan kecil yang Anye lemparkan di dadanya. 

“Udah. Aku minta maaf ya kalau udah bikin kamu sedih. 
Sebenarnya aku masih mau ngomong sama kamu sekarang, tapi aku 
ada operasi sebentar lagi, ini udah mau siap-siap. Kamu tenangin 
diri dulu di sini, nanti kabarin aku kalau udah sampai di restoran.” 

“Hmm.” 

“Oke. Malam ini aku ke apartemen kamu. Kucing-kucingannya 
udah selesai kan?” 

“Siapa juga yang main kucing-kucingan.” 

“Oke, aku nyembuhin orang dulu ya, see you tonight, Babe,” ucap 
Ares sembari melepaskan pelukan mereka. Melihat tidak ada tanda- 
tanda Anye yang ingin berbicara lagi, Ares pun segera melangkah 
keluar ruangan. Dia sama sekali tidak menduga jika Anye akan muncul 
hari ini setelah berhari-hari sebelumnya selalu menghindarinya. 

“Mas?” panggil Anye pada Ares yang saat itu sudah menarik 
kenop pintu untuk keluar dari ruangan. 

“Kenapa?” 

“Minggu depan aja.” 

“Apanya yang minggu depan?” 

“Ketemu orang tuaku.” 

Mendengar itu membuat Ares seperti baru saja 
memenangkan jackpot. 

Anye tersen pi bs chat dari seorang asisten 

yum sembari membaca - EM 
rumah tangganya yang baru saja mengabari jika paket yang ps 
gaun yang Anye pesan beberapa hari lalu sudah mendarat deng 
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da Ares jika ia setuju untuk mengenalkan 
tu minggu kemudian, Anye pun 
| selama satu minggu di 


selamat. Sejak berkata kepa 
laki-laki itu pada orang tuanya sa : 
memutuskan untuk pulang dan tingga 


rumah orang tuanya. 


Sebenarnya Anye pun be embar 
tuanya jika Ares akan datang malam ini. Sejujurnya Anye masih 


Ares akan menikah setelah Mas Randi 


lum memberitahu kedua orang 


berharap jika dia dan a 
menikah. Selayaknya doa yang langsung diijabah oleh Tuhan, apa 


yang diinginkan olehnya itu langsung terjadi begitu saja. Dan itu 
diawali oleh dering ponselnya yang langsung berbunyi, dan Anye 
bisa melihat nama Ares yang tertulis di layarnya saat itu. Seakan 
tidak tahu hal apa yang akan menunggunya di depan, Anye pun 
mengangkat panggilan dari Ares itu dengan hati yang riang. 

“Halo. Iya Mase” 

“Kamu lagi di mana? Nggak sedang nyetir kang” 

“Akut Nggak kok. Ini lagi di restoran. Kenapa Mas?” 

“Begini, ini perihal rencanaku yang mau ke rumah kamu malam ini.” 

“Oh itu... Mas dateng aja sekitar jam tujuh. Nanti aku—” 

“Kayaknya kita nggak bisa nikah tahun ini. Sorry.” 

Anye tertegun mendengar ucapan Ares. Tidak jadi menikah 
tahun ini? Kenapa? Bukannya dia sendiri yang begitu ngotot untuk 
mereka menikah tahun ini? 

“Ada apa? Kok Mas tiba-tiba bilang begitu?” 

“Kamu tenang ya, aku mau jelasin ini sama kamu. Dan aku 
mohon kamu jangan mikir aneh-aneh dulu.” 

"Memangnya kenapa Mas sampai bisa bilang aku bakalan mikir 
aneh-aneh? Sebenarnya ada apa sih?” 

“Kamu belum buka sosmed pagi ini?” 

“Apa hubungannya aku yang nggak buka sosmed dengan kita 
yang nggak jadi nikah tahun ini2” 

Ba a a apa yang baru Ares katakan padanya 
Anye segera E Ea EREE a 
speaker dan membuka sosmednya. 
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nya ada apa sih 

pn E lebih baik nggak usah buka sosmed sekarang, biar 
„ku aja yang jelasin, Punya 

mni apa?” desis Anye setelah menemukan salah satu 
i headline yang pertama kali muncul di timeline instagramnya. 
ul headline yang benar-benar membuatnya syok luar biasa. 
Dikabarkan hamil pasca videonya di salah satu klinik 
bersalin beredar. Aktris sekaligus model terkenal Bianca 
Alisandra akhirnya mengaku jika sedang hamil tiga minggu. 

ai 


Jud 
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BAB 25 


Kera Kampret. Kampret.. 


Hanya kata itu yang selalu menjadi bahan umpatan Ares. 
Setelah harus menerima. kenyataan dan gigit jari mengenai 
rencana pernikahannya yang sudah di depan mata. Padahal hari 
ini Ares sudah begitu siap dat: ng orang tua Anye guna 
menyampaikan maksud dar tujuannya untuk menikahi Anyerila. 

Bahkan Ares sudah membeli b us untuk malam ini dan 
benar-benar mengatur p 
kesan jelek secuilpun pac 


ang memang mulus 
dan tanpa cela. Tapi tetap <1 ang menghantui. 
Gila Man! Dia lagi mau mint: o 
miliki seumur hidupnya! Are 


x raih kebahagiannya. 
Sesuatu yang besar terjadi dan ia mengetahuinya tepat di hari di 
mana ia akan bertemu dengan calon mertuanya, yang jika melihat 
keadaan yang carut marut seperti ini, entah kapan akan benar-benar 
menjadi mertuanya, Den 

Ares ingat betul 


kebejatannya yang sulit diab; an 
memberikan Ares voucher free ass untuk me 


kejadian hari itu, ia pulang dari rumah sakit lebih 
cepat dari biasa mengingat malam harinya dia akan mengunjungi 
r i | | 

umah Anyerila dan bertemu kedua Orang tua perempuan Itu. 
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miliknya bukan apartemen Adrian seperti biasa, Ares memutuskan 
untuk beristirahat sejenak dan menenangkan pikirannya yang 
mulai dilanda rasa gugup berlebihan. Saat itulah bom itu terlempar 
ke wajahnya dengan begitu telak. Ponselnya berbunyi dan nama 
Mamanya tertera pada layar. 

“Iya Ma?” 

“Kamu di mana? Belum pergi ke rumah orang tua Anye kang” 

“Belum kok. Mungkin abis Magrib. Ini aku masih di apartemen. 
Kenapa ya Mat” 

“Syukurlah. Mama takut kamu udah ngomong ngalur ngidul mengenai 
pernikahan di depan orang tua Anye. Which is, itu nggak akan bisa terjadi 
dalam tahun ini.” 

Mendengar ucapan Mamanya, Ares langsung tersentak. Laki- 
laki itu langsung bangkit dalam posisi duduk di ranjangnya. 

“Maksud Mama apa aku yang nggak bisa nikah tahun ini? 
Bukannya Mama sama Papa udah setuju? Tinggal nunggu keputusan 
keluarga Anye aja kan? Kok tiba-tiba—” 

"Makanya kamu jangan berulah!” 

Ares sedikit terkejut saat mendengar bentakan Mamanya. 
Mamanya sangat jarang sekali memarahinya seperti ini. 

‘Berulah? Aku? Emang aku ngap—” 

"Kamu belum buka grup whatsapp keluarga kita? Di sana sedang 
rusuh Ares! Dan itu karena berita artis yang sempat kamu kencani dulu 

dan menyebabkan gosipnya di mana-mana!" 

“Artis Siapa sih?!” 

| Bianca Alisandra, dia mengaku hamil dan dia bawa-bawa keluarga 
kita untuk disalahkan mengenai kehamilannya! Kamu jawab Mama, 
kamu yang hamili diag” 

Bukan hanya duduk di ranjang, Ares seketika melompat dan 
memilih untuk berdiri di sisi ranjangnya. dur 

Famil Aku yang hamilin? Ma, aku aja nggak pernah ti 
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sama dia!” 
“Jangan bohong, Ares! Kamu tau nggak ada gunanya lagi kalau kamu 


bohong!” 

“Demi Allah aku nggak pernah tidur sama dia, aku akuin dulu 
pernah deket sama dia, tapi nggak sampai bisa bikin dia hamil, Ma!” 
“Ya terus itu anaknya siapa! Kenapa dia bawa-bawa keluarga kita?!” 

Saat itu kepala Ares seketika pening setelah mendapatkan telepon 
dari Mamanya. Seakan diserang rasa takut yang maha dahsyat, Ares 
langsung memikirkan Anyerila. Ares tidak bisa berpikir dengan jernih 
saat itu. Yang dia lakukan hanyalah mencoba untuk menghubungi 
sang kekasih dan mencegah Anyerila agar tidak berpikiran aneh- 
aneh jika kabar gila ini sampai ke telinganya. Namun, baru akan 
meyakinkan Anye agar tidak menuduhnya, belum sempat dia 
menyelesaikan apa yang ingin ia ucapkan, Ares mendengar Anye 
yang tiba-tiba bergumam dengan nada syok, yang mana itu Ares 
asumsikan jika Anye baru saja membaca artikel berita gila itu. 
Selanjutnya? Ares lagi-lagi tidak bisa menghubungi Anyerila. 

Fuck! Bianca Fuck! Perempuan itu benar-benar membuat Ares 
harus dimarahi oleh dua wanita yang paling ia cintai dalam kurun 
tidak sampai setengah jam. Baik Mama dan Anyerila semuanya 
mengumpatinya dengan nada tajam dan menutup telepon secara 
sepihak. Kebayang nggak sih jadi Ares? Nanam benih aja sama 
Bianca nggak pernah! Gimana bisa tiba-tiba Ares yang disalahkan 

Merasa kehidupannya hari itu berubah sangat random, Ares 
mendadak linglung, di satu sisi dia ingin keluar dari apartemen 
dan menemui Anyerila langsung, namun di sisi lain dia perlu 
menjernihkan kepala dan harus tau duduk permasalahan utamanya. 
Alhasil, Ares mencoba kembali duduk di atas ranjang dan membuka 
Srup whatsapp keluarganya. Gila aja, sudah ada 1000 chat lebih di sana. 
Ini nggak cuma menggemparkan kedua orang tua Ares sih, pasti om, 
ya Pepupunya bahkan oma dan opanya sedang rusuh di grup itu. 

Tiga minggu? Dia hamil tiga minggu? Gue aja nggak ketemu 


298 


Scanned by CamScanner 


dia udah nyaris lebih dari dua bulan?” 

Mencoba mengabaikan chat-chat para om, tante, da 
yang entah kenapa selalu menyisipkan nama Ares di sa 
membuka link-link berita yang di-share di grup terse 
salah satu artikel udah sampai wawancarain Dokter yang mengaku 
menangani Bianca segala dan si Dokter mengiyakan mengenai 
Bianca yang hamil. Dari sini Ares bisa menebak jika perempuan 
itu benar-benar hamil, yang mana memang bukan gimmick semata. 
Tapi, kenapa harus menyeretnyae! 

S 

Anyeingat sekali satu hari setelah Ares menelepon danmengabarkan 
jika mereka tidak bisa menikah dalam tahun ini, seharian penuh Anye 
tidak mengangkat telepon laki-laki itu dan mengabaikan chat-nya. 
Namun keesokan harinya, setelah sedikit bisa menenangkan diri, Anye 
pun berinisiatif untuk membaca chat-chat yang dikirim Ares. 

Namun, jujur... Anye syok. Pernikahannya batal digelar tahun 
ini hanya karena kabar kehamilan Bianca. Mendengar dua hal itu 
saja rasanya begitu sulit untuk Anye agar tetap berpikiran positif. 
Tolong beritahu Anye alasan yang tepat agar terbebas dari pikiran 
negatif jika dua hal itu berdampingan sebagai satu kesatuan kalimat 
yang membentuk sebab-akibat? 

Tapi, belajar dari pengalaman, Anye mencoba untuk menekan 
egonya kali ini. Dia tidak akan lari seperti dulu lagi. Dia akan 
membicarakan hal ini dengan Ares sejelas-jelasnya. Namun, mek 
Anye sudah mencoba untuk tidak frustrasi, nyatanya tetap Fa 
masih ogah bertemu dengan Ares. Dan sadar jika tanya i p 
kecenderungan untuk menghindar darinya, Ares tiba-tiba pa Aa 
“Pat di hari ketiga dia menghindari laki-laki itu. Ya, Terbukti dari 

menghindar, Anye tidak benar-benar berniat seperti Iku, o ya. 
dia yang tidak memblokir nomor Ares atau mematikan po 

“Halo?” keluar kota. 


“ | | a kamu 
Kamu di mana! Aku cari di restoran, katany ama kakak 


nya 5 
Aky datengin apartemen kamu, kamu nggak ada. Aku tany 


na, Ares terus 
but. Mana di 
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kamu kemarin, katanya kamu lagi di rumah sepupu kamu di Jogja. Aku 


nyusul kamu ke sana, dan kamu nggak ada 
Anye berdehem, dia sedikit kaget mendengar fakta Ares yang 


kemarin menyusulnya ke Jogja. Jujur, dia berbohong dengan Mas 
Randi saat itu, dan Anye pastikan kebohongannya tersampai 


1 


dengan benar pada Ares. | 
“Ya Mas tunggu aja lah, nanti aku bakal balik kok.” 


“Kapan! Kamu masih ingatkan sama janji kamu! Untuk nggak 


pernah pergi tanpa sepengetahuanku lagi?” 
“Ingat kok.” 


“Lalu ini apa!” 

“Ya kan ini aku lagi telponan sama kamu, Mas. Aku nggak pergi 
tanpa sepengetahuan kamu kok. Aku lagi menenangkan diri!” 

“Sampai kapan!” 

“Nggak tau!” 

“Itu bukan anakku.” 

“Kamu percaya aku, kan!” 

“Nanti aja kita bahas ini, tunggu aku balik ke Jakarta.” 

“Kamu beneran lagi di Jogja?!” 

“No, aku baru sampai Surabaya tadi pagi.” 

“Sayang, aku susul kamu ya ke sana!” 

“Nggak usah, aku nggak akan lari Mas. Tenang aja.” 

Terdengar helaan napas panjang dari Ares di ujung sana. Terkadang 
Anye berpikir, di saat-saat seperti ini perbedaan usia mereka terlihat 
mencolok, terutama mengenai cara bersikap dewasa dan mengalah. 
Anye akui, dia masih terlihat kekanak-kanakan dibanding Ares. 
| "Oke. Kalau kamu udah sampai Jakarta, hubungin aku, biar aku 
Jemput. Aku kangen banget sama kamu.” 

“Hmm.” 

“Anyerila.” 


“u y 


“Percaya sam 
ya sama aku. Cuma kamu yang akan menjadi satu-satunya 
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jari dan ibu dari anak-anakku.” 


S 

Keesokan harinya setelah bangun pagi, Anye benar-benar 
merasakan sedikit ketenangan akibat dari komunikasinya dengan 
Ares lewat sambungan telepon kemarin. Mood-nya mulai membaik 
dan Anye pun mantap untuk segera kembali ke Jakarta hari ini. 
Jujur saja, ini lebih banyak disebabkan oleh ucapan Ares kemarin 
yang berkata jika bayi yang sedang dikandung Bianca bukanlah 
anak laki-laki itu. Bukan seperti Anye yang sebelumnya percaya 
jika itu anaknya Ares, hanya saja ada yang berbeda jika laki-laki itu 
mengatakannya secara langsung dari mulutnya. 

Anye tahu ini juga salahnya yang tidak memberi kesempatan 
Ares untuk berbicara padanya selama tiga hari ini, dan sekalinya 
ia mengangkat telepon dari laki-laki itu, perasaan Anye seketika 
berubah jauh lebih baik. Satu lagi, ucapan Ares yang berkata jika 
hanya dirinya yang akan menjadi satu-satunya istri dan ibu dari 
anak-anaknya semakin menambah debar dan kehangatan pada 
dadanya. Astaga, entah kenapa semakin hari Anye merasa semakin 
menyukai Ares. Oleh karenanya, mengambil jadwal penerbangan di 
sore hari, Anye pun tiba di Jakarta kurang lebih dua jam setelahnya. 

Anye juga sengaja tidak menepati janji untuk menghubungi Ares jika 
la sudah tiba di Bandara, bahkan hari ini Anye pulang pun Ares tidak 
tahu menahu. Tapi selayaknya sudah benar-benar merindukan laki-laki 
tu, Anye tidak sabar untuk bertemu dengannya. Tidak munafik, Anye 
Singatingin memeluk Ares setelah kurang lebih empat hari tidak bertemu. 
Oleh karenanya, ketika ia baru saja keluar dari terminal kedatangan dan 
Menggeret koper, Anye langsung berniat untuk menghubungi Ares. 

"Halo, Mas?” 

Senyum Anye merekah, apalagi tidak sampai nada sambung 
kedua, panggilannya langsung diangkat. Ini juga salah Ji Ha 
Membuat Anye menyukai Ares, laki-laki itu cepat sekali mengang 
Panggilan teleponnya. 

“Tebak deh Mas, aku lagi di mana sekarang?” 
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Masih berkonsentrasi pada Ares melalui sambungan telepon, 


mata Anye juga sedikit mengedar mengawasi agan sekitarnya, 
nggak lucu kan kalau dia menabrak orang atan gimana. : 

“Aku udah di Jakarta, Mas. Kamu lagi di mana sekarang? No, 
nggak perlu dijemput, biar aku aja yang nyamperin kamu.” 

Di tengah-tengah kesibukan pandangan matanya yang mengedar 
ke sekeliling bandara, Anye langsung menghentikan langkah saat 
tidak sengaja menatap sebuah layar televisi yang sedang menyiarkan 
sebuah berita yang cukup menarik perhatian Anye. 

. “Mas lagi di gedung apartemenkut Oh ya Mas—” 

Anye yang tengah menonton siaran dari layar besar di ujung 
bandara langsung tidak jadi melanjutkan kalimatnya kala sebuah 
tulisan di layar itu sukses membuatnya terkesiap bukan main. Pada 
tayangan di depan sana, tertulis dengan jelas jika Bianca Alisandra 
akan segera melangsungkan pernikahan dalam waktu dekat dengan 
salah satu anggota keluarga Abimana. What, the, fuck?! 

“Kamu... tunggu aku di sana,” ucap Anye pada Ares dan langsung 
menutup panggilannya. 

S 

Anye akui di masa lalu hubungannya bersama Ares begitu 
banyak terjadi kesalahpahaman. Setelah empat tahun berlalu, 
kesalahpahaman itu kembali memporak-porandakan hubungan 
mereka, tapi untuk yang satu ini Anye tidak tahu merupakan salah 
paham atau bukan. Mulai dari kabar Bianca hamil yang menyebabkan 
dirinya dan Ares tidak bisa menikah tahun ini, hingga kabar 
pernikahan artis itu dengan salah satu anggota keluarga Abimana. 

Oh God, kepala Anye benar-benar ingin pecah selama 
perjalanannya menuju apartemen di mana Ares sedang berada 
sekarang. Berkali-kali Anye mensugestikan pada dirinya sendiri untuk 
tidak boleh terlalu cepat mengambil kesimpulan. Tapi ketika kabar 
i berbondong-bondong menyerang akal sehat Anye yang sedang 
Ingin ia pertahankan. Anye ragu dia tidak bisa bertahan lebih dari ini. 

Suara koper yang ia seret dengan keadaan penuh emosional di 
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lorong koridor Lea menuju unitnya terdengar tidak teratur. 
seakan Tuhan ingin mempermudah segala sesuatunya, di ujung 
sana, ia baru saja melihat sosok Ares yang keluar dari unit Adrian 
sembari menempelkan ponsel di telinganya. Sedang menelepon 
siapa laki-laki itut Menelepon calon istrinya kah? Bianca?! 

“Antares Abimana!” 

Anye berteriak kalap seakan tidak bisa menunggu lagi untuk 
membuat konfrontasi dengan laki-laki itu. Pada jarak mereka yang 
mungkin bisa sekitar tujuh meter lagi, dengan jelas Anye bisa 
melihat Ares yang menoleh menujunya. Tidak seperti bayangan 
Anye yang mengira akan melihat ekspresi syok ala-ala maling yang 
ketahuan mencuri, laki-laki itu malah tersenyum lebar padanya. 
Oh God! Apa otak laki-laki itu sudah rusak?! 

“Sayang, kamu udah sampai? Aku kangen banget sama kam—” 

“Kamu mau menikah sama Bianca hah? Jawab!” 

Anye bertanya langsung pada Ares sembari melangkah lebar 
menuju laki-laki itu. Ekspresi Ares langsung terlihat bingung dan kaget 
mendengar ucapannya. Lihat, dulu laki-laki itu pernah berkata padanya 
untuk tidak ragu-ragu berkonfrontasi serta mencaci makinya kan jika 
dia melakukan kesalahan? Lihat ini sekarang, Anye akan menunjukkan 
bagaimana cara seorang Arsanin Anyerila Jashid berkonfrontasi. 

“Astaga, kamu ini ngomong apa? Kamu salah paham!” 

Salah paham. Salah paham. Salah paham. Entah sudah berapa kali 
dua kata itu bercokol di kepala Anye. Persetan dengan salah paham! 

“Salah paham?!” senyum remeh Anye terbit, “jadi maksud kamu 

rita perempuan itu yang akan menikah dengan salah satu anggota 
keluarga Abimana nggak benar?! Hoax?!” 

‘Berita itu benar, tapi—” 

“Apa?! Benar kamu bilang!” | a. 

ke lantai dan semakin mempercepat langkahnya a PM 
di hal yang ingin dilakukan nye saat Na radius 

lambak rambut Ares. Ketika posisi mereka su 
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yang tepat, Anye langsung mengangkat tangannya. 


Plak! ! d hiai 
Anye seketika tersentak saat suara tamparan itu terdengar begitu 


keras. Bukan karena dia yang terlalu keras melayangkan tamparan 
dan membuat Ares pingsan atau bagaimana. Melainkan tangannya 
saja belum sampai menyentuh Ares, tapi kenapa sudah ada suara 
tamparan yang terdengar?! Siapa yang menampar dan ditampar?! 

“Aku nggak mau menikah dengan kamu! Atas dasar apa kamu 
dan keluarga kamu seenaknya begini?! Jangan mentang mentang 
keluarga kamu kaya, jadi kalian—” 

“Terus mau kamu apakan anak yang ada di kandungan kamu itu 
kalau kita nggak nikah?!” 

Mulut Anye menganga saat dirinya menoleh ke sisi kiri, 
tepatnya menuju ke dalam unit tempat Ares muncul beberapa saat 
lalu dan menemukan ada dua sosok lain yang sedang berkonflik. Ini 
apa? Kenapa Bianca malah perang mulut dengan— Anye buru-buru 


menoleh ke arah Ares lagi, laki-laki itu tampak menatapnya lembut. 
“Mas... Ini—” 


“Itu anaknya Adrian.” 

Anye hampir memekik mendengar ucapan Ares, beruntung 
dengan cepat ia membekap mulutnya sendiri saat itu. 

“Kabar pernikahan itu memang benar, tapi bukan denganku 
tapi dengan Adrian. Itu juga sebabnya kita nggak bisa nikah dalam 
tahun ini, keluargaku nggak mengizinkan adanya pernikahan lebih 
dari satu kali dalam setahun.” 

Mendengar penjelasan Ares tersebut semakin membuat Anye 
tercengang. Jadi... Yang menghamili Bianca itu.. 
mereka berhubungane! Sejak kapan dan... Kok bi 


S 


. Adrian?! Kapan 
sat! 
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BAB 26 


asih mencoba untuk mengendalikan dirinya, Ares menarik napas 

dalam-dalam di ruangan itu. Berbalut jas hitam dengan sedikit 
iksen mengilap, Ares tampak duduk di salah satu kursi sembari 
memegang sebuah kotak cincin. Beberapa kali Ares membuka tutup 
kotak itu dan beberapa kali pula Ares menghela napas karenanya. 

Terdengar sayup-sayup lant an musik serta keriuhan dari 
tempatnya duduk saat ini. Bisa 3 bak, beberapa tamu juga 
sudah mulai memenuhi ged nana beberapa bulan lalu 
sengaja Ares booking untuk me akar pernikahannya. Melihat 
secara langsung gedung itu suda la ramai akan tamu, semakin 
membuat Ares melengos. Tap yi menjadi masalahnya saat ini 
adalah foto mempelai yang terpa etiap sudut gedung, bukan 
fotonya dan Anye melainkan fot rian dan Bianca. Bangsul! 

‘Keluarga besar kamu hebat Mas, bisa mempersiapkan 
pernikahan semewah dan secepat ini,” 

Anye yang duduk di sebelahnya dan tengah memeluk lengannya 
tu tiba-tiba berbicara. Saat ini mereka sedang duduk di pa 
meja yang dikhususkan untuk keluarga para mempelai. Berbicara 
mengenai kehebatan keluarga besarnya dalam mempersiapkan 
pernikahan ini, kembali membuat mulut Ares berdumel kesal. | 

Ya øi : 2 -z va, pernikahan ini bisa 
. 14 gimana nggak hebat, Asal tahu aja ya, P lah 
digelar secepat ini karena hasil jarahan! Orang yang D 


Km x rian-Bianca 


; : me 

tidak : ini, tetapi saat 
akan bisa sung secepat INI, D 
berlangsung p apan perni 


jika Ar >}, i g ‘persi | 
ika Ares sudah diam-diam menabung P Oma tercinta 


ngetahui 


kahan’, 


Arc y : o 
uarga besarnya yang diketuai oleh sang 
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sa wedding organizer yang awalnya 
Ares keep untuk pernikahannya dengan Anye seketika dilimpahkan 
untuk pernikahan Adrian-Bianca. Bangsul, Adrian emang bangsul! 

“Aku masih benar-benar nggak percaya kalau Mas Adrian bakal 
lebih dulu nikah dibanding kita.” 


“Aku malah lebih nggak percaya ternyata Oma dan Opaku bisa 
mua persiapan pernikahan kita dan 


| mulai dari gedung hingga ja 


— setega ini untuk 'ngerampok se 

menggunakannya untuk mempercepat pernikahan Adrian-Bianca.” 

© Anye menoleh ketika mendengar ucapan Ares. Perempuan 

itu tertawa geli melihat ekspresi laki-laki itu yang masih 
terlihat badmood sepanjang acara. | 

“Ya ampun Mas, kamu masih marah banget sama Mas Adrian? 
Mereka lebih urgen daripada kita.” 

“Sayang, kamu liat cincin yang sedang aku pegang ini. Ini 
cincin yang aku persiapkan untuk kamu. Sebagai cincin nikah kita. 
Mengetahui kalau aku juga udah pesan cincin di salah satu desainer, 
Oma dan Opa langsung menghubungi desainer itu. Coba apa yang 
Oma bilang ke aku saat itu?” 

Anye menggeleng, dan Ares kembali melanjutkan ucapannya. 

“Ares, tadi Oma udah tanya, ternyata cincin kamu udah jadi, tinggal 
diukir nama aja yang belum. Pas banget ya, kamu nggak keberatan kan 
kalau cincin itu diukir nama Adrian dan calon istrinya dulu?” 

Selesai Ares mengulang ucapan Omanya, Anye langsung 
mengelus-elus pipi laki-laki itu untuk menenangkan. 

“Mahal ya Mas?” 

“Apanya?” 

“Cincin itu, sampai kamu nggak ikhlas banget gitu 
ngelimpahinnya ke Mas Adrian.” 

“Bukan masalah harga, tapi teganya itu Iho yang bikin kesel. 
Kayak nggak cukup ngelangkahin kita, eh kurang-kurang gedung, 


WO; sampai cincin nikah pun diambil. Kalau kamu tanya mahal, ya 
aku jawab lumayan. Cincin itu 5 M.” 
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“Bangga aku sama kamu Mas, kamu baik b 
“Baik? Baik gimana maksudnya?” 

“Kamu kasih kan cincinnya2” 

"Ya enggaklah. Dia mesti ganti.” 

"Kasian dong Mas.” 

“Trust me, Adrian nggak semiskin itu. Dia punya uang. Emang 
gayanya aja yang kayak orang susah mulu padahal nggak.” 

Ares kembali menggerutu. Namun, melihat itu malah membuat 
Anye tidak bisa berhenti tersenyum. Bahkan saking kesalnya laki- 
laki itu melihat pernikahan Adrian hari ini, Anye bisa menebak jika 
Ares masih tidak menyadari sesuatu yang Anye tengah kenakan 
sekarang. Tidak hanya itu, bahkan Ares tergolong sangat tenang 
ketika tadi tanpa sengaja berpapasan dengan Deryl yang juga 
diundang ke acara ini. Berbicara mengenai Deryl, terakhir kali Anye 
berkomunikasi dengan laki-laki itu adalah ketika ia menerima pesan 
permintaan maaf dari Deryl beberapa hari yang lalu. Sejak itu, Deryl 
sudah tidak lagi mengganggunya lagi. Semoga. 

Kembali ke tengah-tengah acara, tiba-tiba Anye merasa ada 


anget sama Mas Adrian.” 


sesuatu yang sedang mengganggu panitia acara. Bahkan tidak hanya 
panitia, Adrian dan Bianca yang berdiri di atas pelaminan sana juga 
terlihat sedikit gelisah. Lebih tepatnya gelisah sembari memandang 
ke arah Anye dan Ares duduk. Seakan mulai sadar dengan apa yang 
terjadi, Anye langsung menoleh ke arah Ares yang masih serat 
tidak terganggu dengan kondisi sekitar. 

“Mas?” 

“Hmm?” : g” 

“Cincinnya, mau sampai kapan kamu pegang cincin ae en 

“Emang kenapa?” 

“Mas Adrian udah melotot gitu ke kamu, pa 

“Oh.” 

Lah, kok kamu santai banget” 

“Biarin aja.” 

“Ya nggak bisa Mas, nanti pasti ada sesi tukar c 


. > s n 
sti dia cari cincin. 


incin lagi kan?” 
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“Bodoh amat.” 
“Hah?!” 
Melihat sikap Ares yang 
at merebut kota 
langsung memanggil salah seorang pantia acara yang tengah hilir 
mudik tidak jauh dari meja tempatnya berada untuk menyerahkan 
cincin tersebut. Sekilas Anye kembali menoleh ke arah pelaminan 
dan di sana ia bisa menemukan ekspresi lega dari wajah Adrian. 
Tuh kan benar, mereka lagi cariin cincin. 

Tidak lama dari itu, sesi tukar cincin pun dimulai, seluruh 
tamu undangan pun dimohonkan untuk berdiri dan memberikan | 
tepukan selamat kepada kedua mempelai. Anye kembali menoleh | 
menuju Ares, dan di sana ia lagi-lagi bisa melihat bagaimana ogah- 


ogahannya Ares menggerakkan kedua telapak tangannya. 


begitu kekanak-kanakan, alhasil Anye 


dengan cep k cincin berbahan beludru itu dan 


“Sayang?” panggil Ares. | 

“Kenapa?” 

“Pokoknya nanti pernikahan kita harus lebih dari ini.” 

“Emang aku udah setuju nikah sama kamu? Emang aku udah 
dilamar? Cincinnya mana?” 

Ares terdiam tiba-tiba. Dia baru ingat jika belum benar-benar 
melamar Anye dengan resmi. Selama ini mereka hanya berbicara sebatas 
dari mulut ke mulut. Bahkan melamar dengan cincin pun belum. 

“Oh itu... Maaf. Nanti aku bakal—” l 

“Duh! Kamu tuh ya! Lama kalau nunggu kamu sadar!” 

Tiba-tiba Anye menarik dan kemudian menautkan kedua telapak | 
tangan mereka. Tidak hanya menautkan saja, Anye pun mengangkat | 
tautan mereka hingga sejajar dengan jarak pandang Ares. Awalnya t 
Ares tidak mengerti dengan apa yang sedang dilakukan Anye, namun | 
setelah matanya bersirobok dengan benda berkilau yang tersemat di i 
jan manis Anye, Ares seketika terpana. Di sana, Ares bisa melihat 
cincin yang empat tahun lalu nyaris ia berikan pada Anye kini sudah 
erpasang di jemari perempuan itu. Cincin yang selama ini hanya ia 
simpan di laci meja kerjanya di rumah sakit. 
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“Kamu... Kapan pakainya?” | 

“dah dari tadi aku pake, kamu aja yang terlalu sib 
Adrian, jadi nggak sadar, padahal sejak tadi udah 
kbasin tangan ke muka kamu, masih aja nggak nge 

“Tapi, kok bisa sama kamu” 

“Mas Adrian yang kasih. Dia bilang, kalau dia bobol laci kerja 
Mas, dan karena merasa bersalah, jadi dia kasih cincin ini ke aku.” 

Mata Ares menatap Anye dan jemari perempuan itu bergantian. 
Ekspresi Ares masih tidak ternilai. Namun, perlahan Anye bisa 
menemukan setitik senyum di bibir laki-laki itu. Tanpa berkata 
apa pun, Ares seketika menarik tangannya keluar dari aula dan 
membawanya masuk ke sebuah ruangan kosong yang Anye tebak 
merupakan salah satu ruang tunggu khusus keluarga. 

“Kenapa kamu bawa aku ke sini?” tanya Anye tidak mengerti. 
Kini dia sedang berdiri memunggungi pintu dengan Ares yang 
berdiri menjulang di hadapannya. 

"Ada yang mau aku tanyakan sama kamu.” 

‘Tanya? Kenapa harus di sini?” 

“Karena aku nggak yakin bisa menahan diri untuk segala 
kemungkinan jawaban yang akan keluar dari mulut kamu. Aku pikir, 
kita butuh ruang sendiri di sini. Jadi, berhubung kamu udah pake cincin 
tu di jari kamu. Itu tandanya kamu udah terima lamaran aku kang” 

Mendengar pertanyaan Ares, kembali membuat senyum Anye 
terbit. Astaga, dia kira apa laki-laki itu tiba-tiba menariknya keluar 
aula dan membawanya ke sini, ternyata masih tentang cincin di 
mariny a, Sayangnya, senyum Anye tidak benar-benar menular pada 
2 di hadapannya, terbukti dari Ares yang masih memasang 

serus dan kelewat tegang sembari menatapnya lurus-lurus. 

P EDurut Mas sendiri gimana?” Anye balas balik bertanya. 

Jawab yang jelas, Anyerila.” 

Ba lya, aku setuju menikah dengan kamu.” 

Menikah dengan siapa?” 

Sejenak Anye bi p | 'lat iahil dan senyum dari wajah 

Isa melihat kilat jahil da 


AMA 
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uk kesal Sama Mas 
aku sengajain kibas- 
h,” terang Anye. 


Ares saat menanyakannya itu. 
“Kamu,” jawab Anye. 


“Sebut namaku.” 
Anye kembali berdecih saat mendengar Ares yang semakin 


menggodanya dengan menanyakan hal-hal yang seharusnya tidak 
perlu lagi untuk ditanyakan. 

“Ares.” 

. “Nama lengkap.” 

“Bisa kita persingkat percakapan ini? Di luar acaranya masih 
berlangsung, by the way.” 

“Persingkate Ada saran?” tanya Ares sembari menatap Anye 
lekat-lekat. Ares sama sekali tidak bisa menahan senyumnya ketika 
menemukan kekesalan dari wajah Anye. 

“Ada.” 

“Oh ya? Ap—” 

Belum selesai Ares menyelesaikan kalimatnya yang bertujuan 
untuk kembali menggoda Anye, perempuan itu seketika melangkah 
maju dan segera mempertemukan bibir mereka. Pagutan demi 
pagutan pun terjadi di ruangan yang hanya ada mereka di dalamnya. 

“Jadi, masih butuh jawaban?” tanya Anye saat bibir mereka 
sedikit berjarak. 

“Butuh jawaban sih udah nggak, tapi sayangnya aku jadi butuh 
hal lain.” 

“Apa?” 

Pertanyaan yang dilontarkan Anye tersebut tidak lagi dijawab 
oleh Ares, laki-laki itu kembali mempertemukan bibir mereka, dan 
Anye pikir pertanyaannya sudah tidak perlu lagi dijawab, karena 
dan Ini saja ia sudah tahu apa yang sedang Ares—mereka berdua 
lebih tepatnya— butuhkan. 
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Epilog 


As, s terbangun bersamaan suara televisi yang tiba-tiba menyala. 


laki itu toleh kanan-kiri, dan . pandangannya bertemu 


in remot tv yang berada tidak jauh dari posisi baringnya di atas 
r. Tanpa sengaja Ares melakukan gerakan yang menyebabkan 

t tertekan dan mengakibatkan televisi menyala. 
Ares mengacak-acak rambutnya ' sembari. menetralisir kantuk 
: masih mendominasi. Tatapan Ares ta 
gkai he besar yang a 


anpa sengaja tertuju pada 
ar tidur. Ada nya 


gan n memandai wajah i istr 


“Angkat Anye. Angkat,” bisik Ai e oi 


emah menjadi bintang tamu La a Lg Dery! selama hoa 
u membuat beberapa produser mule mengendus potensi Anye. 
perti yang terjadi sekarang, istrinya itu sudah punya program tv 
diri di salah satu televisi swasta: Melihat betapa senangnya Anye, 
atu saja Ares yang saat itu masih berstatus tunangan hanya bisa 
ne Tapi Ares benar-benar tidak menyangka jika tepat satu 
n pernikahan mereka, dia malah ditinggal hampir satu minggu 
ia h untuk keperluan syuting. Masih untung kapal tone POP 
Halo?” 
Siar Anye benar-benar bak oase di gurun 
"Bi Ares sontak terisi full. 


Halo Sayang. Kapan pulang?” 


pasir bagi Ares. 
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usan geli dari Anye di seberang sana. 


Terdengar dengk kapan pulang mulu. Aku kan jadinya 


“Kamu tiap nelpon pasti jaya 
makm nggak enak.” | k 
“Ya makanya pulang. Enakin a 5 nggak di rumah sakit kan!” 

«Muka! Gimana kalau didengar orang? Kamu lagi nggak di ri ki 

Ares tertawa geli mendengar respon Anye. 

“Aku masih di rumah. Di kamar kita tepatnya, belum berangkat 
kerja. Bentar lagi.” 

“Tumben belum berangkat kerja." 

“Mager. Kebayang kamu terus. Kangen, Babe.” 

“Apaan sih receh banget. Ini juga dari tadi obrolannya ngan berfaedah 
banget. Kamu nelpon cuma buat ngereceh ya jangan-jangan” 

“Emang harus ada hal yang penting dulu ya baru bisa nelpon istri 
sendin? Aku kangen kamu juga hal penting lho. Perkara rindunya 
Antares Abimana jangan diremehin ya.” 

“Iya deh, maaf.” 

“Oh ya Babe. Bali gimana? Seru?” 

“Lumayan. Kenapa emangnya!” 

“Kamu sampai kapan sih di sana? Kalau misalnya masih 
lama, weekend nanti mau kususulin. Kita honeymoon jilid dua.” 

“Jangan gila! Kamu tuh baru satu minggu masuk kerja dari honeymoon kita 
di Jepang kemarin. Masa udah izin lagi? Masih perkara honeymoon pula.” 
“Lah kamu? Belum sehari pulang dari Jepang udah lanjut ke Bali. 
Suaminya ditinggal lagi.” 

“Idih, kamu ngambek ceritanya!” 

“Pokoknya kalau sampai Jumat kamu belum pulang. Aku susulin 
ke Bali. Kita honeymoon jilid dua!” 

“Ngawur!” 
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"Ya udah sih! desi sama kamu tuh tiap pagi pasti akhirnya 
ngeselin! Aku tutup! 

“Eh jangan tut— Babe? Halo?! Anyerila!” 

Ares mendengkus sebal. Panggilannya lagi-lagi ditutup sepihak oleh 
Anye. Ares pun tidak mengerti. Kenapa setiap mereka telponan, ending- 
nyapasti Anye yang kesal. Merasa waktu sudah semakin berjalan, mau 
tidak mau Ares beranjak dari kasur, jam kerjanya sudah semakin dekat. 
Lebih baik dia segera mandi dan bersiap-siap. 

© 

Usai mandi dan baru akan menyimpulkan dasi di leher, Ares 
mendengar bel rumahnya berbunyi. Untuk beberapa alasan, di 
jam seperti ini rasanya tidak ada tamu yang sedang ia tunggu. 
Anye masih di Bali, orang tuanya tidak mungkin, jangan bilang— 
Ares segera melangkah menuju suara bel. Dibukanya pintu dan 
tatapannya terpaku pada sosok wanita yang berdiri di depannya. 

“Kamu....” 

Sadar jika suaranya terdengar serak, Ares berdehem pelan. 
Menutupi kekagetannya, laki-laki itu langsung menyandarkan 
tubuhnya di dinding sebelah pintu. 

“Cari siapa?” tanya Ares. Membuat perempuan itu tampak 
bingung pada awalnya ditanyai seperti itu. 

“AkuO” 

“Sekadar informasi, Nyonya rumah ini sedang di Bali, dan 
Suaminya ditinggal begitu aja. Jangan macam-macam, tingkat 
kebuasan suaminya sedang pada fase yang paling tinggi.” | 

Sembari melangkah masuk, perempuan itu menatap Ares dengan ekspresi 
datar. Sementara itu, menyadari si perempuan yang sedang bergerak yitik 
menutup pintu, Ares dengan cepat menegakkan tubuh untuk m enyingkir. | 

“Kamu dengar nggak sih? Nyonya rumah ini sedang di Bali. 

gak sihes Nyony , 
Bukannya ini terlihat seperti affair” celetuk Ares lagi. 
ngar ucapa 
kkan tasnya di lantai 
perempuan 


. Ares 
Perempuan itu mengangguk pelan mende nnya 


Mengerjap saat si perempuan tiba-tiba meleta 
an melepas blazer. Sambil mengibaskan rambutnya, 
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Ares dan langsung menghimpit sekaligus 
' laki itu di dinding. 

jae E a Suamiku bakal kerja jam sembilan. Aky 

Ban Hana caranya meredam ambekannya selain pan cara ini.” 

Bersamaan dengan itu si perempuan langsung mencium Ares. 
Ares terkesiap bukan main. Awalnya dia hanya ingin bercanda dan 
bermain-main dengan Anye. Tidak tahunya perempuan itu malah 
seperti ini. Tapi yang namanya rezeki, masa Ares tolak? 

“Kenapa nggak bilang di telepon tadi kalau udah a Jakarta, hmm?” 
tanya Ares dengan tubuh Anye yang berada di gendongannya. 
Masih dengan sesekali mengecup bibir satu sama lain, laki-laki itu 
berjalan menuju kamar tidur mereka. 

“Oh ya, kamu beneran jam sembilan kan pergi kerja?” tanya 
Anye saat Ares merebahkan tubuhnya di atas kasur, dengan laki- 


itu berjalan menuju 


laki itu yang berada di atasnya. 

“Iya. Makanya kita harus cepat. Cukuplah satu jam,” terang Ares 
yang langsung menyerukkan kepalanya di perpotongan leher Anye. 
Buru-buru Anye mendorong tubuh laki-laki itu menjauh. 

“Bentar dulu. Kamu emangnya nggak mau tau alasan aku tiba- 
tiba pulang tanpa kasih kabar kayak gini?” 

“Ya mau kasih aku surprise kan? Iya aku tau kamu tuh cinta 
banget sama aku. I love you too, Babe,” bisik Ares lembut dan kembali 
mencerukkan kepala pada leher Anye. 


“Lah ge-er banget! Aku tuh ada yang mau kukasih liat! Penasaran 
liat reaksi kamu!” 

Kesal karena kegiatannya terus-terusan diinterupsi, Ares bangkit 
dari atas spa Anye dan langsung memasang wajah masam. Tidak 
Teng D dengan ekspresi kesal sang suami, Anye malah 
oi ari | asur dan masuk ke dalam kamar mandi dan beruntung 

, Ra lima menit, Istrinya itu sudah kembali keluar. 

Maa pi oi sa liat ini sama kamu! Lihat deh!” 

ngan wajah masam. Disa 


| betnya dengan ogah-ogahan 
sesuatu yang disodorkan istrinya itu u , a 


ntuk dilihat. 
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“Apaan sih Babe, kamu tuh—” 

Suara kikikan Anye terdengar bersamaan de 
berhenti bicara. Ekspresi laki-laki itu benar- 
memandang benda yang berada di tangannya. 

“Ini punya kamu?” tanya Ares. 

“Iya lah. Masa punya perempuan lain aku kasih liat ke kamu? 
Sebenarnya semalam aku iseng-iseng tes. Nggak taunya garis dua. 
Nggak percaya kan aku kalau cuma satu kali, ya udah aku cobain 
semua, dan tiga testpack semuanya sama. Garis dua.” 

Anye bercerita dengan diakhiri tepukan tangannya sendiri. 

“Akhirnya aku tahu kenapa akhir-akhir ini aku bawa 
kalau telponan sama kamu. Mungkin faktor hormon 

“Itu... Ini beneran punya kamu?” 

“Duh nggak percayaan banget sih! Mau tes sekali 
masih ada satu testpack kalau kamu—” 

“Oh God. I love you so much, Anyerila.” 

Belum selesai Anye bicara, Ares sudah meraihnya dan 
mendekapnya erat. Merasa jika Ares sudah percaya dengan 
ucapannya, Anye balas memeluk laki-laki itu. 

“Siapa lagi yang udah kamu kasih tahu?” 
melepaskan pelukannya. 

“Belum ada, baru kamu.” 

Ares kembali mencium Anye dengan penuh perasaan. 


“Kita ke rumah sakit sekarang. Tes lab.” 
“Sekarang?” 


ngan Ares yang 
benar tak ternilai 


annya kesal banget 
kali ya,” lanjut Anye. 


lagi? Ayo, aku 


tanya Ares saat 


“Iya. Atau kamu masih capek?” 
“Aku kira kamu masih mau lanjut quickie,” goda Anye. 
“Nanti aja masalah itu. Tes lab lebih penting untuk saat ini.” 


Anye terkekeh pelan melihat Ares. 


“Ayo Babe.” 
| “Aku udah siap kok, langsung tinggal pergi. Kamu yang belum 
Dasi aja belum kepasang gitu.” 


i ” 
Iya, kamu benar. Kamu tunggu bentar. 
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Anye menggeleng-geleng melihat suaminya yang terlihat 
linglung sendiri. Sama persis seperti airnya seriam saat pertama 
kali melihat garis dua di tiga testpack yang ia uji. Penasaran dengan 
apa yang sedang dilakukan Ares, Anye menoleh dan masih 
mendapati laki-laki itu yang tengah kesusahan menyimpulkan dasi. 

“Siniin dasinya. Aku baru tahu seminggu ditinggal ke Bali bisa 
bikin kamu lupa caranya pakai dasi.” 

Anye mulai menyimpulkan dasi berwarna coklat itu dengan cekatan, 
sementara Ares di depannya terus-terusan menatap Anye tanpa berkedip. 

“Udah. Selesai kang Yuk,” ajak Anye sambil menepuk pelan 
dada Ares. Namun baru saja perempuan itu akan beranjak, Ares 
sudah lebih dulu menahan tangan Anye. 

“Makasih ya,” ucap Ares out of the blue. 

“Kenapa tiba-tiba bilang makasih?” 

“Karena aku pikir aku harus banyak-banyak makasih sama kamu.” 

“Contohnya?” 

Ares melangkah mendekat dan mengecup dahinya. 

“Makasih karena udah mau terima aku lagi setelah empat tahun.” 

Ares kembali mengecup kedua kelopak matanya. 

“Makasih karena udah mau menikah denganku.” 

Ares mengecup bibirnya lembut. 

“Makasih karena udah mau jadi ibu dari anak kita.” 

Anye tersenyum simpul. 

“Aku nggak akan balik berterima kasih sama kamu. Is it okay?” 

“Its okay.” 

“Tapi aku mau bilang ini ke kamu.” Anye menjinjit dan 
mengecup pelan bibir Ares, “I love you, so much.” 

Setelah itu Anye langsung menarik tangan Ares untuk segera keluar 
dari kamar mereka. Misi mereka pagi itu masih belum berakhir. Malah 
kehidupan keduanya baru akan memasuki fase yang sebenarnya setelah ini. 


TAMAT 
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Puji syukur kepada Allah SWT, yang nggak habis-habisnya 
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